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Syaifuddin Sabda & Najla Amay

KATA PENGANTAR EDITOR

Perubahan sosial akibat Revolusi Industri 4.0 telah menggeser
wajah pendidikan secara drastis, dari ruang kelas tradisional menuju
lingkungan belajar yang serba digital. Namun, ketika teknologi mengam-
bil peran dominan dalam proses belajar, muncul kebutuhan mendesak
untuk menyeimbangkan kemajuan tersebut dengan nilai-nilai kemanusi-
aan. Dari sinilah gagasan Society 5.0 menjadi penting, bukan sekadar se-
bagai kelanjutan dari era sebelumnya, tetapi sebagai upaya menempat-
kan manusia kembali di pusat inovasi.

Buku “Paradigma Pendidikan Era Society 5.0” hadir untuk
merespons tantangan ini. Melalui delapan bab yang tersusun sistematis,
penulis tidak hanya menguraikan perkembangan teknologi dan im-
plikasinya terhadap dunia pendidikan, tetapi juga menawarkan arah baru
yang menekankan integrasi kecerdasan digital dengan kedalaman moral
dan spiritual. Pendekatan ini menunjukkan bahwa masa depan pendidi-
kan tidak cukup berhenti pada literasi teknologi, melainkan harus berge-
rak menuju pembentukan karakter, empati, dan tanggung jawab sosial.

Nilai tambah buku ini terletak pada cara penulis memadukan re-
fleksi akademik dengan pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan se-
bagai mitra kolaboratif. Proses penulisan semacam ini menunjukkan
bagaimana teknologi dapat menjadi alat bantu intelektual, sekaligus
tetap mengandalkan kritisisme manusia sebagai penentu arah.

Sebagai editor, saya melihat buku ini menawarkan panduan
yang berharga bagi para pendidik, mahasiswa, maupun pembuat ke-
bijakan untuk memahami dan mengimplementasikan pendidikan yang
relevan dengan era baru. Paradigma yang ditawarkan tidak hanya mem-
persiapkan generasi yang terampil, tetapi juga generasi yang bijak, resil-
ien, dan berakar pada nilai-nilai kemanusiaan.

Selamat membaca, semoga buku ini menjadi inspirasi sekaligus
pijakan strategis bagi upaya transformasi pendidikan di era Society 5.0.

Ahmad Juhaidi

Paradigma Pendidikan Era Society 5.0 v



Syaifuddin Sabda & Najla Amay

KATA PENGANTAR PENULIS

Di tengah derasnya arus Revolusi Industri 4.0, dunia
menyaksikan perubahan besar dalam banyak aspek kehidupan, ter-
masuk dalam pendidikan. Gelombang digital, otomatisasi, dan kon-
ektivitas global memberikan harapan efisiensi, kecepatan, dan akses
informasi tanpa batas. Pendidikan bergerak dari ruang kelas tradi-
sional ke platform online, dari papan tulis ke layar sentuh, dan dari
guru sebagai sumber utama pengetahuan ke kerjasama antara manu-
sia dan mesin pintar.

Namun, di tengah kemajuan ini, kita dihadapkan pada per-
tanyaan penting: apakah pendidikan yang berjalan saat ini masih
mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan saat teknologi mengambil
alih proses belajar? Apakah setiap anak, baik yang berada di daerah
terpencil maupun dikota besar, memiliki hak yang sama un-
tuk menikmati manfaat  dari revolusi ini?  Apakah peran guru
masih sebagai pendidik atau hanya sebagai operator teknologi?,
dan yang lebih penting dan utama: apakah pendidikan kita masih
membentuk manusia, atau sekadar menghasilkan teknisi seperti ro-
botik masa depan?

Era Society 4. 0 membuka banyak kesempatan, tetapi juga
menunjukkan keterbatasan mendasar. Ketidaksetaraan digital se-
makin terlihat antara mereka yang memahami teknologi dan yang
tidak. Sering kali kurikulum tidak dapat mengikuti perkembangan za-
man, lambat dalam membentuk karakter, empati, dankemampuan
berpikir kritis siswa. Kesehatan mental siswa berisiko terganggu oleh
tekanan akademik dan paparan digital yang terus menerus. Guru dan
dosen sering kali dipaksa untuk beradaptasi dengan cepat, kadang
tanpa bekal pedagogi yang tepat.

Dari sini muncul kecemasan dan kebutuhan bersama untuk
menemukan arah baru dalam pendidikan “Paradigma Pendidikan
Era Society 5. 0.” Ini bukan hanya lanjutan dari Society 4. 0, melain-
kan suatu perbaikan dan loncatan visi: menjadikan manusia sebagai
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inti peradaban. Society 5. 0 mendorong kita untuk tidak hanya cer-
das secara teknologi, tetapi juga bijaksana secara nilai, kuat secara
emosional, dan terhubung secara sosial. Pendidikan di era ini
bukan hanya tentang mencetak generasi yang terampil, tetapi juga
yang bijak, adaptif, dan bermakna.

Konsep Society 5. 0 diperkenalkan oleh Pemerintah Jepang
pada tahun 2016 sebagai jawaban atas tantangan yang dihadapi aki-
bat Revolusi Industri 4. 0. Tujuannya adalah menciptakan masyara-
kat yang menjadikan manusia sebagai pusat inovasi teknologi,
dengan menggabungkan lingkungan fisik dan dunia digital untuk
mengatasi berbagai masalah sosial dan ekonomi.

Dalam konteks pendidikan, paradigma ini menuntut peru-
bahan dalam sistem pendidikan untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga memiliki ket-
erampilan abad ke-21, seperti keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Hal ini sejalan dengan kebutuhan untuk
mempersiapkan generasi yang dapat beradaptasi dengan peru-
bahan yang cepat dan kompleksitas di era digital. Dan yang paling
penting adalah: paradigma pendidikan 5.0 berusaha menyatukan
kemajuan teknologi dengan kedalaman spiritualitas, sehingga
menghasilkan manusia yang tidak hanya cerdas dan kreatif, tetapi
juga berkarakter, bermoral, dan memiliki kesadaran spiritual.

Buku "Paradigma Pendidikan Era Society 5. 0" hadir sebagai
tanggapan yang kritis dan konstruktif terhadap perubahan global
yang sedang terjadi, di mana teknologi perlu bersinergi dengan nilai-
nilai kemanusiaan dalam merancang masa depan pendidikan.
Penyusunan buku ini dilakukan secara sistematis dalam delapan bab
yang saling terhubung, dimulai dari konsep dasar hingga refleksi
strategis, agar pembaca mendapatkan pemahaman yang komprehen-
sif serta arahan pelaksanaan pendidikan di era Society 5. 0.

Buku ini ditulis dengan cara kolaborasi dengan Al. Dalam ko-
laborasi ini, tahap pertama dimulai dengan perumusan ide dan
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pemetaan kebutuhan pembaca. Penulis memanfaatkan ChatGPT un-
tuk mengeksplorasi isu-isu terkini dalam pendidikan. Berdasarkan re-
spons dari Al, tersusun sejumlah topik menarik yang dipilih oleh
penuli, yaitu: “Paradigma Pendidikan Era Society 5.0” . Selanjutnya,
Penulis mengajukan pertanyaan terbuka ke ChatGPT seperti, “Apa
saja bab yang sebaiknya dimasukkan dalam buku “Paradigma Baru
Pendidikan Era Society 5.07” Dari jawaban yang muncul, ia mem-
peroleh inspirasi untuk menyusun delapan bab tematik, yang
kemudian dikembangkan ulang berdasarkan referensi akademik dan
kerangka logis bidang pendidikan teknologi. Dalam tahap ini, peran
Al terbatas pada brainstorming awal, sementara pemilihan final
struktur tetap ditentukan oleh penulis. Pada saat penulisan naskah
dimulai, Al dimanfaatkan untuk melacak referensi dan menulis draft
awal. Kemudian draft yang dihasilkan oleh Al diprafarase langsung
oleh penulis dengan menambahkan berbagai narasi dan konsep-kon-
sep yang penulis anggap penting. Penting untuk dicatat bahwa se-
luruh kutipan dan referensi diverifikasi dengan sumber asli, karena
penulis menyadari bahwa Al masih rentan menghasilkan kutipan
palsu atau tidak akurat. Dengan demikian, kendali penuh terhadap
sumber dan atribusi tetap berada di tangan manusia.

Bahasan dalam buku ini terdiri dari delapan bab dengan mas-
ing-masing sub bab sebanyak lima sub bahasan, yaitu:

Bab I: Pendahuluan: memulai pembahasan dengan mendefin-
isikan dan menggambarkan karakteristik era Society 5.0, mem-
bandingkannya dengan perkembangan masyarakat dari 1. 0 hingga
5.0, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang global yang
dihadapi oleh sektor pendidikan. Bab ini menekankan pentingnya
transformasi dalam paradigma pendidikan yang sejalan dan responsif
terhadap dinamika zaman saat ini.

Bab II: Paradigma Baru Pendidikan di Era 5. 0: membahas pe-
rubahan cara pandang pendidikan dari metode tradisional menuju
pendekatan baru yang berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan,
teknologi, dan kolaborasi antara manusia dan mesin. Pada Bab ini
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juga dibahas mengenai literasi baru, yang meliputi literasi data,
teknologi, dan aspek kemanusiaan, serta kebutuhan akan pembelaja-
ran seumur hidup dalam menciptakan masyarakat yang belajar.

Bab III: Peran Teknologi dalam Menyokong Pendidikan Era
Society 5.0: mengeksplorasi kontribusi teknologi terbaru seperti
kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (IoT), big data, Aug-
mented Reality (AR), dan platform digital dalam proses pembelajaran
yang adaptif, personalisasi pendidikan, serta transformasi ekosistem
belajar. Pembahasan ini juga menunjukkan pentingnya regulasi dan
etika dalam penggunaan teknologi dalam pendidikan.

Bab IV: Inovasi Kurikulum dan Desain Pembelajaran: mem-
presentasikan kerangka kurikulum yang fleksibel dan responsif ter-
hadap tuntutan abad ke-21, dengan menerapkan pendekatan pem-
belajaran berbasis proyek, integrasi STEM-STEAM, interdisipliner,
hingga model penilaian yang otentik dan relevan dengan era digital.

Bab V: Guru, Dosen, dan Tenaga Pendidik di Era Society
5. 0: menekankan perubahan peran pendidik sebagai fasilitator da-
lam pembelajaran dan pelatih keterampilan hidup. Bab ini memba-
has kompetensi yang dibutuhkan bagi para guru dan dosen, kesiapan
digital mereka, strategi pengembangan profesional yang berkelanju-
tan, serta aspek etika dan kepemimpinan dalam lingkungan pembela-
jaran digital.

Bab VI: Kelembagaan Pendidikan dan Manajemen Inovatif:
mengkaji bagaimana institusi pendidikan perlu bertransformasi
baik secara struktural maupun kultural menuju institusi yang cerdas
secara digital. Bab ini membahas konsep sekolah/madrasah/mahad
5. 0, pentingnya kerjasama antara berbagai pihak, budaya organisasi
yang adaptif, dan urgensi reformasi kebijakan pendidikan di tingkat
nasional dan global.

Bab VII: Strategi Implementatif Pendidikan Era Society 5. O:
memberikan panduan praktis dan peta jalan untuk transformasi pen-
didikan. Didalamnya terdapat model-model penerapan teknologi
yang tetap mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan, contoh studi
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kasus praktik baik baik dalam maupun luar negeri, serta metode eval-
uasi dan pemantauan berbasis data untuk menjamin kualitas dan
keberlanjutan reformasi pendidikan.

Bab VIII: Refleksi dan Masa Depan Pendidikan menutup
pembahasan dengan analisa kritis tentang kesiapan pendidikan da-
lam menghadapi era Society 6. 0, arah baru dalam rekonstruksi ilmu
pendidikan, relevansi pemikiran pendidikan dari Dewey hingga hu-
manisme digital, serta harapan dan visi besar untuk generasi pem-
belajar masa depan yang cerdas, tangguh, dan beretika.

Dengan cakupan yang luas dan mendalam, serta pandangan
masa depan yang jelas, buku ini tidak hanya relevan untuk akademisi
dan pendidik, tetapi juga untuk pengambil kebijakan, pengamat pen-
didikan, serta mahasiswa yang ingin memahami arah dan strategi
pendidikan dalam dunia yang terus berubah.

Selamat membaca dan menjelajahi ide-ide besar untuk masa
depan pendidikan yang lebih manusiawi dan cerdas.

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Definisi dan Karakteristik Society 5.0

1.1.1 Definisi Society 5.0

Society (masyarakat) 5.0 adalah sebuah konsep tentang visi
masyarakat masa depan, yang merupakan kelanjutan dari Society 4.0,
yang dicirikan sebagai “masyarakat teknologi dan informasi”, yaitu
masyarakat yang mengintegrasikan teknologi digital dengan kebu-
tuhan manusia untuk menciptakan masyarakat yang lebih manusiawi
dan berkelanjutan. Society 5.0 adalah merupakan sebuah paradigma
baru yang memandang teknologi dan informasi seperti Artificial In-
telligence (Al), Internet of Things (IoT), Big Data, Robotika, dan Block-
chain, dan lain-lain, harus terintegrasi dengan human dan di-
peruntukan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.

Dalam konsep Society 5.0 ini, teknologi dan informasi bukan
hanya sebagai alat produksi atau media komunikasi, tetapi di-
peruntukan untuk memecahkan persoalan sosial dan untuk mening-
katkan kesejahteraan umat manusia (Keidanren, 2018; Fukuyama,
2020). Sebagaimana yang dipromosikan oleh Pemerintah Jepang
melalui Japan Business Federation (Keidanren) pada tahun 2018, se-
bagai negara yang memproklamerkan paradigma dan visi ini, bahwa
Cosiety 5.0 adalah: “... a human-centered society that balances economic
advancement with the resolution of social problems by a system that highly
integrates cyberspace and physical space.” Artinya: masyarakat yang
berpusat pada manusia yang menyeimbangkan kemajuan ekonomi
dengan penyelesaian masalah sosial melalui sistem yang menginte-
grasikan secara tinggi ruang siber dan ruang fisik. (Cabinet Office of
Japan, 2019).

Berdasarkan definisi dan konsep utama Society 5.0 se-
bagaimana tergambar di atas, dapat dibutiri beberapa konsep pokok
dari Society 5.0, yaitu:
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Sebagaimana yang dikemukakannya dalam World Economic Fo-
rum tahun 2016, bahwa: "Society 5.0 will be a society where various
societal challenges are solved by incorporating the innovations of the
fourth industrial revolution into every aspect of society and daily life."”
Artinya: Masyarakat 5.0 akan menjadi masyarakat di mana
berbagai tantangan sosial dipecahkan dengan menggabungkan
inovasi revolusi industri keempat (Society 4.0) ke dalam setiap
aspek masyarakat dan kehidupan sehari-hari." (Klaus Schwab ,
2016),

Sebagaimana definsi yang dikemukakan oleh Fukuyama (2018),
bahwa Society 5.0, adalah: “... presents a vision where technology
serves people’s needs rather than dictates them, moving beyond eco-
nomic rationality to include human-centric innovation.” Artinya: ...
menghadirkan visi di mana teknologi melayani kebutuhan manu-
sia bukan mendikte masyarakat dan bergerak melampaui rasion-
alitas ekonomi untuk mencakup inovasi yang berpusat pada
manusia.”

Yuko Harayama sebagai saalah satu Executive Member, Council
for Science, Technology and Innovation, Japan, memandang Soci-
ety 5.0: "... is not just a digital society, but a super-smart society where
everyone and everything is connected and optimally functioning to
benefit humanity as a whole." Artinya: bukan hanya sekedar
masyarakat digital, namun masyarakat super pintar dimana
semua orang dan segala sesuatunya terhubung dan berfungsi
secara optimal untuk memberi manfaat bagi umat manusia.”
Dalam konteks pendidikan, Susilo (2020) menggambarkan pen-
didikan era 5.0 sebagai: “masyarakat yang menekankan peran
teknologi sebagai fasilitator untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia, bukan menggantikan manusia, sehingga pendidikan
pun perlu mendidik manusia yang adaptif, kreatif, dan etis dalam
mengelola teknologi.”
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Berdasarkan definisi dan konsep Society 5.0 sebagaimana
digambarkan di atas, dengan kata lain, dapat dinyatakan bahwa So-
ciety 5.0 adalah merupakan era baru kehidupan masyarakat (manu-
sia) yang berupaya untuk memanusiakan teknologi digital dengan
mengorientasikan perkembangan teknologi pada kebutuhan dan
kesejahteraan manusia secara indivisual maupun sosial.

1.1.2 Karakteristik era Society 5.0

Berdasarkan definisi dan konsep Society 5.0 di atas dapat
dikemukakan sejumlah karakteristik pokok era Society 5.0, yang
membedakannya dari era masyarakat sebelumnya, khususnya soci-
ety 4.0, yakni antara lain;

1. Human-Centered Society

Human-Centered Society adalah salah satu karakteristik yang
paling utama dari konsep Society 5.0, yaitu masyarakat yang berori-
entasi pada manusia sebagai pusat pembangunan dan pemanfaatan
teknologi. Hal itu sebagaimana yang dinyatakan oleh Cabinet Office
of Japan (2019), bahwa: “Society 5.0 is a human-centered society that
balances economic advancement with the resolution of social problems by
a system that highly integrates cyberspace and physical space.” Maksud-
nya, Society 5.0 masyarakat yang tidak hanya berfokus pada kema-
juan digital dan teknologi, tetapi juga berusaha menyelesaikan per-
soalan sosial dengan tetap menjaga keseimbangan antara kemajuan
ekonomi dan kesejahteraan manusia. Teknologi seperti Artificial In-
telligence (Al), Internet of Things (IoT), dan Big Data hanya menjadi alat
bantu, bukan tujuan akhir.

Selain itu, menurut UNESCO (2022), pada society 5.0
teknologi digital harus diintegrasikan untuk meningkatkan kese-
jahteraan manusia. Seluruh kemajuan teknologi harus berpihak
kepada manusia dan memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan. Tidak
sekadar mengejar efisiensi, tetapi juga etika, keadilan sosial, dan ke-
manusiaan.

Dalam konteks pendidikan, karakteristik sistem pendidikan
era Society 5.0 hendaknya mencerminkan karakteristik berikut:
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a. Memanusiakan proses pembelajaran, bukan sekadar mentrans-
misikan informasi dan pengetahuan.

b. Menumbuhkan kreativitas, empati, dan kolaborasi sebagai ba-
gian dari kompetensi utama abad 21.

c. Mengembangkan kurikulum dan pembelajaran yang adaptif ter-
hadap kebutuhan peserta didik, bukan sebagai sistem seragam
yang kaku.

Pendekatan human-centered ini juga menuntut pendidikan
untuk mengembangkan etika digital (digital ethics), literasi teknologi,
dan kepemimpinan berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan. Tenaga
pendidik di era Society 5.0 ditantang untuk menjadi fasilitator yang
mampu mendorong siswa berpikir kritis dan kontekstual, bukan
sekadar mengikuti prosedur pembelajaran.

2. Integrasi Dunia Fisik dan Digital

Karakteristik kedua dari Era Society 5.0 ditandai dengan
adanya integrasi menyeluruh antara dunia nyata (physical space) dan
dunia maya (virtual) atau dunia digital (cyberspace) melalui pem-
anfaatan cyber-physical systems. Melalui teknologi Al dan IoT
memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara real-time
yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang, termasuk pendidi-
kan, kesehatan, transportasi, dan pemerintahan. Di sinilah letak keu-
nikan dan keunggulan dari Society 5.0 dibandingkan era sebelumnya:
teknologi digital tidak lagi menjadi entitas terpisah, tetapi menyatu
dalam aktivitas manusia sehari-hari untuk menciptakan super smart
society yang lebih adaptif, efisien, dan manusiawi (Fukuyama, 2020).
Menurut Cabinet Office of Japan (2019), "in Society 5.0, cyberspace (vir-
tual space) and physical space (real space) are highly integrated to provide
the best solutions that meet individual and social needs.”

Melalui integrasi dunia fisik dan digital ini memungkinkan
teknologi digital seperti Artificial Intelligence (Al), Internet of Things
(IoT), Big Data, Blockchain, dan robotika digunakan untuk mem-
perkuat proses pengambilan keputusan, mempercepat layanan pub-
lik, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
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Dalam dunia pendidikan intergrasi dunia fisik dan digital, an-
tara lain dalam bentuk:

a. Pelaksanaan pendidikan atau pembelajaran melalui Virtual
Learning Environments (VLEs) yang menggabungkan realitas bela-
jar di kelas dan pembelajaran daring secara real-time.

b. Simulasi VR/AR yang digunakan untuk melatih keterampilan
praktis di laboratorium atau medan kerja tanpa harus berada di
lokasi fisik.

c. Al-based Learning Analytics untuk memberikan rekomendasi per-
sonal bagi kemajuan belajar siswa.

3. Smart Society

Harayama (2017) menegaskan bahwa: “Society 5.0 is not
merely a digital society, but a super-smart society where technology serves
people, not the other way around.” Artinya: “Masyarakat 5.0 bukan
sekadar masyarakat digital, tetapi masyarakat super cerdas di mana
teknologi melayani masyarakat, bukan sebaliknya.” Society 5.0 ada-
lah masyarakat cerdas yang memanfaatkan big data, Al, dan
teknologi canggih lainnya untuk memberikan solusi berbasis data
terhadap berbagai persoalan sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Masyarakatnya adaptif terhadap kemajuan teknologi dan berbagai
persoalan sosial, ekonomi, dan lingkungan dihadapi dengan berbasis
inovasi (OECD, 2023). Menurut Fukuyama (2020), inilah salah satu
keunikan dan keunggulan dari Society 5.0 dibandingkan era sebe-
lumnya, di mana teknologi digital tidak lagi menjadi entitas terpisah,
tetapi menyatu dalam aktivitas manusia sehari-hari untuk mencip-
takan super smart society yang lebih adaptif, efisien, dan manusiawi.

Masyarakat cerdas (Smart Society), adalah masyarakat yang
mampu memanfaatkan kemajuan teknologi secara optimal untuk
meningkatkan kualitas hidup dan memecahkan berbagai tantangan
sosial secara inovatif dan inklusif. Smart Society bukan hanya
mengandalkan infrastruktur digital, tetapi lebih dari itu: menekankan
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pada kecerdasan kolektif, integrasi teknologi dan nilai-nilai kemanu-
siaan, serta kolaborasi lintas sektor dalam membangun masa depan
berkelanjutan.

Smart Society telah menjadi sebuah kebutuhan dan keharusan
bagi setiap negara dengan modelnya masing-masing, misalnya: Fin-
landia melalui pendekatan phenomenon-based learning dan ekosistem
digital sekolah; Singapura dengan inisiatif Smart Nation yang
mendesain ulang sistem pendidikan dan layanan masyarakat ber-
basis teknologi; dan Estonia sebagai pelopor e-Government dan digital
education berbasis data nasional.

4. Berorientasi pada Pembangunan Berkelanjutan

Salah satu karakteristik utama dari Society 5.0 adalah orien-
tasinya yang kuat terhadap pembangunan berkelanjutan (sustainable
development). Orientasi ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yang di-
canangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Dalam konteks
ini, Society 5.0 tidak hanya memanfaatkan teknologi mutakhir seperti
Al, 10T, dan Big Data untuk efisiensi dan kenyamanan, tetapi juga
untuk mencapai keseimbangan antara kemajuan ekonomi, perlin-
dungan lingkungan, dan keadilan sosial.

Beberapa praktik utama dalam Society 5.0 yang menunjuk-
kan orientasi keberlanjutan antara lain:

a. Green Technology dan Smart Infrastructure.
Dalam hal ini teknologi digunakan untuk menciptakan kota cer-
das (smart city), bangunan hemat energi, dan sistem transportasi
rendah emisi.

b. Digitalisasi untuk Efisiensi Sumber Daya.
Dalam hal ini Big data dan IoT digunakan dalam manajemen air,
pertanian presisi, dan pemantauan kualitas udara serta ling-
kungan secara real-time.

c. Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan
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Dalam hal ini di antaranya kurikulum pendidikan didesain untuk
mengembangkan eco-literacy, kesadaran iklim, serta keterampi-
lan untuk mendukung ekonomi hijau.

d. Ekonomi Sirkular dan Inklusi Sosial
Platform digital memungkinkan model ekonomi berbagi (sharing
economy) dan kewirausahaan sosial yang memberdayakan
komunitas lokal.

Pendidikan sejatinya telah memiliki peran yang cukup strat-
egis dalam menginternalisasi nilai-nilai pembangunan berkelanjutan,
antara lain:

a. Pendidikan SDGs (Education for Sustainable Develop-
ment/ESD)

Memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang keterkai-
tan antara lingkungan, ekonomi, dan sosial dalam pengambilan
keputusan.

b. Kurikulum Berbasis Proyek untuk Isu-isu Lingkungan dan Sosial.
Misalnya, pembelajaran berbasis proyek tentang energi terba-
rukan, pengelolaan limbah, dan urban farming.

c. Kampus Berkelanjutan (Green Campus Initiative)
Implementasi sistem pembelajaran dan operasional kampus
yang ramah lingkungan dan inklusif.

5. Etika Digital dan Kesadaran Keamanan

Dalam Society 5.0, teknologi seperti Al, 10T, Big Data, dan
robotika menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari masyarakat. Diakui kehdiran teknologi tersebut telah membawa
perubahan dan keuntungan yang positif bagi kehidupan masyarakat
dan setiap individu. Akan tetapi, tidak sedikit pula dampak negatif
yang didatangkannya. Dengan kata lain, teknologi seperti pisau ber-
mata dua, bisa mendatangkan manfaat dan kemajuan dan sebaliknya
juga bisa mendatangkan mudharat dan kerusakan. Oleh karena itu
dalam konsep Society 5.0 kemajuan dan kehadiran teknologi harus
diiringi dengan kesadaran tinggi terhadap etika digital (digital ethics)
dan keselamatan siber (cybersecurity awareness). Tanpa kedua aspek
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ini, integrasi antara dunia digital dan fisik justru dapat menimbulkan
risiko besar terhadap privasi, keamanan data, dan tatanan sosial
yang adil.

Etika digital adalah sebuah upaya menghadirkan prinsip-
prinsip moral yang mengatur perilaku manusia dalam penggunaan
teknologi digital. Menurut Floridi dan Taddeo (2016): “Digital ethics
is concerned with the responsible design and use of information technolo-
gies, especially in ways that respect human rights and values.” Artinya:
“Etika digital konsern dengan desain dan penggunaan teknologi in-
formasi yang bertanggung jawab, terutama dengan cara yang
menghormati hak asasi manusia dan nilai-nilai.”

Beberapa bentuk kehadiran digital etik dalam konteks pen-
didikan dan masyarakat umum, misalnya: Penggunaan data secara
bertanggung jawab; Menghindari plagiarisme, deepfake, hoaks, dan
penyalahgunaan Al; dan Transparansi algoritma dan keadilan dalam
otomatisasi keputusan.

Sesain etika digital kesadaran keamanan digital juga adalah
salah satu yang amat penting dalam Society 5.0, karena dalam Society
5.0, di mana data menjadi aset paling berharga, keamanan digital ha-
rus menjadi prioritas sejak usia dini hingga dunia kerja.

Kesadaran akan keamanan digital adalah merupakan peli-
batan pengetahuan dan keterampilan untuk melindungi diri dari an-
caman dunia maya, seperti peretasan, pencurian data, dan penya-
lahgunaan identitas. Menurut ENISA (2020) "Security awareness is not
only a technical necessity but a cultural priority in an interconnected soci-
ety." Artinya: "Kesadaran keamanan bukan hanya kebutuhan teknis
tetapi prioritas budaya dalam masyarakat yang saling terhubung."

Institusi pendidikan berperan penting dalam menanamkan
nilai-nilai digital ethics dan literasi keamanan digital, seperti: Kuruku-
lum Kesadaran Siber sejak jenjang dasar; Pelatihan etika digital un-
tuk guru dan dosen; Simulasi kasus siber dan pelatihan kebijakan pri-
vasi untuk mahasiswa; dan Kampus digital yang transparan dan
aman dalam manajemen datanya.
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1.2 Evolusi Era Society: Dari Society 1.0 ke 5.0

Perkembangan peradaban manusia selalu ditandai dengan
adanya transformasi besar dalam cara hidup, cara berinteraksi, dan
cara memanfaatkan teknologi. Setiap fase perubahan tersebut
berdampak pada adanya perubahan besar secara holistik terhadap
tata kehidupan masyarakat (manusia), tidak hannya mengubah sis-
tem sosial dan ekonomi, tetapi juga berdampak besar terhadap sis-
tem pendidikan. Pemerintah Jepang, khususnya oleh Keidanren (Ja-
pan Business Federation) dan Cabinet Office of Japan dalam rangka
menyiapkan strategi nasional berbasis inovasi teknologi dan kese-
jahteraan manusia telah mengklasifikasikan tahap atau evolusi
perkembangan kehidupan masyarakat ke dalam lima tahapan dari
society 1.0 hingga society 5.0. Society 1.0 dicirikan sebagai “masyara-
kat berburu”; Society 2.0 dicirikan sebagai “masyarakat agraris”; So-
ciety 3.0 dicirikan sebagai “masyarakat industri”, dan Society 4.0 dici-
rikan sebagai “masyarakat teknologi dan informasi”. Adapun Society
5.0 adalah masyarakat yang dicirikan dengan “masyarakat yang
menjadikan manusia sebagai pusat pengendali dan sasaran
penggunaan teknolgi dan informasi.” Dalam hal ini harus diupayakan
pengintegrasian teknologi dan informasi dengan human dan mem-
peruntukkannya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.”

Konsep Society 5.0 ini adalah sebagai bagian dari inisiatif Je-
pang dalam upaya menghadapi Revolusi Industri Keempat (4IR),
yang dideklarasikan secara resmi dalam dokumen “Society 5.0: A Peo-
ple-Centered Society” pada tahun 2016, dan diluncurkannya naskah
“Toward Realization of the New Economy and Society oleh Keidanren
(Japan Business Federation) tahun 2016.

Lahirnya konsep ini tentu berdasarkan pemikiran beberapa
tokoh akademik yang menjadi penggagas dan pendukung lahirnya
naskah tersebut, utamanya yang berada pada Cabinet Office Japan.
Para tokoh akademik dan narasumber pendukung tersebut, antara
lain:
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1. Prof. Hiroaki Nakanishi (Ketua Keidanren pada saat perumu-
san Society 5.0)

2. Yuko Harayama, mantan eksekutif di Council for Science,
Technology and Innovation Jepang

3. Klaus Schwab (meskipun fokus pada Fourth Industrial Revolu-
tion, tetapi pemikirannya menjadi inspirasi besar bagi Society
5.0)

Gambaran tentang tahapan evolusi Society 1.0 hingga Society
5.0 tersebut secara singkat digambarkan sebagai berikut:

1.2.1 Era Society 1.0: Masyarakat Berburu dan Meramu

Masyarakat pada fase 1.0 adalah merupakan pase awal da-
lam sejarah kehidupan manusia. Kehidupan masyarakat pada fase ini
ditandai dengan kehidupan yang sangat tergantung pada alam secra
langsung. Mereka hidup berpindah-pindah (nomaden) mengikuti
sumber kehidupan yang bisa mereka dapatkan utama ketersediaan
hewan yang yang bisa diburu dan sumber tanaman hutan yang bisa
dimanfaatkan untuk kehidupan. Oleh karena itu karakteristik
peradaban yang tercermin pada fase ini, yaitu:

(1) Berburu hewan liar dan mengumpulkan hasil alam (berupa buah
dan akar) ;

(2) Teknologi alat yang digunakan sangat sederhana, yakni terbuat
dari batu dan tulang; dan

(3) Mereka belum mengenal tulisan dan teknologi komunikasi
(UNESCO, 2022).

1.2.2 Era Society 2.0: Masyarakat Agraris

Tahapan ini adalah kelanjutan perkembangan masyarakat
dari fase awal. Pada fase ini telah muncul keinginan untuk menetap
dan mendapatkan sumber kehidupan tetap dengan bercocok tanam.
Masyarakat mulai mengenal sistem kepemilikan lahan dan per-
tukaran hasil pertanian. Struktur sosial mulai terbentuk lebih teratur.
Ciri-ciri utama dari masyarakat fase ini adalah:
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(1) Mulai menetap di wilayah tertentu. Revolusi pertanian mengu-
bah cara hidup manusia dari nomaden menjadi menetap;

(2) Mata pencaharian utama mereka bertani dan beternak;

(3) Sejalan dengan itu pengembangan teknologi sederhana seperti
bajak dan irigasi; dan

(4) Munculnya struktur kekuasaan berbasis kepemilikan sumber
daya yang kemudian komunitas dan desa mulai terbentuk (Fu-
kuyama, 2020).

(5) Sejalan dengan itu Budaya agraris membentuk sistem nilai dan
kebudayaan masyarakat. Munculnya sistem kepemilikan lahan.
Kehidupan lebih terorganisir secara sosial dan politik. Dan Bu-
daya agraris membentuk sistem nilai dan kebudayaan masyara-
kat.

1.2.3 Era Society 3.0: Masyarakat Industri

Era ini ditandai dengan Revolusi Industri di abad ke-18 yang
membawa perubahan besar pada sistem produksi dan distribusi ba-
rang. Mesin-mesin menggantikan tenaga manusia dan hewan, serta
munculnya urbanisasi. Telah terjadi perpindahan besar-besaran dari
desa ke kota (urbanisasi) (Chaka, 2022). Karakteristik Kehidupan
masyarakat industri ditandai, antara lain: Industri manufaktur men-
jadi pusat ekonomi; Pendidikan formal mulai berkembang secara sis-
temik; Struktur sosial berubah; muncul kelas pekerja dan borjuis; dan
Waktu kerja, efisiensi, dan produktivitas menjadi nilai dominan.

1.2.4 Era Society 4.0: Masyarakat Informasi

Sejak abad ke-20, dunia memasuki era digitalisasi dan
teknologi informasi. Manusia mulai memanfaatkan komputer, inter-
net, dan teknologi komunikasi mengubah cara manusia bekerja dan
berinteraksi. Sejalan dengan itu pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi (ICT) menjadi kebutuhan karena didorong oleh
akses informasi tanpa batas melalui internet (OECD, 2023). Karak-
teristik Kehidupan yang tanpak pada era ini, antara lain: Akses infor-
masi cepat dan luas; Peran data dan digitalisasi dalam berbagai
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aspek kehidupan (ekonomi, pendidikan, sosial); Munculnya peker-
jaan baru berbasis digital; Kesenjangan digital (digital divide) men-
jadi tantangan.

1.2.5 Era Society 5.0: Masyarakat Cerdas Berbasis

Teknologi dan Nilai Kemanusiaan

Dipicu oleh berbagai persoalan yang terjadi dalam ke-
hidupan sebagai dampak negatif dari kehadiran dan hegimoni
teknologi dalam segala lini kehidupan di era Society 4.0, seperti
ketimpangan sosial, isolasi digital, dan degradasi nilai manusiawi,
maka lahirnya sebuah pemikiran untuk mememelihara dan menjaga
serta mengangkat kembali martabat manusia. Sehubungan dengan
itulah Pemerintah Jepang memproklamirkan konsep Society 5.0. Se-
buah era yang berintikan sintesis dari pemanfaatan teknologi digital
mutakhir dengan nilai-nilai kemanusiaan. Teknologi seperti Al, 10T,
Big Data, dan Robotika digunakan untuk menyelesaikan masalah so-
sial, bukan sekadar mengejar efisiensi industri.

Karakteristik kehidupan masyarakat yang dikembangkan
berisikan berbagai upaya integrasi tekonologi dan manusia, seperti:
Integrasi dunia fisik dan digital (cyber-physical systems); Pemanfaatan
teknologi mutakhir seperti Al, IoT, Big Data, dan robotika untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia; Fokus pada nilai-nilai keman-
usiaan (human-centered) masyarakat yang inklusif, berkelanjutan, dan
cerdas secara kolektif. (Keidanren, 2018; Fukuyama, 2020; World
Economic Forum, 2023)

Secara ringkas perbandingan, latar belakang dan karakteris-
tik society 1.0 hingga 5.0 sebagaimana tabel berikut:
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Masyara-

Kat Latar Belakang Karakteristik Utama

Berburu dan meramu,

Society 1.0 Hidup nomaden (Alamiah) bergantung alam

i Revolusi pertanian|Menetap, bertani, sis-
Society 2.0 ) )
(Produksi) tem sosial awal
. Revolusi industrilMekanisasi, urbanisasi,
Society 3.0 . ) )
(Mekanisasi) pabrik dan mesin

Akses informasi cepat,

Teknologi digital (Digitalis-
eknologi digital (Digitalis- | i digital, konek-

Society 4.0 .
ey assi)

tivitas

Keseimbangan teknologilAl, IoT, society cerdas,
Society 5.0 |[dan manusia (Humanisasi-human-centered society

Teknologi

1.3 Tantangan Global dalam Dunia Pendidikan Era So-

ciety 5.0.

Loncatan perkembangan teknologi yang sangat pesat dan
distrupsi, perubahan sosial, dan dinamika geopolitik global telah
menimbulkan dampak yang sangat signifikan terhadap dunia pen-
didikan secara global atau seluruh dunia. Sehubungan dengan itu,
maka di era Society 5.0 ini, pendidikan tidak saja dihadapkan pada
tantangan integrasi teknologi, tetapi juga dalam menjaga relevansi
nilai-nilai kemanusiaan, etika digital, dan keadilan akses terhadap
layanan pendidikan berkualitas. UNESCO (2022) menyebutkan
bahwa dunia pendidikan di era ini berada di persimpangan antara
tuntutan inovasi dan pemanfaatan teknologi secara masif dan keha-
rusan mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan.

Tantangan-tantangan global dalam dunia pendidikan di era
Society 5.01ini, antaralain sebagai berikut:
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1. Kesenjangan Akses dan Kualitas Pendidikan

Era Society 5.0 memberikan janji integrasi teknologi canggih
untuk meningkatkan kesejahteraan manusia secara keseluruhan.
Akan tetapi, dalam kenyataannya, kesenjangan akses dan kualitas
pendidikan tetap menjadi tantangan global yang serius. Transfor-
masi digital yang pesat sering memperlebar ketidaksetaraan pen-
didikan, terutama antara negara maju dan berkembang, serta antara
daerah perkotaan dan pedesaan (UNESCO, 2022).

Persoalan kesenjangan akses dan kualitas pendidikan di era
Society 5.0 tersebut dipicu oleh ketersediaan infrastruktur teknologi
yang tidak merata, seperti akses internet, perangkat digital, dan plat-
form pembelajaran daring yang masih belum merata di banyak
negara dan wilayah. Hal ini berdampak pada kehilangan peluang
belajar yang setara anak-anak dan remaja di daerah tertinggal yang
kemudian memperbesar jurang perbedaan belajar (learning gap)
secara global. Sebagai contoh, menurut laporan World Bank (2021),
terdapat sekitar 1,3 miliar anak tidak dapat mengakses pendidikan
daring selama pandemi COVID-19.

Selain disebabkan oleh gap ketersediaan infrastruktur, dis-
paritas sosial-ekonomi juga menjadi penyebab kesenjangan akses
dan kualitas pendidikan. Faktor ekonomi keluarga yang berbeda
mempengaruhi kemampuan mengakses pendidikan berkualitas. Hal
ini berdampak pada risiko putus sekolah atau prestasi rendah yang
lebih besar bagi anak keluarga berpendapatan rendah. Menurut
OECD (2020) bahwa ketimpangan sosial-ekonomi merupakan pred-
iktor kuat terhadap hasil pendidikan.

Kesenjangan kualitas pendidikan dipicu juga oleh kurangnya
kompetensi digital tenaga pendidik. Dalam kenyataanynya tidak
semua pendidik memiliki keterampilan digital untuk memanfaatkan
teknologi pendidikan secara efektif. —Laporan UNICEF (2024)
mengenai literasi digital guru di kawasan Asia Timur dan Pasifik,
dengan fokus pada Kamboja, Tiongkok, Laos, Kepulauan Solomon,
dan Vanuatu, mengungkapkan bahwa:
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(1) Terdapat kesenjangan geografis dalam akses terhadap sumber
daya pendidikan digital.

(2) Banyak guru belum memiliki keterampilan digital dasar yang
memadai untuk mendukung pembelajaran daring.

(3) Ditekankan perlunya kebijakan pelatihan yang fleksibel dan
kontekstual untuk meningkatkan kompetensi digital guru di wila-
yah tersebut.

Guna mengatasi kesenjangan akses dan kualitas pendidikan
tersebut beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan, antara lain:
(1) Integrasi kompetensi digital dalam kurikulum, yakni memasuk-

kan pelatihan literasi digital sebagai bagian dari pendidikan pra-
jabatan dan pengembangan profesional guru.

(2) Peningkatan akses teknologi dengan cara menyediakan infra-
struktur teknologi yang memadai, terutama di daerah terpencil.

(3) Pengembangan kebijakan yang mendukung dalam bentuk mem-
buat kebijakan yang mendorong dan mendukung pengem-
bangan kompetensi digital guru secara berkelanjutan

2. Literasi Digital dan Etika Siber

Di era Society 5.0, literasi digital menjadi kebutuhan yang san-
gat orgen dalam dunia pendidikan. Akan tetapi, banyak pendidik dan
peserta didik belum memiliki kompetensi literasi digital yang me-
madai, terutama terkait keamanan data pribadi, etika bermedia dig-
ital, dan pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran bermakna
(Chaka, 2022; OECD, 2023). Selain itu, maraknya perilaku negarif
dalam berdigitalisasi, seperti cyberbullying, hoaks, dan radikalisme
digital menjadi tantangan baru dalam lingkungan pendidikan.

Literasi digital tidak hanya tentang kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga terkait dengan keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi daring, pemecahan masalah berbasis digi-
tal, dan pemahaman akan hak dan tanggung jawab digital. UNESCO
(2018) menegaskan bahwa “digital literacy is the ability to access, man-
age, understand, integrate, communicate, evaluate and create information
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safely and appropriately through digital technologies for employment, de-
cent jobs and entrepreneurship.”Dalam laporan Education at a Glance
(OECD, 2023), merilis bahwa masih banyak guru dan siswa yang be-
lum sepenuhnya mampu memanfaatkan teknologi digital secara
produktif, terutama dalam konteks kolaboratif dan pembelajaran
personalisasi.

Etika siber dalam dunia pendidikan berkaitan dengan masa-
lah norma dan prinsip perilaku yang bertanggung jawab dalam dunia
digital, seperti integritas akademik, perlindungan data pribadi, serta
interaksi digital yang menghargai privasi dan keberagaman. Persoa-
lan yang sering muncul terkait dengan etika siber ini antara lain: (1)
Plagiarisme digital’ (2) Perundungan daring (cyberbullying); (3) Pen-
yalahgunaan data pribadi; dan (4) Konten hoaks dan disinformasi.
Persoalan ini rentan terjadi, sebab menurut Livingstone & Helsper
(2022), peserta didik dari usia remaja hingga dewasa muda sangat
rentan terhadap penyebaran informasi yang menyesatkan akibat ku-
rangnya kemampuan kritis terhadap sumber informasi di internet.

Tantangan global yang dihadapi terkait literasi digital dan
Etika Siber saat ini, antara lain:

(1) Kesenjangan literasi digital antarnegara dan antarkelompok so-
sial.
Survei Global Digital Skills Index (Salesforce, 2022) menunjuk-
kan bahwa 76% pekerja di negara berkembang merasa belum
siap secara digital untuk tuntutan masa depan.

(2) Kurangnya kebijakan pendidikan digital yang menyeluruh dan
etis.
UNESCO (2023) memperingatkan bahwa pendidikan digital
tanpa fondasi etika yang kuat dapat memperdalam ketimpangan
sosial dan menciptakan “masyarakat algoritmik” yang bias dan
tidak inklusif.
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(3) Kelemahan kurikulum dalam mengintegrasikan pendidikan etika
digital secara sistemik. Menurut Aiken (2019), the ethical and hu-
manistic perspective is largely absent from most digital education ini-
tiatives, sehingga diperlukan pembaruan paradigma kurikulum.

Sehubungan dengan berbagai tantangan di atas, maka
berbagai upaya yang perlu dilkukan, antara lain:

(1) Penguatan kurikulum literasi digital berbasis nilai dan budaya lo-
kal-global (glocalized ethics).

(2) Pelatihan pendidik tentang keamanan siber dan tanggung jawab
digital.

(3) Kolaborasi internasional untuk pengembangan digital citizenship
education yang terstandar.

(4) Implementasi kebijakan perlindungan data dan privasi di ling-
kungan sekolah dan universitas.

3. Disrupsi Teknologi dan Relevansi Kurikulum

Disrupsi teknologi, yang ditandai oleh munculnya kecer-
dasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), blockchain, big data, dan
otomatisasi, telah mengubah wajah hampir seluruh sektor ke-
hidupan, termasuk pendidikan. Disrupsi teknologi tersebut telah
berdampak secara signifikan terhadap dunia pendidikan. Di antara
dampak yang telah dialami:

(1) Perubahan Karakter Dunia Kerja dan Kebutuhan Kompe-
tensi
Laporan Future of Jobs (World Economic Forum, 2023) menya-
takan bahwa lebih dari 40% keterampilan inti dalam dunia kerja
akan berubah dalam lima tahun ke depan. Keterampilan seperti
kreativitas, pemecahan masalah kompleks, kecerdasan emo-
sional, dan literasi digital menjadi prioritas. Hal ini bertolak-
belakang dengan realitas pendidikan, dimana masih banyak ku-
rikulum pendidikan nasional yang masih berfokus pada hafalan
fakta.

(2) Munculnya Model Pembelajaran Baru
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Kemajuan teknologi dan informasi telah mendorong hadirnya
model=model pembelajaran baru yang lebih fleksibel dan per-
sonal, seperti: Adaptive learning, Blended learning, Virtual learning
environments. Hanya saja berbagai inovasi pendidikan dan pem-
belajaran ini berhadapan dengan kurikulum dan cara kerja pen-
didikan konvensional yang tidak memberi ruang untuk untuk
inovasi ini atau bahkan kadangkala resisten.

(1) Krisis Relevansi Pendidikan Formal
Ketika pembelajaran informal, sertifikasi daring (micro-creden-
tials), dan pelatihan industri semakin diminati karena lebih ino-
vatif dan menyesuaikan dengan perkembangan, banyak institusi
pendidikan formal kehilangan relevansinya jika tidak mau be-
radaptasi dengan cepat.
UNESCO (2021), dalam Reimagining Our Futures Together menya-
takan bahwa di era Society 5.0, kurikulum pendidikan harus lebih
fleksibel, transdisipliner, dan dirancang untuk mengembangkan
manusia seutuhnya, bukan sekadar penghafal. Sementara pada
realitasnya di banyak lembaga pendidikan masih terdapat
berbagai persoalan kurikulum yang tidak relevan dengan
perkembangan dan tuntutan pendidikan sekarang, seperti:

a. Overload Konten: Banyak sistem pendidikan masih pa-
dat isi dan kurang memberi ruang pada pengembangan
keterampilan berpikir Kkritis, kolaborasi, dan literasi
teknologi.

b. Minimnya Integrasi Teknologi Digital dan Etika: Pem-
belajaran teknologi sering bersifat teknis, tanpa pendeka-
tan nilai, etika, dan konteks sosial.

c. Kakudalam Evaluasi dan Penilaian: Sistem ujian nasional
dan asesmen berbasis kognitif membuat pengembangan
kreativitas dan inovasi siswa menjadi terhambat.

Beberapa negara, seperti Finlandia, Singapura, dan Estonia telah
merevisi kurikulumnya untuk memberi ruang pada pembelajaran
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berbasis fenomena, pemanfaatan teknologi cerdas, dan pendidi-
kan nilai.

Untuk menjawab tantangan era Society 5.0, beberapa upaya rel-
evansi kurikulum yang dilakukan oleh beberapa negara tersebut,
antara lain:

a. Merubah orientasi kurikulum kearah kompetensi masa
depan (future competencies), seperti digital ethics, entre-
preneurship, global citizenship.

b. Merubah basis pengembangan kurikulum menjadi ber-
basis proyek dan kolaborasi lintas bidang (interdisipliner,
transdisipliner, dan multidisipliner).

c. Mengembangkan kurikulum yang lebih fleksibel dan
adaptif terhadap dinamika dunia kerja.

d. Mengintegrasikan teknologi secara kontekstual dan hu-
manistik.

4. Perubahan Peran Guru dan Sistem Pembelajaran

Di era Society 5.0, peran guru tidak lagi terbatas pada pen-
yampai ilmu (knowledge transmitter), melainkan telah beralih sebagai
fasilitator, mentor, dan learning designer yang mampu mengintegrasi-
kan teknologi serta nilai-nilai kemanusiaan dalam proses belajar.
Bonk & Graham (2006), dalam bukunya The Handbook of Blended
Learning menyatakan: “The teacher is no longer the ‘sage on the stage’
but must become the ‘guide on the side’ who supports students in construct-
ing knowledge collaboratively.”

Peralihan peran guru ini dipicu oleh adanya disrupsi
teknologi yang telah mengubah pola akses pengetahuan. Saat ini
siswa dapat belajar dari berbagai sumber digital, baik melalui plat-
form daring, video edukatif, maupun kecerdasan buatan. Akibatnya,
sistem pendidikan dan pembelajaran konvensional yang terpusat
pada guru menjadi kurang relevan untuk dipertahankan.

Meskipun kenyataan demikian, dalam realaitasnya masih
banyak guru belum sepenuhnya siap dengan peran baru tersebut,
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terutama di negara berkembang. Hambatan berupa rendahnya lit-
erasi digital, kurangnya pelatihan pedagogi inovatif, dan minimnya
dukungan kebijakan membuat transisi ke arah peran baru guru ter-
sebut menjadi tantangan yang nyata. Dalam hal ini menurut OECD
(2020) “Guru memerlukan dukungan profesional yang berkelanjutan
untuk mengembangkan keterampilan pedagogi digital dan
merancang pembelajaran berbasis kompetensi yang kontekstual.”

Selain berbagai upaya di atas, sistem pembelajaran juga
menuntut pendekatan yang lebih fleksibel, personal, dan berbasis
proyek. Kurikulum, asesmen, dan peran guru harus diselaraskan
dengan kebutuhan siswa sebagai /ifelong learners di era digital yang
kompleks.

Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi.
Peran mereka bergeser menjadi fasilitator, mentor, dan learning de-
signer. Ini menuntut kompetensi baru dalam pedagogi berbasis
teknologi, pengelolaan pembelajaran hybrid, serta kemampuan
membangun karakter dan nilai kemanusiaan di era digital (Al-Alj,
2022; Boholano, 2023).
5. Isu Kesehatan Mental Peserta Didik

Salah satu tantangan global yang semakin signifikan di dunia
pendidikan dalam dua dekade terakhir ialah isu kesehatan mental
peserta didik. Perubahan sosial, tekanan akademik, isolasi digital,
dan ketidakpastian masa depan memperburuk kondisi psikologis
banyak peserta didik di berbagai jenjang. Data UNESCO (2022)
menunjukkan bahwa lebih dari 35% siswa sekolah menengah men-
galami gejala kecemasan atau depresi secara rutin. Di negara
berkembang, persoalan ini diperparah oleh keterbatasan akses
layanan konseling dan stigma terhadap gangguan mental.

Sehubungan dengan itu OECD (2021),sebagaimana ditulis
dalam The State of Global Education: 2021 Edition, menyarankan agar
sekolah mengadopsi pendekatan menyeluruh terhadap kesehatan
mental, mengintegrasikannya ke dalam kurikulum, pelatihan guru,
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dan kebijakan sekolah. Selain itu, tantangan ini menuntut adanya
upaya reformasi sistem pendidikan yang tidak hanya berfokus pada
prestasi akademik, tetapi juga penguatan ketahanan mental dan so-
sial-emosional peserta didik, misalnya pendekatan pembelajaran
yang berbasis kesejahteraan (well-being) dan integrasi pendidikan
karakter dan empati pada kurikulum dan pembelajaran. Untuk itu,
pendidikan di era Society 5.0 harus responsif terhadap isu ini dengan
menyediakan sistem pendampingan psikososial dan lingkungan
belajar yang sehat.

6. Kebutuhan Pendidikan Keberlanjutan

Pendidikan keberlanjutan (Education for Sustainable Devel-
opment/ ESD) menjadi sebuah tuntutan mendesak dalam merespon
kompleksitas tantangan global, seperti perubahan iklim, degradasi
lingkungan, ketimpangan sosial, dan krisis energi. Di era Society 5.0,
di mana teknologi terintegrasi dengan kehidupan manusia, pendidi-
kan menjadi salah satu jalan yang sangat diharapkan mampu mem-
bentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara digital, tetapi juga
bertanggung jawab secara sosial dan ekologis. Sebagaimana harapan
yang dikemukakan oleh UNESCO (2017) dalam Education for Sustain-
able Development Goals: Learning Objectives, bahwa: “Pendidikan ha-
rus membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap untuk menjadi warga dunia yang bertanggung jawab
dan mampu mendorong pembangunan berkelanjutan.” Pendidikan
keberlanjutan yang dimaksud dalam hal ini bukan sekadar penge-
tahuan tentang lingkungan, tetapi sebuah paradigma baru yang
dapat memberi kemampuan kepada siswa untuk berpikir sistemik,
berpandangan jauh ke depan, serta bertindak demi masa depan yang
berkeadilan dan lestari.

Di balik semua harapan itu, masih banyak tantangan besar
yang masih dihadapi, terutama dalam hal integrasi prinsip-prinsip
keberlanjutan ke dalam kurikulum, pelatihan guru, dan kebijakan
pendidikan nasional. Banyak sistem pendidikan di negara berkem-
bang masih berfokus pada aspek kognitif dan belum menyentuh
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aspek aksi sosial, lingkungan, dan ekonomi secara holistik. Untuk itu
menurut Sterling, S. (2019), “A key challenge is moving from policy to
practice in implementing ESD, particularly in low-resource contexts.”

1.4 Peluang dan Ancaman Bagi Dunia Pendidikan

Era Society 5.0 yang ditandai dengan adanya integrasi
teknologi dan informasi dalam berbagai sektor kehidupan, di satu sisi
memberikan banyak dampak positif bagi dunia pendidikan, namun
pada sisi lain juga mendatangkan sejumlah ancaman bagi dunia pen-
didikan. Teknologi seperti Artificial Intelligence (Al), Internet of
Things (10T), Big Data, dan Cloud Computing, tidak hanya mengu-
bah metode pembelajaran dan makin berkembangnya sarana dan
prasarana pendidikan yang makin yang canggih, bahkan juga dalam
berdampak pada adanya desain ulang sistem pendidikan secara fun-
damental. Untuk itu, pendidikan dituntut untuk adaptif terhadap
perkembangan era society 5.0 tersebut, sekaligus juga terus selalu
waspada terhadap dampak negatif yang menyertainya (World Eco-
nomic Forum, 2023; Al-Ali, 2022).

1.4.1 Peluang dan Keuntungan

Hadirnya berbagai kemajuan teknologi saat ini telah mem-
berikan peluang yang sangat banyak untuk dunia pendidikan, di an-
taranya:

1. Inovasi Model Pembelajaran

Di era Society 5.0 telah terbuka peluang besar bagi transfor-
masi pembelajaran melalui integrasi teknologi digital secara cerdas
dan humanis. Dalam hal itu teknologi tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu, akan tetapi juga menjadi motor utama dalam mencip-
takan model pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan kolabo-
ratif. Berbagai peluang inovasi model pembelajaran yang dapat dil-
akukan oleh guru dan siswa, antara lain:

a. Pembelajaran Adaptif Berbasis Artificial Intelligence (Al)
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Dengan pemanfaatan Al memungkinkan terciptanya sistem
pembelajaran adaptif yang lebih memungkinkan untuk me-
nyesuaikan materi, kecepatan, dan gaya belajar siswa berdasar-
kan profil kognitif siswa. Hal ini sangat berguna untuk mening-
katkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran secara signifikan
(Luckin et al., 2016).

b. Realitas Virtual dan Augmented Realita (VR/AR)

Teknologi VR dan AR dapat menciptakan pembelajaran
mendalam (immersive learning) yang dapat menjembatani pen-
galaman nyata dan digital. Dalam model pembelajaran ini, an-
tara lain misalnya siswa dapat “berkunjung” ke museum sejarah,
laboratorium virtual, atau mensimulasikan eksperimen berba-
haya secara aman. Model pembelajaran ini dapat memperkuat
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) (Radi-
anti et al., 2020).

Teknologi model pembelajaran VR/AR ini sudah banyak terse-
dia di untuk berbagai bidang studi. Beberapa contoh model ini
misalnya dalam pembelajaran IPA dan Biologi tentang Eksplorasi
Anatomi Tubuh dapat menggunakan teknologi “Aplikasi Human
Anatomy VR atau Google Expeditions AR”. Dalam hal ini siswa dapat
menjelajahi sistem organ tubuh manusia dalam bentuk 3D melalui
headset VR atau perangkat berbasis AR. Mereka dapat melihat
fungsi organ, membongkar struktur tubuh, hingga menyimulasikan
peredaran darah. Contoh lain misalnya dalam pembelajaran Pen-
didikan Sejarah materi “Kunjungan Virtual ke Situs Sejarah” dapat
menggunakan teknologi 360-degree Virtual Field Trip”, seperti Time-
looper atau HistoryView VR. Melalui teknologi aplikasi ini siswa di-
ajak menjelajahi situs-situs bersejarah, seperti Piramida Mesir, Col-
osseum Roma, atau Candi Borobudur secara virtual dengan narasi
interaktif.

2. Big Data dan Pembelajaran Personalisasi
Di era society 5.0 ini ketersedian data sangat berlimpah yang
disebut dengan Big Data. Dalam kontek pendidikan, ini menjadi sa-
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lah satu elemen sangat penting dalam membentuk sistem pendidi-
kan yang lebih adaptif, personal, dan efisien. Sebagaiman dikemuka-
kan oleh Daniel (2015), Big Data dalam pendidikan mengacu pada
kumpulan data besar yang dihasilkan oleh sistem pembelajaran dig-
ital dan platform pendidikan, yang dapat dianalisis untuk mengiden-
tifikasi pola, tren, dan prediksi guna meningkatkan pembelajaran dan
kinerja institusi."

3. Pembelajaran Kolaboratif Digital

Model pembelajaran digital kolaboratif adalah merupakan
sebuah model pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi digital untuk memberi kesempatan kepada siswa bekerja
sama secara daring maupun luring, menyelesaikan masalah, berbagi
sumber daya pembelajaran, dan membangun pengetahuan bersama.
Dengan hadirnya berbagai platform digital seperti: Google Work-
space, Microsoft Teams, Padlet, Jamboard, atau Learning Management
Systems (LM S) kolaborasi pembelajaran menjadi lebih mudah dan ter-
buka. Kolaborasi tersebut tidak hanya terbatas dalam ruang kelas
fisik, tetapi juga meluas secara virtual.

4. Akses Pendidikan Lebih Luas dan Inklusif

Jika melalui pembelajaran konvensional, akses pendidikan
sangat terbatas karena terhakang oleh jarak dan tempat yang jauh,
maka pada era Society 5.0 keterbatasan dan inkulusifitas akses pen-
didikan tersebut dapat dikurangi melalui pemanfaatan kemajuan
teknologi . Di era digital memungkinkan pendidikan menjangkau
wilayah terpencil dan komunitas marjinal dengan pemanfatan
teknologi, seperti melalui platform daring, MOOC (Massive Open
Online Courses), dan aplikasi pembelajaran berbasis mobile (World
Bank, 2023).

5. Penguatan Kompetensi Abad ke-21
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Era Society 5.0 membuka peluang besar untuk penguatan
kompetensi abad ke-21, yaitu keterampilan berpikir kritis, kreativi-
tas, kolaborasi, komunikasi, literasi teknologi, serta kesadaran global
dan tanggung jawab sosial. Hal itu disebabkan dengan pemanfatan
teknologi digital, kesempatan pelajar untuk mengeksplorasi, men-
guji, dan menciptakan solusi terhadap persoalan nyata menjadi san-
gat terbuka. Hal itu juga sejalan dengan konsep Society 5.0, yang
mengedepankan integrasi kecerdasan buatan dan teknologi canggih
untuk membangun masyarakat yang berpusat pada manusia (human-
centered society), dan telah menempatkan pendidikan sebagai elemen
strategis dalam menyiapkan generasi adaptif dan berdaya saing
tinggi.

Integrasi kecerdasan buatan dan teknologi yang berpusat
pada manusia (human-centered society), telah terbukti dapat menguat-
kan kompetensi abad ke-21, sebagaimana berikut:

a. Menggunakan teknologi dan menggabungkan dengan manu-
sia, seperti coding, simulasi, platform digital, dan perangkat
kecerdasan buatan, telah sangat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Tingkat tinggi seperi ana-
lisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Pembelajaran berbasis proyek (PBL) dan pembelajaran ber-
basis tantangan (CBL) yang berbasis dunia nyata sangat efektif
dalam mengajar keterampilan inovasi, kolaborasi dan empati.
Hal ini sesuai denga napa yang dibutuhkan di tempat kerja, di
mana orang harus bekerja sama untuk menyelesaikan masalah
yang rumit.

c. Sumber daya Pendidikan terbuka (OER) dan internet
memungkinkan akses ke berbagai sumber Pendidikan di se-
luruh dunia. Ini meningkatkan akses ke berbagai sumber infor-
masi, literasi media dan kemampuan menyaring informasi
dengan benar (literasi digital kritis).

d. Society 5.0 menghubungkan orang dari berbagai budaya me-
lalui platform digital. Pengalaman belajar lintas budaya
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meningkatkan keterbukaan, toleransi, dan kemampuan berko-
munikasi.

e. Sistem pembelajaran berbasis kecerdasan buatan memung-
kinkan siswa untuk disesuaikan dengan kecepatan, minat dan
gaya belajar mereka sendiri. Ini mendorong kemampuan bela-
jar yang dikontrol sendiri, keberanian dan tanggung jawab
pribadi.

6. Optimalisasi Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan, seperti analisis capaian belajar,
prediksi kegagalan siswa, serta perencanaan pembelajaran berbasis
data akan dapat diwujudkan dengan menggunakan dukungan
Teknologi Big Data dan Al yang dirancang dalam sebuah sistem
(data-driven education management) (Boholano, 2023).

7. Peluang Kolaborasi Global

Pendidikan di era Society 5.0 membuka peluang yang sangat
besar adanya kolaborasi lintas negara dan budaya. Berbagai pro-
gram yang bisa dilakukan, seperti: international joint research, per-
tukaran pelajar virtual, hingga proyek-proyek pendidikan berbasis
platform digital membuka ruang interaksi global yang lebih luas (Al-
Ali, 2022).

1.4.2 Ancaman atau Tantangan

Di balik semua peluang yang terbuka dari kehadiran kema-
juan teknologi saat ini bagi dunia pendidikan, juga terdapat sejumlah
ancaman, yang di antaranya:

1. Kesenjangan Digital (Digital Divide)
Kesenjangan digital (digital dibide) berpotensi memperlebar dis-
paritas kualitas pendidikan antar wilayah, negara, dan kelompok
sosial Hal ini disebabkan tidak semua institusi dan individu mem-
iliki akses serta kemampuan yang sama dalam memanfaatkan
teknologi (World Bank, 2023).

2. Dehumanisasi Proses Pembelajaran
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Terlalu bergantung pada teknologi berisiko mengurangi interaksi
sosial dan nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan. Pembelaja-
ran daring dan penggunaan Al dalam asesmen dapat mengurangi
dimensi afektif dan humanis dalam pendidikan (UNESCO, 2022).
3. Ancaman Keamanan Data dan Privasi
Penggunaan sistem digital dan platform daring yang masif men-
imbulkan ancaman kebocoran data pribadi peserta didik. Kea-
manan siber menjadi isu kritis yang harus diperhatikan oleh insti-
tusi pendidikan (Chaka, 2022).
4. Disrupsi Profesi Guru
Peran guru mulai bergeser dari knowledge transmitter menjadi
learning facilitator, yang jika tidak diantisipasi melalui pelatihan
kompetensi digital dapat menyebabkan gap keterampilan antar
generasi pendidik (Boholano, 2023).
5. Tekanan Psikososial Peserta Didik
Paparan informasi yang berlebihan, tuntutan akademik berbasis
digital, serta tekanan sosial di dunia maya dapat memicu stres,
kecemasan, dan masalah kesehatan mental di kalangan pelajar
(OECD, 2023).

1.5 Pentingnya Transformasi Pendidikan di Era Society 5.0

Perkembangan pendidikan di era Society 5.0 bukan sekadar
kebutuhan, melainkan sebuah keniscayaan strategis untuk memasti-
kan keberlanjutan peradaban di tengah disrupsi teknologi yang cepat
dan perubahan sosial yang global. Era ini menuntut manusia tidak
hanya berkompetisi dengan teknologi, tetapi berkolaborasi
dengannya untuk menciptakan nilai-nilai baru yang berpihak kepada
kemanusiaan (UNESCO, 2022). Pendidikan era Society 5.0 hadir se-
bagai jawaban atas tuntutan tersebut, dengan menempatkan
teknologi sebagai mitra manusia dalam menghadapi tantangan
global, bukan sebagai ancaman yang menggeser peran manusia.

Ada beberapa hal yang mendasari pentingnya transformasi
pendidikan di era socoety 5.0 ini,

1. Perubahan Karakteristik Dunia Kerja

Paradigma Pendidikan Era Society 5.0 | 27



Syaifuddin Sabda & Najla Amay

Kemajuan teknologi seperti Al, Big Data, Blockchain, dan Inter-
net of Things (IoT) telah mengubah peta dunia kerja secara ce-
pat. World Economic Forum (2023) memperkirakan 44% ket-
erampilan pekerja akan mengalami pergeseran dalam lima tahun
ke depan. Sistem pendidikan yang masih tradisional tidak
mampu lagi memenuhi tuntutan kompetensi abad ke-21, seperti
complex problem solving, digital literacy, critical thinking, dan col-
laborative skills.

2. Disrupsi Teknologi dalam Dunia Pendidikan
Pemakaian teknologi digital dalam pendidikan telah memperluas
metode, media, dan lingkungan belajar. Kehadiran blended learn-
ing, online courses, dan Al-based learning analytics mendorong
adanya perubahan desain kurikulum, metode pembelajaran,
serta kompetensi pendidik. Oleh karena itu, transformasi yang
cepat dan tepat sangat diperlukan agar institusi pendidikan tidak
tertinggal dan kehilangan relevansinya (Al-Ali, 2022; Chaka,
2022).

3. Tuntutan Literasi Baru
Pendidikan di era Society 5.0 tidak cukup hanya berorientasi pada
literasi dasar (membaca, menulis, berhitung), tetapi menuntut
perlunya mengembangkan literasi digital, data literacy, human lit-
eracy, serta environmental literacy. Hal ini penting agar generasi
muda mampu beradaptasi, berkolaborasi, dan mengambil peran
strategis dalam masyarakat berbasis digital (UNESCO, 2022;
OECD, 2023).

4. Kesenjangan Pendidikan dan Inklusi Sosial
Transformasi pendidikan sangat urgen untuk mengatasi kesen-
jangan akses dan kualitas pendidikan yang masih terjadi, baik
antarnegara maupun antarkelompok sosial. Teknologi digital
berpotensi sebagai alat pemerataan pendidikan jika didesain
secara inklusif. Namun, tanpa transformasi sistemik, justru bisa
memperbesar ketimpangan (World Bank, 2023).

5. Krisis Nilai-nilai Kemanusiaan
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Di tengah pesatnya digitalisasi, nilai-nilai kemanusiaan seperti
empati, solidaritas, dan etika sering terabaikan. Transformasi
pendidikan perlu menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik serta menanamkan human values yang kuat. Oleh
krena itu pendidikan era Society 5.0 sangat menekankan pent-
ingnya pendidikan humanis berbasis teknologi (Boholano, 2023).
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GLOSARIUM
Adaptive learning: Model pembelajaran baru yang lebih fleksibel

dan personal, menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Al (Artificial Intelligence): Kecerdasan Buatan yang merupakan
salah satu teknologi digital mutakhir dan menjadi alat bantu da-
lam era Society 5.0.

Big Data: Kumpulan data besar yang digunakan sebagai teknologi
canggih untuk memberikan solusi berbasis data terhadap
berbagai persoalan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Blockchain: Teknologi yang digunakan sebagai bagian dari inovasi
revolusi industri keempat.

Cyber-physical systems: Sistem yang memungkinkan integrasi
menyeluruh antara dunia fisik (nyata) dan dunia digital (maya)
melalui teknologi Al dan IoT.

Cyberbullying: Perilaku perundungan daring yang menjadi tan-
tangan baru di lingkungan pendidikan.

Digital Divide: Kesenjangan digital yang menjadi tantangan pada
era Society 4.0 dan era setelahnya.

Etika Digital (Digital Ethics): Prinsip-prinsip moral yang menga-
tur perilaku manusia dalam penggunaan teknologi digital secara
bertanggung jawab, terutama dalam hal menghormati hak asasi
manusia dan nilai-nilai.

Human-Centered Society: Karakteristik utama Society 5.0 yang
menempatkan manusia sebagai pusat pembangunan dan pem-
anfaatan teknologi, dengan tujuan menyelesaikan persoalan so-
sial dan meningkatkan kesejahteraan manusia.

Integrasi Dunia Fisik dan Digital: Karakteristik Society 5.0 yang
menyatukan dunia nyata (physical space) dengan dunia digital (cy-
berspace) untuk menciptakan masyarakat yang lebih adaptif,
efisien, dan manusiawi.

Internet of Things (IoT): Teknologi di mana objek-objek fisik ter-
hubung dan dapat bertukar informasi secara real-time, menjadi sa-
lah satu pilar utama dalam Society 5.0.
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Kesenjangan Akses dan Kualitas Pendidikan: Tantangan global
yang serius di era Society 5.0, dipicu oleh ketidakmerataan infra-
struktur teknologi, disparitas sosial-ekonomi, dan kurangnya
kompetensi digital pendidik.

Literasi Digital: Kemampuan untuk mengakses, mengelola, me-
mahami, mengintegrasikan, mengomunikasikan, mengevaluasi,
dan menciptakan informasi secara aman dan tepat melalui
teknologi digital.

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development): Ori-
entasi Society 5.0 untuk mencapai keseimbangan antara kema-
juan ekonomi, perlindungan lingkungan, dan keadilan sosial, se-
jalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Robotika: Teknologi yang digunakan dalam Society 5.0 untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia, bukan untuk mengganti-
kan manusia.

Smart Society: Masyarakat super cerdas di mana teknologi mela-
yani manusia, bukan sebaliknya, dan memanfaatkan teknologi
untuk memberikan solusi inovatif terhadap berbagai tantangan
sosial.

Society 1.0: Era masyarakat awal yang dicirikan sebagai Masyara-
kat Berburu dan Meramu, di mana manusia hidup berpindah-
pindah dan sangat bergantung pada alam.

Society 2.0: Era masyarakat yang dicirikan sebagai Masyarakat
Agraris, di mana manusia mulai menetap, bertani, dan mengem-
bangkan sistem sosial awal.

Society 3.0: Era masyarakat yang dicirikan sebagai Masyarakat
Industri, yang dimulai dengan Revolusi Industri dan ditandai
oleh mekanisasi, urbanisasi, serta munculnya pabrik.

Society 4.0: Era masyarakat yang dicirikan sebagai Masyarakat
Informasi, yang dimulai sejak abad ke-20 dan ditandai oleh dig-
italisasi, akses informasi cepat, dan konektivitas melalui internet.

Society 5.0: Konsep masyarakat yang berpusat pada manusia, di
mana teknologi digital canggih terintegrasi dengan kebutuhan
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manusia untuk memecahkan persoalan sosial dan meningkatkan
kualitas hidup secara berkelanjutan.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Develop-
ment Goals/SDGs): Tujuan global yang dicanangkan oleh PBB
yang sejalan dengan orientasi Society 5.0 dalam mewujudkan
keseimbangan antara kemajuan ekonomi, perlindungan ling-
kungan, dan keadilan sosial.

Virtual Learning Environments (VLEs): Lingkungan pembelaja-
ran virtual yang mengintegrasikan pembelajaran di kelas fisik
dengan pembelajaran daring secara real-time.
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BAB II
PARADIGMA BARU PENDIDIKAN
ERA SOCIETY 5.0

2.1. Transformasi Mindset dalam Pendidikan Era Society 5.0

Kemajuan teknologi digital dan kehadiran konsep Society 5.0
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu
aspek penting dari pengaruh perkembangan teknologi digital dan ke-
hadiran konsep society 5.0 tersebut adalah adanya perubahan mind-
set (pola pikir) dalam konsep dan praktik pendidikan, baik terkait
dengan pendidik, peserta didik, kurikulum, dan dalam keseluruhan
sistemnya .\ Perubahan mindset ini penting untuk dunia pendidikan
saat ini, sebab seiring adanya perkembangan teknologi yang sangat
pesat dan perkembangan Artificial Intelligence (Al), Big Data, serta In-
ternet of Things (IoT), lulusan di era Society 5.0 dihadapkan pada tan-
tangan yang tidak mudah diprediksi. Oleh karena itu, pengelolaan
pendidikan tanpa mindset yang adaptif dan terbuka terhadap peru-
bahan pasti akan tertinggal dan tidak bermakna.. Floridi (2020)
menegaskan bahwa dalam masyarakat informasi, pengembangan lit-
erasi digital dan kesadaran etika sama pentingnya dengan pen-
guasaan keterampilan teknis. Dengan demikian, mindset pendidik
dan peserta didik harus bertransformasi dari sekadar pembelajaran
yang pasif menjadi pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan pen-
golahan informasi yang cerdas.

Secara filosofis, pendidikan era Society 5.0 ini dilandasi oleh
pandangan humanisme progresif yang memfosisikan manusia se-
bagai subjek aktif dalam proses belajar, bukan sebagai objek pasif
yang hanya sebagai penerima informasi atau pengetahuan. Dalam
pandangan ini, pendidikan bukan sekadar alat mentransfer penge-
tahuan, tetapi wahana untuk memanusiakan manusia dan mem-
bangun peradaban. Fukuyama (2021) menyatakan bahwa mindset
pendidikan dalam Society 5.0, harus berorientasi pada ~Auman-centered
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society, yakni masyarakat yang memanfaatkan teknologi digital un-

tuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan menyelesaikan

berbagai persoalan sosial. Pendidikan harus mampu membangun
nilai-nilai etika, kesadaran sosial, dan tanggung jawab kemanusiaan

di tengah kehadiran dan tekanan teknologi. Pendidikan Era Society

5.0 juga harus mampu menanamkan kesadaran reflektif bahwa

teknologi hanyalah alat, sementara tujuan utama pendidikan teta-

plah pembentukan karakter dan peradaban manusia. Hal ini sejalan
dengan pemikiran John Dewey, yang memandang pendidikan se-
bagai proses rekonstruksi pengalaman demi kemajuan masyarakat

(Dewey, 1916).

Dalam tinjauan teoritis, perubahan mindset pendidikan di era So-
ciety 5.0 didorong oleh berbagai teori kontemporer, di antaranya:

1. Constructivist Learning Theory, di mana menurut Piaget dan
Vygotsky, pembelajaran harus bersifat aktif, partisipatif, dan
kontekstual. Peserta didik tidak lagi sebagai penerima pasif,
melainkan kontributor aktif dalam membangun pengetahuannya
(Vygotsky, 1978).

2. Connectivism, sebagaimana dinyatakan oleh Siemens (2005), se-
bagai pengembang teori ini, bahwa pendidikan harus
menekankan akan pentingnya membangun jejaring pengetahuan
di era digital. Oleh karena itu mindset pendidikan yang dibangun
harus terbuka, kolaboratif, dan memanfaatkan berbagai sumber
informasi digital secara bijak.

3. 2Ist Century Skills Framework, sebagaimana dinyatakannoleh
Trilling & Fadel (2009), bahwa kerangka pendidikan abad ke-21
ini sangat menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital, data,
dan teknologi sebagai kompetensi utama di abad ke-21.

Di era pendidikan society 5.0 kini telah terjadi pergeseran
atau perubahan mindset pendidikan yang cukup besar. Di antaranya:
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Dari Teacher-Centered ke Learner-Centered

Jika pada beberapa dekade yang lalu, sistem pendidikan
didominasi oleh mindset teacher-centered learning, maka di
era pendidikan modern (society 5.0) saat ini  berbalik menjadi
learner-centered learning. Pada mindset lama guru berperan
sebagai sumber utama pengetahuan dan pengontrol penuh
proses pembelajaran, sementara peserta didik lebih diposisikan
sebagai penerima informasi secara pasif. Sebaliknya pada mind-
set kontemporer learner-centered learning, peserta didik
menjadi subjek aktif dalam proses belajar, sementara guru ber-
peran sebagai fasilitator, pembimbing, dan mitra belajar.

. Dari Knowledge-Based ke Competency-Based

Orientasi pendidikan dan pembelajaran bukan semata-mata
untuk penguasaan materi pelajaran (Knowledge-Based), tetapi
lebih pada kemampuan menerapkan pengetahuan (Competency-
Based) dalam kehidupan sehari-hari. Khusunya dalam konteks
pengembangan keterampilan hidup abad ke-21, meliputi kompe-
tensi/keterampilan:

Literasi Digital dan Informasi, dan
Kecakapan Sosial dan Budaya

a. Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah
b. Kreativitas dan Inovasi

c. Komunikasi

d. Kolaborasi

e.

f.

. Dari Konvensional ke Digital & Hybrid Learning

Jika dalam pendekan pendidikan konvensional segalanya
bertumpu pada guru maka dalam pendidikan era Society 5.0 in-
tegrasi teknologi informasi dan komunikasi, learning manage-
ment system, serta platform digital dalam proses pembelajaran
menjadi sebuah keniscayaan. Meskipun kehadiran dan peran
guru masih tetap diperlukan, khususnya untuk menjamin human-
isme atau bahkan spiritualisme dalam pendidikan bisa tetap ter-
jamin kehadirannya sebagaimana konsep pendidikan 5.0.
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4. Dari Individual Work ke Collaborative Learning

Perkembangan teknologi digital dan tuntutan kompetensi
abad ke-21 telah berimplikasi pada adanya perubahan mindset
dalam proses pembelajaran, yakni dari model tradisional yang
menekankan lebih menakankan pada “individual work”
menuju model “collaborative learning.” Individual work ada-
lah model pembelajaran yang berfokus pada aktivitas individu,
di mana peserta didik bekerja secara individual dalam me-
nyelesaikan tugas atau memahami materi pelajaran tanpa
keterlibatan aktif dari rekan sebaya. Sebaliknya, collaborative
learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menem-
patkan peserta didik dalam kelompok untuk bekerja bersama
menyelesaikan tugas, memecahkan masalah, atau
mendiskusikan konsep. Dillenbourg (1999),
Pergeseran mindset ini tidak hanya didorong oleh kemajuan
teknologi, tetapi juga didorong oleh kebutuhan untuk menyiap-
kan peserta didik yang memiliki kompetensi abad 21 seperti:
kompetensi bekerja sama, kompetensi berkomunikasi, kompe-
tensi berpikir kritis, dan kompetensi kreatif dalam lingkungan
global yang dinamis (OECD, 2023). Selain dalam kontek Society
5.0, sangat mengutamakan kerja tim multidisipliner dan ko-
laborasi antarmanusia dengan mesin, yang harus dilatih sejak di
lingkungan pendidikan.

5. Dari Fokus Hasil ke Fokus Proses Pembelajaran

Selama bertahun-tahun, sistem pendidikan di berbagai
negara lebih menekankan pada pencapaian hasil akhir berupa
nilai, angka ujian, dan ijazah sebagai indikator keberhasilan pen-
didikan. Paaradigma yang menekankan hasil akhir ini dipandang
sudah tidak mencukupi. Memasuki era Society 5.0, mindset ini
mulai bergeser ke arah fokus pada proses pembelajaran.
Pergeseran ini bukan tidak ada alasan, melainkan dipicu oleh pe-
rubahan sosial, teknologi yang masif, serta tuntutan kompetensi
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abad ke-21 yang lebih menekankan pada pembentukan kemam-
puan berpikir, bekerja sama, dan belajar sepanjang hayat yang
banyak didapatkan siswa melalui proses penndidikan atau pem-
belajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu, keberhasilan pem-
belajaran tidak hanya diukur dari hasil, tetapi dari kualitas proses
interaksi, eksplorasi, dan refleksi yang dialami peserta didik. Se-
bagaimana pandangan Piaget (1970) dan Vygotsky (1978),
bahwa pengetahuan harus dibangun secara aktif oleh peserta
didik sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dan pengala-
man belajar. Selain itu, Mezirow (1991) dalam teorinya “Trans-
formative Learning Theory” menekankan pentingnya proses pem-
belajaran yang memungkinkan peserta didik merefleksikan
asumsi mereka, mendiskusikan makna, dan mengubah cara ber-
pikir. Dengan itu hasil belajar yang bermakna bisa terjadi melalui
proses yang dialogis dan Kritis, bukan sekadar pencapaian nilai
ujian.
Selain berbagai perubahan mindset sebagaimana dipaparan
diatas, perubahan mindset pendidikan yang juga sangat penting di
era Society 5.0 ini adalah adanya kesadaran yang kuat akan pent-
ingnya literasi etika digital (digital ethics literacy). Sebagaimana
diungkapkan oleh Floridi (2020) bahwa di era Al dan big data, kom-
petensi etika harus menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kom-
petensi digital tersebut.

2.2. Pendidikan Berbasis Nilai Humanis dan Teknologi

Pendidikan pada era Society 5.0 menuntut dituntut tidak
hanya fokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga harus dapat me-
nyelaraskan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Konsep ini menegaskan
bahwa teknologi digital, kecerdasan buatan, big data, dan internet of
things (IoT) seyogyanya hanya menjadi alat untuk memperkuat
kualitas kehidupan manusia, bukan tujuan (Fukuyama, 2021). Oleh
karena itu, integrasi antara nilai-nilai humanis dan teknologis harus
menjadi fondasi yang dipandang sebagai sebuah keharusan dalam
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merancang sistem pendidikan di era Society 5.0 ini atau pendidikan
masa kini dan mendatang.

Secara filosofis, pandangan humanis ini berbasis pada pan-
dangan “eksistensialisme” dan “humanisme”, yang menempatkan
manusia sebagai subjek aktif, bebas, dan bertanggung jawab dalam
menentukan makna hidupnya. Sebagaimana Paulo Freire (2005) da-
lam Pedagogy of the Oppressed yang menekankan pentingnya pen-
didikan yang memanusiakan manusia dalam proses pendidikan, di
mana peserta didik harus diperlakukan sebagai individu yang mem-
iliki kebebasan berpikir dan memiliki martabat kemanusiaan. Dalam
konteks Society 5.0, nilai humanis dalam pendidikan harus berjalan
seiring dengan teknologi, sebagaimana dinyatakan oleh Fukuyama
(2021) bahwa teknologi perlu diarahkan untuk menyelesaikan masa-
lah sosial, bukan sekadar alat produksi atau konsumsi, melainkan sa-
rana untuk meningkatkan kualitas hidup manusia secara menye-
luruh.

Sementara itu pula pendidikan berbasis humanis dan
teknologis adalah proses pendidikan yang tidak hanya berfokus pada
penguasaan aspek teknis teknologi digital, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai etik, humanistik, dan sosial dalam penggunaan teknologi
untuk kemaslahatan bersama. Pendidikan semacam inilah yang
dapat memastikan bahwa peserta didik mampu memanfaatkan
teknologi secara bertanggung jawab, kritis, dan bermanfaat bagi
masyarakat luas (Floridi, 2020; UNESCO, 2022).

Pendidikan berbasis humanis dan teknologis ini penting: Per-
tama, untuk mencegah terjadinya dehumanisasi pendidikan. Sebab
pemanfaatan Al, big data, dan otomatisasi yang tanpa dibarengi nilai
humanis berpotensi menggeser peran manusia dalam pendidikan.
Dengan pendekatan nilai teknologis, pendidikan tetap menjadi wa-
hana untuk terwujudnya humanisasi dalam pendidikan. Kedua, me-
nyiapkan generasi digitalize yang humanis, yakni generasi yang
bukan hanya terampil teknologi, tetapi juga mampu menggunakan
teknologi untuk kebaikan bersama dan pembangunan sosial yang
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inklusif. Ketiga, mengantisipasi risiko dan dampak negatif sosial
digital, seperti cyberbullying, disinformasi, dan pelanggaran privasi
melalui pendidikan etika digital sejak dini (ENISA, 2022).

Berdasarkan landasan filosofis tersebut nampak bahwa pen-
didikan berbasis nilai humanis dan teknologi sangat memerlukan
nilai-nilai kemanusiaan seperti empati, etika, solidaritas, keadilan,
dan kebebasan berpikir dalam setiap proses pendidikan. Pendidikan
model ini berusaha menempatkan peserta didik sebagai subjek
utama yang dihargai martabatnya, sekaligus dituntut untuk ber-
kontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat. Sementara itu,
pendidikan berbasis teknologi memanfaatkan berbagai inovasi digi-
tal sebagai media, metode, dan materi dalam proses belajar-
mengajar. Teknologi di sini bukan hanya sekadar alat bantu, tetapi
bagian integral dari ekosistem pendidikan yang bersifat kolaboratif,
adaptif, dan interaktif (Holmes et al., 2022).

Sejalan dengan itu, maka dalam pendidikan Era 5.0 yang ber-
basis nilai-nilai humanis dan teknologi menuntut terjadinya sinergi
antara penguatan karakter peserta didik dengan penguasaan
teknologi informasi. Cabinet Office of Japan (2016) dalam konsep
Society 5.0 menyatakan bahwa integrasi teknologi harus diarahkan
untuk menyelesaikan masalah sosial sekaligus menjunjung tinggi
nilai kemanusiaan. Al-Ali (2022) menegaskan bahwa ruang belajar
digital di era Education 5.0 seharusnya didesain untuk mendukung
prinsip human-centered digital learning, di mana teknologi menjadi
medium untuk memperkuat keterhubungan antar manusia, bukan
sebaliknya. Nutrbert Annus (2024) dalam sebuah kajian terhadap
penggunaan Al dalam pendidikan sebagaimana terdapat dalam tu-
lisannya yang berjudul “Education in the Age of Artificial Intelligence”
menyimpulkan bahwa kecerdasan buatan memiliki potensi besar un-
tuk masa depan pendidikan. Al akan membawa perubahan besar da-
lam proses belajar dan mengajar. Namun pada saat yang sama, siswa
memerlukan pemikiran kritis dan pemahaman yang lebih mendalam
untuk menafsirkan dan menggunakan teknologi Al dan informasi
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yang diberikannya dengan benar. Dalam konteks ini, guru memiliki
peran penting untuk dimainkan di masa depan pendidikan. Mereka
perlu membantu dan mengawasi siswa untuk menggunakan potensi
Al dengan cara yang tepat dan etis. Dalam survei yang dia lakukan
menunjukkan bahwa guru, tanpa memandang usia dan disiplin ilmu,
terbuka terhadap sistem yang mendukung pengajaran cerdas. Ini
merupakan perkembangan yang positif, karena pendidik di dunia
digital saat ini tidak boleh mengecualikan siswa dari teknologi ini
tetapi menemukan cara dan arahan di mana mereka dapat
menggunakannya untuk membuat proses pendidikan lebih berwarna
dan efektif. Komunikasi dan kolaborasi aktif antara guru dan siswa
adalah kuncinya, karena hanya melalui upaya bersama mereka dapat
memanfaatkan teknologi digital. Semua ini penting untuk pendidikan
yang efektif di era kecerdasan buatan.
Beberapa model penerapan konsep pendidikan berbasis hu-
manis dan teknologis yang sudah nampak di era Society 5.0 ini, di
antaranya:
1. Blended Learning Humanis.
Model pendidikan ini didesain dengan memanfaatkan platform
digital untuk kolaborasi lintas budaya dan memfasilitasi pem-
belajaran berbasis nilai empati, multikulturalisme, dan kerja
sama.
2. Pendidikan Karakter Digital:
Pendidikann atau pembelajaran yang bertujuan membangun
kesadaran etis dalam penggunaan teknologi, literasi digital, dan
keamanan siber sejak usia sekolah.
3. Virtual Learning Environment (VLE) yang Inklusif.
Dalam model ini pendidikan atau pembelajaran dengan
menggunakan desain ruang belajar virtual yang memperhatikan
aspek keadilan akses dan keberagaman kebutuhan peserta didik.
4. Pemanfaatan Al dan Big Data untuk Kesejahteraan Pendidikan.
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Dalam hal ini penggunaan Al untuk personalisasi pembelajaran
dan big data yang ditujukan untuk memetakan disparitas pen-
didikan, bukan sekadar untuk efisiensi administrasi.

Meskipun menjanjikan, integrasi nilai humanis dan teknologi
dalam pendidikan menghadapi sejumlah tantangan yang perlu di-
waspadai dan diantisipasi, di antaranya:

1. Dehumanisasi pendidikan akibat dominasi teknologi tanpa nilai
etika.

2. Disparitas akses digital yang berpotensi memperlebar kesenjan-
gan pendidikan.

3. Ancaman privasi dan keamanan data peserta didik.

Meskipunn ada sejumlah ancaman yang harus dihadapi,
tetapi ada juga berbegai peluang positif yang perlu dimaksimalkan
perwujudannya, di antaranya:

1. Memperluas akses pendidikan berkualitas ke berbagai daerah
terpencil.
Personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan individu.

3. Peningkatan literasi digital dan kesadaran etis teknologi di ka-
langan generasi muda.

Untuk mewujudkan pendidikan yang berbasisnilai-nilai hu-
manis dan teknologi ini, UNESCO (2022) mengusulkan pentingnya
menyusun kontrak sosial baru dalam pendidikan global, yang
menyatukan kemajuan teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan uni-
versal untuk membangun masa depan yang lebih inklusif.

2.3 Literasi Baru: Data, Teknologi, dan Manusia

2.3.1 Pengertian dan Bentuk Literasi Baru

Tantangan pendidikan di era Society 5.0, tidak lagi hanya
berkutat pada kemampuan baca, tulis, dan hitung konvensional.
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Kebutuhan untuk memahami, mengelola, dan memanfaatkan data
serta teknologi secara etika dan kebijaksanaan menjadi sebuah ke-
harusan. Oleh karena itu diperlukan “literasi baru”.

Literasi baru tentu berbeda dengan Literasi konvensional.
Literasi konvensional secara tradisional dipahami sebagai kemam-
puan dasar seseorang dalam membaca, menulis, dan berhitung (cal-
istung). Konsep ini berakar pada definisi UNESCO (2006) yang
menyatakan bahwa: "Literacy is the ability to identify, understand, inter-
pret, create, communicate and compute using printed and written materi-
als associated with varying contexts." Dalam konteks ini, literasi ber-
fokus pada kemampuan individu untuk memahami teks tertulis,
menulis pesan atau informasi, serta melakukan perhitungan seder-
hana dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun “literasi baru” dipahami sebagai konsep literasi yang
diperluas, mencakup kemampuan untuk mengakses, menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan informasi dalam berbagai bentuk
media digital, data, serta lingkungan teknologi modern. Literasi ini
menjadi penting di era Society 5.0 yang ditandai oleh integrasi ruang
fisik dan digital, serta kehadiran teknologi disruptif seperti artificial
intelligence (AI), big data, Internet of Things (IoT), dan cloud com-
puting.

UNESCO (2023) menegaskan bahwa literasi baru tidak
hanya soal teknis, tetapi juga soal nilai, etika, dan tanggung jawab
dalam menggunakan teknologi demi kebermanfaatan sosial. Dalam
rumusan UNESCO dinyatakan bahwa: “New literacies include the
knowledge and skills needed to responsibly navigate, critically evaluate,
and ethically participate in an increasingly digitalized and data-driven
world.” (UNESCO, 2023)

Sebelum UNESCO (2023), World Economic Forum (2020) te-
lah memperkenalkan tiga jenis new literacies yang menjadi tuntutan
keterampilan abad ke-21, yaitu:

1. Literasi Data (Data Literacy), yakni kemampuan membaca, me-
mahami, membuat argumen berbasis data.
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2. Literasi Teknologi (Technology Literacy), yakni kemampuan me-
manfaatkan teknologi digital secara efektif dan etis. dan
3. Literasi Manusia (Human Literacy), yakni kemampuan berko-
laborasi, berempati, dan berpikir kritis dalam lingkungan digital.
Untuk melihat perbandingan bentuk literasi antara pendidi-
kan konvensional dengan bentuk literasi baru atau literasi Society
5.0, secara singkat dapat dilihat pada tabel berikut:

Aspek |Literasi Konven- Literasi Baru (Society 5.0)
sional

Fokus Membaca, menulis, |Data, teknologi, human literacy
berhitung (calistung)

Media Teks cetak Digital, multimedia, data cloud

Ket- Membaca teks, menu-| Membaca data, menggunakan

erampilan |lis surat, berhitung Al berpikir kritis digital

Nilai Kemampuan dasar Kesiapan adaptif di era digital

Tambah |hidup

Pada tahun 2023, World Economic Forum (2023) telah meru-
muskan tiga pilar utama literasi baru atau yang disebutnya dengan
literasi abad 21, yaitu:

1. Literasi Dasar: Baca, tulis, hitung.

2. Literasi Kompetensi: Berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kre-
ativitas.

3. Literasi Karakter: Rasa ingin tahu, inisiatif, ketekunan, adaptabil-
itas, kepemimpinan, dan kesadaran budaya.

Berikut dijelaskan secara singkat apa yang dimaksud literasi
baru tersebut:

1. Literasi Data

Literasi data adalah kemampuan untuk membaca, me-
mahami, membuat, dan mengomunikasikan data sebagai informasi.
Literasi ini mencakup kemampuan untuk menilai validitas, keaku-
ratan, dan relevansi data dalam pengambilan keputusan.
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Menurut Viberg et al. (2022), kemampuan literasi data san-
gat penting untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis
bukti di lingkungan pendidikan yang didukung sistem digital dan
analitik. Peserta didik harus mampu memahami data statistik, tren
digital, serta mampu membedakan informasi yang valid dan bias di
era big data saat ini.

2. Literasi Teknologi

Literasi teknologi adalah kemampuan menggunakan, me-
mahami, dan mengevaluasi teknologi digital secara kritis dan
produktif. Dalam konteks pendidikan era 5.0, literasi ini mencakup:
Mengoperasikan perangkat digital; Memanfaatkan aplikasi pembela-
jaran daring; dan Memahami sistem Al, IoT, dan big data dalam
proses belajar mengajar

Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD) tahun 2023, menambahkan bahwa literasi teknologi bukan
sekadar keterampilan teknis, melainkan pemahaman kritis terhadap
bagaimana teknologi mempengaruhi kehidupan sosial, ekonomi, dan
etika masyarakat.

3. Literasi Manusia

Literasi manusia atau Auman literacy adalah kemampuan ber-
interaksi, berempati, dan berkolaborasi secara efektif di lingkungan
digital maupun fisik. Di tengah kemajuan teknologi, nilai-nilai ke-
manusiaan seperti empati, etika, dan kecerdasan emosional tetap ha-
rus menjadi prioritas.

Holmes et al. (2022) menekankan pentingnya membangun
literasi manusia agar peserta didik mampu bersikap kritis terhadap
perkembangan teknologi, mempertahankan nilai-nilai sosial, dan
tetap menjaga relasi antarmanusia secara harmonis di dunia virtual.

2.3.2. Alasan Pentingnya Literasi Baru

Secara teoritis, pentingnya literasi baru dalam pendidikan
5.0 berpijak pada perkembangan teori pendidikan kontemporer
yang menempatkan manusia sebagai pusat (human-centered society)
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sekaligus sebagai bagian dari sistem ekosistem digital yang saling
terhubung. Teori konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh
Vygotsky (1978) menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui
interaksi sosial dan lingkungan, termasuk lingkungan digital. Oleh
karena itu, literasi baru sangat diperlukan untuk membekali individu
agar mampu berpartisipasi aktif dalam lingkungan sosial yang digital.
Selain itu, “Teori Transformasi Pendidikan” yang dikem-
bangkan oleh Mezirow (1991) menjelaskan bahwa pendidikan seha-
rusnya mendorong individu untuk merefleksikan pengalaman dan
nilai-nilainya di tengah perubahan sosial, teknologi, dan budaya. Hal
ini penting karena Era Society 5.0 ditandai oleh disrupsi digital yang
masif, sehingga proses belajar harus memfasilitasi peserta didik un-
tuk memiliki kemampuan literasi data, teknologi, dan kemanusiaan
demi keberlanjutan kehidupan sosial yang inklusif dan beradab.
Secara praktis, kebutuhan literasi baru dalam pendidikan 5.0
dilandasi oleh kondisi nyata di dunia pendidikan dan masyarakat
saat ini:
1. Ledakan Informasi Digital
Peserta didik dihadapkan pada limpahan data dan informasi
yang harus disaring, dipahami, dan dimanfaatkan secara bi-
jaksana. Literasi data dan literasi teknologi menjadi keterampilan
penting untuk memilah informasi yang benar, relevan, dan ber-
manfaat (UNESCO, 2023).
2. Disrupsi Teknologi dalam Dunia Kerja
Dunia kerja di era Society 5.0 menuntut kemampuan teknologi
digital, A, big data, dan IoT. Pendidikan harus mampu menyiap-
kan peserta didik dengan literasi teknologi agar tidak hanya
menjadi pengguna pasif, tetapi juga inovator aktif dalam dunia
kerja digital (OECD, 2023).
3. Kirisis Nilai dan Degradasi Moral di Era Digital
Di tengah kemajuan teknologi, ancaman degradasi moral dan
krisis nilai kemanusiaan seperti empati, solidaritas, dan etika dig-
ital juga meningkat. Literasi manusia menjadi penting untuk
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membangun generasi yang tetap humanis di tengah perkem-
bangan teknologi (Fukuyama, 2020).

4. Kesenjangan Digital dan Akses Pendidikan
Kesenjangan digital antarwilayah dan antar kelompok sosial
masih terjadi di Indonesia dan berbagai negara berkembang. Lit-
erasi baru dapat menjadi instrumen pemberdayaan masyarakat
agar mampu beradaptasi dengan ekosistem digital secara setara
(Kemendikbudristek, 2024).

5. Tantangan Keamanan Siber dan Etika Digital
Perkembangan teknologi menghadirkan ancaman seperti hoaks,
disinformasi, dan pelanggaran privasi. Literasi digital ethics dan
keamanan siber menjadi penting untuk menjaga ruang digital
yang sehat dan aman (European Union Agency for Cybersecu-
rity, 2022).

2.4 Learning Society dan Lifelong Learning

2.4.1 Pengertian Learning Society

Learning society adalah konsep yang menjadikan proses pem-
belajaran sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan so-
sial, ekonomi, dan budaya, di mana setiap individu didorong untuk
terus belajar sepanjang hayat, baik secara formal, non-formal, mau-
pun informal. Istilah Learning society ini diperkenalkan pertama kali
oleh Robert Hutchins (1968) dan kemudian diperluas oleh UNESCO
(2021) dengan menjadikannya sebagai strategi kunci dalam
menghadapi dinamika perubahan global, teknologi, dan sosial. Se-
bagaimana dinyatakan oleh UNESCO (2021) bahwa: learning society
as promotes a culture in which learning is valued, opportunities for educa-
tion and training are available to all, and lifelong learning is considered a
right and a necessity for all citizens.”
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Dalam konteks era Society 5.0, learning society tidak hanya
mendorong belajar berbasis persekolahan atau institusi formal,
tetapi juga melalui media digital, komunitas virtual, platform daring,
dan lingkungan kerja berbasis teknologi cerdas.

2.4.2 Pengertian Lifelong Learning dan Peranannya

Lifelong learning adalah sebuah konsep pendidikan yang
menekankan pentingnya proses belajar yang berlangsung sepanjang
hayat, dimulai sejak masa kanak-kanak hingga usia lanjut, untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang
dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan pribadi, sosial, dan
profesional.

European Commission (2020) mengartikan /ifelong learning:
“All learning activity undertaken throughout life, to improve knowledge,
skills and competences within a personal, civic, social and/or employ-
ment-related perspective.”

Di era Society 5.0 ini, lifelong learning telah menjadi tonggak
penting untuk mengembangkan kesiapan masyarakat dalam
menghadapi percepatan disrupsi teknologi, dinamika sosial, serta
perubahan pasar kerja akibat digitalisasi.

Secara teoritis atau konseptual, era Society 5.0 menempat-
kan manusia sebagai pusat (human-centered society) dalam ekosistem
teknologi cerdas seperti Al, IoT, big data, dan robotika. Oleh karena
itu, masyarakat dituntut untuk: Beradaptasi secara cepat dengan pe-
rubahan pengetahuan; Menguasai literasi baru seperti data literacy,
technology literacy, dan human literacy (World Economic Forum,
2023); dan Memiliki kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan kre-
atif dalam konteks digitalisasi

2.4.3 Hubungan Learning Society dan Lifelong Learning da-
lam Pendidikan Era 5.0

Konsep Learning Society dan Lifelong Learning sesungguhnya
merupakan dua gagasan yang saling melengkapi dalam kerangka
pendidikan modern, khususnya di era Society 5.0 — suatu era di
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mana integrasi teknologi cerdas dan nilai-nilai kemanusiaan menjadi
fondasi peradaban baru (Cabinet Office of Japan, 2016).

Learning Society adalah masyarakat yang secara aktif dan
berkelanjutan menciptakan ekosistem belajar di berbagai lini ke-
hidupan — baik formal, nonformal, maupun informal (UNESCO,
2021). Sementara itu, Lifelong Learning merujuk pada proses belajar
yang berlangsung sepanjang hayat, tanpa terikat usia, jenjang, atau-
pun tempat (Jarvis, 2009). Keduanya saling berkaitan karena Learn-
ing Society adalah lingkungan yang mendukung Lifelong Learning.
Tanpa Learning Society yang terbuka, kolaboratif, dan berbasis
teknologi, gagasan Lifelong Learning sulit terealisasi secara luas. Se-
baliknya, Lifelong Learning menjadi budaya yang memperkuat Learn-
ing Society, sebab masyarakat yang terbiasa belajar sepanjang hayat
akan menciptakan tatanan sosial yang adaptif terhadap perubahan
teknologi dan sosial. Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO
(2021): “A learning society is one where learning opportunities are avail-
able to all, at all stages of life, and lifelong learning is valued and embed-
ded in social structures.”

Secara praktis di lapangan pada era Pendidikan 5.0 ini, inte-
grasi teknologi digital seperti Artificial Intelligence (Al), Internet of
Things (IoT), dan Big Data menghadirkan tantangan sekaligus pelu-
ang dalam sistem pendidikan. Learning Society dan Lifelong Learn-
ing memiliki hubungan fungsional dalam konteks ini:

1. Learning Society menciptakan ekosistem yang memungkinkan
Lifelong Learning:
Melalui ruang-ruang belajar terbuka berbasis teknologi seperti
Massive Open Online Courses (MOOC:s), platform e-learning, webi-
nar, hingga komunitas virtual, masyarakat memiliki akses belajar
tanpa batas waktu dan tempat (Holmes et al., 2022).

2. Lifelong Learning memperkuat daya adaptasi masyarakat ter-
hadap perkembangan teknologi:
Kemampuan individu untuk terus belajar dan meningkatkan
kompetensi di berbagai fase kehidupan menjadi kunci agar
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masyarakat tidak tertinggal dalam transformasi digital (World
Economic Forum, 2023).

Sinergi keduanya mendorong peningkatan kualitas SDM
berdaya saing global:

Pendidikan berbasis Lifelong Learning dalam kerangka Learning
Society mendukung agenda Sustainable Development Goals
(SDGs), khususnya tujuan ke-4 tentang pendidikan berkualitas
dan inklusif (United Nations, 2023).

Menangkal dampak negatif digitalisasi:

Masyarakat yang memiliki budaya Lifelong Learning dalam Learn-
ing Society lebih siap menghadapi tantangan etika digital, kea-
manan data, dan disinformasi yang berkembang pesat di era dig-
ital (Floridi, 2020).

Dalam rangka terwujudnya learning society harus tersedia

lingkungan sosial dan teknologi yang kondusif sehingga ter-
laksananya /ifelong learning. Untuk itu masyarakat harus didorong
untuk tidak hanya belajar di institusi formal, tetapi juga melalui:

1.

E-learning (pembelajaran daring) dan MOOCs (Massive Open
Online Courses)

Virtual learning communities (komunitas pembelajaran virtual)
On-demand skills training berbasis AI dan big data (Pelatihan ket-
erampilan on-demand berbasis Al dan big data).
Knowledge-sharing platforms (Platform berbagi pengetahuan) di
berbagai profesi dan komunitas.

2.4.3 Peranan Learning Society dan Lifelong Learning

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa konsep

Learning Society dan Lifelong Learning menjadi landasan teoretis pent-
ing, karena keduanya menyediakan kerangka pendidikan keber-
lanjutan di luar batas usia, institusi, dan waktu, seperti yang ditegas-
kan UNESCO (2021): “Lifelong learning is the organizing principle for

education systems that aspire to meet the challenges of rapid change and
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social inclusion.” Dalam hal ini UNISCO memandang bahwa keber-

langsungan proses belajar sepanjang hayat menjadi kebutuhan te-
oretis untuk membangun masyarakat yang adaptif dan inklusif di era
disrupsi teknologi.

Secara praktis, Learning Society dan Lifelong Learning dibutuh-

kan karena:

Perubahan Cepat Dunia Kerja

Laporan OECD (2023) menunjukkan bahwa 65% anak yang saat
ini duduk di bangku SD akan bekerja di bidang pekerjaan yang
belum ada saat ini. Tanpa lifelong learning, masyarakat akan
kesulitan menyesuaikan diri dengan jenis pekerjaan dan kompe-
tensi baru yang terus berkembang.

Ketimpangan Akses Informasi dan Keterampilan Digital
World Bank (2023) memperingatkan adanya digital divide yang
semakin lebar di negara berkembang jika budaya belajar sepan-
jang hayat tidak dibangun. Learning Society berperan memper-
luas akses belajar digital bagi semua kalangan.

Tuntutan Etika dan Kesadaran Sosial di Era Digital
Kemajuan AIl, big data, dan IoT menuntut masyarakat tidak
hanya melek teknologi, tetapi juga memiliki etika digital dan ke-
cakapan sosial (Floridi, 2020). Literasi ini tidak didapat dalam
pendidikan formal saja, melainkan harus dibangun melalui life-
long learning dalam komunitas belajar.

Peningkatan Kualitas Hidup dan Ketahanan Sosial
Masyarakat yang aktif belajar sepanjang hayat terbukti lebih
adaptif menghadapi perubahan sosial, ekonomi, dan budaya,
serta memiliki kualitas hidup lebih baik (UNESCO, 2021).

2.5 Kolaborasi Manusia—Mesin dalam Dunia Pendidikan

2.5.1 Konsep Kolaborasi Manusia—Mesin

Di era Society 5.0 saat ini, peran teknologi buatan cerdas,

seperti Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (10T), Big Data, dan
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robotika semakin niscaya kehadirannya dalam berbagai aspek ke-
hidupan, termasuk pendidikan. Akan tetapi, kehadirannya bukan di-
maksudkan untuk menggantikan peran manusia, melainkan sebagai
alat dan sistem yang sangat dibutuhkan untuk memecahkan
berbagai problematika kehidupan manusia. Oleh karena itu se-
bagaimana konsep utama era society 5.0 ini, yakni penempatan
manusia sebagai pusat sekaligus mitra kolaboratif teknologi harus
dikedepankan (human-centered society) (Fukuyama, 2021).

Sejalan dengan itu, maka kolaborasi manusia—mesin dalam
pendidikan adalah dimaksudkan sebagai sebuah konsep integrasi
harmonis antara kapasiti manusia, seperti empati, kreativitas, dan
etika, dengan keunggulan mesin (kecepatan analisis, kemampuan
prediksi, otomatisasi), baik dalam proses pembelajaran, administrasi
pendidikan, dan manajemen kelembagaan pendidikan (Holmes et
al., 2022). Seperti dinyatakan oleh Al-Ali (2022) bahwa tujuan ko-
laborasi tersebut adalah: “Education 5.0 envisions a collaborative syn-
ergy between human intelligence and machine intelligence to foster person-
alized, efficient, and inclusive education systems.”

2.5.2 Model-model Kolaborasi Manusia-Mesin di Dunia
Pendidikan

Kolaborasi manusia-mesin sebagai paradigma baru di Soci-
ety 5.0 telah banyak dikembangkan dan diterapkan dalam dunia
pendidikan. Berbagai model kolaborasi manusia-mesin yang saat ini
sudah mulai dilakukan di dunia pendidikan, antara lain:

1. Al-based Learning Analytics

Menurut Siemens (2013) analisis pembelajaran berbasis Al
dalah merupakan proses pengumpulan, pengukuran, analisis, dan
pelaporan data tentang peserta didik dan yang berhubungan dengan
pembelajaran mereka, untuk memahami dan mengoptimalkan
proses pembelajaran serta memanage lingkungan belajar. Melalui
model ini, menurut Viberg et al., (2022), pemanfaatan Al dalam pen-
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didikan atau pembelajaran digunakan untuk menganalisis data bela-
jar siswa yang selanjutnya digunakan untuk memberikan rekomen-
dasi personalisasi materi, gaya belajar, dan intervensi akademik
lainnya. Dengan cara ini diharapkan dapat mempercepat pengambi-
lan keputusan oleh guru dalam mendampingi peserta didik dalam
proses pendidikan atau pembelajarannya.

Ada beberapa model analisis pembelajaran berbasis Al saat

ini banyak digunakan dalam dunia pendidik, seperti:

a.

b.

C.

d.

Predictive Analytics, untuk memprediksi siswa atau maha-
siswa yang bisa lulus, dropout, dan juga untuk hasil ujian.
Descriptive Analytics, untuk menyediakan gambaran visual
terkait aktivitas belajar.

Prescriptive Analytics, untuk menjadi bahan rekomendasi
terkait aktivitas belajar yang harus diikuti.

Adaptive Learning Systems, untuk menyesuaikan materi dan
metode sesuai deperensiasi gaya dan kecepatan belajar individu
dalam pembelajaran. (Holmes et al., 2022).

Model-model analisis pembelajaran berbasis Al yang telah

dikembangkan secara praktis di dunia pendidikan saat yang telah
banyak dijalankan dalam beberapa lembaga pendidikan dan oleh
guru, antara lain:

a.

b.

Open Learning Analytics (OLA), yaitu sebuah platform pem-
belajaran dalam bentuk Open-source platform berbasis Al yang
dimanfaatkan untuk memonitor aktivitas belajar siswa atau ma-
hasiswa melalui Learning Management System (LMS).

AI Tutor, yakni sebuah platform seperti Squirrel AI yang diterap-
kan di Tiongkok dan Knewton di Amerika, yang berisikan soal-
soal dan materi yang bersifat personalisasi.

Dashboard Analytics, yakni sebuah perangkat yang dapat
digunakan noleh Guru untuk memantau performa dan risiko pe-
serta didik secara real-time.

2. Intelligent Tutoring Systems (ITS)
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Intelligent Tutoring Systems (ITS) adalah merupakan sistem
berbasis Al yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
secara personal tanpa kehadiran guru atau dosen secara langsung.
Sistem ini bekerja dengan cara mendiagnosis kemampuan, kesala-
han, dan kebutuhan peserta didik untuk memberikan umpan balik
dan bimbingan secara otomatis (VanLehn, 2006). Akan tetapi dalam
kerangka Society 5.0, di mana teknologi harus berorientasi human-
centered, maka ITS tidak dimaksudkan untuk menggantikan guru,
melainkan hanya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Guru bertindak sebagai desainer pembelajaran dan mentor nilai-nilai
humanis, sementara ITS membantu aspek repetitif, monitoring data,
dan penyesuaian materi secara individual.

Model ITS ini sudah banyak dilakukan, utamanya di negara-
negara yang maju dalam penerapann teknologi pembelajaran, sep-
erti; USA yang menerapkan AutoTutor, yakni sebuah sistem tutor Al
berbasis dialog yang membimbing siswa dalam topik sains dan ma-
tematika. Cognitive Tutor atau Carnegie Learning, yang dipakai di
berbagai sekolah di Amerika Serikat untuk pembelajaran matemat-
ika berbasis analisis performa. Squirrel AI yang dipakai di China,
yaitu sebuah ITS adaptif yang digunakan untuk bimbingan belajar
berbasis Al

3. Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR)

Virtual Reality (VR) dalam pendidikan adalah merupakan se-
buah teknologi yang memungkinkan siswa pengguna berinteraksi
dalam lingkungan digital yang dapat memberikan pengalaman yang
sangat mendalam dalam lingkungan belajar yang sama sekali baru
(imersif) yang disimulasikan oleh komputer. Adapun Augmented Re-
ality (AR) adalah merupakan sebuah teknologi yang dapat diunakan
dalam pembelajaran dengan memadukan elemen digital seperti
gambar, suara, atau data ke dalam dunia nyata secara langsung me-
lalui perangkat seperti smartphone, tablet, atau alat teknologi lainnya
(Radianti et al., 2020).
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Dalam konteks Society 5.0, VR dan AR menjadi instrumen
yang sangat strategis dalam pendidikan berbasis teknologi yang Au-
man-centered, di mana mesin dan manusia berkolaborasi untuk men-
ciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, adaptif, dan
kontekstual. Penggunaan VR dan AR ini menurut Fuii (2021) sangat
tepat untuk materi yang sulit dipahami secara konvensional seperti
anatomi tubuh, sejarah peradaban, hingga simulasi laboratorium
sains.

Beberapa model atau bentuk implementasi VR dan AR di be-
berapa negara yang telah memiliki kemajuan teknologi pembelaja-
ran, seperti: ClassVR yang diterapkan di Inggris, dalam bentuk se-
buah platform VR untuk pendidikan siswa sekolah dasar dan menen-
gah; Merge Cube yang diterapkan di sekolah-sekolah di USA, yakni
AR cube yang digunakan untuk mengeksplorasi anatomi tubuh
manusia dan benda -benda astronomi; Mondly VR adalah sebuah
model VR yang sudah sangat luas digunakan berupa aplikasi VR
pembelajaran bahasa asing dengan Al-based feedback; Di Jepang
atau tepatnya di Universitas Hiroshima telah menggunakan “Simu-
lasi VR” untuk pelatihan mitigasi bencana dan penanganan darurat.

4. Al-assisted Administrative Tasks

Al-assisted Administrative Tasks dalam konteks pendidikan di-
maksudkan sebagai penerapan teknologi kecerdasan buatan (AI) un-
tuk membantu, mempercepat, dan menyederhanakan kegiatan ad-
ministratif di lingkungan pendidikan. Kegiatan ini mencakup pen-
golahan data akademik, perencanaan jadwal, manajemen kehadiran,
pelaporan hasil belajar, hingga proses rekrutmen mahasiswa dan
pendukung akademik lainnya (Holmes et al., 2022).

Kolaborasi manusia—mesin dalam Al-assisted Administrative
Tasks ini mesin (Al) mengerjakan tugas administratif berulang ber-
basis data, sementara manusia (guru, dosen, tenaga pendidikan) ber-
fokus pada interaksi edukatif, pendampingan moral, dan pengem-
bangan nilai kemanusiaan.
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Beberapa bentuk kolaborasi Al dan manusia dalam tugas ad-
ministratif pendidikan, misalnya: 1. MS+AI Analytics untuk men-
gotomatiskan administrasi kelas, pelaaporan, kehadiran, dan
penilaian formatif; 2. Chatbots Al, untuk melayani pertanyaan admin-
istratif dari mahasiswa/siswa; 3) Al-based Scheduling System untuk
menyusun jadwal kelas, ujian, serta konsultasi akademik; 4 Al-pow-
ered Admission System untuk Mengolah data pendaftaran, seleksi, dan
rekam akademik mahasiswa. Guru/Dosen & Tenaga Kependidikan
dalam pemakaian mesin Al tersebut sebagai verifikator hasil Al, val-
idastor keputusan strategis, dan memastikan etika serta nilai hu-
manis tetap terjaga.

5. Chatbots

Chatbots dalam pendidikan adalah sebuah sistem yang ber-
basis kecerdasan buatan (AI) yang didesain untuk memberikan
layanan komunikasi interaktif secara otomatis kepada peserta didik
dan tenaga pendidik melalui teks atau suara. Chatbots ini dapat di-
integrasikan dalam sebuah platform Learning Management System
(LMS), aplikasi kampus, atau media sosial pendidikan, untuk men-
dukung proses belajar mengajar serta layanan administrasi pendidi-
kan (Holmes et al., 2022).

Kolaborasi manusia—mesin dalam konteks ini terwujud
ketika chatbot menangani pertanyaan-pertanyaan teknis, informasi
kurikulum, materi pembelajaran, hingga simulasi kuis atau latihan
soal, sementara pendidik memfokuskan peran mereka pada pen-
guatan konsep, bimbingan personal, serta aspek afektif dan etik pen-
didikan.

Cara kerja kolaborasi manusia dalam bentuk chatbots pen-
didikan, misalnya dalam bentuk, seperti:

a. Natural Language Processing (NLP), untuk memahami dan
merespon input teks atau suara dari pengguna;

b. Knowledge Base, berupa basis data materi pelajaran, informasi
kampus, dan FAQ akademik;
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c. Machine Learning (ML), untuk memperbaiki akurasi respons dari
chatbot berdasarkan interaksi sebelumnya.

d. Human Oversigh, dosen/staf pendidikan memonitor performa
chatbot dan menangani pertanyaan yang bersifat kompleks atau
bernilai etik tinggi

Beberapa contoh implementasi Chatbots yang telah dil-
akukan di beberapa negara, antara lain: Singapura menerapkan
SICSbot, yaitu Chatbot pendidikan yang membantu siswa belajar
matematika dasar melalui percakapan interaktif. Malaysia menerap-
kan Edubot, yakni digunakan di perguruan tinggi untuk menjawab
pertanyaan administratif dan memberikan materi kuliah on-demand.
Arizona State University (ASU) menerapkan Smartbot, yang
digunakan untuk memberikan layanan akademik, jadwal kelas, serta
simulasi latihan soal secara daring.

2.5.3 Implikasi Positif dan Tantangan Kolaborasi Manusia-
Mesin

Kolaborasi manusia—mesin dalam dunia pendidikan di era
Society 5.0 merupakan keniscayaan strategis yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas, akses, dan relevansi pendidikan. Akan
tetapi, untuk optimalisasi manfaatnya harus ditopang dengan ke-
bijakan etika digital, pelatihan SDM, serta mitigasi kesenjangan
teknologi. Seperti yang ditegaskan oleh Fukuyama (2021): “In the new
social contract of Society 5.0, technology should augment rather than re-
place human values in education.” Hal ini penting karena implementa-
sinya pasti memiliki implikasi positif dan juga negatif.

1. Implikasi Positif Kolaborasi Manusia—Mesin

Implikasi positif dari kolaborasi manusia dan mesin ini telah
diidentifikasi oleh berbagai studi internasional. Beberapa hal yang
dianggap positif, antara lain:

a. Personalisasi Pembelajaran
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Teknologi kecerdasan buatan memungkinkan sistem pendidikan
mendesain pembelajaran sesuai kebutuhan, kecepatan, dan pref-
erensi siswa. Al-based Learning Analytics dapat menganalisis
data aktivitas siswa secara real-time dan memberikan rekomen-
dasi personalisasi materi serta intervensi akademik yang tepat
(Viberg et al., 2022).

Efisiensi Administrasi dan Manajemen Pendidikan

Kolaborasi mesin dengan tenaga pendidik dan administrasi
memungkinkan otomatisasi tugas-tugas administratif seperti ma-
najemen jadwal, absensi, penilaian, hingga pelayanan akademik
berbasis chatbot, sehingga tenaga pendidik bisa lebih fokus pada
aspek pedagogis dan pembinaan karakter (Holmes et al., 2022).
Akses Pendidikan yang Lebih Inklusif

Teknologi digital menjembatani kesenjangan akses pendidikan
di daerah terpencil melalui e-learning, virtual classroom, dan
open educational resources (OER). Hal ini memperluas kesem-
patan belajar sepanjang hayat tanpa dibatasi oleh ruang dan
waktu (UNESCO, 2022).

Penguatan Pembelajaran Berbasis Simulasi dan Pengalaman
Imersif

Teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR)
menciptakan lingkungan belajar virtual yang memungkinkan
siswa mengalami simulasi langsung terhadap konsep-konsep
kompleks, seperti eksperimen ilmiah, kunjungan museum vir-
tual, atau pelatihan medis (Fujii, 2021).

Penguatan Sistem Learning Analytics untuk Decision Making
Kolaborasi manusia-mesin memungkinkan pengambilan kepu-
tusan berbasis data dalam manajemen mutu pendidikan,
perencanaan kurikulum, hingga perbaikan layanan akademik
berdasarkan analisis data belajar siswa (OECD, 2023).

. Tantangan dalam Kolaborasi Manusia—Mesin
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Di balik potensi positif tersebut, kolaborasi manusia—mesin

juga menghadirkan sejumlah tantangan yang perlu diantisipasi agar
tidak berdampak negatif terhadap ekosistem pendidikan.

a.

Isu Etika dan Privasi Data

Pemanfaatan big data dan Al dalam pendidikan menimbulkan
kekhawatiran tentang keamanan data pribadi peserta didik. Data
sensitif seperti prestasi, preferensi belajar, hingga informasi
pribadi berisiko disalahgunakan tanpa regulasi yang ketat (Flo-
ridi, 2020; ENISA, 2022).

Potensi Bias Algoritma

Sistem Al berpotensi bias jika dibangun dari data yang tidak
inklusif atau tidak merepresentasikan keberagaman peserta
didik, sehingga bisa menghasilkan keputusan yang diskriminatif,
terutama dalam sistem seleksi atau evaluasi akademik (Holmes
et al.,, 2022).

Risiko Dehumanisasi Pendidikan

Keterlibatan teknologi yang terlalu dominan dalam proses pen-
didikan bisa mengurangi interaksi emosional antara guru dan
siswa. Padahal, aspek empati, nilai moral, dan pembentukan
karakter tidak sepenuhnya bisa digantikan mesin (UNESCO,
2022).

Kesenjangan Digital (Digital Divide)

Tidak semua institusi atau wilayah memiliki akses teknologi
yang memadai. Ketimpangan fasilitas dan literasi digital menjadi
tantangan serius dalam mewujudkan pemerataan kualitas pen-
didikan berbasis teknologi (World Bank, 2023).

Kesiapan SDM Pendidik

Belum semua pendidik memiliki kemampuan literasi digital dan
pemahaman etika teknologi yang cukup. Perlu pelatihan intensif
dan pendampingan berkelanjutan agar kolaborasi teknologi dan
tenaga pendidik bisa berjalan efektif (Boholano, 2023).

2.5.4 Strategi Kolaborasi Ideal

1.

Prinsip-prinisp Kolaborasi
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Prinsip utama kolaborasi antara manusia (guru, dosen, pe-
serta didik) dan mesin (Artificial Intelligence, IoT, Big Data, VR/AR)
harus dirancang secara bijak agar saling melengkapi, bukan saling
menggantikan atau menapikan. Seperti dinyatakan Fukuyama
(2021), “Masa depan pendidikan bukan terletak pada teknologi yang
menggantikan manusia, melainkan pada teknologi yang mem-
perkuat potensi manusia” atau “Masyarakat digital yang sukses ada-
lah masyarakat di mana mesin mendukung nilai-nilai dan kapasitas
manusia, bukan menggantikannya.”

Agar kolaborasi ini berjalan efektif dan beretika, dibutuhkan
strategi yang didasarkan pada prinsip-prinsip, antara lain sebagai
berikut:

a. Human-Centered Approach
Teknologi harus diposisikan untuk memperkuat kapasitas manu-
sia, bukan menghilangkannya. Model kolaborasi yang baik
menempatkan manusia sebagai pengendali utama dalam
pengambilan keputusan pembelajaran, sementara mesin men-
dukung melalui analisis data, personalisasi materi, dan otomasi
teknis (Cabinet Office of Japan, 2016).

b. Etika Digital dan Data Privacy
Strategi kolaborasi ideal wajib memuat kebijakan perlindungan
data peserta didik, transparansi algoritma, dan mekanisme
pengawasan etis dalam penggunaan Al dan big data dalam pen-
didikan (Floridi, 2020; UNESCO, 2023).

c. Inklusivitas dan Keadilan Digital
Penggunaan teknologi harus mempersempit kesenjangan digital,
bukan memperlebar. Kolaborasi manusia—mesin perlu dirancang
agar bisa diakses oleh semua lapisan masyarakat tanpa diskrimi-
nasi wilayah, gender, maupun kondisi sosial-ekonomi (World
Bank, 2023).

2. Beberapa Strategi Ideal
Beberapa strategi implementasi kolaborasi manusia—mesin
yang dapat dilakukan, antara lain sebagai berikut:
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a. Penguatan Kompetensi Digital Tenaga Pendidik
Pelatihan literasi digital dan Al ethics bagi guru dan dosen perlu
diintegrasikan ke dalam pengembangan profesi berkelanjutan,
agar tenaga pendidik mampu mengelola teknologi dengan bijak
dan efektif (Boholano, 2023).

b. Integrasi Teknologi Berbasis Learning Analytics
Sistem pembelajaran digital idealnya dilengkapi dengan fitur
Learning Analytics untuk membantu guru menganalisis per-
forma siswa, memetakan kesulitan, serta merekomendasikan in-
tervensi berbasis data secara cepat dan akurat (Viberg et al,,
2022).

c. Pemanfaatan Teknologi Imersif untuk Pembelajaran Kontekstual
Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) dapat
digunakan untuk menciptakan simulasi interaktif, seperti eksper-
imen laboratorium virtual, simulasi sejarah, atau pelatihan ket-
erampilan klinis, tanpa risiko fisik (Fujii, 2021).

d. Pengembangan Kurikulum Kolaboratif Manusia—Mesin
Pendidikan di era 5.0 memerlukan kurikulum yang tidak hanya
memanfaatkan teknologi, tetapi juga mengajarkan keterampilan
kolaborasi manusia—mesin, pemecahan masalah berbasis Al, dan
literasi etika digital sejak pendidikan dasar hingga tinggi (Holmes
et al., 2022).

e. Penguatan Regulasi Etis dan Supervisi Teknologi Pendidikan
Diperlukan kerangka hukum dan kebijakan nasional tentang
etika penggunaan Al dalam pendidikan, termasuk standar kea-
manan data, akuntabilitas algoritma, dan kontrol atas automasi
sistem evaluasi akademik (UNESCO, 2022).

Jepang dan Finlandia menjadi dua negara pionir dalam
mengembangkan strategi kolaborasi ideal antara manusia dan mesin
dalam dunia pendidikan. Keduanya memanfaatkan teknologi digital,
Al, dan IoT secara cerdas untuk mendukung proses pembelajaran
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tanpa menghilangkan peran guru sebagai fasilitator utama. Ko-
laborasi ini tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan efisiensi,
tetapi juga memastikan pendidikan tetap humanis, etis, dan inklusif.

1. Strategi Kolaborasi di Jepang
Jepang melalui kebijakan Society 5.0: A Human-Centered Soci-
ety (Cabinet Office of Japan, 2016) menerapkan strategi yang ber-
fokus pada integrasi teknologi cerdas ke dalam sistem pendidikan
dengan prinsip human-centered. Salah satu wujudnya adalah:
a. Al-Driven Learning Analytics untuk Personalisasi Pembela-
jaran
Jepang menggunakan Al untuk menganalisis performa
akademik siswa secara real-time, mengidentifikasi kesulitan
belajar, dan memberikan rekomendasi intervensi khusus.
Guru tetap menjadi pengambil keputusan utama, sementara
Al berperan sebagai asisten analisis (UNESCO, 2022).
b. Smart Learning Spaces Berbasis IoT
Beberapa sekolah di Jepang telah menerapkan ruang kelas
cerdas berbasis IoT yang mampu mendeteksi kondisi bela-
jar siswa (seperti konsentrasi dan kelelahan) dan me-
nyesuaikan pencahayaan, suhu, serta materi pembelajaran
sesuai kebutuhan (Fujii, 2021).
c. Kolaborasi Manusia—Mesin dalam Bimbingan Konseling
Digital
Jepang memanfaatkan chatbot berbasis Al yang dirancang
untuk membantu siswa dalam konsultasi awal terkait akad-
emik dan kesehatan mental, sebelum diteruskan ke guru BK
atau psikolog sekolah untuk penanganan lanjut (Fukuyama,
2021).

2. Strategi Kolaborasi di Finlandia

Finlandia juga dikenal sebagai negara dengan sistem pen-
didikan inovatif berbasis humanisme modern. Dalam menghadapi
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era Society 5.0, mereka merancang beberapa strategi kolaborasi
manusia—mesin yang sangat adaptif:

a.

Program Elements of Al

Merupakan kursus Al dasar untuk siswa, guru, dan masyara-
kat umum, bertujuan membangun pemahaman tentang Al
dan etika penggunaannya. Program ini membantu siswa
belajar berkolaborasi dengan teknologi secara etis dan kritis
sejak dini (Holmes et al., 2022).

Digital Pedagogy Training untuk Guru

Finlandia tidak hanya memperkenalkan teknologi di kelas,
tetapi juga memastikan guru dibekali literasi digital, Al eth-
ics, dan keterampilan pedagogi digital untuk memaksimal-
kan potensi kolaborasi manusia—mesin dalam pembelajaran
(Viberg et al., 2022).

c. Smart Assessment Syste

Penerapan sistem evaluasi berbasis Al yang mampu
memetakan perkembangan kompetensi siswa dalam
berbagai aspek secara otomatis. Hasil analisis Al dijadikan
bahan refleksi guru untuk menentukan tindak lanjut pem-
belajaran yang personal dan humanis (UNESCO, 2022).
Strategi kolaborasi di Jepang dan Finlandia sebagaimana

dikemukakan di atas disimpulkan, bahwa:

a. Al dan IoT bukan alat pengganti guru, tetapi mitra penguat
kinerja pembelajaran.

Kolaborasi manusia-mesin dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran, personalisasi pendidikan, dan pemantauan kese-

b.

jahteraan siswa.
Etika digital, literasi teknologi, dan peran guru tetap menjadi
kunci utama dalam pendidikan berbasis Society 5.0.
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GLOSARIUM
21st Century Skills Framework: Kerangka pendidikan abad ke-

21 yang menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis, krea-
tivitas, kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital, data, dan
teknologi sebagai kompetensi utama.

Blended Learning Humanis: Model pendidikan yang memanfaat-
kan platform digital untuk kolaborasi lintas budaya dan memfasilitasi
pembelajaran berbasis nilai empati, multikulturalisme, dan kerja
sama.

Collaborative Learning: Pendekatan pembelajaran yang menem-
patkan peserta didik dalam kelompok untuk bekerja bersama me-
nyelesaikan tugas, memecahkan masalah, atau mendiskusikan kon-
sep.

Connectivism: Teori yang dikembangkan oleh Siemens,
menekankan pentingnya membangun jejaring pengetahuan di era
digital. Mindset pendidikan yang dibangun harus terbuka, kolabo-
ratif, dan memanfaatkan berbagai sumber informasi digital secara bi-
jak.

Constructivist Learning Theory: Teori pembelajaran yang
dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, menyatakan bahwa pem-
belajaran harus bersifat aktif, partisipatif, dan kontekstual, di mana
peserta didik membangun pengetahuannya sendiri.

Dehumanisasi Pendidikan: Potensi dampak negatif dari dominasi
teknologi tanpa nilai humanis yang dapat menggeser peran manusia
dalam pendidikan.

Digital & Hybrid Learning: Perubahan model pembelajaran dari
konvensional menjadi model yang mengintegrasikan teknologi infor-
masi dan komunikasi, sistem manajemen pembelajaran (learning
management system), dan platform digital.

Eksistensialisme dan Humanisme: Pandangan filosofis yang
menempatkan manusia sebagai subjek aktif, bebas, dan bertanggung
jawab dalam menentukan makna hidupnya, menjadi landasan pen-
didikan berbasis nilai humanis.
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Fokus Hasil (Knowledge-Based): Mindset pendidikan yang se-
mata-mata berorientasi pada penguasaan materi pelajaran, bukan
pada kemampuan menerapkan pengetahuan.

Fokus Proses Pembelajaran (Competency-Based): Mindset pen-
didikan yang mengutamakan kualitas proses interaksi, eksplorasi,
dan refleksi yang dialami peserta didik, bukan hanya hasil akhir
berupa nilai.

Human Literacy (Literasi Manusia): Kemampuan berinteraksi,
berempati, dan berkolaborasi secara efektif di lingkungan digital
maupun fisik.

Individual Work: Model pembelajaran tradisional yang berfokus
pada aktivitas individu, di mana peserta didik menyelesaikan tugas
secara mandiri tanpa keterlibatan aktif rekan sebaya.

Konsep Literasi Konvensional: Kemampuan dasar seseorang da-
lam membaca, menulis, dan berhitung (calistung) yang berfokus pada
teks tertulis.

Learning Society: Konsep yang menjadikan proses pembelajaran
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sosial,
ekonomi, dan budaya, di mana setiap individu didorong untuk terus
belajar sepanjang hayat.

Learner-Centered Learning: Mindset pendidikan kontemporer di
mana peserta didik menjadi subjek aktif dalam proses belajar, se-
mentara guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan mitra.
Lifelong Learning: Konsep pendidikan yang menekankan pent-
ingnya proses belajar yang berlangsung sepanjang hayat, dari masa
kanak-kanak hingga usia lanjut, untuk mengembangkan kompetensi.
Literasi Baru (New Literacies): Konsep literasi yang diperluas,
mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, mengevaluasi,
dan menciptakan informasi dalam berbagai bentuk media digital,
data, dan teknologi.

Literasi Data (Data Literacy): Kemampuan membaca, memahami,
membuat, dan mengomunikasikan data sebagai informasi yang akurat
dan relevan.
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Literasi Etika Digital (Digital Ethics Literacy): Kesadaran yang kuat
akan pentingnya prinsip-prinsip moral dalam penggunaan teknologi dig-
ital, seperti penggunaan data secara bertanggung jawab dan
menghindari perilaku negatif.

Literasi Teknologi (Technology Literacy): Kemampuan
menggunakan, memahami, dan mengevaluasi teknologi digital secara
kritis dan produktif.

Mindset Pendidikan: Pola pikir dalam konsep dan praktik pendidikan
yang memengaruhi pendidik, peserta didik, kurikulum, dan sistemnya
secara keseluruhan.

MOOCs (Massive Open Online Courses): Ruang belajar terbuka ber-
basis teknologi, yang merupakan salah satu bentuk implementasi learn-
ing society untuk memungkinkan /ifelong learning.

Pendidikan Berbasis Nilai Humanis dan Teknologi: Proses pen-
didikan yang tidak hanya fokus pada aspek teknis teknologi digital,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai etik, humanistik, dan sosial dalam
penggunaannya.

Pendidikan Karakter Digital: Pembelajaran yang bertujuan mem-
bangun kesadaran etis dalam penggunaan teknologi, literasi digital, dan
keamanan siber sejak usia sekolah.

Teacher-Centered Learning: Mindset lama di mana guru berperan
sebagai sumber utama pengetahuan dan pengontrol penuh proses pem-
belajaran, sementara peserta didik pasif sebagai penerima informasi.
Transformative Learning Theory: Teori yang dikembangkan oleh
Mezirow, menekankan pentingnya proses pembelajaran yang memung-
kinkan peserta didik merefleksikan asumsi, mendiskusikan makna, dan
mengubah cara berpikir mereka.

Virtual Learning Environment (VLE) yang Inklusif: Desain ruang
belajar virtual yang memperhatikan aspek keadilan akses dan keberaga-
man kebutuhan peserta didik.
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BAB III
PERAN TEKNOLOGI DALAM PENDIDIKAN DI ERA SO-
CIETY 5.0

3.1 Kecerdasan Buatan (AI) dan Pembelajaran Adaptif

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelli-
gence/Al) telah memberikan pengaruh yang sangat signifikan dalam
berbagai saspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Ke-
hadiran Al dalam pendidikan diperuntukan sebagai upaya mening-
katkan efektivitas, efisiensi, serta personalisasi proses pembelajaran
melalui berbagai bentuk sistem pembelajaran, seperti adaptive learn-
ing systems, intelligent tutoring systems, hingga learning analytics.

Kehadiran Al dalam pendidikan ini menurut Holmes et al.
(2022) mengacu pada penggunaan sistem komputer cerdas yang
dapat melakukan tugas-tugas yang secara tradisional membutuhkan
kecerdasan manusia, seperti menafsirkan data yang kompleks,
membuat prediksi, dan menawarkan rekomendasi untuk men-
dukung proses pembelajaran. Dalam praktiknya, Al telah mampu
menyelesaikan semua itu secara real-time, merekomendasikan ma-
teri sesuai kebutuhan, hingga memberikan umpan balik otomatis
berbasis performa.

Di era Society 5.0, peran Al dalam pendidikan di samping
dipandang sebagai sebuah keniscayaan dan sangat strategis karena
fungsinya yang tidak hanya sebagai alat bantu belajar, tetapi juga se-
bagai mitra kolaboratif guru dan peserta didik dalam membangun
ekosistem pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, dan berbasis
data (UNESCO, 2022). Al juga dapat menghadirkan pembelajaran
personalisasi yang mampu menyesuaikan dengan kecepatan, gaya,
dan preferensi belajar individu. Dengan kata lain, menurur Holmes
et al. (2022), kehadiran Al dalam pendidikan memungkinkan ling-
kungan belajar yang adaptif dan dapat merespons kebutuhan mas-
ing-masing pelajar secara real-time, sehingga terwujudnya personal-
isasi pengalaman pendidikan dan kemudian dapat meningkatkan
hasil pembelajaran.
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Pembelajaran adaptif dapat merepresentasikan masa depan
pendidikan yang lebih learner-centered, fleksibel, dan berbasis bukti.
Ketika dipadukan dengan etika teknologi dan pedagogi humanistik,
Al dapat menjadi instrumen penting dalam transformasi pendidikan
di era Society 5.0.

Pembelajaran adaptif (adaptive learning) merupakan sistem
pembelajaran yang secara dinamis menyesuaikan konten, ke-
cepatan, dan pendekatan pengajaran berdasarkan kebutuhan indi-
vidual peserta didik. Teknologi Artificial Intelligence (Al) menjadi tu-
lang punggung sistem ini dengan memanfaatkan machine learning,
data mining, dan natural language processing untuk memberikan pen-
galaman belajar yang lebih personal dan efektif. Menurut Pane et al.
(2017), Sistem pembelajaran adaptif yang digerakkan oleh Al dapat
memberikan solusi yang terukur untuk pembelajaran individual,
memungkinkan adaptasi real-time terhadap perilaku dan kinerja
pelajar.

3.1.1 Mekanisme Kerja Al dalam Pembelajaran Adaptif

Menurut Holmes et al. (2022), Sistem pembelajaran adaptif
secara dinamis menyesuaikan penyajian konten pendidikan dan jalur
melalui pengalaman belajar berdasarkan analisis waktu nyata ter-
hadap respons, perilaku, dan preferensi pelajar.” Sistem pembelaja-
ran ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
dengan memastikan bahwa setiap peserta didik menerima materi
dan tantangan yang sesuai dengan kemampuan serta kebutuhannya.

Cara kerja pembelajaran adaptif ini adalah dengan me-
manfaatkan kecerdasan buatan (Al), big data, dan learning analytics
untuk menganalisis data aktivitas belajar dan memberikan pengala-
man belajar yang dipersonalisasi. Sistem pembelajaran ini bertujuan
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memastikan
bahwa setiap peserta didik menerima materi dan tantangan yang
sesuai dengan kemampuan serta kebutuhannya.

Paradigma Pendidikan Era Society 5.0 | 78



Syaifuddin Sabda & Najla Amay

Pembelajaran adaptif memanfaatkan algoritma AI, machine
learning, dan learning analytics untuk menyesuaikan konten, aktivitas,
dan penilaian sesuai dengan tingkat pemahaman dan gaya belajar
masing-masing peserta didik. Sistem ini bekerja dengan memantau
performa belajar secara kontinu, menganalisis data interaksi siswa,
dan mengatur materi pembelajaran berikutnya agar sesuai dengan
kemampuan yang teridentifikasi. Seperti diungkapkan Viberg et al.
(2022), “Adaptive learning systems powered by Al enable dynamic and
flexible educational pathways tailored to each learner’s strengths and
weaknesses, leading to more effective knowledge acquisition”.

Komponen utama Al dalam pembelajaran adaptif dan
mekanisme kerjanya dalam proses pembelajaran mengikuti alur atau
sintak sebagai berikut.

1. Pengumpulan Data Pembelajar

Pada tahap ini Al memulai proses dengan mengumpulkan
data interaksi peserta didik dari berbagai sumber seperti: aktivitas
LMS, hasil kuis, waktu pengerjaan tugas, klik pada konten, forum
diskusi, hingga ekspresi wajah melalui pengenalan citra. Tahap ini
sangat krusial dan menentukan, sebagaimana dinyatakan oleh Feld-
stein & Hill (2016) bahwa "Data is the fuel that powers adaptive learning
engines. Without it, there can be no personalization."

2. Analisis Perilaku dan Pola Pembelajaran

Pada tahap ini dengan menggunakan algoritma machine
learning, sistem AI menganalisis pola belajar siswa, misalnya, kesu-
litan memahami topik tertentu atau kecenderungan atau type belajar
siswa, seperti secara visual, audio, kinestetik atau tekstual. Dalam
tahap ini Al membangun profil belajar dinamis untuk setiap peserta
didik.

3. Penyesuaian Konten dan Strategi

Berdasarkan hasil analisis perilaku dan pola belajar siswa
masing-masing yang telah diolah, sistem AI menyesuaikan materi
pembelajaran, baik dari segi tingkat kesulitan, jenis konten (video,
teks, animasi), maupun metode penilaian. Dengan demikian, konten
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yang disajikan kepada setiap siswa dapat disesuaikan dengan keu-
nikan individu masing-masing atau bersifat individualized. Dalam
tahap ini juga sistem Al menyesuaikan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan profil siswa secara individualized. Menurut Woolf
(2010) pada tahap ini: "AI tutors mimic the diagnostic reasoning of ex-
pert human tutors to diagnose student understanding and respond appro-
priately."

4. Umpan Balik (evalusi)

Ketika pembelajaran berlangsung sesuai dengan konten dan
strategi yang sesuai dengan profil masing-masing siswa, sistem Al
memberikan umpan balik atau evaluasi secara langsung dan otoma-
tis atau secara Real-Time. Umpan balik ini tidak hanya menyam-
paikan jawaban benar atau salah, tetapi juga menjelaskan mengapa
jawaban salah dan memberikan rujukan tambahan yang sesuai.

5. Pembelajaran Berkelanjutan Sistem (Reinforcement Learning)

Dalam pembelajaran adaptif Al secara berkelanjutan atau
terus-menerus akan belajar dari perilaku peserta didik melalui teknik
reinforcement learning atau melakukan penguatan terhadap sistem
pembelajaran. Oleh karena itu semakin sering digunakan, sistem
menjadi semakin akurat dalam memahami kebutuhan belajar indi-
vidu.

3.1.2 Dampak Positif dan Tantangan

Menurut Baker & Inventado (2014), “Intelligent tutoring sys-
tems can significantly increase learning outcomes when designed with con-
tinuous data-driven feedback mechanisms.” Oleh karena itu implemen-
tasi kecerdasan buatan dan pembelajaran adaptif daopat mem-
berikan manfaat dan dampak positif bagi pelaksanaan pembelajaran.
Di antaranya:

1. Menyediakan jalur belajar yang sesuai bagi setiap individu.
2. Mengurangi waktu belajar untuk materi yang sudah dikuasai.
3. Mendeteksi siswa yang berisiko tertinggal lebih dini.

4. Mengurangi beban guru dalam pembelajaran diferensial.
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5. Sistem adaptif menjaga motivasi siswa dengan tantangan sesuai
level.

Di samping memberikan dampak positip bagi pembelajaran,
implementasi kecerdasan buatan dan pembelajaran adaptif juga
memliki tantangan, utamanya terkait dengan isu etika. Beberapa tan-
tangan dan isu etika yang dapat ditimbulkan, antara lain:

1. Privasi Data: Banyaknya data personal yang dikumpulkan Al
menuntut adanya perlindungan privasi yang kuat.

2. Bias Algoritmik: Al bisa mereproduksi bias sosial jika tidak di-
awasi.

3. Keterbatasan Interpretasi Kontekstual: Al masih belum mampu
memahami konteks emosi, budaya, atau sosial secara mendalam
seperti manusia.

3.2 Internet of Things (IoT), Big Data, dan Pendidikan Per-
sonalisasi

Di era Society 5.0 ini integrasi teknologi cerdas dan human
menjadi fondasi dalam membangun sistem pendidikan yang adaptif,
inklusif, dan berbasis kebutuhan individual siswa. Dua komponen
utama yang menopang terwujudnya hal itu adalah Internet of Things
(IoT) dan Big Data, yang selanjutnya dapat mendorong terwujudnya
pendidikan personalisasi, yakni sebagai sebuah pendekatan yang
menyesuaikan proses belajar mengajar berdasarkan karakteristik,
minat, kemampuan, dan preferensi peserta didik secara real-time.
Fujii (2021) menyebutkan bahwa “the convergence of IoT and Big Data
in smart education enables personalized and context-aware learning expe-
riences, facilitating optimal knowledge delivery for each learner.”

1. Internet of Things (IoT) dalam Pendidikan

Istilah Internet of Things (IoT) pertama kali digunakan oleh
Kevin Asthon pada tahun 1999. Ashton sebagai seorang ahli
teknologi dan peneliti menggunakan istilah ini untuk menggam-
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barkan sistem yang memungkinkan perangkat dan objek untuk ter-
hubung dan berinteraksi dengan internet. Istilah ini semakin populer
setelah Ashton mempresentasikan konsepnya dalam sebuah presen-
tasi di Procter & Gamble pada tahun yang sama (Asthon, 1999). Mes-
kipun Ashton telah menggagas dan memperkenalkan istilah istilah
ini di tahun 1999, namun istilah IoT ini baru mulai mendapatkan
perhatian luas di awal tahun 2010-an, yakni ketika perusahaan-pe-
rusahaan teknologi besar seperti Cisco, IBM, dan Intel mulai
mengembangkan dan memasarkan solusi berbasis IoT. Cisco pada
2011 mempublikasikan laporan tentang loT sebagai "Internet of Eve-
rything dan memperkirakan lebih dari 50 miliar perangkat akan ter-
koneksi ke internet pada tahun 2020 (Cisco, 2011). Selanjutnya loT
semakin dikenal dengan munculnya smart home, wearable devices,
dan automated industrial systems (Gubbi, at al, 2013).

Secara harfiah istilah IoT dapat diartikan “internet untuk
segalanya”. Hal ini disebabkan IoT menggambarkan jaringan yang
sangat luas dan kompleks dari perangkat objek yang terhubung.
Istilah “Things” dalam IoT merujuk pada perangkat dan objek daapat
terhubung dan berinterkasi dengan internet, bukan hanya komputer
atau perangkat mobile. Ashton (1999) menggambarkan IoT adalah
merupakan jaringan objek fisik yang tertanam dengan sensor,
perangkat lunak, dan konektivitas untuk bertukar data dengan
perangkat dan sistem lain melalui Internet. Ia menggunakan istilah
tersebut untuk menggambarkan konsep yang menghubungkan ob-
jek fisik ke internet melalui sensor dan data, sehingga objek tersebut
bisa "berkomunikasi" dan "berpikir sendiri.

Dalam konteks pendidikan, IoT mencakup perangkat seperti
smart classroom tools, wearable devices untuk monitoring aktivitas
belajar, sensor lingkungan, serta aplikasi pembelajaran berbasis lo-
kasi. Smart Classroom adalah semacam ruang belajar yang ter-
koneksi dengan perangkat digital, seperti proyektor interaktif, sen-
sor suhu, dan lighting otomatis. Adapun Wearable Devices adalah
semacam alat pemantau aktivitas belajar siswa, termasuk tingkat
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konsentrasi dan kelelahan. Sedangkan IoT Learning Tools adalah
merupakan perangkat berbasis [oT untuk praktik sains, robotika,
atau teknologi VR/AR. Menurut Radianti et al. (2020) berdasarkan
penelitian yang mereka lakukan ditemukan bahwa aplikasi IoT da-
lam pendidikan dapat berkontribusi pada lingkungan belajar yang in-
teraktif, adaptif, dan menarik.

2. Big Data dalam Pendidikan

Istilah "Big Data" mulai terkenal pada akhir tahun 1990-an,
meskipun konsep tentang pengumpulan dan analisis data dalam
jumlah besar sudah ada sebelumnya dalam bidang komputasi dan
statistik. Salah satu penggunaan pertama istilah "Big Data"
ditemukan dalam tulisan ilmuwan komputer NASA, Michael Cox dan
David Ellsworth, yang diterbitkan pada tahun 1997 dengan
judul "Application-controlled demand paging for out-of-core visuali-
zation. " Mereka mencatat: “Kumpulan data biasanya cukup besar,
membebani kapasitas memori utama, /ocal disk, dan bahkan remote
disk. Kami menyebut ini sebagai masalah Big Data. ” (Cox dan Ells-
worth, 1997).

Istilah ini semakin diperkuat dan disebarluaskan oleh para
profesional di bidang teknologi informasi dan bisnis, terutama oleh
perusahaan-perusahaan seperti Google, Amazon, dan IBM pada
awal 2000-an, saat jumlah data digital mengalami peningkatan yang
drastis. Salah satu tokoh yang sangat berpengaruh dalam mem-
populerkan istilah ini adalah Doug Laney, seorang analis di Meta
Group (yang kemudian diambil alih oleh Gartner). Pada tahun 2001,
ia mengemukakan model "3V" Big Data yang terkenal, yautu:

e Volume: Jumlah data yang sangat besar

e Velocity: Kecepatan data dihasilkan dan diproses

e Variety: Ragam format data (teks, gambar, video, sen-
sor, dan lain-lain)

Model 3V ini menjadi dasar awal yang mendefinisikan Big
Data secara operasional, dan masih banyak digunakan oleh industri
dan akademisi hingga saat ini. “Big Data adalah aset informasi
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dengan volume, kecepatan, dan/atau variasi yang tinggi yang me-
merlukan bentuk pengolahan informasi yang inovatif dan hemat
biaya. ” (Doug Laney, 2001), Meta Group (Gartner).

Big Data mengacu pada jumlah data yang sangat besar, be-
ragam, dan dihasilkan dengan cepat, yang memerlukan analisis
mendalam untuk me dapatkan informasiyang berarti. Da-
lam sektor pendidikan, data ini berasal dari Sistem Manajemen
Pembelajaran (LMS), platform media sosial pendidikan, hasil
ujian daring, kehadiran, log aktivitas siswa, serta data [oT.

Fungsi Big Data dalam pendidikan meliputi:

Menganalisis pola belajar dan performa siswa.

Memprediksi kemungkinan kesulitan dalam belajar.
Memberikan rekomendasi konten pembelajaran yang sesuai.
Mengembangkan kebijakan akademik berbasis bukti.

OECD (2023) menegaskan bahwa “penggunaan Big Data da-
lam pendidikan memungkinkan jalur pembelajaran yang dipersonal-
isasi dan pengambilan keputusan berbasis data untuk meningkatkan
kualitas dan keadilan pendidikan” (hlm. 79).

3. Pendidikan Personalisasi: Sinergi IoT dan Big Data

Ketika IoT berfungsi untuk mengumpulkan data interaksi
peserta didik dalam berbagai konteks pembelajaran, Analisis Big
Data menganalisis informasi tersebut untuk mengetahui kebutuhan,
kelemahan, dan preferensi masing-masing individu. Hasilnya adalah
pendidikan yang dipersonalisasi yang memungkinkan:

a. Penyusunan materi pembelajaran yang sesuai dengan minat
dan kemampuan siswa.
b. Penyesuaian metode pengajaran oleh guru berdasarkan data

a0 T e

real-time.
c. Pengelolaan waktu belajar yang fleksibel.
d. Pemberian umpan balik dan bimbingan secara otomatis.
Boholano (2023) menyatakan, “pembelajaran yang diperson-
alisasi yang didukung oleh teknologi IoT dan Big Data menciptakan
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lingkungan berfokus pada pembelajar di mana pengajaran dis-

esuaikan dengan perjalanan belajar unik siswa” (hlm. 140).

4. Tantangan dan Implikasi Etis

Walaupun membawa banyak manfaat, penggabungan IoT
dan Big Data juga membawa tantangan, antara lain:

a. Keamanan dan privasi data peserta didik.

b. Kesenjangan akses digital di berbagai wilayah.

c. Kesiapan sumber daya manusia pendidik dalam memanfaat-
kan analisis data.

d. Etika penggunaan data pendidikan untuk kepentingan non-
akademik. Floridi (2020) mengingatkan, “tata kelola etis dan
transparansi sangat penting dalam penerapan Al, Big
Data, dan IoT dalam konteks pendidikan. ”

3.3 Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR), dan Simu-
lasi Pembelajaran

Pada era Society 5.0, teknologi imersif atau teknologi
canggih seperti Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR), dan
simulasi pembelajaran berfungsi sebagai alat penting untuk mencip-
takan pendidikan yang lebih  kontekstual, interaktif, dan
adaptif. Dengan menggunanakan teknologi ini dapat memberi kes-
empatan bagi siswa untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan
digital dan dunia nyata yang diperkaya, serta menawarkan pengala-
man belajar yang berbasis eksperimen tanpa risiko yang
sesungguhnya. Radianti et al. (2020) menyatakan bahwa “teknologi
imersif seperti VR dan AR memiliki potensi untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil belajar dengan menyediakan lingkungan
yang bersifat pengalaman dan interaktif”.

Berikut ini dipaparkan secara singkat bagaimana
penggunaan perangkat teknologi tersebut dalam pendidikan di era
Society 5.0 ini.
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3.3.1 Augmented Reality (AR)

Augmented Reality (AR) adalah teknologi yang meng-
gabungkan dunia nyata dengan elemen-elemen digital seperti teks,
gambar, video, animasi, atau model 3D melalui perangkat seperti
smartphone, tablet, atau kacamata khusus. Dalam konteks pendidi-
kan, AR memungkinkan siswa untuk mendapatkan informasi tamba-
han saat berinteraksi dengan objek fisik. Fujii (2021) menekankan
bahwa: “teknologi AR mendorong pembelajaran kontekstual dengan
mengaitkan informasi digital ke dalam konteks dunia nyata”

Penerapan AR dalam pendidikan, antara lain dalam bentuk:
a. Visualisasi objek yang kompleks (contohnya anatomi manusia,
sistem tata surya, atau struktur molekul).
b. Aplikasi belajar berbasis AR yang menyediakan ma-
teri sesuai lokasi atau objek.
c. Interaksi dalam buku pelajaran yang dilengkapi dengan marker
AR.

3.3.2 Virtual Reality (VR)

Virtual Reality (VR) adalah simulasi lingkungan digital
yang sepenuhnya dapat diakses menggunakan headset
VR. Teknologi ini menawarkan pengalaman belajar berbasis eksper-
imen di lingkungan yang aman, tanpa risiko, dan dapat dikendalikan.
Menurut Radianti et al. (2020), dengan VR memungkinkan pembela-
jaran berbasis pengalaman dengan membenamkan siswa dalam ling-
kungan simulasi yang meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
yang lebih mendalam.”

Penerapan VR dalam pendidikan, di antaranya dalam ben-
tuk:
a. Laboratorium virtual untuk eksperimen dalam bidang fisika,
kimia, atau biologi.
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b. Simulasi situasi nyata seperti operasi bedah, bencana alam, atau
pelatihan militer.

c. Kunjungan virtual ke tempat-tempat bersejarah, museum, atau
ekosistem alam.

3.3.3 Simulasi Pembelajaran

Simulasi pembelajaran adalah metode pengajaran yang
menirukan situasi nyata untuk memberikan pengalaman belajar
langsung kepada siswa tanpa risiko. Teknologi AR dan VR men-
dukung simulasi ini di berbagai sektor, misalnya ssimulasi pembela-
jaran di bidang bisnis dan manajemen, simulasi pembelajaran di bi-
dang perawatan kesehatan dan medis, simulasi berupa pelati-
han mengenai keamanan dan mitigasi bencana. Menurut Holmes et
al. (2022) pembelajaran berbasis simulasi yang didukung oleh
teknologi imersif dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, keterampilan pengambilan keputusan, dan percaya diri
siswa”.

3.4 Platform Digital dan E-Learning 5.0

Sebagaimana telah disebutkan berkali-kali sebelumnya,
bahwa era Society 5.0 adalah sebuah ide masyarakat masa de-
pan yang didasarkan pada teknologi cerdas dan mengutamakan
manusia sebagaifokus dari setiap perubahan digital. Dalam sektor
pendidikan, Society 5.0 mendorong penerapan teknologi canggih
untuk membangun sistem pembelajaran yang inklusif, personal, dan
pada pengembangan individu secara utuh (Keidanren, 2018). Salah
satu elemen krusial dalam menciptakan pendidikan yang adaptif dan
fleksibel pada era ini adalah pemanfaatan platform digital serta E-
Learning.

Terkait dengan penggunaan flatform digital dan E-Learning
ini, beberapa ahli memberikan pandangan yang signifikan mengenai
penerapannya dalam dunia pendidikan, misalnya Means et al. (2014)
menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian mereka tentang
meta-analisis menemukan bahwa pembelajaran digital dan daring
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dapat menghasilkan hasil yang setara atau bahkan lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional, terutama jika disertai
metode pengajaran yang tepat. Menurut Anderson dan Dron (2011),
teknologi pendidikan telah mengalami transformasi dari metode
tradisional menuju sistem online yang berbasis data dan disesuaikan
secara individual, seiring dengan kehadiran berbagai platform pem-
belajaran digital yang memanfaatkan Al serta analitik pembelajaran.
Akan tetapi menurut Selwyn (2016) bahwa penggunaan teknologi
digital dalam pendidikan harus dilihat sebagai media untuk mem-
berdayakan siswa, bukan hanya sekadar untuk efisiensi admin-
istratif. Begitu juga dengan Schleicher (OECD, 2020)
menekankan pentingnya platform digital sebagai alat utama untuk
memastikan kelangsungan belajar, khususnya selama periode
gangguan, seperti pandemi COVID-19.

Agar penggunaan platform digital di era E-Learning di Era
Society 5.0 ini efektif dan tepat, maka beberapa karateristik
penggunaannya perlu mendapat perhatian, di antaranya:

a. Berbasis Kecerdasan Buatan (Al), dalam hal ini direkomendasi-
kan untuk menyediakan konten yang disesuaikan dengan gaya
belajar, minat, dan laju belajar peserta.

b. Integrasi Big Data dan Pembelajaran Analitik, yakni memanfaat-
kan Big Data dalam menganalisis data aktivitas belajar untuk
memberikan umpan balik yang bisa diprediksi.

c. Dukungan AR/VR dan Simulasi Virtual guna memperbaiki pen-
galaman belajar secara kontekstual.

d. Kolaborasi Manusia dan Mesin, dimana dalam hal ini peran
guru dan mesin pintar saling melengkapi dalam proses pendidi-
kan.

e. Fleksibel dan Personal, yakni memberikan kesempatan bagi
pembelajar untuk menentukan kapan, di mana, dan ma-
teri apa yang ingin diakses.
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Beberapa platform yang telah dibangun dan digunakan

secara umum, yang telah memperhatikan tuntutan era society 5.0,
antara lain:

a.

Google Classroom: platform yang menyediakan ruang vir-
tual bagi interaksi antara guru dan siswa, tempat pengumpul-
kan tugas, serta integrasi berbagai sumber pembelajaran.
Moodle: Platform sebagai sumber terbuka yang memungkinkan
pengajar mengembangkan kelas online dengan konten dan ak-
tivivitas yang menarik.
Khan Academy: Menawarkan video pembelajaran gratis un-
tuk beragam mata pelajaran, dari matematika hingga ilmu kom-
puter, untuk mendukung pembelajaran mandiri.
Coursera dan edX: Platform belajar daring yang merupakan
kerjasama antara universitas terkemuka dan industri, menye-
diakan akses pada pendidikan berbasis keterampilan.
Ruangguru (Indonesia): Contoh lokal dari platform E-Learning
yang menawarkan video pembelajaran, latihan soal,
dan layanan tutor pribadi.
Microsoft Teams for Education: Menggabungkan komunikasi,
kolaborasi, dan manajemen tugas dalam satu sistem terpadu un-
tuk sekolah dan universitas.

Sebagai sebuah teknologi, tentu pemanfaatannya bisa untuk

hal-hal yang positif tetapi juga untuk hal-hal yang negatif. Oleh ka-
rena itu dalam konteks era society 5.0 peran guru dan stakeholder
pendidikan lainnya untuk mengontrol pemanfaatan teknologi terse-
but ke arah yang positif, utamanya dalam memenuhi tuntutan soci-
ety 5.0 sangat diperlukan. Sehubungan dengan itu, beberapa negara
telah mengembangkan platform dan E-Learingnya sendiri, misalnya:

a.

Finlandia, telah mengembangkan OppiAl, sebuah platform ber-
basis Al untuk pendidikan dasar dan menengah;

Jepang: Menggunakan Smart Education Platform yang meng-
gabungkan IoT, Al, dan AR untuk pembelajaran adaptif di
sekolah-sekolah.
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c. UNESCO (2022) juga mencatat meningkatnya penggunaan plat-
form yang berbasis sumber pendidikan terbuka (OER) serta sis-
tem pembelajaran online yang responsif terhadap konteks so-
sial-budaya pengguna..

3.5 Etika dan Regulasi Pemanfaatan Teknologi dalam
Pendidikan

3.5.1 Pentingnya Etika dan Regulasi di Era Digital

Perkembangan teknologi digital yang masif dalam dunia
pendidikan di era Society 5.0 mendatangkan berbagai dampak po-
sistif dan sekaligus dampak negatif. Penggunaan teknologi dalam
pendidikan, seperti Al, Big Data, Internet of Things (IoT), Augmented
Reality (AR), Virtual Reality (VR), dan lainnya, harus dibarengi dengan
perhatian serius pada aspek etika, privasi, keamanan data, dan kead-
ilan akses.

Floridi (2020) menekankan bahwa tata kelola Al dan
teknologi digital yang etis di bidang pendidikan sangat penting untuk
melindungi martabat manusia, otonomi, dan mencegah potensi ba-
haya dari bias dan pengawasan algoritmik. Hal ini menegaskan
bahwa penggunaan teknologi cerdas dalam pendidikan harus men-
junjung nilai kemanusiaan.

3.5.2 Prinsip-Prinsip Etis Penggunaan AI dalam Pendidi-
kan
UNESCO (2021) dan European Commission (2020), telah
merumuskan beberapa prinsip etis utama yang harus diterapkan da-
lam pemanfaatan teknologi dalam pendidikan:

1. Keamanan dan Privasi Data: Dalam hal ini pentingnya
melindungi data pribadi peserta didik dan juga tenaga pendidik
dan kependidikan yang terkait.

2. Keadilan Akses: Perlu ada jaminan bahwa semua kelompok
masyarakat memiliki akses setara terhadap teknologi.
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3. Keadilan Algoritmik: Penting menghindari bias dalam sistem Al
yang dapat mendiskriminasi kelompok tertentu.

4. Transparansi dan Akuntabilitas: Proses pengambilan keputusan
berbasis Al harus bisa terbuka untuk semua dan dapat diper-
tanggungjawabkan.

5. Pemberdayaan Pengguna: Memberikan hak kepada pengguna
(guru dan peserta didik dan juga tenaga kependidikan) untuk
mengontrol data mereka dan memahami cara kerja teknologi
yang digunakan.

3.5.3 Pedoman dan Regulasi Etika Penggunaan Al dalam

Pendidikan

Selain prinsip etis dalam penggunaan teknologi pendidikan,
UNESCO, ENISA dan OECD serta beberapa lembaga Internasional
lainnya telah menerbitkan pedoman etika dan regulasi teknologi da-
lam pendidikan, misalnya:

1. UNESCO (2021)

Unesco telah menerbitkan “Recommendations on the Ethics of
Artificial Intelligence”, yang di dalamnya termasuk rekomendasi etis
penggunaan Al di bidang pendidikan. Rekomendasi UNESCO ini
memberikan panduan etika yang komprehensif untuk penggunaan
Al dalam pendidikan. Rekomendasi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa teknologi Al dalam lingkungan pendidikan memperhatikan
hak asasi manusia, inklusivitas, dan kesejahteraan peserta didik dan
pendidik. Rekomendasi utama meliputi:

a. Mempromosikan Literasi Al dan Keterampilan Dasar
Negara-negara Anggota didorong untuk berkolaborasi dengan
berbagai pemangku kepentingan untuk menyediakan pendidi-
kan literasi Al yang komprehensif. Ini termasuk mengajarkan
literasi dasar, numerasi, pengodean, keterampilan digital, lit-
erasi media dan informasi, pemikiran kritis dan kreatif, kerja
tim, komunikasi, keterampilan sosial-emosional, dan etika Al.
Pendidikan semacam itu harus dapat diakses oleh semua orang,
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terutama di wilayah dengan kesenjangan pendidikan yang
nyata.

Meningkatkan Kesadaran Publik Tentang Al

Pemerintah harus mempromosikan program kesadaran umum
tentang perkembangan Al, termasuk penggunaan data, peluang,
tantangan, dan dampak sistem Al terhadap hak asasi manusia,
khususnya hak anak. Program-program ini harus dapat diakses
oleh audiens teknis dan nonteknis.

. Mendorong Penelitian Etis dan Penggunaan Al yang Ber-
tanggung Jawab dalam Pendidikan

Negara-negara Anggota harus mendukung inisiatif penelitian
yang berfokus pada penggunaan teknologi Al yang bertanggung
jawab dan etis dalam pengajaran, pelatihan guru, dan pembela-
jaran elektronik. Inisiatif-inisiatif ini harus menilai kualitas pen-
didikan dan dampaknya terhadap siswa dan guru, memastikan
bahwa teknologi Al memberdayakan alih-alih melemahkan ke-
mampuan kognitif manusia. Sistem Al dalam pendidikan harus
mematuhi standar perlindungan data pribadi dan mendukung
proses pembelajaran tanpa mengekstraksi informasi sensitif.

. Memastikan Pengawasan Manusia dan Tata Kelola yang Etis
Penerapan Al dalam pendidikan harus tunduk pada
pengawasan manusia, memastikan bahwa tanggung jawab dan
akuntabilitas utama tetap berada di tangan manusia. Ini terma-
suk menerapkan pengawasan, penilaian dampak, audit, dan
mekanisme uji tuntas untuk mencegah konflik dengan norma-
norma hak asasi manusia.

. Mempromosikan Partisipasi Inklusif dalam Pendidikan Al
Upaya harus dilakukan untuk memastikan partisipasi inklusif
dalam pendidikan Al, mengatasi kesenjangan digital, dan me-
mastikan bahwa kemajuan Al menguntungkan semua sektor
masyarakat. Ini termasuk mengembangkan kurikulum etika Al,
mendukung penelitian etika Al, dan menyediakan pelatihan
bagi peneliti AL
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European Union Agency for Cybersecurity (ENISA, 2022)
Lembaga Internasional ini telah mengeluarkan tentang

pengaturan keamanan siber untuk platform pendidikan digital di
Eropa dalam dokumen Multilayer Framework for Good Cybersecurity
Practices for Al yang diterbitkan pada tahun 2022. Dokumen ini mem-
berikan panduan etis dan teknis untuk penggunaan kecerdasan bu-
atan (Al) dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Meskipun
tidak secara spesifik membahas platform pendidikan digital, prinsip-
prinsip yang diuraikan dapat diterapkan untuk memastikan kea-
manan dan etika dalam penggunaan Al di bidang pendidikan. Beri-
kut adalah beberapa rekomendasi utama:

a.

Penerapan Prinsip "Keamanan sejak Desain" dan "Keamanan
secara Default"

ENISA menegaskan bahwa sangat penting untuk menyisipkan
unsur keamanan sejak tahap awal pembuatan dan pengem-
bangan sistem AIl. Dalam setting pendidikan, hal ini be-
rarti bahwa platform digital harus dibuat dengan mempertim-
bangkan perlindungan data pribadi siswa dan guru se-
jak fase awal. Langkah-langkah tersebut mencakup penggunaan
enkripsi, pengendalian akses yang ketat, serta pemeriksaan kea-
manan secara rutin.

Keterbukaan dan Tanggung Jawab

Sistem Al yang digunakan dalam bidang pendidikan harus mem-
iliki keterbukaan dalam cara kerjanya. Para pengguna, termasuk
siswa dan guru, harus mampu memahami proses pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh Al, terutama dalam hal eval-
uasi atau rekomendasi pembelajaran. Selain itu, harus ada
cara untuk mempertanggungjawabkan keputusan yang dikeluar-
kan oleh AL

Manajemen Risiko dan Penilaian Dampak

Sebelum menerapkan Al dalam platform pendidikan, perlu di-
adakan penilaian risiko untuk mengenali kemungkinan ancaman
terhadap privasi dan keamanan. ENISA merekomendasikan agar
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digunakan metode penilaian risiko yang komprehensif dan
berkelanjutan untuk memastikan keamanan sistem Al dan kes-
esuaiannya dengan tujuan pendidikan.

d. Perlindungan Data dan Privasi
Penggunaan Al dalam pendidikan harus mengikuti aturan per-

lindungan data, seperti Peraturan Perlindungan
Data Umum (GDPR) di Uni Eropa. Data pribadi siswa harus dik-
umpulkan dan dikelola dengan izin yang jelas, serta

hanya digunakan untuk tujuan yang sah dan terbatas.
e. Meningkatkan Kesadaran dan Pelatihan

ENISA menekankan pentingnya pelatihan bagi semua pihak
yang terlibat dalam pendidikan mengenai keamanan siber
dan pemanfaatan Al yang etis. Ini mencakup pelatihan untuk
guruy, siswa, dan pengembang platform agar mereka memahami
risiko dan tanggung jawab yang berkaitan dengan penggunaan
AL

3. OECD (2023)

OECD telah menetapkan kerangka kebijakan Al Principles
yang menempatkan human-centered values sebagai landasan sistem
pendidikan berbasis Al. Rekomendasi etis penggunaan kecerdasan
buatan (AI) dalam bidang pendidikan yang terdapat dalam OECD
Digital Education Outlook 2023, yang mengacu pada prinsip-prinsip
Al OECD:

f. Penguatan Kapasitas Manusia dan Persiapan Transisi
Pasar Kerja
Pemerintah harus membangun kapasitas manusia dan memper-
siapkan transisi pasar kerja dengan mendukung pendidikan dan
pelatihan yang relevan, serta mendorong penelitian dan
pengembangan Al yang bertanggung jawab.

4. Indonesia

Di Indonesia, Kemendikbudristek juga telah merancang ke-
bijakan dalam bentuk pedoman penggunaan Al dalam pendidikan,

Paradigma Pendidikan Era Society 5.0 | 94



Syaifuddin Sabda & Najla Amay

khususnya untuk perguruan tinggi, sebagaimana yang dituangkan
dalam buku Panduan Penggunaan Generative Artificial Intelligence
(GenAl) pada Pembelajaran di Perguruan Tinggi yang dirilis pada Ok-
tober 2024. Buku panduan tersebut berisikan:

a.

Menjaga Integritas Akademik

Penggunaan GenAl harus mendukung nilai-nilai kejujuran, ke-
percayaan, keadilan, sikap terhormat, tanggung jawab, dan
keberanian dalam proses akademik. Mahasiswa dan dosen di-
harapkan menggunakan GenAl sebagai alat bantu, bukan se-
bagai pengganti usaha intelektual pribadi, untuk menghindari
pelanggaran integritas akademik seperti plagiarisme.
Menjamin Keamanan dan Privasi Data

Institusi pendidikan dan pengguna GenAl harus memastikan
bahwa data pribadi dan informasi sensitif dilindungi dengan baik.
Penggunaan GenAl harus mematuhi prinsip keamanan siber dan
privasi, mencegah penyalahgunaan data, serta menjaga ke-
rahasiaan informasi yang diolah oleh sistem Al

Mendorong Kesetaraan dan Inklusivitas

Pengembangan dan penerapan GenAl dalam pendidikan harus
memperhatikan prinsip kesetaraan dan inklusivitas, memastikan
bahwa teknologi ini dapat diakses dan dimanfaatkan oleh semua
kalangan tanpa diskriminasi, serta mendukung keberagaman da-
lam proses pembelajaran.

Meningkatkan Literasi Al bagi Civitas Akademika
Kemendikbudristek menekankan pentingnya peningkatan lit-
erasi Al di kalangan dosen dan mahasiswa. Pemahaman yang
baik tentang cara kerja, manfaat, dan risiko GenAl akan mem-
bantu penggunaannya secara bijak dan etis dalam kegiatan akad-
emik.

Transparansi dalam Penggunaan GenAl

Pengguna GenAl di lingkungan pendidikan diharapkan untuk
bersikap transparan mengenai penggunaan teknologi ini dalam
karya akademik. Hal ini mencakup pengungkapan penggunaan
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GenAl dalam penulisan tugas, penelitian, atau aktivitas akade-
mik lainnya, guna menjaga kejujuran dan akuntabilitas.

f. Kolaborasi dalam Pengembangan Kebijakan Etika Al
Kemendikbudristek bekerja sama dengan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk perguruan tinggi dan pakar teknologi, un-
tuk merumuskan regulasi dan kebijakan yang mengatur
penggunaan GenAl di sektor pendidikan. Kolaborasi ini ber-
tujuan untuk memastikan bahwa pemanfaatan Al selaras dengan
nilai-nilai etika dan kebutuhan pendidikan nasional.

3.5.4 Tantangan Implementasi Etika dan Regulasi

Era Society 5.0 ditandai dengan adanya perpaduan
yang mendalam antara teknologi canggih dan kebutuhan manusia.
Dalam sektor pendidikan, penerapan teknologi seperti Artificial In-
telligence (Al), Big Data, Internet of Things (IoT), serta Augmented
dan Virtual Reality (AR/VR) telah membawa perubahan signifikan
terhadap proses belajar mengajar. Akan tetapi, berbagai penerapan
teknologi tersebut menghadapi tantangan yang serius terkait
dengan etika dan regulasi, yang berdampak pada keadilan, kea-
manan, privasi, serta kemanusiaan dalam pendidikan.

1. Tantangan Etika
Berbagai tantangan Etikan dalam penggunaan teknologi dalam

pendidikan di era society 5.0, antara lain:

a. Privasi dan Keamanan Data Peserta Didik
Penggunaan teknologi pembelajaran yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi mengenai perilaku, preferensi belajar,
bahkan biometrik peserta didik menimbulkan kek-
hawatiran mengenai pelanggaran privasi. Sebagaimana dinya-
takan oleh West (2019), bahwa sistem Al dalam dunia pendidi-
kan dapat menyebabkan pengawasan yang berlebihan, jika tidak
disertai dengan perlindungan data yang memadai.

b. Bias Algoritmik
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Kecerdasan Buatan dalam pembelajaran adaptif atau ases-
men digital berpotensi menimbulkan bias pada hasil yang di-
peroleh. Binns et al. (2018) menegaskan bahwa algoritma bisa
memperkuat ketidakadilan jika data yang digunakan untuk pem-
belajaran tidak mencerminkan keberagaman peserta didik.
Dehumanisasi Proses Belajar

Ketergantungan pada teknologi digital dapat mengurangi kuali-
tas hubungan antarpribadi dalam proses pendidikan. Selwyn
(2016) mengingatkan bahwa pendidikan tidak hanya berkaitan
dengan efisiensi dan hasil, tetapi juga dengan bentuk karakter
dan nilai-nilai kemanusiaan.

2. Tantangan Regulasi dan Kebijakan

Berbagai tantangan regulasi dan kebijakan dalam implemen-

tasi teknologi di era society 5.0, antara lain:

a.

Ketertinggalan Regulasi dari Inovas

Perkembangan teknologi terjadi lebih cepat daripada kemam-
puan pemerintah atau lembaga dalam menciptakan regu-
lasi. UNESCO (2021) menekankan bahwa banyak negara masih
kekurangan kerangka hukum yang kokoh untuk melindungi
data dan hak peserta didik dalam sistem digital.

Kesenjangan Implementasi antar Negara

Negara-negara maju seperti Finlandia dan Korea Selatan te-
lah mulai mengintegrasikan regulasi terkait privasi digital ke da-
lam pendidikan. Namun, negara berkembang masih men-
galami kekurangan dalam perlindungan hukum dan infra-
struktur teknologi (World Bank, 2020).

Kurangnya Pedoman Etis bagi Pendidik

Tidak semua guru atau dosen mendapatkan pelatihan mengenai
etika digital. McKee dan Porter (2018) mencatat bahwa pema-
haman digital bagi pendidik perlu mencakup aspek etis, bukan
hanya teknis.

3. Solusi dan Good Praktic
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Berbagai tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan
teknologi dalam dunia pendidikan di era society 5.0 sebagaimana
dikemukakan di atas perlu mendapatkan solusi yang tepat dan prak-
tik baiknya.

1. Pengembangan Pedoman Etik Digital
Beberapa universitas di Eropa telah menyusun Pedoman
Etika Al  untuk mendukung penggunaan teknologi dalam
pengajaran (Floridi et al. , 2018).

2. Literasi Etika Digital bagi Pendidik dan Siswa
OECD (2021) merekomendasikan agar pendidikan etika digi-
tal dimasukkan ke dalam kurikulum sejak tingkat dasar.

3. Kebijakan Perlindungan Data dan Transparansi Algoritma
Undang-undang GDPR di Uni Eropa telah menjadi acuan untuk
kebijakan perlindungan data pribadi, yang juga dapat diterapkan
dalam konteks pendidikan.

Penerapan teknologi canggih dalam dunia pendidikan di era
Society 5.0 adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari. Akan
tetapi, perkembangan tersebut harus diimbangi dengan kebijakan
etis dan regulasi yang solid untuk memastikan bahwa
teknologi digunakan sebagai alat pembebasan, bukan kontrol. Pen-
didikan digital yang etis dan manusiawi menjadi dasar bagi transfor-
masi pendidikan di masa mendatang.
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GLOSARIUM

Adaptive Learning (Pembelajaran Adaptif) Sistem pembelaja-
ran yang secara dinamis menyesuaikan konten, kecepatan, dan pen-
dekatan pengajaran berdasarkan kebutuhan individual peserta didik,
dengan dukungan teknologi Kecerdasan Buatan (Al).

Augmented Reality (AR) Teknologi yang menggabungkan dunia
nyata dengan elemen-elemen digital (seperti teks, gambar, atau
model 3D) melalui perangkat khusus, memungkinkan interaksi yang
lebih kontekstual dengan objek fisik.

Big Data Data dalam jumlah sangat besar, beragam, dan dihasilkan
dengan cepat, yang memerlukan analisis mendalam untuk
mendapatkan informasi yang berarti, sering kali digunakan untuk
mempersonalisasi pendidikan.

E-Learning Sistem pembelajaran yang menggunakan media el-
ektronik, termasuk internet dan platform digital, untuk mendukung
proses belajar-mengajar.

Internet of Things (IoT) Jaringan objek fisik yang tertanam
dengan sensor dan konektivitas untuk bertukar data dengan
perangkat dan sistem lain melalui internet, berfungsi sebagai
pengumpul data dalam pendidikan personalisasi.

Kecerdasan Buatan (AI) Penggunaan sistem komputer cerdas
yang dapat melakukan tugas yang secara tradisional membutuhkan
kecerdasan manusia, seperti menafsirkan data, membuat prediksi,
dan memberikan rekomendasi untuk mendukung pembelajaran.
Learning Analytics Proses analisis data aktivitas belajar dari
berbagai sumber (seperti LMS, kuis, dan forum diskusi) untuk me-
mahami pola belajar siswa dan memberikan pengalaman yang diper-
sonalisasi.

Pendidikan Personalisasi (Personalized Education) Pendeka-
tan yang menyesuaikan proses belajar mengajar berdasarkan karak-
teristik, minat, kemampuan, dan preferensi unik setiap peserta didik
secara real-time.
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Platform Digital Sistem atau aplikasi berbasis web yang menye-
diakan ruang virtual untuk interaksi antara guru dan siswa, mana-
jemen tugas, serta akses ke berbagai sumber pembelajaran digital.
Simulasi Pembelajaran Metode pengajaran yang menirukan
situasi nyata untuk memberikan pengalaman belajar langsung tanpa
risiko, sering didukung oleh teknologi AR dan VR untuk mencip-
takan lingkungan yang imersif.

Smart Classroom Ruang belajar yang terkoneksi dengan perangkat
digital seperti proyektor interaktif, sensor, dan pencahayaan otoma-
tis, yang merupakan salah satu penerapan loT dalam pendidikan.
Wearable Devices Alat teknologi yang dapat dikenakan, seperti
jam tangan pintar, yang berfungsi untuk memantau aktivitas belajar
siswa, tingkat konsentrasi, dan kelelahan.

Virtual Reality (VR) Simulasi lingkungan digital yang sepenuhnya
imersif, diakses menggunakan headset VR, yang menawarkan pen-
galaman belajar berbasis eksperimen di lingkungan yang aman dan
terkontrol.
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BAB IV
INOVASI KURIKULUM DAN DESAIN PEMBELAJARAN ERA
SOCIETY 5.0

4.1 Kurikulum Fleksibel dan Adaptif

Kurikulum fleksibel dan adalah sebuah konsep kurikulum
yang dikembangkan berlandaskan realitas kehidupan sosial ke-
masyarakatan dan teknologi infomrasi yang sangat cepat berubah,
yang kemduian telah mempengaruhi dan bahkan menghegimoni se-
luruh aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Oleh karena
itulah hadirnya kurikulum yang fleksibel dan adaptif dengan segala
perubahan dan kondisi di mana kurikulum tersebut diimplementasi-
kan menjadi sevuah keniscayaan. Sebaliknya konsep kurikulum yang
selama beberapa dekade umumnya dibuat dan dipandang sebagai
sebuah rencana pendidikan atau pembelajaran yang wajib dil-
aksanakan oleh guru dan siswa secara seragam dan kaku pada
semua kondisi dan tempat sudah tidak relevan lagi, guna menjawab
berbagai persoalan dan tantangan pendidikan dan kehidupan.

Dalam konteks era Society 5.0, yang mana masyarakat tidak
hanya berfokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga menekankan
aspek kemanusiaan dan keberlanjutan. Maka, model kurikulum yang
adaptif dan responsif, sebagai respon terhadap tuntutan zaman,
kebutuhan individu, serta dinamika global menjadi sebuah
keniscayaan untuk diterapkan. Dalam hal ini, pendidikan tidak lagi
dipandang sebagai sebuah program yang bersifat standard dan rigid,
melainkan harus fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan siswa,
kemajuan teknologi, dan dinamika sosial di seluruh dunia. Kuriku-
lum yang fleksibel dan responsif inilah yang dipandang dapat mem-
berikan peluang untuk personalisasi dalam proses belajar, keberaga-
man pendekatan, serta kemampuan untuk menjawab perubahan za-
man dengan lebih cepat dan relevan.
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4.1.1 Konsep Kurikulum Fleksibel dan Adaptif

Kurikulum fleksibel mengacu pada desain kurikulum yang
memungkinkan penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan, konteks,
dan karakteristik siswa serta lingkungan pembelajaran. Sedangkan
kurikulum adaptif adalah kurikulum yang dapat mengubah isi,
metode, dan strategi pembelajarannya sesuai dengan perkem-
bangan teknologi dan tuntutan keterampilan masa depan. Menurut
OECD (2023), kurikulum yang fleksibel dan responsif sangat penting
untuk mempersiapkan siswa tidak hanya untuk tantangan saat ini
tetapi juga untuk ketidakpastian di masa depan, sehingga mereka
dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat. Dengan demikian, ku-
rikulum semacam ini tidak hanya menyediakan ruang untuk inovasi
dalam pengajaran, tetapi juga memperkuat relevansi pendidikan di
tengah perubahan global yang cepat.

4.1.2 Karakteristik Kurikulum Fleksibel dan Adaptif

Beberapa karakteristik utama dari kurikulum yang fleksi-
bel dan responsif antara lain:

1. Berbasis kompetensi: Fokus pada penguasaan keterampilan,
bukan hanya pengetahuan.

2. Pembelajaran yang dipersonalisasi: Kurikulum disesuaikan
dengan gaya belajar, minat, dan kemampuan siswa.

3. Terhubung dengan teknologi: Mendukung pemanfaatan plat-
form digital, kecerdasan buatan, dan analisis data pembelaja-
ran dalam perencanaan dan pelaksanaan pengajaran.

4. Responsif terhadap isusosial: Kurikulum mampu me-
nyesuaikan diri dengan isu-isu terkini seperti  keberlanjutan,
kewarganegaraan digital, dan etika teknologi.

4.1.3 Implementasi Kurikulum Fleksibel dan Responsif

Menurut UNESCO (2022), “sistem pendidikan harus menga-
dopsi kurikulum yang responsif dan siap untuk masa depan agar
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dapat memberdayakan pelajar dalam dunia yang berubah dengan
cepat.”

Pengembangan dan penerapan kurikulum yang fleksibel dan
adaptif sudah barang tentu menghajatkan perubahan dalam peran
pengajar, model pembelajaran, dan sistem penilaian. Di Finlan-
dia, sebagai contoh, pendekatan pembelajaran dikembangkan ber-
basis fenomena dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara kolaboratif dan kontekstual antar mata pelajaran. Se-
mentara di Jepang, kurikulum dikembangkan dengan pendekatan
dari bawah ke atas (grass root curriculum) dengan melibatkan sekolah
dan komunitas, dan dengan dukungan sistem digital yang sangat
mendukung penyesuaian dengan kebutuhan lokal (Fukuyama,
2020).

Tantangan utama dalam implementasi kurikulum fleksibel
dan adaptif di berbagai negara, khususnya di Indonesia antara lain
terkait dengan keterbatasan kemampuan guru, infrastruktur digi-
tal yang belum memadai, serta ketimpangan antar daerah. Se-
dangkan peluang yang didapatkan dari implementsi kurikulum
fleksibel dan adaptif adalah terdapat peluang besar untuk mening-
katkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan di abad ke-21.

4.1.4 Orgensi Implementasi Kurikulum Pleksibel dan
Adaptif

Pentingnya implementasi kurikulum fleksibel dan adaptif ini
dapat dilihat pada berbagai sistuasi dan kasus yang mendorong
pengembangan dan penerapan kurikulum fleksibel dan responsif.,
antara lain sebagai berikut:

1. Disrupsi Teknologi dan Permintaan Kompetensi Baru

Transformasi digital telah mendesak struktur pasar kerja dan
dunia profesional secara signifikan. Berbagai profesi baru muncul
(seperti analis data, arsitek cloud, etikus Al), sementara banyak
pekerjaan lama yang hilang. Konsep kurikulum yang terlalu kaku

Paradigma Pendidikan Era Society 5.0 | 107



Syaifuddin Sabda & Najla Amay

akan tidak memungkinkan dan dapat mengikuti perubahan tuntutan
dunia kerja tersebut. Beberapa Negara seperti Singapura dan Korea
Selatan, telah mengembangkan dan menerapkan kurikulum flensibel
dan adaptif serta responsif pada pendidikan menengah dengan
tujuan agar siswa dapat memilih jalur sesuai dengan minat dan kebu-
tuhan masa depan (OECD, 2023). Kurikulum ini mencakup ma-
teri seperti pemrograman, literasi digital, dan kewirausahaan
teknologi sejak usiamuda. Hal ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh OECD (2023) bahwa “siswa saat ini tidak hanya
membutuhkan pengetahuan tentang subjek, tetapi juga keterampi-
lan adaptasi dan pemecahan masalah kreatif yang hanya dapat
dikembangkan melalui jalur pembelajaran yang fleksibel. ”
2. Pandemi COVID-19 dan Pembelajaran Jarak Jauh

Krisis global akibat pandemi beberapa tahun yang lalu
menekankan perlunya sistem pendidikan yang dapat beradaptasi
dengan cepat. Sekolah-sekolah yang memiliki kurikulum yang fleksi-
bel lebih siap untuk beralih ke pembelajaran daring, hybrid, atau
mandiri. Di Finlandia, kurikulum nasionalnya memberikan kesem-
patan bagi sekolah untuk menyesuaikan materi dan cara pengajaran
sesuai dengan situasi setempat. Selama pandemi, mereka segera
beralih ke format digital tanpa mengurangi tujuan utama bela-
jar (Holmes et al., 2022). Hal ini sejalah dengan pandangan dan
harapan UNESCO (2021) menyatakan, bahwa pandemi telah mem-
percepat kebutuhan terhadap kurikulum yang fleksibel yang dapat
diadaptasi untuk pembelajaran online dan campuran tanpa ke-
hilangan keterlibatan siswa dan pencapaian hasil yang sejalan. "
3. Kebutuhan untuk Pembelajaran yang Dikhususkan

Kurikulum yang dapat disesuaikan dapat mendukung
metode belajar yang cocok untuk gaya, minat, bakat, dan kecepatan
belajar yang unik setiap siswa. Menurut Al-Ali (2022), sistem pem-
belajaran yang dipersonalisasi hanya efektif jika kurikulum dirancang
untuk dapat merespons profil dan pencapaian siswa. Beberapa
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sekolah di AS dan Australia menggunakan platform pembelaja-
ran yang disesuaikan seperti Khan Academy dan Smart Sparrow un-
tuk menyediakan materi berdasarkan kinerja dan kecepatan belajar
siswa.
4. Kemajuan Kecerdasan Buatan dan Big Data

Pemanfaatan Al dan Big Data dalam bidang pendidikan
memungkinkan analisis kebutuhan siswa secaralangsung, efek-
tif jika kurikulum bisa disesuaikan berdasarkan informasi yang di-
peroleh. Holmes et al. (2022) mengemukakan bahwa "Kurikulum
yang diperkuat dengan Al haruslah dinamis dan dapat diubah untuk
memanfaatkan umpan balik data secara real-time mengenai kema-
juan siswa. " Jepang penggunaan sistem analitik pembelajaran da-
lam kurikulum nasional membantu pengajar menyesuaikan ma-
teri sesuai kebutuhanmasing-masing siswa, khususnya dalam bidang
STEM (Fujii, 2021).

5. Pendidikan Inklusif dan Keadilan Sosial

Kurikulum yang tidak flexible cenderung kurang inklusif bagi
siswa dengan kebutuhan khusus atau berasal dari latar belakang so-
sial ekonomiyang beragam. Kurikulum yang dapat disesuaikan
membuka peluang untuk keadilan dalam pendidikan. UNESCO
(2023) menyatakan bahwa kurikulum yang fleksibel dapat memasti-
kan semua siswa,tanpa memandang konteks dan kemam-
puan, dapat mengakses dan berhasil dalam pendidikan. Oleh karena
itu UNESCO mendorong penerapan desain universal untuk pem-
belajaran (UDL) dalam kurikulum sebagai pendekatan yang dapat
disesuaikan untuk mengakomodasi semua jenis peserta didik.

4.2 Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

4.2.1 Pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek

Dalam era Society 5.0, pendidikan tidak hanya diorientasikan
untuk menghasilkan lulusan yang cakap secara akademik, tetapi juga
harus memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi,
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dan memecahkan masalah nyata. Dalam konteks itu, salah satu pen-
dekatan pendidikan atau pembelajaran yang relevan dengan tuntu-
tan tersebut adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based
Learning/PjBL). Hal itu disebabkan pendekatan ini dapat mem-
berikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran melalui penyelidikan mendalam ter-
hadap pertanyaan atau tantangan dunia nyata dengan hasil akhirnya
berupa produk otentik. Lebih jauh menurut Holmes et al. (2022)
menyatakan bahwa “Project-based learning cultivates real-world readi-
ness by immersing learners in multidisciplinary tasks where technology is
not only a tool, but a space for collaboration and innovation.”

Project-Based Learning (PjBL) adalah merupakan sebuah pen-
dekatan pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui eksplorasi dan
penyelesaian proyek nyata, kontekstual, dan bermakna. Dalam pem-
belajaran ini, peserta didik mengembangkan pengetahuan, ket-
erampilan, dan sikap melalui rangkaian aktivitas kegiatan pembela-
jaran yang kolaboratif dan reflektif. Menurut Thomas (2000), “Pem-
belajaran berbasis proyek adalah model yang mengorganisasikan
pembelajaran di sekitar proyek — tugas-tugas kompleks berdasar-
kan pertanyaan atau masalah yang menantang yang melibatkan
siswa dalam kegiatan desain, pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, dan investigasi.”

4.2.2 Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek

Berdasarkan definisi di atas, beberapa karakteristik pembela-
jaran berbasis proyek yang menonjol dalam konteks pendidikan era
digital dan humanistik atau pendidikan era society 5.0 adalah:

1. Berbasis Masalah dan Pertanyaan Esensial

Menurut Bell, S. (2010) “Pembelajaran berbasis proyek
didasarkan pada tantangan autentik yang mengharuskan siswa men-
erapkan pengetahuan dalam konteks yang bermakna.” Dalam imple-
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mentasinya PjBL selalu dimulai dengan masalah nyata yang kom-
pleks dan menantang. Masalah esensial tersebut tersebut merang-
sang rasa ingin tahu dan mendorong peserta didik untuk
menemukan solusi melalui eksplorasi lintas disiplin.
2. Pembelajaran Terintegrasi dan Interdisipliner

PjBL membutuhkan pembelajaran yang tidak terbatas hanya
pada satu bidang ilmu. Proyek mendorong integrasi antara berbagai
disiplin (misalnya sains, teknologi, seni, dan bahasa). Hal itu menc-
erminkan dan sekaligus untuk menjawab kebutuhan masyarakat era
Society 5.0 yang saling terhubung dan kompleks.
3. Kolaborasi dan Kerja Tim

PjBL dilakukan secara kelompok dalam sebuah tim kerja. Hal
itu dilakukan guna mendorong peserta didik untuk dapat bekerja
sama, membagi tugas, berkomunikasi efektif, dan menghargai
perbedaan pendapat. Hal ini dilakukan untuk melatih collaboration
skills para peserta didik yang merupakan salah satu dari 4 kompe-
tensi (4C) pembelajaran abad ke-21.
4. Pemanfaatan Teknologi Digital

Dalam era Society 5.0, teknologi menjadi mitra belajar. Sum-
ber informasi, perangkat kolaborasi, simulasi, bahkan produk akhir
proyek dapat menggunakan platform digital seperti Canva, Padlet,
Google Workspace, hingga Al tools seperti ChatGPT atau Copilot.

5. Proses Inkuiri yang Mendalam

Dalam PjBL peserta didik dituntut untuk melakukan pem-
belajaran dengan siklus pembelajaran aktif melalui proses
merancang, meneliti, menyusun solusi, dan merevisi. Pendekatan
pembelajaran dengan inkuiry mendalam ini menekankan dan akan
melatih peserta didik melakukan pemikiran tingkat tinggi (higher-or-
der thinking skills).
6. Produk Otentik sebagai Hasil Akhir

PjBL menuntut peserta didik menghasilkan produk otentik
yang bernilai dan relevan, seperti laporan, presentasi, aplikasi digital,
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kampanye sosial, atau prototipe solusi. Penilaian terhadap produk
otentik ini dilakukan berdasarkan proses yang dilakukan dan kualitas
produk yang dihasilkan.
7. Refleksi dan Penilaian Otentik

Refleksi adalah bagian penting dalam PjBL. Dalam hal ini pe-
serta didik diajak mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran
mereka sendiri. Penilaian otentik dilakukan oleh guru, teman sebaya,
bahkan publik luar (jika proyek dipresentasikan ke masyarakat).

4.2.3 Relevansi PjBL dengan Era Society 5.0

Karakteristik PjBL sangat tepat untuk mendukung pendidi-
kan yang berpusat pada manusia (human-centered) dan berbasis
teknologi, yang merupakan fondasi utama pendidikan era Society 5.0.
Hal ini didasari dari apa yang menjadi karakteristik PjBL yang dalam
pelaksanaannya selalu melibatkan empati, pemecahan masalah so-
sial, dan inovasi teknologi mencerminkan sinergi antara kemanusi-
aan dan kecanggihan digital. Sebagai contoh: Siswa merancang ap-
likasi berbasis Al untuk pengelolaan sampah plastik di sekolah; Ma-
hasiswa melakukan proyek sosial untuk penguatan literasi digital di
desa berbasis mobile learning.

Terkait dengan hal itu UNESCO (2022) menyatakan bahwa
“learning environments must be redesigned to empower learners through
meaningful engagement with real-world problems, collaborative inquiry,
and creative production.” Apa yang dicanagkan oleh UNIESCO ini
sangat relevan dengan model pembelajaran PjBL. Hal ini sudah ba-
rang tentu sangat relefan dengan tuntutan pembelajaran era society
5.0, karena:

(1) Mengintegrasikan teknologi digital, seperti AR/VR, IoT, dan Al,
sebagai bagian dari proses eksplorasi dan presentasi.

(2) Meningkatkan keterampilan abad 21, seperti literasi digital,
komunikasi, dan pemikiran sistemik.

(3) Membentuk profil pelajar tangguh dan solutif, yang mampu me-
nyelesaikan masalah kompleks secara kolaboratif.
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4.3. Integrasi STEM, STEAM, dan Teknologi Digital

Dalam menghadapi tantangan kompleks era Society 5.0, di
mana teknologi dan kemanusiaan saling terhubung, pendidikan ha-
rus mampu menyiapkan peserta didik menjadi inovator, kolaborator,
dan pemecah masalah yang adaptif. Salah satu pendekatan paling
tepat adalah integrasi STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) dan STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and
Mathematics) yang diperkaya dengan teknologi digital. Seperti dite-
gaskan oleh OECD (2023), “Futures-oriented learning requires systems
that emphasize creativity, critical thinking, and collaboration—capabili-
ties best developed through integrated, cross-disciplinary learning such as
STEM and STEAM.”

4.3.1 Pengertian dan karakteristik STEM dan STEAM

1. Pengertian dan Karakteristik STEM

Menurut Bybee (2010) Pendidikan STEM adalah pendekatan
interdisipliner untuk pembelajaran di mana konsep akademis yang
ketat dipadukan dengan pelajaran di dunia nyata saat siswa men-
erapkan sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam konteks
yang membuat hubungan antara sekolah, komunitas, pekerjaan, dan
perusahaan global.”(Jurnal Pendidikan STEM). Menurut Dewan
Riset Nasional (2011) Pendidikan STEM mengacu pada pengajaran
dan pembelajaran di bidang sains, teknologi, teknik, dan matemat-
ika, yang melibatkan paradigma pembelajaran yang kohesif ber-
dasarkan aplikasi di dunia nyata. Sedangkan menurut Beers (2011),
STEM adalah merupakan sebuah pendekatan interdisipliner ter-
hadap pembelajaran di mana konsep akademis yang ketat
dipadukan dengan pelajaran di dunia nyata.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli di
atas, dapat dilihat karakteristik utama STEM, yakni:
a. STEM adalah pendekatan pendidikan atau pembelajaran yang

terintegrasi, fokus pada pengembangan keterampilan berpikir
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kritis, pemecahan masalah, dan pemanfaatan teknologi dalam
kehidupan nyata.

b. STEM juga merupakan pendidikan atau pembelajaran In-
terdisipliner, yakni menghubungkan konsep sains, teknologi,
teknik, dan matematika dalam satu konteks pembelajaran, dan
fokus pada keterpaduan pengetahuan, bukan pengajaran secara
terpisah.

c. Berbasis proyek dan pemecahan masalah nyata (Problem-Based
Learning), yakni berupaya mendorong siswa untuk me-
nyelesaikan tantangan dunia nyata dengan pendekatan ilmiah
dan teknologi.

d. Berorientasi pada keterampilan Abad ke-21, yakni fokus pada
pencapaian kemampuan critical thinking, collaboration, commu-
nication, dan creativity (4C).

e. Menekankan keterampilan teknis dan literasi digital dengan
memfasilitasi penguasaan alat teknologi, perangkat lunak, dan
proses teknik. dan

f. Menggunakan data dan eksperimen atau pendekatan berbasis
bukti untuk memecahkan masalah dan menarik kesimpulan.

2. Pengertian dan Karakteristik STEAM

STEAM adalah merupakan pengembangan dari STEM,
yakni dengan menambahkan elemen Art (seni dan humaniora) di
dalamnya. Penambhan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan krea-
tivitas dan ekspresi artistik dalam proses berpikir ilmiah dan
teknologis. Sebagaimana definisi yang dikemukakan oleh Yakman
(2008) bahwa STEAM adalah pendidikan yang mengintegrasikan an-
tara sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika yang dirancang
untuk menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam pendidikan. Se-
bagaimana juga yang dikemukakan oleh Tanah (2013) bahwa
STEAM menyediakan kerangka kerja untuk pendidikan in-
terdisipliner yang mengintegrasikan seni sebagai komponen funda-
mental untuk pemecahan masalah, pemikiran kritis, dan inovasi.”
Menurut Bir (2011), dengan mengintegrasikan seni ke dalam STEM,
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siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih holistik, yang

lebih mempersiapkan mereka menghadapi kompleksitas masalah

dunia nyata yang memerlukan pemikiran analitis dan kreatif.”
Berdasarkan definisi dan konsep di atas, maka dapat dinya-
takan karakteristik utama STEAM adalah:

a. Menekankan kreativitas dan imajinasi, di mana Art (seni)
digunakan untuk mendorong inovasi, menciptakan solusi
orisinal, dan menumbuhkan ekspresi personal.

b. Mengembangkan dimensi estetika dan empati agar pendidikan
atau pembelajaran tidak hanya menekankan fungsi teknis tetapi
juga nilai kemanusiaan dalam pengembangan teknologi.

c. Mendorong inovasi humanistik yang dicerminkan dengan
adanya keseimbangan antara logika (STEM) dan rasa (Art).

d. STEAM menerapkan pendekatan holistik dan ekspresif, yakni
dengan memberikan ruang pada siswa untuk berpikir bebas,
mengeksplorasi, dan mengomunikasikan ide secara visual dan
emosional.

e. STEAM cocok untuk berbagai gaya belajar, karena STEAM
merespons kebutuhan siswa dengan gaya belajar visual, kines-
tetik, dan interpersonal.

f.  Yakman (2008) menyimpulkan bahwa: “The ‘A’ in STEAM is not
about making STEM prettier; it’s about making it more human.”

4.3.2 Strategi Integrasi STEM/STEAM dengan Teknologi
Digital.

Beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam
mengintegrasikan STEM/STEAM dengan teknologi digital, antara
lain:

1. Proyek Interdisipliner: Menggabungkan sains, teknologi, seni,
dan matematika dalam satu proyek berbasis masalah lokal atau
global.

2. Pemanfaatan EdTech Tools: Seperti Arduino, 3D printing, cod-
ing dengan Scratch atau Python, serta pemodelan dengan soft-
ware simulasi.
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3. Blended Learning & Maker Spaces: Kombinasi pembelajaran
daring dan luring, serta ruang inovasi bagi siswa menciptakan
produk nyata.

4. Kolaborasi Global: Menggunakan platform seperti eTwinning,
Zoom, atau Google Workspace untuk berkolaborasi lintas
negara.

4.4 Pembelajaran Humanistik dan Interdisipliner

Di tengah kompleksitas tantangan global, seperti krisis ling-
kungan, transformasi digital, hingga disrupsi sosial-budaya, dunia
pendidikan dituntut untuk tidak hanya menghasilkan insan yang cer-
das secara kognitif, tetapi juga utuh secara manusiawi. Dengan
demikian pembelajaran di era Society 5.0 didesain untuk merespons
dua kebutuhan utama, yakni: keutuhan nilai-nilai kemanusiaan (hu-
manistik) dan kemampuan menjembatani berbagai disiplin ilmu (in-
terdisipliner) untuk memahami dan memecahkan persoalan nyata
secara holistik. Hal itu sebagaimana ditegaskan oleh UNESCO (2022)
dalam laporannya menekankan bahwa: “Education must be rehuman-
ized, embracing empathy, ethics, and collective responsibility, while also
transcending disciplinary silos to prepare learners for an interconnected
world.”

4.4.1 Pembelajaran Humanistik

Pembelajaran humanistik berlandaskan teori pendidikan dari
tokoh-tokoh pendidikan, seperti Carl Rogers dan Abraham Maslow,
yang menekankan pertumbuhan personal, aktualisasi diri, dan hub-
ungan antarmanusia yang bermakna.

Menurut Rogers (1983), “The only kind of learning which signif-
icantly influences behavior is self-discovered, self-appropriated learning.”
Ia memandang bahwa belajar adalah sebagai proses personal dan
eksistensial, bukan sebagai proses yang mekanistik. la menekankan
pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) yang lahir dari
pengalaman nyata dan relevan dengan kehidupan peserta didik.
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Tujuan pendidikan menurutnya adalah membantu peserta didik
menjadi pribadi yang berfungsi sepenuhnya (fully functioning person),
yaitu sebagai individu yang memiliki kesadaran diri tinggi, mampu
membuat keputusan dengan bebas, bertanggung jawab, terbuka ter-
hadap pengalaman baru, dan memiliki keinginan untuk terus belajar
seumur hidup

Sejalan dengan pandangannya tersebut, maka karakteristik
utama pembelajaran menurutnya:

1. Proses belajar harus menghormati otonomi peserta didik, guru
hanya sebagai fasilitator, bukan satu-satunya sumber penge-
tahuan. Oleh karenaitu model pembelejaran harus berbentuk
Student-Centered Learning (Pembelajaran Berpusat pada Siswa)

2. Pengalaman pPribadi siswa sebagai sumber belajar, karena bela-
jar menjadi efektif jika berakar pada pengalaman pribadi yang
nyata dan signifikan.

3. Perlu adanya kebebasan psikologis dalam belajar, karena peserta
didik belajar dengan baik ketika mereka bebas dari tekanan,
ketakutan, dan kontrol yang berlebihan.

4. Peran guru sebagai fasilitator harus dapat menciptakan iklim
yang mendukung, empatik, dan tidak menghakimi, sehingga pe-
serta didik merasa aman untuk mengeksplorasi dan bertumbuh.

5. Pentingnya relasi interpersonal, karena keberhasilan pembelaja-
ran sangat dipengaruhi oleh hubungan positif antara guru dan
peserta didik, yang dibangun di atas kepercayaan, empati, dan
penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard).

Menurut Maslow, pembelajaran yang efektif hanya dapat ter-
jadi apabila kebutuhan dasar siswa telah terpenuhi. Pembelajaran
bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi pengembangan potensi
manusia secara utuh. [a berbapndangan bahwa pembelajaran adalah
sebagai proses pemenuhan kebutuhan manusia yang mendalam,
yang berujung pada aktualisasi diri (self-actualization).

Maslow membagi kebutuhan manusia dalam lima tingkatan
hierarki yang sering digambarkan dalam bentuk piramida, yaitu:
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Kebutuhan Fisiologi, seperti makanan, air, istirahat, dan
kesehatan fisik.
Kebutuhan Keamanan, seperti rasa aman, stabilitas, dan perlin-
dungan.
Kebutuhan Sosial (Cinta dan Milik)seperti relasi, afeksi, pen-
erimaan sosial.
Kebutuhan Penghargaan (Esteem), seperti Harga diri,
pengakuan, prestasi. dan
Aktualisasi Diri (Self-Actualization), seperti pemenuhan potensi
tertinggi, kreativitas, ekspresi diri. (Maslow, 1943)

Sesuai dengan pandangannya tersebut, maka kareakteristik

utama pembelajaran humanistik menurut Maslow adalah:

1.

Berpusat pada Peserta Didik (Student-Centered). Dalam hal ini
siswa dipandang sebagai individu unik yang memiliki kebutuhan,
minat, dan tujuan hidup sendiri.

Lingkungan belajar yang aman dan menerima, di mana guru ha-
rus menciptakan suasana yang mendukung keamanan psikologis
agar siswa merasa diterima dan dihargai.

Fokus pada pertumbuhan dan potensi diri, yakni mengem-
bangkan kemampuan untuk menjadi versi terbaik dari diri
sendiri.

Kebebasan dan otonomi dalam belajar, di mana siswa diberi ru-
ang untuk memilih, merancang, dan mengevaluasi proses bela-
jarnya sendiri.

Kehadiran guru sebagai fasilitator pertumbuhan, yakni guru ber-
tindak sebagai pembimbing dan mitra dalam pengembangan
diri, bukan sebagai otoritas tunggal.

4.4.2 Pembelajaran Interdisipliner

Pembelajaran interdisipliner adalah merupakan salah satu

pendekatan pembelajaran inovatif yang sangat relevan dalam
pengembangan kurikulum dan desain pembelajaran di era Society
5.0. Karena pendekatan pembelajaran ini mengintegrasikan berbagai
bidang ilmu untuk memecahkan persoalan nyata, sehingga peserta
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didik tidak hanya belajar berdasarkan batasan disiplin ilmu tertentu,
tetapi juga mampu melihat keterkaitan, relevansi, dan aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang digambarkan oleh
Jacobs (1989), bahwa pembelajaran interdisipliner adalah suatu
model yang menghubungkan konsep-konsep, keterampilan, dan si-
kap dari berbagai disiplin ilmu untuk memberikan pemahaman yang
lebih menyeluruh terhadap isu atau tema tertentu. Hal ini sejalan
dengan gagasan learning across disciplines yang menjadi tuntutan
abad ke-21, di mana kompleksitas masalah global tidak bisa
diselesaikan melalui pendekatan satu disiplin semata (Drake & Reid,
2018).

Dalam konteks Society 5.0, pembelajaran interdisipliner ini

dapat mendorong integrasi antara sains, teknologi, seni, dan humani-
ora. Misalnya, pembelajaran tentang isu keberlanjutan lingkungan
tidak hanya dibahas dari aspek sains (ekologi), tetapi juga dari sudut
pandang teknologi (inovasi energi terbarukan), sosial (perubahan
perilaku masyarakat), ekonomi (model bisnis berkelanjutan), dan
etika (tanggung jawab moral terhadap alam). Dengan demikian, pe-
serta didik dilatih untuk berpikir Kritis, kreatif, dan mampu me-
nyusun solusi komprehensif.

Lebih lanjut, pembelajaran interdisipliner juga memperkuat
keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi lintas bi-
dang, serta literasi teknologi dan data. OECD (2018) menekankan
bahwa kemampuan memadukan berbagai disiplin ilmu akan menjadi
modal utama bagi generasi muda dalam menghadapi ketidakpastian
dunia kerja dan dinamika global.

Beberapa contoh praktik nyata dalam implementasi pem-
belajaran interdisipliner dapat ditemukan pada penerapan project-
based learning yang menggabungkan STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics) dengan seni dan humaniora, atau dalam
kurikulum berbasis tema global seperti perubahan iklim, kesehatan
publik, dan transformasi digital. Melalui model ini, peserta didik
bukan hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga menginternal-
isasi nilai-nilai humanistik yang menjadi inti pendidikan era Society
5.0.
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4.5 Penilaian Otentik di Era Digital

4.5.1 Pengertian Penilaian Otentik

Transformasi pendidikan di era Society 5.0 menuntut adanya
perubahan yang signifikan dalam paradigma dan cara menilai hasil
belajar peserta didik. Sistem penilaian tradisional yang berfokus
pada ujian pilihan ganda dan hafalan dipandang tidak lagi memadai
untuk mengukur kompetensi abad ke-21 seperti kreativitas, berpikir
kritis, kolaborasi, dan komunikasi (4C). Oleh karena itu, pendekatan
penilaian otentik (authentic assessment) menjadi sangat penting. Hal
itu sebagaimana dinyatakan oleh Grant Wiggins (1993), yang dikenal
sebagai pencetus utama istilah authentic assessment, bahwa pendeka-
tan ini sebagai respon atas penilaian tradisional yang terlalu fokus
pada hafalan dan pilihan ganda.

Wiggins (1990, 1993) sebagai perintis konsep Authentic As-
sessment menyatakan bahwa penilaian autentik adalah tugas yang
layak dilakukan, menyerupai tantangan dalam kehidupan nyata, dan
mengharuskan siswa menerapkan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam lingkungan yang kaya akan konteks.” (Wiggins, 1993).

Mueller (2021), mendefinisikan penilaian autentik adalah
merupakan bentuk evaluasi yang mengharuskan siswa menerapkan
keterampilan dan pengetahuan pada tugas-tugas di dunia nyata, se-
hingga menunjukkan kemampuan mereka dalam mentransfer apa
yang telah mereka pelajari. Penilaian ini semakin relevan dan kuat
jika pemanfaatan teknologi digital, yang memberikan fleksibilitas,
akurasi, dan keterlibatan aktif peserta didik. Sementara Gulikers,
Bastiaens & Kirschner (2004), mendefinisikan penilaian otentik ada-
lah penilaian yang mengharuskan siswa untuk menggunakan kom-
petensi, atau kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
sama yang mereka perlukan untuk diterapkan dalam situasi kriteria
dalam kehidupan profesional.”
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4.5.2 Karakteristik Penilaian Otentik di Era Digital

Di era digital, yang ditandai dengan teknologi canggih, pem-
belajaran daring, dan integrasi artificial intelligence, penilaian otentik
mengalami transformasi signifikan, tidak hanya dalam bentuk, tetapi
juga dalam tujuan dan implementasinya. Sejalan dengan beberapa
definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, ada beberaapa
karakteristik utama dari penilaian otentik, di antaranya”

1. Berbasis Konteks Dunia Nyata

Penilaian otentik tidak hanya mengukur hafalan atau ket-
erampilan dasar, tetapi juga menilai kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dunia nyata. Sebagaimana dinyatakan oleh
Wiggins (1993): penilaian autentik adalah tugas yang menyerupai
tantangan kehidupan nyata seperti yang dihadapi di tempat kerja
atau kehidupan sehari-hari. Di era digital, konteks dunia nyata dapat
berupa simulasi digital, studi kasus berbasis data online, proyek mul-
timedia, atau pengembangan produk digital seperti blog, aplikasi,
atau podcast edukatif.

2. Menekankan Proses dan Produk

Penilaian otentik tidak hanya berfokus pada hasil akhir,
tetapi juga pada proses berpikir dan strategi yang digunakan siswa.
Proses seperti kolaborasi, refleksi, dan penggunaan teknologi untuk
eksplorasi menjadi elemen penting. Dalam kontek era digital, plat-
form seperti Google Workspace, Microsoft 365, hingga Learning
Management System (LMS) seperti Moodle dan Canvas dapat men-
dukung dokumentasi proses ini secara digital.
3. Menggunakan Beragam Instrumen Digital

Penilaian otentik era digital melibatkan instrumen seperti e-
portofolio, video presentasi, logbook digital, mind mapping tools,
dan penggunaan aplikasi analitik untuk pelacakan pembelajaran.
Misalnya, menurut Mahdavi (2022) bahwa penggunaan learning ana-
Iytics memungkinkan pendidik memantau perkembangan belajar
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secara real-time dan memberikan umpan balik personal yang lebih
cepat dan efektif.
4. Menekankan Kolaborasi dan Keterampilan Abad ke-21

Penilaian otentik dalam konteks digital acap kali bersifat ko-
laboratif, mendukung pengembangan keterampilan abad 21, seperti
critical thinking, creativity, communication, dan collaboration (4C). Da-
lam rangka upaya ini, pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning) atau pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learn-
ing) menjadi bentuk yang paling tepat digunakan dalam penilaian
otentik.
5. Fleksibel dan Adaptif

Dengan dukungan teknologi seperti A7 dan cloud computing,
penilaian otentik saat ini jauh lebih mudah diakses, disesuaikan, dan
dipersonalisasi. Adaptasi ini penting dalam menghadapi keberaga-
man gaya belajar dan kondisi siswa. Adaptive assessment berbasis Al
misalnya, seperti yang dikembangkan oleh platform seperti Dream-
Box dan Knewton, secara sistemik memungkinkan penyesuaian ting-
kat kesulitan soal berdasarkan performa siswa.
6. Mendorong Refleksi Diri dan Penilaian Sejawat

Era digital memberikan ruang lebih luas untuk menjalankan
refleksi diri (self-assessment) dan penilaian sejawat (peer assessment)
secara online. Fitur komentar, rubrik digital, serta forum diskusi
dapat memfasilitasi dialog konstruktif antarpeserta didik, yang pada
akhirnya memperkuat proses metakognisi.

4.5.3 Teknologi Pendukung Penilaian Otentik

Di era digital, penilaian otentik tidak bisa lepas dari teknologi
sebagai medium dan pendukung utama. Menurut Darling-Hammond
et al. (2021), dengan penggunaan teknologi digital memungkinkan
penilaian yang lebih personal, berkelanjutan, dan komprehensif yang
merupakan bagian integral dari proses pembelajaran, bukan terpisah
darinya.

Beberapa teknologi yang kini banyak digunakan antara lain:
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Learning Management System (LMS) seperti Moodle, Google
Classroom, dan Canvas untuk pengumpulan tugas berbasis
proyek.

E-portfolio untuk mendokumentasikan perkembangan belajar
dalam berbagai format digital.

Video dan animasi interaktif untuk menilai keterampilan presen-
tasi dan komunikasi.

Aplikasi coding dan desain seperti: TinkerCad, Scratch, Canva,
dan Figma untuk proyek berbasis teknologi.

. Al-based assessment tools yang memfasilitasi penilaian otomatis
terhadap proses berpikir atau penalaran tertulis (misalnya

dengan teknologi NLP).

Berikut beberapa contoh penggunaan teknologi digital untuk

penilaian otentik:

Jenis Penilaian

Platform/Alat

Kompetensi yang Dinilai

Video presentasi
proyek

Flipgrid, YouTube,
Canva

Komunikasi, kolaborasi,
kreativitas

E-portfolio pem-
belajaran

Mahara, Google
Sites

Refleksi, pencapaian per-
sonal, literasi digital

Penulisan
blog/jurnal online

Medium, Word-
Press, Blogger

Literasi informasi, ket-
erampilan berpikir kritis

Simulasi berbasis
VR/AR

CoSpaces, ClassVR

Problem solving, imajinasi,
adaptabilitas

Karya coding / de-
sain digital

Scratch, Figma,
Adobe XD

Inovasi, logika, kemam-
puan teknis
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GLOSARIUM
Adaptive Assessment: Penilaian berbasis kecerdasan buatan (Al)

yang secara sistematis menyesuaikan tingkat kesulitan soal atau tu-
gas berdasarkan performa dan kemajuan siswa.

Aktualisasi diri (Self-actualization): Proses pemenuhan potensi
tertinggi, kreativitas, dan ekspresi diri seseorang.

Berbasis kompetensi: Karakteristik kurikulum yang lebih mempri-
oritaskan penguasaan keterampilan praktis daripada hanya penge-
tahuan teoritis.

Blended learning: Model pembelajaran yang menggabungkan
metode pembelajaran daring (online) dan luring (tatap muka) secara
terpadu.

Disrupsi teknologi: Perubahan signifikan yang didorong oleh
teknologi digital, yang memengaruhi dan mengubah secara men-
dasar berbagai sektor, termasuk pasar kerja dan pendidikan.
E-portofolio: Kumpulan dokumen digital, seperti video, teks, atau
gambar, yang digunakan untuk mendokumentasikan perkembangan
dan pencapaian belajar siswa.

EdTech Tools: Berbagai alat atau perangkat lunak teknologi pen-
didikan, seperti Arduino, 3D printing, atau platform pengodean, yang
digunakan untuk mendukung pembelajaran.

Etika teknologi: Isu-isu yang berkaitan dengan pertimbangan
moral dan etika dalam pengembangan dan penggunaan teknologi.
Grass root curriculum: Pendekatan pengembangan kurikulum
yang melibatkan partisipasi aktif dari tingkat bawah, seperti sekolah
dan komunitas, untuk menyesuaikannya dengan kebutuhan lokal.
Inkuiri yang mendalam: Sebuah siklus pembelajaran aktif yang
menuntut peserta didik untuk merancang, meneliti, menyusun so-
lusi, dan merevisi secara berulang, guna melatih kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi.

Keberlanjutan: Konsep yang menekankan kemampuan untuk be-
radaptasi dan berkembang secara seimbang, baik dari segi sosial,
ekonomi, maupun lingkungan, untuk jangka panjang.
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Kewarganegaraan digital: Konsep yang mengacu pada hak,
kewajiban, dan perilaku yang bertanggung jawab dalam penggunaan
teknologi digital.

Kurikulum adaptif: Desain kurikulum yang dapat menyesuaikan
isi, metode, dan strategi pengajarannya seiring dengan perkem-
bangan teknologi dan tuntutan keterampilan masa depan.
Kurikulum fleksibel: Desain kurikulum yang memungkinkan
penyesuaian dengan kebutuhan, konteks, dan karakteristik unik
siswa serta lingkungan pembelajaran.

Learning Analytics: Pemanfaatan data pembelajaran untuk
menganalisis kebutuhan siswa, memantau kemajuan, dan mem-
berikan umpan balik yang relevan secara real-time.

Learning Management System (LMS): Platform perangkat lunak
seperti Moodle atau Google Classroom yang digunakan untuk
mengelola, mendistribusikan, dan melacak materi serta aktivitas
pembelajaran.

Maker Spaces: Ruang kolaboratif yang dilengkapi dengan berbagai
alat dan sumber daya, tempat siswa dapat merancang, menciptakan,
dan membuat produk nyata.

Pembelajaran berpusat pada siswa (Student-Centered Learn-
ing): Model pembelajaran di mana siswa menjadi subjek aktif dalam
proses belajar dan guru berperan sebagai fasilitator atau pembimb-
ing.

Pembelajaran berbasis fenomena: Pendekatan pembelajaran
yang didasarkan pada penyelidikan fenomena atau isu nyata,
memungkinkan siswa belajar secara kontekstual dan kolaboratif an-
tar mata pelajaran.

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learn-
ing/PjBL): Pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa se-
bagai subjek aktif dalam penyelesaian proyek nyata, kontekstual,
dan bermakna untuk menghasilkan produk otentik.
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Pembelajaran humanistik: Teori pembelajaran yang menekankan
pada pertumbuhan personal, aktualisasi diri, dan pentingnya hubungan
antarmanusia yang bermakna dalam proses pendidikan.
Pembelajaran interdisipliner: Pendekatan pembelajaran yang
menghubungkan dan menjembatani berbagai disiplin ilmu untuk me-
mahami serta memecahkan persoalan secara holistik.

Pembelajaran jarak jauh: Proses pembelajaran yang dilakukan dari
lokasi berbeda dan tidak memerlukan kehadiran fisik siswa dan guru
dalam satu ruangan.

Pembelajaran yang dipersonalisasi: Pendekatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan gaya belajar, minat, dan kemampuan unik setiap in-
dividu.

Penilaian otentik (Authentic Assessment): Bentuk penilaian yang
mengharuskan siswa menerapkan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam tugas-tugas yang menyerupai tantangan dunia nyata.
Penilaian sejawat (Peer Assessment): Proses di mana siswa mem-
berikan penilaian terhadap hasil kerja, presentasi, atau kontribusi dari
teman sebayanya.

Produk otentik: Hasil akhir dari sebuah proyek (PjBL) yang memiliki
nilai dan relevansi nyata, seperti prototipe, aplikasi digital, atau kampa-
nye sosial.

Refleksi diri (Self-assessment): Proses evaluasi mandiri yang dil-
akukan siswa terhadap proses dan hasil pembelajaran mereka sendiri.
Society 5.0: Era masyarakat yang berfokus pada keseimbangan antara
kemajuan teknologi dan aspek kemanusiaan serta keberlanjutan.
STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and Mathemat-
ics): Pengembangan dari STEM dengan menambahkan elemen Seni
(Art) untuk mendorong kreativitas dan inovasi humanistik.

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics):
Pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan sains, teknologi,
teknik, dan matematika dalam satu konteks pembelajaran di dunia
nyata.
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BABV
TENAGA PENDIDIK DAN TENAGA PENDIDIK DI ERA
SOCIETY 5.0

5.1 Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik Era Sosiaty
5.0

Era Society 5.0 dilatarbelakangi oleh hadirnya perkembangan
teknologi yang menghigemoni segala lini kehidupan, termasuk da-
lam dunia pendidikan, yang kemudian memunculkan kesadaran
akan adanya kekhawatiran akan dampak negatif yang ditim-
bulkannya bagi keberlangsungan hidup manusia. Oleh karena itu, ke-
hadiran society 5.0 diwarnai dengan upaya integrasi dunia digital
dengan nilai-nilai kemanusiaan (humanity). Sejalan dengan itu, dalam
konteks dunia pendidikan, kompetensi tenaga pendidik dan kepen-
didikan menghdapi tantangan besar dan menuntut adanya upaya re-
furmulasi kompetensi yang sejalan dengan tuntutan era pendidikan
society 5.0. Jika sebelumnya tenaga pendidik dituntut memliki kom-
petensi untuk pengajar, tetapi di era society 5.0tenaga pendidik ha-
rus memililiki kompetensi sebagai fasilitator pembelajaran, inovator
digital, pembentuk karakter, dan agen perubahan sosial.

UNESCO (2021) dalam mengembangkan kerangka ICT-CFT

(Information and Communication of Technology-Competency
Framework for Teachers (CFT) membagi kompetensi tenaga pen-
didik dalam tiga tingkatan: 1) Understanding ICT in Education; 2)
Curriculum and Assessment; dan 3) Pedagogy, Professional Learn-
ing, and Digital Citizenship. Sementara OECD menyatakan bahwa
tenaga pendidik di era Society 5.0 memerlukan empat kompetensi
kunci, yaitu: 1) Pedagogi reflektif dan berbasis data; 2) Kecakapan
menggunakan teknologi mutakhir; 3) Komitmen terhadap pembela-
jaran seumur hidup; dan 4) Kepemimpinan dalam inovasi pendidi-
kan. Adapun Trilling & Fadel (2009), sebagaimana terdapat dalam
bukunya 21st Century Skills: Learning for Life in Our Times, menyebut
bahwa tenaga pendidik perlu memiliki kompetensi berpikir kritis, ko-
laboratif, kreatif, komunikatif, serta melek teknologi dan informasi.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
ada beberapa kompetensi baru yang perlu dimiliki oleh tenaga pen-
didik di era society 5.0 ini, selain kompetensi kompensional seperti
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi pribadi,
dan kompetensi sosial, yaitu:

5.1.1 Kompetensi Pedagogik Adaptif

Secara umum apa yang dimaksud dengan komptensi peda-
gogik adaptif adalah kemampuan mengelola pembelajaran yang re-
sponsif terhadap kebutuhan peserta didik, berbasis diferensiasi,
blended learning, dan pendekatan partisipatif. Menurut Darling-
Hammond et al. (2020), kompetensi pedagogik adaptif menc-
erminkan kemampuan tenaga pendidik dalam mengintegrasikan
pengetahuan profesional, teknologi, dan konteks kelas untuk me-
nyesuaikan pembelajaran secara responsif dan reflektif. Sementara
itu, Shulman (1987) menyebut kemampuan ini sebagai bagian dari
pedagogical reasoning, yaitu kemampuan tenaga pendidik untuk
menginterpretasi kebutuhan pembelajaran dan mengadaptasi
pengajaran dengan tepat.

Dari beberapa definisi atau konsep pedagogikal adaptif di
atas dapat dirumuskan beberapa ciri kompetensi pedagogik adaptif,
antara lain:

1. Fleksibilitas dalam metode dan media ajar, dengan me-
nyesuaikan dengan karakteristik siswa, termasuk gaya belajar
dan kebutuhan khusus.

2. Berbasis data dan refleksi, yang dalam hal ini tenaga pendidik
mampu memanfaatkan data hasil belajar atau learning analytics
untuk merancang tindakan pembelajaran berikutnya.

3. Penguasaan terhadap teknologi pembelajaran terkini, seperti
platform e-learning, Al, dan pembelajaran berbasis digital.

4. Kreativitas dan inovasi dalam proses belajar, termasuk integrasi
project-based learning, flipped classroom, atau pembelajaran
berbasis tantangan (challenge-based learning).
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5. Empati dan respons sosial, memperhatikan kebutuhan afektif
siswa dalam mendesain intervensi pembelajaran.

5.1.2 Kompetensi Tekno-Pedagogi (TPACK)

Dalam era Society 5.0 yang ditandai oleh digitalisasi dan au-
tomasi, peran tenaga pendidik tidak lagi hanya sebagai pentransfer
ilmu pengetahuan saja, melainkan juga berfungsi sebagai desainer
pembelajaran, fasilitator, dan mentor digital. Untuk itu tenaga pen-
didik harus memiliki kemampuan untuk: Menciptakan pembelajaran
yang relevan dengan kehidupan digital siswa; Menjadi role model
dalam penggunaan teknologi yang bijak dan produktif, dan Menye-
diakan pengalaman belajar personalisasi dan berbasis data. Sehub-
ungan dengan itu, tenaga pendidik di era 5.0 ini harus memiliki kom-
petensi teknopedagogi atau yang antara lain dikenal dengan TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge). Sebagaimana dinya-
takan oleh Mishra & Koehler (2006) bahwa: pengetahuan konten
pedagogis teknologi (TPACK) sangat penting bagi tenaga pendidik
untuk merancang pengalaman belajar era digital yang lebih ber-
makna.

Kompetensi teknopedagogi adalah kemampuan seorang
pendidik dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam
proses pembelajaran, dengan memperhatikan aspek pedagogi (cara
mengajar) dan konten materi yang diajarkan. Kompetensi ini
menekankan keseimbangan antara penguasaan teknologi, strategi
pembelajaran, dan substansi keilmuan.

Konsep ini sejatinya adalah merupakan perluasan dari
kerangka kerja TPACK (Technological Pedagogical Content
Knowledge) yang dikembangkan oleh Mishra & Koehler (2006), yang
menyatakan bahwa seorang tenaga pendidik yang efektif harus
memiliki pengetahuan yang terintegrasi antara:

1. Content Knowledge (CK): Pengetahuan materi ajar.
2. Pedagogical Knowledge (PK): Pengetahuan tentang bagaimana
mengajar.
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3. Technological Knowledge (TK): Pengetahuan tentang cara
menggunakan teknologi pembelajaran.
Jika dilihat dari komponen yang terdapat dalam TPACK,
bisa dilihat sebagaimana terdapat pada tabel berikut:

Komponen Penjelasan
Penguasaan berbagai alat digital seperti LMS, ap-
) likasi pembelajaran, alat presentasi interaktif,
Teknologi )
serta perangkat lunak pendukung pembelajaran
lainnya.
Kemampuan merancang strategi pembelajaran
Pedagogi berbasis teknologi: pembelajaran berbasis proyek
(PBL), flipped classroom, gamifikasi, dll.
Pemahaman terhadap materi pelajaran yang
Konten dikaitkan secara kontekstual dalam media digital
yang sesuai.
) Kemampuan memilih dan mengadaptasi
Integrasi . . . .
teknologi sesuai dengan kebutuhan siswa, ling-
Kontekstual . . .
kungan belajar, dan tujuan pembelajaran.
Etika dan Lit- Kemampuan menanamkan nilai-nilai penggunaan

erasi Digital

teknologi secara etis, bertanggung jawab, dan
aman.

1.

Secara praktis kompetensi Tekno-Pedagogi ini dapat dit-
erapkan dengan beberapa contoh proses pembelajaran berikut:
Pembelajaran yang menggunakan Google Classroom untuk
pengelolaan kelas daring, sambil menerapkan flipped classroom.
Desain pembelajaran berbasis gamifikasi dengan menggunakan
Kahoot! dan Quizizz untuk meningkatkan keterlibatan siswa.
Mengintegrasikan video interaktif dan simulasi VR/AR dalam
pembelajaran Sejarah atau Geografi.
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4. Menggunakan Learning Analytics dari LMS untuk memantau
perkembangan belajar siswa dan memberikan intervensi yang
tepat.

5.1.3 Kompetensi Literasi Baru

Literasi baru di era society 5.0 dimaksudkan sebagai kemam-
puan tenaga pendidik untuk mengakses, memahami, dan mengelola
informasi dalam ekosistem digital serta membimbing siswa untuk
menjadi pembelajar yang adaptif, kritis, dan humanis di tengah
kemajuan teknologi. Namun perlu dicatat bahwa di era Society 5.0
ini, pembelajaran harus tidak hanya inovatif secara teknologi, tetapi
juga berakar pada nilai kemanusiaan. Sehubungan dengan itu tenaga
pendidik harus mampu menerjemahkan data hasil belajar menjadi
intervensi yang personal, memanfaatkan teknologi secara kreatif dan
bijak dalam mengembangkan media ajar, dan menjadi teladan lit-
erasi etis dalam ruang digital (etika bermedia sosial, menghindari
plagiarisme, menjaga privasi).

Menurut World Economic Forum (2020) dan Kemendik-
budristek RI (2021), terdapat tiga jenis literasi baru utama yang wajib
dimiliki pendidik di abad ke-21 dan khususnya di era Society 5.0,
yaitu:

1. Literasi Data:

Literasi data yang dimaksudkan di sini ialah kemampuan
tenaga pendidik untuk membaca, memahami, dan memanfaatkan
data dalam pengambilan keputusan pembelajaran. Sebagaimana
dinyatakan oleh World Economic Forum, (2020), bahwa literasi data
adalah kemampuan untuk memperoleh wawasan yang berarti dari
data, termasuk membaca grafik, menafsirkan pola, dan membuat
keputusan berdasarkan bukti.”

2. Literasi Teknologi.
Literasi teknologi dalam hal ini adalah kemampuan tenaga
pendidik untuk memahami sistem teknologi, mengoperasikan
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perangkat digital, dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi
pembelajaran seperti Al IoT, VR, AR, dan Big Data.
3. Literasi Manusia

Kompetensi literasi manusia ini adalah merupakan kompe-
tensi yang paling mendasar dalam era society 5.0. Kemampuan yang
dimaksudkan dalam hal ini ialah kemapuan untuk berempati, berko-
munikasi, berkolaborasi, serta menjunjung nilai-nilai moral, budaya,
dan spiritual dalam ekosistem digital. Trilling & Fadel (2009) me-
nyebutkan bahwa literasi manusia adalah literasi yang mencakup
kecerdasan emosional, kesadaran budaya, dan penilaian etika dalam
konteks masyarakat digital.

5.1.4 Kompetensi Kolaborasi dan Komunikasi Global

Perkembangan teknologi dan globalisasi sebagai suatu unsur
yang menandai era Society 5.0 mendorong adanya perubahan men-
dasar dalam dunia pendidikan. Tenaga pendidik tidak hanya dituntut
menguasai materi pelajaran dan strategi pengajaran semata, tetapi
juga harus memiliki kompetensi lintas budaya dan komunikasi lintas
batas dalam menghadapi realitas global yang terhubung oleh
berbagai perangkat teknnologi komunikasi, seperti internet, Al, dan
platform digital global. Sehubungan dengan itu, pada era ini tenaga
pendidik dituntut untuk menjadi aktor global yang mampu berkomu-
nikasi secara efektif lintas bahasa dan budaya, berkolaborasi dengan
kolega internasional dalam proyek pembelajaran bersama, membina
keterampilan global siswa, termasuk empati antarbangsa dan pema-
haman keberagaman. Sebagaimana yang ditegaskan oleh OECD
(2020), bahwa “pada abad ke-21, tenaga pendidik tidak hanya men-
jadi pendidik siswa lokal, tetapi juga pelaku transformasi global me-
lalui interkoneksi digital.” Lebih jauh, di era society 5.0, tenaga pen-
didik tidak hanya menekankan kemajuan teknologi, tetapi juga kese-
imbangan antara inovasi digital dan nilai-nilai kemanusiaan global.
Tenaga pendidik harus menjadi penjaga dan penghubung antara
kemajuan lokal dan kesadaran global, antara teknologi dan etika, an-
tara komunitas dan kemanusiaan universal.
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Kompetensi kolaborasi dan komunikasi global pada
hakekatnya adalah merupakan kompetensi tenaga pendidik dalam
melakukan kolaborasi dan komunikasi global, yakni kemapuan ber-
interaksi secara efektif dan etis dengan pihak-pihak dari latar bu-
daya, agama, dan bahasa yang berbeda, membangun jejaring pem-
belajaran lintas negara, baik dalam pengembangan profesional mau-
pun pengajaran kolaboratif, dan mengajarkan siswa berpikir dan ber-
tindak secara global, tanpa kehilangan jati diri lokal. OECD dalam
Global Competence Framework (2018) mengemukakan bahwa kompe-
tensi global adalah merupakan kapasitas untuk mengkaji isu-isu
penting yang bersifat lokal, global, dan kultural serta berkomunikasi
secara efektif dengan beragam audiens. Sedangkan Reimers (2021)
menyatakan bahwa mengajar untuk mencapai kompetensi global
melibatkan penanaman pemahaman antar-budaya dan studi kolabo-
ratif di dalam kelas, sehingga siswa dapat mengembangkan ket-
erampilan untuk bertindak demi kesejahteraan kolektif.

Secara singkat komponen kompetensi kolaborasi dan komu-
nikasi global yang mesti dimiliki oleh tenaga pendidik tersebut ada-
lah:

Komponen Penjelasan

Kemampuan memahami dan menghargai

Literasi antar-budaya o .
y keberagaman nilai, kebiasaan, dan

intercultural literac .
( Y) komunikasi antarbudaya.

Menguasai bahasa asing (minimal bahasa
Inggris akademik) sebagai alat komu-
nikasi lintas batas.

Kecakapan bahasa in-
ternasional

Kemampuan kerja tim | Mampu bekerja sama menggunakan
virtual (virtual team col-| platform digital seperti Zoom, Teams,
laboration) Google Meet, dan Trello.

Komunikasi empatik | Menjalin relasi yang menjunjung rasa
dan etis hormat, toleransi, dan kepekaan budaya.

Paradigma Pendidikan Era Society 5.0 | 137



Syaifuddin Sabda & Najla Amay

Komponen Penjelasan

Menumbuhkan kesadaran global dalam
pembelajaran: perubahan iklim,
perdamaian, kemiskinan, dll.

Kewargaan global
(global citizenship)

Beberapa contoh implementasi kompetensi kolaborasi dan
komunikasi global dalam pembelajaran, antara lain dalam bentuk: 1)
Proyek kolaboratif lintas negara, seperti tenaga pendidik Indonesia
bekerja sama dengan tenaga pendidik dari Jepang atau Finlandia da-
lam proyek STEAM daring antar siswa; 2) Forum global tenaga pen-
didik, yakni tenaga pendidik dilibatkan secara aktif dalam komunitas
seperti Microsoft Educator Community, Global Teacher Prize, atau
eTwinning; 3) Integrasi tema global dalam kurikulum seperti
mengangkat isu perubahan iklim, keberlanjutan, hak asasi manusia,
dan konflik sosial dalam pembelajaran lintas mata pelajaran.

5.1.5 Kompetensi Reflektif dan Berbasis Etika

Sebagaimana dikemukakan berulang kali bahwa era Society
5.0 bukan hanya berbicara tentang kemajuan teknologi, melainkan
juga menekankan pentingnya nilai-nilai kemanusiaan, tanggung ja-
wab sosial, dan etika. Dalam konteks pendidikan, hal ini menuntut
perlu adanya rekonstruksi kompetensi tenaga pendidik agar tidak
sekadar adaptif terhadap teknologi, tetapi juga mampu berefleksi
secara kritis dan bertindak berdasarkan prinsip etis. Hal itu menjadi
sesuatu yang amat orgen, sebagaimana dinyatakan oleh Fullan
(2021), bahwa teknologi dapat memperkuat proses belajar mengajar,
tetapi tanpa adanya penilaian yang reflektif dan etis, teknologi juga
dapat memperkuat kesalahan.

Kompetensi reflektif adalah kemampuan tenaga pendidik un-
tuk menilai kembali praktik pembelajaran yang telah dilakukan,
mengevaluasi dampaknya terhadap siswa, dan memperbaikinya
secara berkelanjutan. Schon (1983) menjelaskan bahwa praktik re-
flektif merupakan inti dari pengajaran yang efektif. Ini adalah proses
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berkelanjutan untuk memeriksa dan menyempurnakan praktik
seseorang berdasarkan bukti, nilai, dan etika. Adapun kompetensi
berbasis etika adalah kompetensi yang merujuk pada kemampuan
tenaga pendidik dalam mengambil keputusan pedagogis dan profe-
sional yang mempertimbangkan prinsip-prinsip moral, keadilan, dan
kemanusiaan, baik dalam interaksi langsung maupun digital. Dengan
dua kompetensi tersebut akan dapat menghasilkan tenaga pendidik
yang sadar diri, bertanggung jawab, dan memiliki integritas profe-
sional tinggi, sangat penting di era disrupsi dan digitalisasi.

Beberapa dimensi kompetensi reflektif dan berbasis etika
yang perlu dimiliki oleh tenaga pendidik di era society 5.0, antara
lain:

Dimensi Penjelasan

Kemampuan menilai kembali pengalaman
mengajar, keberhasilan dan kegagalan, serta
merancang perbaikan.

Refleksi Diri
Profesional

Refleksi Kritis |Kesadaran akan dampak pendidikan terhadap
Sosial keadilan sosial, inklusi, dan kesetaraan.

Menimbang aspek etis penggunaan teknologi
Etika Teknologi |pembelajaran: privasi, plagiarisme, kecanduan
digital.

Menjaga kode etik tenaga pendidik: objektivitas,

Etika Profesi
keadilan terhadap siswa, integritas akademik.

5.2 Peran Baru Tenaga Pendidik Sebagai Fasilitator Pem-
bimbing.

Di era society 5.0 peran tenaga pendidik tidak lagi terbatas
pada penyampaian pengetahuan dengan satu arah, melainkan
menuntut peran yang lebih dinamis, yakni sebagai fasilitator pem-
belajaran, mentor personal, dan pelatih (coach) dalam mengem-
bangkan kompetensi siswa/mahasiswa secara holistik dan berpusat
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pada peserta didik (student centered learning). Menurut Blaschke
(2012) dalam model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
fungsi tenaga pendidik lebih pada sebagai instruktur yang berperan
sebagai pemandu dan fasilitator, membantu peserta didik mengam-
bil alih pembelajaran mereka sendiri. Dalam konteks ini, pendekatan
teacher-centered harus ditinggalkan, digantikan oleh paradigma
learner-centered yang lebih kolaboratif, personal, dan adaptif terhadap
kebutuhan serta potensi mahasiswa

Tenaga pendidik sebagai fasilitator memerankan dirinya se-
bagai sosok pendidik yang membantu siswa/mahasiswa mengakses,
mengeksplorasi, dan mengembangkan pengetahuannya sendiri me-
lalui sumber belajar yang beragam, baik secara digital maupun kon-
vensional. Sebagai fasilitator, tenaga pendidik berperan sebagai
penyedia pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik,
bukan hanya sebagai sumber informasi. Peran ini menekankan pada
upaya: 1) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk ek-
splorasi dan pemecahan masalah; 2) Mendorong dialog kritis, diskusi
reflektif, dan kolaborasi tim; dan 3) Menyusun aktivitas pembelaja-
ran berbasis proyek (PBL), studi kasus, dan simulasi. Dengan pen-
dekatan constructivist tenaga pendidik memandu mahasiswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi dan pengala-
man belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh Vygotsky, dalam
Schunk (2020), bahwa: kegiatan fasilitasi yang efektif untuk pem-
belajaran yang berpusat pada siswa mencakup: penyediaan
perancah (scaffolding), mendorong kemandirian, dan membimbing
peserta didik menuju refleksi kritis.

Adapun tenaga pendidik sebagai pembimbing, dimana
tenaga pendidik yang memfungsikan dirinya sebagai mentor dan
coach, yang mendampingi siswa/mahasiswa dalam proses berpikir
kritis, pengambilan keputusan, pembentukan karakter, dan pemak-
naan belajar. Dengan kata lain menurut Vygotsky (1978) dan Freire
1970), tenaga pendidik sebagai pembimbing menciptakan ling-
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kungan belajar yang kondusif untuk konstruksi pengetahuan dan ke-
mandirian siswa. Dalam upaya ini menurut OECD (2020), dalam So-
ciety 5.0 tenaga pendidik harus bertindak sebagai co-learner dan co-
creator terhada peserta didik, mengarahkan bersama terhadap ketid-
akpastian, melakukan inovasi, dan mengemban tanggung jawab.

Beberapa bentuk kegiatan yang dapat dilakukan oleh tenaga
pendidik dalam menjalankan perannya sebagai pembimbing, antara
lain: 1) Menggali potensi dan minat peserta didik melalui pertanyaan
reflektif dan percakapan personal; 2) Memberikan umpan balik yang
membangun untuk pengembangan keterampilan abad 21 (critical
thinking, creativity, collaboration, dan communication); 3) Men-
dampingi proses pertumbuhan personal dan profesional peserta
didik, termasuk dalam pemilihan jalur karier dan kewirausahaan.

Untuk lebih jelasnya pergeseran atau transformasi peran
tenaga pendidik dari peran konvensional ke era Society 5.0 dalam
proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Peran Tradisional Peran Era Society 5.0

Penyampai materi Fasilitator proses pembelajaran aktif

Pembimbing proses reflektif dan ko-

Eval hasil belaj
valuator hasil belajar laboratif

Pengendali ruang ke- | Pencipta ekosistem belajar digital dan
las hybrid

Fokus pada kompetensi dan literasi

Fok da kont
okus padakonten |,

Secara praktis beberapa peran fasilitator dan pembimbing
tenaga pendidik dalam pembelajaran yang sesuai dengan spirit era
society 5.0, dapat dilihat beberapa contoh berikut:

1. Menggunakan platform pembelajaran daring seperti Moodle,
Google Classroom, Edmodo, untuk memfasilitasi pembelajaran
mandiri dan berbasis proyek.
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2. Membimbing refleksi siswa melalui portofolio digital, jurnal bela-
jar, dan diskusi kelompok.

3. Menghubungkan siswa dengan sumber belajar global, seperti
webinar internasional, MOOC, forum diskusi online.

4. Menjadi mentor dalam pengembangan karakter melalui pen-
dekatan coaching dan pembelajaran berbasis nilai.

5.3 Kesiapan Digital dan Pedagogi Inovatif

5.3.1 Kesiapan Digital

Dalam era teknologi global yang terus bergerak dan berkem-
bang secara distruptif, dunia pendidikan dituntut untuk terus berlari
untuk mengikuti dan menghadapi tantangan untuk tidak hanya bisa
beradaptasi, tetapi juga untuk melangkah secara antisipatif jauh ke
depan yang sejalan dengan eranya. Sisi lain juga perlu senantiasa
memperhatikan konsep era Society 5.0, menekankan urgensi pem-
bentukan masyarakat super cerdas yang menyeimbangkan kema-
juan teknologi dengan kesejahteraan manusia bukan sekadar ten-
tang otomatisasi atau efisiensi data, melainkan sebuah masyarakat
yang berpusat pada manusia (human-centric), di mana teknologi ber-
fungsi sebagai pelayan bagi kemajuan sosial dan ekonomi yang
berkelanjutan melalui konvergensi ruang siber dan ruang fisik. Da-
lam konteks ini, pendidikan tidak bisa lagi menjadi menara gading
yang terpisah dari dinamika perubahan zaman; ia harus bertransfor-
masi menjadi Pendidikan 5.0, sebuah paradigma baru yang secara
fundamental mempersiapkan individu untuk mengharungi samudra
kompleksitas masa depan.

Pendidikan 5.0 sejatinya telah melampaui batas-batas trans-
fer pengetahuan tradisional semata. Ia tidak hanya mengharuskan
untuk menanamkan pada setiap peserta didik kecakapan akademis,
tetapi juga seperangkat keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Lebih dari itu, ia juga
menuntut penanaman nilai-nilai kemanusiaan, etika digital, dan
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kesadaran sosial yang mendalam dalam setiap interaksi dengan

teknologi.

Secara teoretis, kesiapan digital adalah sebuah konstruksi
multidimensional yang tidak hanya berupa ketersediaan perangkat
keras dan koneksi internet semata. Namun juga berkaitan dengan
kapasitas komprehensif individu, institusi pendidikan, dan ekosistem
pendukung untuk secara efektif mengintegrasikan, memanfaatkan,
dan mengoptimalkan teknologi digital dalam setiap aspek proses
belajar mengajar. Sederhananya kesiapan digital merujuk pada ke-
mampuan individu dan institusi pendidikan dalam memanfaatkan
teknologi secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembela-
jaran. Ini mencakup akses terhadap infrastruktur digital yang me-
madai, penguasaan perangkat lunak dan keras, serta literasi digital
yang mumpuni.

Lebih lanjut, kesiapan digital juga melibatkan aspek
kesetaraan akses. UNESCO melalui berbagai publikasinya seringkali
menekankan pentingnya akses yang merata terhadap teknologi pen-
didikan untuk mengurangi kesenjangan digital (UNESCO, 2021). Hal
ini berarti penyediaan fasilitas internet yang stabil, perangkat kom-
putasi yang memadai, dan platform pembelajaran daring yang
inklusif harus menjadi prioritas. Tanpa kesiapan digital yang kom-
prehensif, implementasi pedagogi inovatif akan terhambat dan tidak
dapat mencapai potensi penuhnya.

Mengacu pada kerangka seperti Digital Readiness Index (DRI)
dari UNESCO, kesiapan digital mencakup beberapa komponen
esensial:

1. Infrastruktur digital yang merupakan fondasi fisik, meliputi akses
internet yang stabil dan merata, ketersediaan perangkat kom-
putasi yang memadai (komputer, tablet, smartphone), serta plat-
form pembelajaran daring yang andal dan mudah diakses.

2. Kapasitas sumber daya manusia, sebagai jantung kesiapan digi-
tal, yang meliputi literasi digital peserta didik (kemampuan men-
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cari, mengevaluasi, menggunakan, membuat, dan berkomu-
nikasi informasi secara digital dengan etika dan keamanan siber)
dan profesionalisme pendidik (keterampilan memanfaatkan TIK
untuk pembelajaran, merancang pengalaman belajar digital, dan
memfasilitasi diskusi daring).

3. Pola pikir digital (digital mindset), berupa keterbukaan terhadap
inovasi teknologi, kesediaan untuk terus belajar, beradaptasi
dengan perubahan, dan melihat teknologi sebagai alat pem-
berdayaan, baik bagi guru, siswa, maupun pimpinan institusi.

4. Konten digital dan kurikulum berupa ketersediaan materi pem-
belajaran digital yang relevan, interaktif, dan berkualitas, serta
kurikulum yang mengintegrasikan kompetensi digital dan ket-
erampilan abad ke-21 secara holistik. Kurikulum harus secara ek-
splisit menanamkan keterampilan berpikir komputasional (Com-
putational Thinking), yang esensial untuk pemecahan masalah di
era digital.

5.3.2 Pedagogi Inovatif

Pedagogi inovatif adalah pendekatan pengajaran yang bukan
sekedar bertahan pada metode tradisional yang lebih terpusat pada
pendidik, tetapi lebih pedagogik inovatif lebih terkait pada pengala-
man belajar yang berpusat pada siswa, aktif, kolaboratif, dan
kontekstual [44]. Tujuan pedagogik inovatif adalah untuk mengem-
bangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, pemecahan
masalah, dan keterampilan sosial yang relevan dengan Society 5.0.
Dengan demikian ada semacam pergeseran dari "apa yang diajar-
kan" menjadi "bagaimana siswa belajar dan mengaplikasikan penge-
tahuannya”.

Sehubungan dengan apa yang dikehendaki dengan pedagogi
inovatif, ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan, yakni:

1. Pedagogik inovatip berpusat pada peserta didik dan bersifat ho-
listik. Dalam hal ini pembelajaran didesain untuk memenuhi
kebutuhan, minat, dan gaya belajar secara individual, menjadi-
kan peserta didik sebagai agen aktif dalam proses belajar. Selain
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itu dikembangkan secara holistik, mencakup aspek kognitif,
emosional, sosial, dan etika.

2. Pedagogik inovatip juga berfokus pada pengembangan ket-
erampilan kritis, kreatif, dan kolaboratif yang merupakan ket-
erampilan abad ke-21. Pemikiran kritis diarahkan pada kemam-
puan menganalisis masalah dari berbagai perspektif. Kreativitas
difokuskan pada mengembangkan solusi orisinal. Kolaborasi
difokuskan pada bekerja sama dalam tim. Sedangkan keteram-
pina komunikasi difokuskan pada kemampuan menyampaikan
ide secara efektif.

3. Pedagogik inovatip harus kontekstual dan relevan, di mana ma-
teri dan aktivitas belajar dikaitkan dengan dunia nyata, relevan
dikaitkan dengan pengalaman siswa, dan mempersiapkan
mereka untuk tantangan masa depan.

4. Pedagogik inovatip juga harus berbasis eksplorasi/inkuiri untuk
mendorong peserta didik untuk bertanya, meneliti, bereksperi-
men, dan menemukan pengetahuan sendiri, bukan hanya
menerima informasi secara pasif.

Berikut ini adalah beberapa model pedagogik inovatif yang
telah terbukti efektif dalam membentuk pembelajaran yang aktif, re-
flektif, dan berorientasi masa depan yang sudah banyak digunakan,
di antaranya: (1) Flipped Classroom (Kelas Terbalik); (2) Project-
Based Learning (PjBL); (3) Inquiry-Based Learning (IBL); (4) Blended
Learning; (5) Gamification; (6) Personalized Learning berbasis Big
Data; (7) Human-Centered Pedagogy.

5.3.3 Membangun Jembatan antara Teknologi dan Ke-
manusiaan
Kesiapan digital dan pedagogi inovatif bukanlah dua hal yang
terpisah, melainkan dua hal yang saling melengkapi dan mem-
perkuat. Kesiapan digital berkaitan dengan penyediaan "alat dan
lingkungan" yang memungkinkan, sedangkan pedagogi inovatif me-
nyediakan "cara dan tujuan" pembelajaran yang bermakna. Dengan
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demikian dapat dinyatakan bahwa tanpa infrastruktur digital yang
memadai, pedagogi inovatif tidak akan dapat dilaksanakan secara
optimal. Sebaliknya, tanpa perubahan fundamental dalam pendeka-
tan pengajaran, investasi besar pada teknologi akan menjadi sia-sia,
hanya menghasilkan "digitalisasi" tanpa "transformasi" yang ber-
makna.

Perlu diingat bahwa dalam membangun sinergi antara kesia-
pan teknologi dan pedagogi inovatif terdapat tantangan humanis
yang mendalam yang tidak bisa diabaikan, di antaranya:

1. Resistensi Guru dan Pola Pikir Konservatif:
Perubahan acap kali menggangu jona nyaman. Banyak tenaga
pendidik, yang telah terbiasa dengan metode tradisional atau kon-
vensional, akan merasa terganggu dan bahkan merasa tertekan
sehingga enggan mengadopsi teknologi dan pedagogi baru. Hal
ini terjadi bukan semata karena masalah keterampilan teknis,
tetapi juga pergeseran mindset atau pola pikir yang membutuh-
kan empati, dukungan psikologis, dan pelatihan yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu mereka. Proses ini perlu diselesaikan
secara persuasif dan kolaboratif, bukan instruktif semata.

2. Menjaga Esensi Kemanusiaan dalam Era Digital:
Kekhawatiran bahwa teknologi dapat menghilangkan atau meng-
ganggu humanisasi pendidikan adalah sebuah hal absah. Oleh ka-
rena itu penting untuk memastikan bahwa Al dan platform digital
benar-benar digunakan sebagai alat untuk memperkaya interaksi
manusia, bukan menggantikannya. Misalnya pembelajaran harus
tetap menjadi pengalaman yang dapat membangun empati, ko-
laborasi, dan hubungan interpersonal yang kuat. Etika digital, pri-
vasi data, dan potensi bias algoritma harus menjadi bagian inte-
gral dari konsep dan proses pembelajaran.

3. Kesenjangan Ekuitas yang Diperparah:
Meskipun teknologi tanpa membedakan dan menjanjikan pemer-
ataan, namun jika tidak dikelola dengan baik, justru bisa mem-
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perlebar jurang pemisah antara yang "memiliki" dan "tidak mem-
iliki". Kesenjangan sosial ekonomi yang dapat memengaruhi
akses perangkat dan internet harus diatasi melalui kebijakan
inklusif dan bantuan yang tepat [9]. Pendekatan humanistik
menuntut agar setiap siswa, tanpa memandang latar belakang,
memiliki kesempatan dan kemungkinan yang sama untuk
mengakses dan memanfaatkan ekosistem pendidikan digital.

4. Bukan Hanya Hard Skill, Tetapi Juga Soft Skill dan Karakter:
Society 5.0 bukan hanya berbicara tentang robot dan data, tetapi
tentang manusia yang cerdas, beretika, dan bertanggung jawab.
Pendidikan harus terus menekankan pengembangan karakter,
nilai-nilai, kecerdasan emosional, dan keterampilan sosial yang
tidak dapat digantikan oleh mesin. Hal ini berarti bahwa pedagogi
inovatif harus dirancang tidak hanya untuk meningkatkan ke-
mampuan kognitif, tetapi juga untuk membentuk individu yang
berintegritas, berempati, dan siap berkontribusi pada masyarakat
yang adil dan harmonis.

5.4 Pengembangan Profesional Berkelanjutan

Era Society 5.0 menandai sebuah pergeseran paradigma
yang signifikan, di mana teknologi canggih seperti kecerdasan bu-
atan (Al), big data, Internet of Things (IoT), dan robotika diintegrasi-
kan secara harmonis dengan kemampuan manusia untuk mencip-
takan masyarakat yang berpusat pada manusia (human-centric). Da-
lam konteks ini, tenaga pendidik, dosen, dan tenaga kependidikan
atau sebagai profesional pendidikan memegang peranan utama.
Mereka bukan hanya sekadar penyampai materi, melainkan arsitek
masa depan, pembimbing, dan inovator yang membentuk generasi
yang adaptif dan siap menghadapi tantangan global. Oleh karena itu,
pengembangan profesionalisme berkelanjutan menjadi sebuah
keniscayaan, bukan lagi sebagai tentatif. Sebagaimana diungkapkan
oleh Fullan (2001), "Perubahan pendidikan adalah tentang pengem-
bangan kapasitas manusia untuk menghadapi ketidakpastian dan
kompleksitas." Persoalannya di era Society 5.0, ketidakpastian dan
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kompleksitas ini jauh lebih tinggi intensitasnya dan menuntut para

profesional pendidikan untuk terus-menerus mengasah dan mem-

perbarui kompetensi mereka secara berkelanjutan.

Pengembangan profesionalisme berkelanjutan itu sendiri
dapat didefinisikan sebagai proses sistematis, terencana, dan berke-
lanjutan bagi profesional pendidikan untuk meningkatkan penge-
tahuan, keterampilan, kompetensi, dan sikap mereka sepanjang ka-
rier. Proses ini mencakup refleksi diri, pembelajaran aktif, dan adap-
tasi terhadap tuntutan baru dalam lingkungan pendidikan. Dalam
konteks Society 5.0, pengembangan profesionalismen berkelanjutan
ini diperkuat dengan penekanan pada kemampuan beradaptasi
dengan teknologi yang disruptif, mengembangkan keterampilan
abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komu-
nikasi, serta mempromosikan pembelajaran sepanjang hayat bagi
diri mereka sendiri dan peserta didik. Darling-Hammond (2006)
menekankan bahwa pengembangan profesional yang efektif adalah
proses yang berkelanjutan, kolaboratif, dan reflektif yang memung-
kinkan guru untuk meningkatkan praktik mereka secara signifikan
demi kebaikan siswa.

Pengembangan profesionalisme berkelanjutan di era Society
5.0 memiliki berbagai dimensi yang saling terkait:

1. Dimensi Pedagogis-Didaktis, yang dalam hal ini para profesional
pendidikan harus menguasai pedagogi inovatif yang memanfaat-
kan teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran adaptif, blended
learning, gamifikasi, dan personalisasi pembelajaran melalui Al
Mereka juga perlu mampu merancang pengalaman belajar yang
mendorong pemecahan masalah kompleks dan berpikir tingkat
tinggi.

2. Dimensi Teknologi, yaitu kompetensi yang harus dimiliki para
profesional pendidikan dalam mengintegrasikan berbagai alat
dan platform digital secara efektif dalam proses pengajaran dan
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pembelajaran, serta memahami literasi data dan etika digital. Da-
lam kata lain, profesional pendidikan harus menjadi digital citi-
zens yang cakap dan bertanggung jawab.
Dimensi Personal-Sosial, yakni pengembangan profesionalisme
yang berkelanjutan dalam hal kompetensi interpersonal yang
kuat, kemampuan kolaborasi dengan rekan kerja, orang tua, dan
komunitas, serta empati dan resiliensi sangat esensial untuk
menghadapi dinamika era Society 5.0. Kemampuan adaptabilitas
juga menjadi kunci.
Dimensi Kepemimpinan dan Inovasi, di mana para profesional
pendidikan diharapkan menjadi pemimpin pembelajaran yang
mampu menginspirasi dan mendorong inovasi. Mereka perlu
memiliki mentalitas inovatif untuk terus mencari cara-cara baru
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan berpartisipasi aktif
dalam pengembangan ekosistem pendidikan.
Dimensi Etika dan Profesionalisme, di antaranya dalam wujud
integritas, tanggung jawab sosial, dan pemahaman mendalam
tentang kode etik profesi menjadi semakin krusial di tengah
kemajuan teknologi yang pesat, terutama terkait dengan privasi
data dan kecerdasan buatan.

Berbagai bentuk pendekatan dan strategi dapat ditawarkan

untuk mempromosikan pengembangan profesionalisme berkelanju-
tan, antara lain:

1.

Pelatihan dan Lokakarya Berbasis Kompetensi

Sangat penting untuk mengadakan program pelatihan yang
dirancang secara khusus untuk mengembangkan berbagai kom-
petensi yang relevan dengan era Society 5.0, misalnya pelatihan
data analytics untuk pendidikan, pengembangan kurikulum ber-
basis proyek, atau penggunaan augment reality dan virtual reality
(AR&VR) dalam pembelajaran.

Komunitas Belajar Profesional (Professional Learning Communities
- PLCs)
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Mendorong terbentuknya PLCs sebagai wadah para profesional
pendidikan dapat berbagi praktik terbaik, memecahkan masalah
bersama, dan belajar satu sama lain dalam lingkungan yang ko-
laboratif. Hargreaves (2003) menyatakan, "Komunitas belajar
profesional adalah kunci untuk inovasi dan peningkatan berke-
lanjutan."

Mentoring dan Coaching

Menerapkan program mentoring atau coaching bagi para profe-
sional pendidikan agar mereka mendapatkan berpengalaman
membimbing rekan-rekan mereka, terutama dalam adopsi
teknologi dan pedagogi baru.

Penelitian Tindakan Kelas/Sekolah

Mendorong profesional pendidikan untuk melakukan penelitian
tindakan (action research) agar mereka dapat mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang real mereka hadapi, sehingga dapat
menemukan solusi inovatif, dan mengevaluasi dampaknya ter-
hadap kualitas pembelajaran.

Pengembangan Diri Berbasis Online

Memanfaatkan sumber daya online seperti MOOCs (Massive
Open Online Courses), webinar, dan platform pembelajaran man-
diri untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan secara
fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan.

Program Magang Industri/Dunia Kerja

Bagi profesional pendidikan, khususnya di perguruan tinggi, pro-
gram magang di industri atau sektor terkait dapat memberikan
wawasan praktis tentang aplikasi teknologi dan kebutuhan dunia
kerja nyata.

Sertifikasi Kompetensi
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Mengembangkan dan mendorong profesional pendidikan untuk
mendapatkan sertifikasi kompetensi di bidang-bidang yang spe-
sifik yang relevan dengan Society 5.0, seperti Al in education atau
digital pedagogy, sebagai pengakuan atas keahlian mereka.

Agar pengembangan profesionalisme berkelanjutan berjalan

efektif di era Society 5.0, diperlukan arah kebijakan yang kompre-
hensif dan terencana, di antaranya:

1.

Penyusunan Kerangka Kompetensi Society 5.0 yang Jelas
Pemerintah atau lembaga pendidikan perlu menyusun kerangka
kompetensi yang spesifik dan jelas bagi profesional pendidikan
di era Society 5.0, meliputi keterampilan digital, pedagogi ino-
vatif, dan soft skills. Kerangka ini harus menjadi acuan untuk
semua program pengembangan.

Alokasi Anggaran yang Memadai dan Berkelanjutan
Mengalokasikan anggaran yang cukup dan berkelanjutan untuk
program pengembangan profesional, termasuk investasi dalam
infrastruktur teknologi, lisensi platform pembelajaran, dan akses
ke sumber daya berkualitas.

Pengembangan Kurikulum Program PPG/LPTK yang Relevan
Lembaga pendidikan tinggi yang menyelenggarakan Program
Profesi Guru (PPG) atau Lembaga Pendidikan Tenaga Kepen-
didikan (LPTK) perlu merevisi kurikulumnya secara berkala agar
selaras dengan kebutuhan Society 5.0 dan tren global.
Mendorong Kolaborasi Lintas Sektor

Membangun kemitraan strategis antara lembaga pendidikan, in-
dustri teknologi, lembaga penelitian, dan organisasi masyarakat
sipil untuk merancang dan melaksanakan program pengem-
bangan profesional yang relevan.

Sistem Insentif dan Penghargaan yang Jelas

Mengembangkan sistem insentif dan penghargaan yang menarik
bagi profesional pendidikan yang aktif dalam pengembangan
diri, mengadopsi inovasi, dan berkontribusi pada peningkatan
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kualitas pendidikan. Ini bisa berupa poin kredit, promosi, atau
penghargaan finansial.

6. Kebijakan Berbasis Data untuk Evaluasi dan Perbaikan
Menggunakan data dan analisis untuk mengidentifikasi kebu-
tuhan pengembangan profesional, mengevaluasi efektivitas pro-
gram yang telah berjalan, dan membuat keputusan kebijakan
yang lebih baik dan evidence-based.

7. Promosi Budaya Belajar Sepanjang Hayat
Menciptakan lingkungan dan budaya di mana belajar sepanjang
hayat menjadi nilai inti dan praktik yang didorong dari tingkat
individu, institusi, hingga kebijakan nasional. Ini adalah kunci
keberlanjutan profesionalisme di era perubahan yang konstan.
Sebagaimana disampaikan oleh UNESCO (2015), "Pendidikan
sepanjang hayat adalah inti dari masyarakat pengetahuan."

5.5 Etika dan Kepemimpinan Pendidik di Era Society 5.0

Dilandasi oleh hakekat era Society 5.0, yakni sebuah
masyarakat yang berpusat pada manusia dan didukung oleh kema-
juan teknologi, khusunya dengan kehadiran kecerdasan buatan (Al),
data besar, dan konektivitas yang luas berinteraksi dengan ke-
hidupan sehari-hari, maka peluang dan tantangan yang belum
pernah ada sebelumnya telah menjadi sebuah keniscayaan dalam
dunia pendidikan. Dalam konteks ini, peran tenaga pendidik, dosen,
dan tenaga kependidikan dituntut harustidak hanya sekedar transfer
pengetahuan, melainkan juga sebagai pembentuk karakter, pem-
bimbing moral, dan agen perubahan guna mempersiapkan generasi
masa depan untuk hidup dan berkembang di dunia yang semakin
kompleks dan terhubung. Oleh karena itu, eksistensi etika dan kepem-
impinan dalam profesi pendidik menjadi sangat penting dan krusial. Se-
bagaimana yang dinyatakan oleh Sergiovanni (1992), "Kepemimpinan
adalah tentang tindakan moral, bukan hanya tindakan teknis." Oleh ka-
rena itu di Society 5.0, dimensi moral ini semakin mendesak untuk di-
internalisasikan dan diterapkan oleh setiap profesional pendidikan.
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Etika Pendidik adalah merupakan prinsip-prinsip moral dan
nilai-nilai yang menuntun perilaku dan keputusan profesional pendidi-
kan dalam interaksi mereka dengan peserta didik, rekan kerja, orang
tua, dan komunitas yang lebih luas. Ini mencakup integritas, keadilan,
rasa hormat, tanggung jawab, dan komitmen terhadap kesejahteraan
peserta didik. Di era Society 5.0, etika pendidik juga mencakup pertim-
bangan etis terkait penggunaan teknologi, privasi data, dan dampak Al
terhadap pembelajaran dan perkembangan individu. Adapun kepem-
impinan adalah kemampuan profesional pendidikan untuk
menginspirasi, memengaruhi, dan membimbing orang lain—peserta
didik, rekan kerja, dan komunitas—menuju tujuan pendidikan yang pos-
itif. Di Society 5.0, kepemimpinan ini harus adaptif, visioner, dan mampu
memfasilitasi inovasi serta menciptakan lingkungan belajar yang trans-
formatif dan inklusif.

Dalam konteks Era Society 5.0 ada beberapa konsep kunci yang
relevan dengan etika dan kepemimpinan pendidik, di antaranya:

1. Literasi Digital Etis, dalam hal ini pendidik profesional dan sege-
nap stake holder pendidikan dituntut bukan hanya mampu
menggunakan teknologi, tetapi juga memahami implikasi etis dari
penggunaan teknologi (misalnya, privasi data, bias algoritma, kea-
manan siber, hoax). Pendidik harus mengajarkan literasi ini kepada
peserta didik.

2. Kewarganegaraan Digital Bertanggung Jawab, yakni men-
dorong peserta didik dan pendidik profesional untuk menjadi warga
negara digital yang aktif, positif, dan etis, yang memahami hak dan
tanggung jawab mereka di dunia maya.

3. Kepemimpinan Pembelajaran Inovatif, dalam hal ini pendidik
profesional sebagai pemimpin harus mampu menciptakan ling-
kungan yang mendorong eksperimentasi, pemecahan masalah, dan
penggunaan teknologi secara kreatif untuk meningkatkan pembela-
jaran.

4. Integritas Akademik di Era Digital, dalam hal ini upaya menjaga
standar etika tertinggi dalam penelitian, publikasi, dan evaluasi,
terutama dengan adanya alat-alat digital yang dapat memfasilitasi
plagiarisme atau kecurangan.
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Empati Digital, yakni kemampuan untuk memahami dan berbagi
perasaan orang lain dalam interaksi online, serta menyadari dampak
kata-kata dan tindakan di ranah digital.

Etika dan kepemimpinan pendidik di Society 5.0 dapat dilihat

dari beberapa dimensi, yakni:

1.

Dimensi Personal: Meliputi integritas pribadi, kejujuran, dan komit-
men terhadap nilai-nilai moral dalam setiap tindakan dan keputusan
pendidik. Ini juga mencakup refleksi diri terhadap praktik etis.
Dimensi Interpersonal: Melibatkan interaksi pendidik dengan pe-
serta didik, rekan kerja, orang tua, dan komunitas. Dimensi ini
menekankan keadilan, rasa hormat, empati, dan kemampuan mem-
bangun hubungan yang positif.
Dimensi Institusional/Organisasional: Merujuk pada peran pen-
didik dalam membentuk budaya etis di sekolah atau perguruan
tinggi, serta mempromosikan kebijakan dan praktik yang men-
dukung integritas dan keberlanjutan. Kepemimpinan di sini penting
untuk menciptakan visi bersama.
Dimensi Profesional: Berkaitan dengan komitmen pendidik ter-
hadap pengembangan profesionalisme berkelanjutan, menjaga ke-
rahasiaan, menghindari konflik kepentingan, dan mematuhi kode
etik profesi.
Dimensi Digital: Ini adalah dimensi baru yang krusial, berfokus pada
etika dalam penggunaan teknologi pendidikan, manajemen data pe-
serta didik, serta tanggung jawab dalam membentuk warga digital
yang etis dan kritis.

Untuk mewujudkan etika dan kepemimpinan dalam dunia pen-

didikan di era Society 5.0 ini bukan tanpa tantangan. Beberaoa tan-

tangan yang dihadapi, antara lain:

1.

Perkembangan Teknologi yang Cepat:

Pendidik sudah pasti mengalami kesulitan untuk mengikuti perkem-
bangan teknologi yang sangat cepat dan sekaligus untuk memahami
implikasi etis dari setiap munculnya teknologi baru tersebut. Oleh
karena itu, perlu adany usaha sungguh-sungguh (effor?) terus-mene-
rus serta belajar setiap saat.
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Privasi Data dan Keamanan Siber:
Risiko pelanggaran privasi data peserta didik dan ancaman kea-
manan siber meningkat seiring dengan digitalisasi proses pendidi-
kan. Oleh karena itu penydaran etika privasi dan senantiasa beru-
paya menjaga kemanan data pribadi menjadi tantangan besar bagi
dunia pendidikan.
Bias Algoritma dan Etika Al:
Tantangan untuk memastikan bahwa alat Al yang digunakan dalam
pendidikan adil, transparan, dan tidak bias secar a algoritma mau-
pun etika Al perlu diwaspadai setiap saat.
Kesenjangan Etika Digital:
Dalam realitasnya tidak semua peserta didik atau bahkan pendidik
memiliki pemahaman yang sama tentang etika digital, yang dapat
menimbulkan masalah seperti cyberbullying atau penyebaran Aoax,
dan lain-lain.
Kecenderungan Pengawasan Digital:
Risiko kepemimpinan yang bergeser ke arah pengawasan berbasis
data yang berlebihan, sering mengakibatkan pengabaian aspek hu-
manis dalam pendidikan.
Tekanan untuk Berinovasi Cepat:
Pendidik mungkin merasa tertekan untuk mengadopsi teknologi
baru tanpa cukup waktu untuk merefleksikan implikasi etis atau
pedagogisnya.

Meskipun ada sejumlah tantangan dalamm hal etika dan

kepemimpinan dalam pendidikan di era Society 5.0 ini, namun ada
sejumlah peluang yang harus dimanfaatkan oleh segenap stakeholder
pendidikan, di antaranya:

1.

Penguatan Pembelajaran Berbasis Nilai:

Teknologi pada dasarnya juga dapat digunakan untuk menciptakan
skenario pembelajaran interaktif yang memungkinkan eksplorasi di-
lema etis dan pengembangan keterampilan penalaran moral. Oleh
itu pendidik profesional harus bisa memanfaatkan peluang ini
sedemikian rupa.

Personalisasi Pendidikan yang Etis:
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Jika dirancang dan digunakan secara etis, Al dapat membantu
mempersonalisasi pembelajaran sambil tetap memperhatikan kebu-
tuhan individu dan menghindari bias. Tenaga pendidik profesional
harus mampu memanfaatkan peluang ini secara baik.

Jejaring Kolaborasi Global untuk Etika:

Dengan terbukanya dan mudahnya koneksi global, pendidik profe-
sional dapat berkolaborasi secara global untuk berbagi praktik ter-
baik dalam etika digital dan kepemimpinan, menciptakan komuni-
tas pembelajaran yang lebih luas.

Pengembangan Keterampilan Abad ke-21

Kepemimpinan yang etis dapat fokus pada pengembangan ket-
erampilan kritis, kreativitas, dan kolaborasi yang penting untuk me-
navigasi dunia Society 5.0 secara bertanggung jawab.

Model Peran Digital yang Positif:

Pendidik profesiona; dapat menjadi teladan dalam penggunaan
teknologi secara etis dan bertanggung jawab, guna membentuk per-
ilaku digital peserta didik.

Meningkatkan Akses dan Inklusi:

Teknologi yang makin canggih dan makin beragam, jika digunakan
secara etis dan bijaksana, dapat memperluas akses pendidikan dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif bagi semua.
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GLOSARIUM
Blended Learning: Metode pembelajaran yang menggabungkan

interaksi tatap muka (konvensional) dengan pembelajaran berbasis
digital (daring).

Challenge-Based Learning (CBL): Model pembelajaran yang ber-
fokus pada pemecahan masalah dunia nyata yang kompleks dan me-
nantang, mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.
Flipped Classroom: Model pembelajaran yang membalik alur
tradisional; siswa belajar materi di rumah melalui media digital, dan
menggunakan waktu di kelas untuk diskusi, proyek, dan pemecahan
masalah.

Gamifikasi: Penggunaan elemen-elemen permainan (seperti poin,
lencana, dan papan peringkat) dalam konteks non-permainan, sep-
erti pembelajaran, untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa.

Human-Centered Pedagogy: Pendekatan pengajaran yang ber-
pusat pada manusia, menekankan pengembangan holistik peserta
didik, termasuk aspek kognitif, emosional, sosial, dan etika.
Human-Centric: Konsep masyarakat atau sistem yang berpusat
pada manusia, di mana teknologi berfungsi untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kemajuan sosial, bukan sebaliknya.

ICT-CFT (Information and Communication of Technology-
Competency Framework for Teachers): Kerangka kerja kompe-
tensi yang dikembangkan oleh UNESCO untuk memandu pengem-
bangan keterampilan teknologi informasi dan komunikasi bagi
tenaga pendidik.

Inquiry-Based Learning (IBL): Pendekatan pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, meneliti,
bereksperimen, dan menemukan pengetahuan sendiri.

Kecakapan Abad ke-21 (21st Century Skills): Kompetensi kunci
yang diperlukan di era digital, mencakup berpikir kritis, kolaborasi,
kreativitas, dan komunikasi.
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Kesiapan Digital (Digital Readiness): Kapasitas individu, insti-
tusi, dan ekosistem pendidikan untuk secara efektif mengintegrasi-
kan, memanfaatkan, dan mengoptimalkan teknologi digital dalam
proses belajar mengajar.

Kewargaan Global (Global Citizenship): Kesadaran dan kemam-
puan untuk bertindak sebagai warga dunia yang bertanggung jawab,
memahami isu-isu global, dan menghargai keberagaman budaya.
Kompetensi Kolaborasi dan Komunikasi Global: Kemampuan
tenaga pendidik untuk berinteraksi secara efektif dan etis dengan
orang-orang dari latar belakang budaya, agama, dan bahasa yang
berbeda, serta membangun jejaring pembelajaran lintas negara.
Kompetensi Literasi Baru: Kemampuan untuk mengakses, me-
mahami, dan mengelola informasi dalam ekosistem digital. Terbagi
menjadi tiga jenis utama: Literasi Data, Literasi Teknologi, dan Lit-
erasi Manusia.

Kompetensi Literasi Data: Kemampuan untuk membaca, me-
mahami, dan memanfaatkan data dalam pengambilan keputusan
pembelajaran, termasuk menafsirkan pola dan membuat keputusan
berdasarkan bukti.

Kompetensi Literasi Manusia: Kompetensi mendasar di era Soci-
ety 5.0 yang mencakup kemampuan berempati, berkomunikasi,
berkolaborasi, serta menjunjung nilai-nilai moral, budaya, dan spir-
itual.

Kompetensi Literasi Teknologi: Kemampuan untuk memahami
sistem teknologi, mengoperasikan perangkat digital, dan beradaptasi
dengan perkembangan teknologi seperti Al, 0T, VR, AR, dan Big
Data.

Kompetensi Pedagogik Adaptif: Kemampuan mengelola pem-
belajaran yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik,
menggunakan pendekatan diferensiasi, blended learning, dan
partisipatif.

Kompetensi Reflektif dan Berbasis Etika: Kemampuan untuk
menilai kembali praktik pembelajaran secara kritis, mengevaluasi
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dampaknya, dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip moral, kead-
ilan, dan kemanusiaan.

Kompetensi Tekno-Pedagogi (TPACK): Kemampuan pendidik
untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam pembela-
jaran, dengan memperhatikan aspek pedagogi (cara mengajar) dan
konten materi yang diajarkan. TPACK adalah singkatan dari Tech-
nological Pedagogical Content Knowledge.

Learning Analytics: Pemanfaatan data hasil belajar siswa untuk
merancang tindakan pembelajaran berikutnya yang lebih tepat.
Literasi Antar-budaya (Intercultural Literacy): Kemampuan
untuk memahami dan menghargai keberagaman nilai, kebiasaan,
dan komunikasi yang berbeda antarbudaya.

OECD (Organization for Economic Co-operation and Devel-
opment): Sebuah organisasi internasional yang fokus pada isu-isu
ekonomi dan sosial, termasuk pendidikan, yang mengembangkan
kerangka kompetensi untuk tenaga pendidik.

Pedagogi Inovatif: Pendekatan pengajaran yang berpusat pada
siswa, aktif, kolaboratif, dan kontekstual, bertujuan untuk mengem-
bangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, dan pemec-
ahan masalah.

Pedagogical Reasoning: Kemampuan tenaga pendidik untuk
menginterpretasi kebutuhan pembelajaran siswa dan mengadaptasi
pengajaran dengan tepat, seperti yang dijelaskan oleh Shulman
(1987).

Pengembangan Profesionalisme Berkelanjutan: Proses
sistematis dan berkelanjutan bagi profesional pendidikan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi sepan-
jang karier mereka, terutama dalam menghadapi tuntutan baru.
Project-Based Learning (PjBL): Model pembelajaran yang meli-
batkan siswa dalam proyek-proyek otentik dan kompleks untuk
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman
langsung.
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TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge):
Kerangka yang dikembangkan oleh Mishra & Koehler yang menya-
takan bahwa tenaga pendidik yang efektif harus memiliki penge-
tahuan yang terintegrasi antara Content Knowledge (CK), Peda-
gogical Knowledge (PK), dan Technological Knowledge (TK).
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BAB VI
KELEMBAGAAN PENDIDIKAN ERA SOCIETY 5.0 DAN
MANAJEMEN INOVATIF

6.1 Digitalisasi Institusi dan Manajemen Cerdas

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
merevolusi dan bahkan menghegimoni berbagai aspek kehidupan,
termasuk sistem kelembagaan pendidikan. Di era Society 5.0 ini, di
mana integrasi teknologi digital dan kehidupan manusia menjadi se-
buah hal yang niscaya, maka institusi pendidikan telah dipaksa untuk
bertransformasi menjadi lembaga yang adaptif, fleksibel, dan
berdaya inovatif melalui proses digitalisasi dan penerapan mana-
jeman yang cerdas (smart management).

Menurut Fukuyama (2018), di era Society 5.0 ini bukan
hanya tentang adopsi teknologi digital, tetapi yang paling utama ada-
lah tentang sejauhmana pemanfaatannya untuk menyelesaikan ma-
salah-masalah sosial secara holistik. Dalam perspektif pendidikan,
UNESCO (2021) menyatakan: “digital transformation in education is
not about technology itself, but how technology reshapes the mission, val-
ues, and impact of educational institutions.” Sehubungan dengan itu,
digitalisasi kelembagaan pendidikan bukanlah sekadar penggunaan
perangkat digital, melainkan merupakan upaya strategis untuk
mewujudkan layanan pendidikan yang efektif, efisien, dan relevan
dengan kebutuhan masa kini dan ke depan. Hal ini ditunjang oleh
sejumlah studi menunjukkan bahwa dengan melakukan digitalisasi
dalam manajemen lembaga pendidika telah mampu meningkatkan
transparansi, efektivitas manajemen, dan partisipasi warga sekolah
(Nurcahyo & Setiawan, 2021; UNESCO, 2022).

Digitalisasi institusi pendidikan itu sendiri adalah merupakan
upaya pengembangan manajemen lebaga secara holistik yang men-
cakup penerapan teknologi digital dalam seluruh aspek kelem-
bagaan, baik terkait dengan manajemen pembelajaran (learning man-
agement systems), administrasi akademik, keuangan, komunikasi,
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hingga layanan bimbingan. Menurut OECD (2021), digitalisasi lem-
baga pendidikan berarti juga: “Building data-driven, resilient, and
learner-centered institutions that are responsive to a rapidly changing dig-

ital society.”

Secara praktis digitalisasi institusi pendidikan mencakup
pemanfaatan teknologi digital untuk:

1.

Meningkatkan efisiensi manajemen lembaga (paperless admin-

istration, smart governance).

Mendukung pembelajaran dan pengajaran berbasis teknologi (e-

learning, LMS, hybrid learning).

berbasis data.

Menguatkan sistem penjaminan mutu, akreditasi, dan evaluasi

Menghubungkan pendidikan dengan ekosistem inovasi dan

dunia kerja digital.
Ruang lingkup digitalisasi institusi lembaga pendidikan,

mencakup berbagai

bidang aktivitas menajemen institusi pendidi-

kan, antara lain sebagai berikut:

Bidang Praktik Digitalisasi

Manajemen Sistem Informasi Akademik (SIAKAD), sistem
Akademik pendaftaran online, manajemen jadwal digital
Pembelajaran & |Learning Management System (LMS), konten
Kurikulum digital interaktif, hybrid & flipped classroom

Penjaminan Mutu

Audit mutu digital, tracer study berbasis sis-
tem, dashboard evaluasi kinerja

Administrasi &
Keuangan

E-office, e-budgeting, sistem kepegawaian dig-
ital, e-signature

Pelayanan Maha-
siswa

Portal mahasiswa, layanan psikologi daring,
career center digital

Kemitraan dan
Riset

Platform kolaborasi riset daring, repositori dig-
ital, konferensi virtual
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6.2 Kolaborasi Multistakeholder dalam Pendidikan Era
Society 5.0

6.2.1 Orgensi Kolaborasi Multistakholder dalam Pen-

didikan Era Society 5.0

Pendidikan di era Society 5.0 menuntut pendekatan dan
pemecahan masalah yang tidak hanya dibatasi oleh model pendeka-
tan institusional tradisional. Dalam konteks masyarakat yang super
cerdas, yang mengintegrasikan ruang siber dan fisik guna menyeim-
bangkan kemajuan ekonomi dengan penyelesaian masalah sosial,
menghajatkan keterlibatan berbagai pihak. Oleh karena itu, ko-
laborasi multistakeholder menjadi sebuah keniscayaan dalam mem-
bangun kelembagaan pendidikan yang responsif, inovatif yang
adaptif. Hal Ini bukan lagi sekadar pilihan, melainkan sebuah kemes-
tian untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang relevan dan
berkelanjutan.

Mengapa hal itu penting dan niscaya, karena transformasi
pendidikan menuju Pendidikan 5.0 tidak dapat hanya diemban oleh
satu entitas. Kompleksitas tantangan yang dihadapi, mulai dari
kesenjangan digital, kebutuhan akan kurikulum yang adaptif, hingga
persiapan sumber daya manusia yang cakap di abad ke-21,
menghajatkan sinergi dari berbagai elemen. Sebagaimana yang dite-
gaskan oleh Fullan (2016), perubahan mendalam dalam sistem pen-
didikan hanya akan berhasil jika melibatkan "sistem kepemimpinan"
yang mampu melibatkan berbagai elemen dan mendorong efikasi
kolektif (collective efficacy). Dalam konteks ini, kolaborasi multistake-
holder berfungsi sebagai jembatan penghubung antar berbagai sum-
ber daya, keahlian, dan perspektif untuk mencapai tujuan bersama.

UNESCO (2015), dalam visinya tentang sustinable education
(pendidikan berkelanjutan), juga menekankan orgensi kemitraan
lintas sektor untuk mengatasi tantangan global dan lokal. Di era So-
ciety 5.0, di mana berbagai persoalan menjadi lebih terhubung dan
solusinya membutuhkan pendekatan yang holistik, maka model ko-
laborasi ini menjadi semakin kompleks dan krusial. Tidak ada satu
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pun lembaga pendidikan atau pemerintah yang memiliki dan mampu

menjawab semuanya, begitu juga terkait dengan ketersediaan sum-
ber daya yang dibutuhkan untuk mempersiapkan generasi masa de-
pan secara memadai.

6.2.2 Pilar-Pilar Kolaborasi Multistakeholder dalam Pen-

didikan 5.0
Kolaborasi multistakeholder dalam pendidikan era Society

5.0 melibatkan setidaknya lima pilar utama yang saling terkait:

1.

Pemerintah (Regulator dan Fasilitator):

Pemerintah, melalui kementerian terkait memegang peran sen-
tral sebagai pembuat kebijakan, regulator, dan fasilitator utama.
Peran mereka mencakup penyediaan infrastruktur digital, peru-
musan kurikulum yang relevan, serta alokasi anggaran dan pro-
gram pelatihan guru (Lemhannas, 2023). Kolaborasi dengan
pemerintah memastikan bahwa inisiatif pendidikan searah
dengan visi nasional dan mendapatkan dukungan struktural
yang diperlukan.

Institusi Pendidikan (Pelaksana dan Inovator):

Sekolah, universitas, dan lembaga pelatihan adalah pelaku
uatama dan terdepan dalam implementasi pendidikan. Mereka
bertanggung jawab untuk mengadaptasi kurikulum, mengadopsi
pedagogi inovatif (seperti blended learning, PjBL, atau gamifikasi),
serta mengembangkan kapasitas guru dan siswa (INCA Univer-
sity, 2025). Institusi pendidikan perlu berkolaborasi secara inter-
nal (antar fakultas, antar jenjang) maupun eksternal dengan
pihak industri dan komunitas untuk memastikan relevansi pro-
gram dan kesiapan lulusan. Riset dan pengembangan inovasi
pendidikan juga merupakan kontribusi krusial dari pilar ini.
Industri dan Sektor Swasta

Sektor industri dan swasta dapat berperan sebagai penyedia
teknologi dan kebutuhan pasar kerja, sekaligus sebagai motor
penggerak inovasi teknologi dan pencipta lapangan kerja di era
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Society 5.0. Keterlibatan mereka sangat penting untuk penye-
diaan perangkat lunak, perangkat keras, platform pembelajaran
digital, serta pelatihan keterampilan spesifik yang dibutuhkan in-
dustri (Kominfo, t.t.). Kolaborasi dengan industri, melalui pro-
gram magang, guest lecturer, atau pengembangan kurikulum ber-
sama, memastikan bahwa pendidikan selaras dengan tuntutan
dunia kerja yang terus berubah dan membekali siswa dengan
kompetensi yang relevan (Kipin, t.t.).

Komunitas dan Orang Tua

Komunitas dan orang tua adalah lingkungan terdekat bagi pe-
serta didik. Keterlibatan mereka sangat penting dalam mencip-
takan ekosistem belajar yang holistik, khususnya sebagai mitra
pendukung dan pembentuk karakter. Komunitas dapat menjadi
sumber belajar, mentor, atau penyedia proyek berbasis komuni-
tas. Orang tua, sebagai mitra pertama pendidikan, berperan da-
lam mendukung pembelajaran di rumah, memantau penggunaan
teknologi, dan menanamkan nilai-nilai serta etika digita. Ko-
laborasi dengan pilar ini membangun sense of belonging dan me-
mastikan dukungan moral serta praktis bagi proses belajar.
Organisasi Non-Pemerintah (NGO) dan Lembaga Internasional
NGO dan lembaga internasional seringkali berperan sebagai ini-
siator perubahan, penyedia best practices, atau mitra pem-
bangunan yang membawa perspektif global dan sumber daya
tambahan. Organisasi seperti UNICEF, UNESCO, atau World
Economic Forum, sering terlibat dalam kajian, penyusunan
kerangka kebijakan, hingga program-program peningkatan lit-
erasi digital dan pengembangan pedagogi inovatif di tingkat lo-
kal maupun nasiona. Kolaborasi dengan mereka dapat mem-
perkaya inisiatif lokal dengan pengalaman global dan standar in-
ternasional.

Paradigma Pendidikan Era Society 5.0 | 169



Syaifuddin Sabda & Najla Amay

6.2.3 Manajemen Inovatif dalam Kolaborasi

Manajemen inovatif dalam konteks kolaborasi multistake-
holder menuntut lebih dari sekadar koordinasi, tetapi juga membu-
tuhkan segenap hal, antara lain:

1. Visi Bersama yang Kuat, di mana semua pihak harus memiliki
pemahaman dan komitmen yang sama terhadap tujuan transfor-
masi pendidikan di era Society 5.0.

2. Komunikasi Terbuka dan Transparan, yang dalam hal ini alur
informasi yang jelas dan mekanisme feedback yang efektif antar
stakeholder sangat penting untuk menghindari miskomunikasi
dan membangun kepercayaan.

3. Fleksibilitas dan Adaptabilitas, yang dalam hal ini untuk menyi-
kapi lingkungan Society 5.0 sangat dinamis, maka kerangka ko-
laborasi harus cukup fleksibel untuk beradaptasi dengan peru-
bahan kebutuhan dan teknologi baru.

4. Pembagian Peran dan Tanggung Jawab yang Jelas, yang mana
meskipun kolaboratif, namun setiap pihak harus memahami
peran spesifiknya dan bertanggung jawab atas kontribusinya.

5. Mekanisme Evaluasi Bersama, yang dalam hal ini keberhasilan
kolaborasi perlu diukur secara berkala melalui indikator yang di-
sepakati bersama, memungkinkan adaptasi dan perbaikan
berkelanjutan.

6.3 Sekolah/Madrasah/Mahad Era Society 5.0: Konsep dan
Implementasi

6.3.1 Konsep Sekolah/Madrasah/Mahad Era Society 5.0

Era Society 5.0, sebagaimana visi yang telah diinisiasi oleh Je-
pang, menggambarkan masyarakat super cerdas yang berpusat pada
manusia (human-centric), di mana teknologi canggih seperti Kecer-
dasan Buatan (Al), Big Data, dan Internet of Things (IoT) terintegrasi
secara erat dengan kehidupan sehari-hari untuk menyeimbangkan
kemajuan ekonomi dengan penyelesaian masalah sosial (Putra, Y.
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H., 2023). Dalam konteks pendidikan era Society 5.0 menuntut se-
buah perubahan paradigma yang sangat mendasar. Paradigma ter-
sebut merupakan pergeseran dari sekadar transmisi pengetahuan
menuju pengembangan keterampilan abad ke-21, literasi digital,
serta penanaman nilai-nilai kemanusiaan dan etika dalam pemanfaa-
tan teknologi (Suwarni, Y., (2023)

Lembaga pendidikan formal, baik itu sekolah umum, madrasah
(lembaga pendidikan Islam), maupun ma'had (pesantren atau lem-
baga pendidikan keagamaan lainnya), adalah merupakan unsur
utama dan terdepan dalam mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi era ini. Oleh karena itu, konsep dan implementasi
sekolah/ madrasah/ ma'had di era Society 5.0 harus didefinisikan
ulang secara komprehensif, tidak hanya sebagai wahana untuk trans-
fer ilmu pengetahuan, tetapi jauh lebih besar yakni sebagai
ekosistem pembelajaran yang dinamis, adaptif, dan berorientasi ke
masa depan.

Sejalan dengan pemikiran di atas, maka Sekolah/ Mad-
rasah/Ma'had era Society 5.0 dikonsepkan sebagai lembaga pen-
didikan yang secara sadar mengintegrasikan kemajuan teknologi
dengan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual, menciptakan ling-
kungan belajar yang holistik dan inklusif. Beberapa prinsip utama
yang mendasari konsep ini, antara lain:

1. Pusat Pembelajaran Berbasis Manusia (Human-Centric
Learning Hub)
Meskipun teknologi masih menjadi tulang punggung dalam pen-
didikan era society 5.0, namun fokus utamanya tetap pada
pengembangan potensi individu secara utuh dan holistik. Hal ini
berarti bahwa pembelajaran harus dipersonalisasi, memper-
hatikan kebutuhan emosional dan sosial peserta didik, serta me-
numbuhkan empati dan kecerdasan sosial (UNESCO, 2015).

2. Integrasi Teknologi yang Bermakna
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Teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat bantu, tetapi se-
bagai bagian integral yang tidak terpisahkan dari proses pem-
belajaran yang memperkaya pengalaman peserta didik dan ino-
vasi. Dalam hal Ini mencakup: pemanfaatan Al untuk personal-
isasi, virtual reality (VR) untuk simulasi, dan big data untuk ana-
lisis pembelajaran (AICI UMG, 2024)

Pengembangan Keterampilan Abad ke-21 dan Literasi
Digital Kurikulum dan aktivitas pembelajaran dirancang untuk
secara eksplisit menumbuhkan keterampilan 4C (Komunikasi,
Kolaborasi, Berpikir Kritis, Kreativitas), literasi digital (termasuk
etika dan keamanan siber), dan kemampuan pemecahan masa-
lah kompleks (OECD, 2019).

Lingkungan Belajar Fleksibel dan Adaptif

Lembaga pendidikan di era Society 5.0 harus mampu beradap-
tasi dengan perubahan yang super cepat, baik dalam teknologi
maupun kebutuhan siswa. Hal ini mencakup model pembelaja-
ran hibrida (blended learning) yang menggabungkan tatap muka
dan daring, serta ruang belajar yang dapat disesuaikan (Widodo,
A., & Wijayanti, S., 2023).

Pendidikan Berbasis Nilai dan Karakter

Setiap lembaga pendidikan, terutama bagi madrasah dan
ma'had, penanaman nilai-nilai agama, moral, dan etika menjadi
semakin penting di tengah derasnya arus informasi digital.
Teknologi harus digunakan untuk memperkuat, bukan mengikis
fondasi karakter siswa (Kementerian Agama RI., 2023)
Ekosistem Pembelajaran Kolaboratif

Lembaga pendidikan pada hakekatnya bukanlah institusi yang
berdiri sendiri, melainkan senantiasa terhubung erat dengan
orang tua, komunitas, industri, dan pemerintah. Kolaborasi ini
memastikan relevansi pendidikan dengan dunia nyata dan
dukungan yang komprehensif bagi siswa (Fullan, M., 2016).
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6.3.1 Implementasi Konsep Sekolah/Madrasah/ Mahad Era
Society 5.0

Untuk mewujudkan atau mengimplementasikan konsep dan
prinsip Sekolah/Madrasah/Ma'had di era Society 5.0, diperlukan im-
plementasi yang sistematis dan terencana melalui beberapa pondasi
dan pilar kunci, di antaranya:

1. Infrastruktur Digital yang Cerdas dan Merata

Untuk mewujudkan atau mengimplementasikan konsep dan
prinsip Sekolah/Madrasah/Ma'had di era Society 5.0, diperlukan
fondasi fisik dan digital yang kuat, yang mencakup:

a. Konektivitas Internet Berkecepatan Tinggi
Dalam hal ini dibutuhkan akses internet yang stabil dan
merata di seluruh area institusi, termasuk ruang kelas, per-
pustakaan, dan asrama (untuk ma'had).

b. Perangkat Komputasi yang Memadai
Ketersediaan komputer, tablet, atau smartphone yang me-
madai bagi peserta didik dan guru serta tenaga kependidikan
harus sesuai dengan kebutuhan.

c. Platform Pembelajaran Digital Terintegrasi
Pada lembaga pendidikan penggunaan Learning Management
System (LMS) yang andal dan mudah digunakan merupakan
kelengkapan yang utama, seperti Moodle, Google Class-
room, atau platform khusus madrasah/ma‘had, yang sudah
barang tentu harus terintegrasi dengan berbagai aplikasi
pembelajaran dan sumber daya digital.

d. Lingkungan Belajar Cerdas (Smart Learning Environ-
ment)
Ruang kelas yang dilengkapi dengan proyektor interaktif, pa-
pan tulis digital, dan sensor untuk mengumpulkan data pem-
belajaran, seperti tingkat partisipasi, fokus siswa, yang dapat
digunakan untuk personalisasi pembelajaran juga harus
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menjadi prioritas pengadaan sarana dan prasarana pendidi-
kan di era Society 5.0 ini.

2. Kurikulum Adaptif dan Berbasis Kompetensi

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan pe-

rubahan sosial yang makin cepat, maka kurikulum harus ditinjau
ulang dan direvisi secara berkala agar tetap relevan dengan tuntutan
Society 5.0. Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam re-
visi kurikulum di eran Society 5.0 ini, aantara lain:

a.

Integrasi Literasi Digital

Di era Society 5.0 literasi digital tidak hanya diajarkan se-
bagai mata pelajaran terpisah, tetapi harus diintegrasikan ke
dalam semua mata pelajaran, termasuk etika digital, kea-
manan siber, dan berpikir komputasional. Untuk itu kuriku-
lum setiap mata pelajaran harus direvisi ulang dengan
mengintegrasikan literasi digital di dalamnya.

Fokus pada Keterampilan Abad ke-21

Kurikulum harus secara eksplisit menekankan pengem-
bangan keterampilan pendidikan abad-21 melalui aktivitas
berbasis proyek dan pemecahan masalah. Keterampilan
abad ke 21 tersebut, jika perlu lebih komprehensip, yaitu: 1)
Keterampilan Berpikir Kritis (Critical Thinking); 2) Ket-
erampilan Berkomunikasi (Communication Skills); 3) Ket-
erampilan Kolaborasi (Collaboration); 4) Keterampilan Kre-
atifitas (Creativity); 5) Keterampilan Literasi Digital (Digital
Literacy); 6) Keterampilan Pemecahan Masalah (Problem-
Solving); 7) Keterampilan Beradaptasi (Adaptability); 8) Ket-
erampilan Kepemimpinan (Leadership). Selain itu, ada be-
berapa kecakapan lain yang juga penting, seperti Ketangka-
san dan Kemampuan Beradaptasi, Inisiatif dan Berjiwa En-
trepeneur, dan yang paling penting adalah kualitas Karakter,
seperti kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang terus berubah, memiliki iman dan takwa, cinta tanah
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air, rasa ingin tahu, inisiatif, gigih, kemampuan beradaptasi,
kepemimpinan, kesadaran sosial dan budaya.

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)

Melatih dan membangun peserta didik melalui pembelajaran
barbasis proyek-proyek nyata yang menuntut aplikasi penge-
tahuan lintas disiplin dan kolaborasi, sangatlah penting dan
relevan dengan keterampilan dan karakter yang dibutuhkan
di era Society 5.0 ini.

Kurikulum Berbasis Nilai dan Karakter

Setiap lembaga pendidikan, terutama bagi madrasah dan
ma'had, kurikulum harus secara konsisten menanamkan
nilai-nilai keagamaan, moral, dan etika, menggunakan
teknologi sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman
dan praktik nilai-nilai tersebut.

3. Pedagogi Inovatif yang Berpusat pada Siswa

Dalam pendidikan era Society 5.0 pendekatan pengajaran

harus dialihkan dari berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi
berpusat pada peserta didik (student-centered). Sehubungan dengan
itu, inovasi pendidikan juga harus berpusat pada peserta didik. Un-
tuk mendukung upaya itu ada beberapa model pembelajaran yang
harus dikembangkan, antara lain:

a.

Pembelajaran Hibrida (Blended Learning), yakni sebuah
model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran ta-
tap muka dengan aktivitas daring agar bisa mewujudkan
fleksibilitas dan personalisasi. Degan cara ini memung-
kinkan peserta didik dapat mengakses materi kapan saja dan
di mana saja, sembari tetap mendapatkan interaksi langsung.
Gamifikasi, yaitu sebuah model pembelajaran yang me-
manfaatkan elemen permainan (poin, badge, level) dalam
konteks non-permainan untuk meningkatkan motivasi,
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keterlibatan, dan pemahaman peserta didik, dan membuat

proses belajar lebih menyenangkan.

c. Pembelajaran Personalisasi dengan Al, yaitu model pem-
belajaran yang memanfaatkan kecerdasan buatan untuk me-
nyesuaikan jalur pembelajaran, materi, dan kecepatan bela-
jar sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-mas-
ing siswa, memberikan umpan balik instan.

d. Pembelajaran Kolaboratif Digital, yaitu pembelajaran yang
berupaya mendorong peserta didik untuk bekerja sama da-
lam kelompok menggunakan platform digital untuk men-
capai tujuan bersama, memperkuat keterampilan komu-
nikasi dan sosial.

e. Flipped Classroom, yakni sebuah pembelajaran di mana pe-
serta didik diberi tugas untuk mempelajari materi baru di ru-
mah (melalui video atau bacaan), dan waktu kelas digunakan
untuk diskusi, pemecahan masalah, atau aktivitas kolaboratif
yang lebih mendalam.

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia (Pendidik dan
Tenaga Kependidikan)

Guru, dosen, dan ustadz/ustadzah adalah kunci keberhasilan
implementasi konsep Sekolah/Madrasah/Ma’had 5.0. Untuk keber-
hasilan tersebut ada tigal hal pokok yang harus disiapkan dan dil-
akukan, yaitu”

a. Pelatihan dan Pengembangan Profesional Berkelanju-
tan: Hal ini dimaksudkan adalah program pelatihan yang
komprehensif dan berkelanjutan untuk meningkatkan literasi
digital, keterampilan pedagogi inovatif, dan kemampuan
mengintegrasikan teknologi secara bermakna dalam pem-
belajaran.

b. Pergeseran Pola Pikir (Mindset Shift):

Penting mendorong pendidik untuk memiliki pola pikir ter-

buka terhadap inovasi, bersedia bereksperimen, dan melihat
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diri mereka sebagai fasilitator atau desainer pembelajaran,
bukan hanya penyampai informasi.

c. Dukungan Teknis dan Pedagogis:
Agar implementasi berhasil dipandang perlu menyediakan
tim dukungan teknis dan ahli pedagogi yang siap membantu
pendidik dalam mengimplementasikan teknologi dan
metode baru.

5. Ekosistem Kolaboratif yang Kuat

Jika tidak ingin tertinggal dan dapat mengikuti perkem-
bangan dan persaingan yang makin ketat di era Society 5.0 ini, maka
lembaga pendidikan tidak dapat berjalan sendiri, melakukan mau
tidak mau harus melakukan kolaborasi yang baik dan kuat. Ko-
laborasi yang harus dibangun utamanya dengan:

a. Kemitraan dengan Industri, yaitu kolaborasi dengan
berbagai perusahaan teknologi dan industri terkait untuk
menjalankan program magang. Juga untuk pengembangan
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja, dan
transfer pengetahuan.

b. Keterlibatan Komunitas, yakni mengajak komunitas lokal
sebagai sumber belajar, mentor, atau mitra dalam proyek-
proyek berbasis komunitas yang relevan dengan Society 5.0.

c. Peran Aktif Orang Tua, yakni senantiasa berupaya meli-
batkan orang tua dalam proses pendidikan, dengan tujuan
memberikan pemahaman tentang Pendidikan 5.0, dan men-
dorong dukungan mereka terhadap pembelajaran digital di
rumah.

d. Jaringan Antar Institusi, yakni membangun jaringan ko-
laborasi dengan institusi pendidikan lain (baik di dalam mau-
pun luar negeri) untuk berbagi dan saling menguatkan dalam
hal praktik terbaik, sumber daya, dan pengalaman.
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6. Manajemen Inovatif dan Kepemimpinan Digital
Hal yang juga sangat penting dalam implementasi konsep
dan prinsip sekolah/madrasah/ma’had 5.0 yakni melalui kepem-
impinan yang kuat dan manajemen yang adaptif. Dalam konteks ini
berbagai upaya yang harus dilakukan dan diwujudkan, antara lain:
a. Visi dan Strategi Jelas
Dalam hal ini para pemimpin lembaga pendidikan harus
memiliki visi yang jelas tentang transformasi menuju Society
5.0 dan merumuskan strategi yang terukur untuk men-
capainya.

b. Manajemen Berbasis Data
Penggunaan data dari sistem pembelajaran dan administrasi
untuk mengambil keputusan yang lebih baik, mengidentifi-
kasi area yang perlu perbaikan, dan mempersonalisasi
dukungan sangat perlu diwujudkan dalam implementasi kon-
sep sekolah/madrasah/ ma‘had 5.0.

c. Budaya Inovasi
Menciptakan budaya inovasi pada seluruh stakeholder lem-
baga pendidikan dalam era pendidikan 5.0 menjadi sebuah
keharusan, seperti terbuka terhadap eksperimen, pembela-
jaran dari kegagalan, dan perbaikan berkelanjutan di seluruh
organisasi.

d. Kebijakan yang Mendukung
Kebijakan internal setiap lembaga pendidikan yang men-
dukung terhadap berbagai inovasi, adopsi teknologi,
pengembangan profesional, dan implementasi pedagogi ino-
vatif juga merupakan suatu hal yang sangat menentukan
keberhasilan implementasi.
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6.4 Budaya Organisasi Inovatif dan Adaptif

Era Society 5.0 menuntut perubahan mendasar dalam cara
pikir dan operasional lembaga pendidikan. Hal itu disebabkan mun-
culnya ragam inovasi yang tak henti yang membawa perubahan yang
tak terduga. Oleh karena itu, kemampuan sebuah organisasi untuk
berinovasi dan beradaptasi menjadi penentu kelangsungan dan rele-
vansinya. Terkait dengan kelembagaan pendidikan, baik sekolah,
madrasah, maupun ma'had, upaya membangun budaya organisasi
yang inovatif dan adaptif menjadi sebuah keharusan strategis. Bu-
daya ini adalah DNA yang memungkinkan sebuah lembaga untuk
tidak hanya merespons perubahan, tetapi juga secara proaktif mem-
bentuk masa depan pendidikan yang lebih relevan dan berpusat
pada manusia.

6.4.1 Konsep Budaya Organisasi Inovatif dan Adaptif

Secara istilah, budaya organisasi depahami sebagai sistem
nilai, kepercayaan, norma, dan praktik yang berkembang dalam
suatu organisasi dan menjadi pedoman bagi perilaku anggotanya.
Budaya ini tumbuh dari sejarah, pengalaman, kepemimpinan, dan in-
teraksi sosial di dalam organisasi tersebut (Ivancevich Konopaske &
Matteson, (2008). Budaya organisasi ini meruupakan pola asumsi da-
sar yang ditemukan atau dikembangkan oleh suatu kelompok ketika
belajar mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal,
yang dianggap berhasil dan diajarkan kepada anggota baru sebagai
cara berpikir dan bertindak yang benar. Edgar H. Schein (2010). Bu-
daya organisasi ini juga mepengaruhi cara berpikir, bersikap, dan
bertindak para anggotanya, serta menjadi identitas yang mem-
bedakan organisasi dari yang lain. Stephen P. Robbins & Timothy A.
Judge (2017).

Dalam konteks pendidikan era Society 5.0, budaya organ-
isasi yang dibutuhkan harus memiliki dua karakteristik spesifik,
yaitu: 1. Budaya Inovatif, yang merujuk pada nilai-nilai, norma,
dan praktik yang mendorong pencarian ide-ide baru, eksperimen,
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kreativitas, dan perbaikan berkelanjutan. Institusi dengan budaya
inovatif tidak takut mencoba hal baru, bahkan jika itu berarti
menghadapi kegagalan. Dalam orgaisasi atau institusi yang memiliki
buadaya inovatif ini kegagalan sebagai peluang belajar, bukan se-
bagai akhir (Amabile, T. M., 1998). 2. Budaya Adaptif, yakni se-
buah budaya organisasi yang merujuk pada kemampuan organisasi
untuk secara cepat dan efektif merespons perubahan lingkungan ek-
sternal, baik itu kemajuan teknologi, pergeseran kebutuhan siswa,
atau perubahan kebijakan pemerintah. Budaya ini menumbuhkan
fleksibilitas, ketangkasan, dan kesediaan untuk melepaskan cara-
cara lama yang tidak lagi efektif (Christensen, C. M., Raynor, M. E,,
& McDonald, R. (2015).

Dua budaya organisasi ini tentu sangat relevan dengan kon-
disi pendidikan era Society 5.0, karena yang menjadi fokus Society
5.0 adalah mengenai solusi yang berpusat pada manusia melalui in-
tegrasi siber-fisik, yang dalam hal ini mendorong lembaga pendidi-
kan untuk terus-menerus menemukan cara-cara baru untuk me-
manfaatkan teknologi demi kesejahteraan pembelajar, sambil tetap
relevan dengan dinamika masyarakat yang berubah (Putra, Y. H.,,
2023). Budaya inovatif dan adaptif memungkinkan lembaga pendidi-
kan untuk menjadi "laboratorium hidup" bagi Pendidikan 5.0, se-
bagai wahana untuk melahirkan ide-ide baru yang teruji, mem-
bagikan praktik terbaik, dan pada gilirannya pembelajaran akan ter-
jadi secara organik di semua tingkatan.

6.4.2 Membangun Budaya Organisasi Inovatif dan Adaptif

Membangun budaya organisasi inovatif dan adaptif bukanlah
tugas semudah mebalik sebelah tangan, namun ia memerlukan se-
buah proses yang panjang dan membutuhkan komitmen dan upaya
sistematis. Beberapa pilar kunci yang harus diperhatikan dalam
mebangun budaya organisasi inovatif dan adapatif pada sebuah lem-
baga pendidikan, antara lain:

1. Kepemimpinan Transformatif (Transformational Leader-

ship)
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Menurut Bernard Bass dan James MacGregor Burns (1978),
kepemimpinan transformatif adalah sebuah kepemimpinan yang
mana pemimpinnya dapat menginspirasi dan memotivasi pengi-
kutnya untuk melampaui kepentingan pribadi demi kebaikan or-
ganisasi, mampu mendorong pengikutnya untuk berinovasi dan
beradaptasi. Pemimpin semacam ini tidak hanya mengkomu-
nikasikan visi, misi, dan tujuan serta strategi organisasi, tetapi
juga selalu menjadi teladan dalam mengambil risiko yang
terukur, merangkul dalam ketidakpastian, dan menunjukkan
komitmen terhadap pembelajaran berkelanjutan. Mereka men-
ciptakan iklim di mana ide-ide baru senantiasa disambut dengan
baik dan eksperimen selalulu didorong.

Organisasi Pembelajaran (Organizational Learning)
Sebagaimana ditekankan oleh Peter Senge (1990) dalam
bukunya “The Fifth Discipline. The Art & Practice of The Learning
Organization” bahwa konsep organisasi Pembelajar (Learning Or-
ganization) adalah suatu organisasi yang memiliki budaya organ-
isasi yang mana dalam lembaga tersebut telah tertanam budaya
untuk secara sistematis belajar dari pengalaman mereka sendiri
dan dari lingkungan eksternal. Hal ini melibatkan kemampuan
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyebarkan penge-
tahuan di seluruh organisasi. Dalam konteks pendidikan,
merupkan suatu upaya secara sistimatis memfasilitasi refleksi
guru terhadap praktik mengajar mereka, berbagi keberhasilan
dan kegagalan, dan terus-menerus mencari cara untuk mening-
katkan proses pembelajaran dan administrassi yang inovatif dan
adaptif.

Pemberdayaan dan Otonomi

Hal ini penting karena budaya inovatif akan berkembang subur
ketika individu merasa diberdayakan untuk mengambil inisiatif
dan memiliki otonomi dalam pekerjaan mereka. Memberikan ke-
percayaan kepada guru untuk bereksperimen dengan metode
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pengajaran baru, atau kepada staf administrasi untuk men-
gusulkan perbaikan proses, akan memicu kreativitas. Daniel
Pink (2009) dalam bukunya Drive menunjukkan bahwa
otonomi, penguasaan (mastery), dan tujuan (purpose) adalah pen-
dorong utama dalam motivasi intrinsik, yang sangat penting da-
lam melahirkan inovasi.

Komunikasi Terbuka dan Kolaborasi.

Inovasi seringkali lahir dari pertukaran ide yang terbuka dan ko-
laborasi lintas fungsi. Budaya yang inovatif dan adaptif memer-
lukan komunikasi bebas dan terbuka di mana setiap orang me-
rasa aman untuk menyuarakan ide, memberikan umpan balik,
dan bahkan mengkritik secara konstruktif. Amy Edmondson
(1999) memperkenalkan konsep psychological safety (keamanan
psikologis) sebagai kunci untuk tim yang efektif, di mana para
anggota tim merasa aman untuk mengambil risiko interpersonal
tanpa takut dipermalukan atau mendapat hukuman (funishmen).
Lingkungan seperti ini sangat kondusif untuk kolaborasi dan ino-
vasi.

Manajemen Risiko dan Toleransi Kegagalan

Inovasi senantiasa bersinggungan atau mendatangkan dengan
risiko. Sebuah budaya organisasi yang inovatif tidak tabu dan lari
dari kegagalan, melainkan senantiasa berupaya belajar dari keg-
agalan tersebut. Sebuah institusi harus mengembangkan
mekanisme untuk mengelola risiko secara cerdas dan menum-
buhkan toleransi terhadap kegagalan sebagai bagian dari proses
pembelajaran (Pisano, G. P., 2019). Ini berarti menghargai upaya
atau proses, bukan hanya hasil, dan memanfaatkan kegagalan
untuk mendapatkan pelajaran berharga yang dapat diterapkan di
masa depan.

Fokus pada Peserta Didik/Pembelajar (Learner-Centric Fo-
cus)

Semua inovasi dan adaptasi dalam pendidikan harus berpusat
pada peningkatan pengalaman dan hasil belajar peserta
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didik/pembelajar. Budaya organisasi inovatif dan adaptif dalam
pendidikan di era Society 5.0 harus secara konsisten memfokus-
kan upaya mereka untuk memahami kebutuhan, minat, dan tan-
tangan yang dihadapi peserta didik/pembelajar, dan merancang
solusi yang paling relevan dan efektif bagi mereka (Putra, Y. H,,
2023).

Penerapan secara praktis pilar-pilar kunci di atas dalam

sekolah, madrasah, dan ma‘’had menghajatkan berbagai kondisi dan
program yang harus diciptakan secara konkrit, di antaranya:

1.

Kepemimpinan yang Memberi Contoh:

Kepala sekolah/madrasah/ma'had seyogyanya secara aktif ter-
libat dalam beerbagai kegiatan pelatihan yang menjadi kebu-
tuhan kontemporer tenaga pendidikan dan kependidikan, sep-
erti pelatihan digital, pedagogi baru, dan berbagai upaya inovatif.
Forum Berbagi Pengetahuan:

Berbagai forum yang dilakukan secara rutin oleh dan bagi guru
untuk berbagi praktik terbaik, menggali dan mengkaji tantangan,
dan upaya mendapatkan solusi terkait integrasi teknologi atau
metode pengajaran baru. Forum ini bisa berbentuk lesson study,
peer coaching, atau forum diskusi daring internal.

Tim Proyek Lintas Bidang:

Membentuk tim proyek lintas bidang yang terdiri dari guru mata
pelajaran berbeda, staf administrasi, dan bahkan perwakilan
siswa/orang tua untuk memecahkan masalah pendidikan atau
mengembangkan inisiatif baru (misalnya, tim pengembangan
LMS, tim desain kurikulum berbasis proyek).

Pilot Project dan Skala Kecil:

Mendorong guru untuk melakukan inovasi dalam skala kecil,
misalnya di satu kelas atau satu mata pelajaran, sebelum
mengimplementasikannya secara lebih luas. Kegiatan ini misal-
nya bisa dilakukan melalui PTK dan penelitian kecil.

Sistem Umpan Balik yang Kuat:
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Menerapkan sistem umpan balik (feed back) yang dilakukan
secara terstruktur mulai dari siswa, orang tua, dan staf untuk
melakukan evaluasi secara terus-menerus terkait dengan efek-
tivitas program dan mengidentifikasi area untuk perbaikan.
6. Pengakuan dan Penghargaan:

Memberikan pengakuan dan penghargaan, bukan hanya dalam
bentuk materi, tetapi juga dalam bentuk non materi, kepada in-
dividu atau tim yang menunjukkan inisiatif, keberanian untuk
berinovasi, dan berkontribusi pada pembelajaran organisasi, ter-
lepas dari hasil akhirnya.

6.5 Reformasi Kebijakan Pendidikan Era Society 5.0

Transformasi pendidikan pada era Society 5.0 tidak hanya
ditentukan pada di tingkat institusi, tetapi sangat juga membutuhkan
dukungan kuat dari kerangka kebijakan yang progresif dan adaptif.
Reformasi kebijakan pendidikan di era ini harus dijadikan sebagai
upaya yang sistematis untuk menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi inovasi, pemerataan, dan pengembangan sumber daya manusia
yang relevan dengan tuntutan masa depan. Namun perlu diper-
hatikan bahwa kebijakan harus benar-benar menjadi katalisator dan
bukan malah menjadi penghambat perubahan.

Agar reformasi kebijakan pendidikan tepat dan dapat me-
lahirkan inovasi, maka reformasi kebijakan pendidikan di era Society
5.0 harus berlandaskan pada prinsip-prinsip yang sesuai dengan
eranya. Beberapa prinsif tersebut antara lain:

1. Berpusat pada Pembelajar (Learner-Centric)
Kebijakan pendidikan di era Society 5.0 harus dirancang untuk
mendukung pengalaman belajar yang dibutuhkan saat ini, yaitu
pengalaman belajar yang dipersonalisasi, inklusif, dan relevan
dengan kebutuhan setiap siswa, serta bukan hanya berorientasi
pada standar umum atau kepentingan administratif (Putra, Y. H.,
2023).
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2. Fleksibilitas dan Adaptabilitas
Kebijakan pendidikan era Society 5.0 harus cukup fleksibel agar
dapat mengakomodir inovasi pedagogis dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi yang cepat. Untuk hal ini perlu untuk
menghindari regulasi yang terlalu kaku yang dapat menghambat
eksperimentasi dan kreativitas di tingkat sekolah (Fullan, M.,
2016).

3. Pemerataan Akses dan Kualitas
Kebijakan pendidikan era Society 5.0 harus secara eksplisit di-
tujukan untuk mengatasi kesenjangan digital dan geografis, me-
mastikan bahwa setiap siswa memiliki akses yang sama terhadap
infrastruktur, perangkat, dan konten pendidikan berkualitas,
tanpa memandang lokasi atau latar belakang sosial ekonomi
(UNICEP, 2021).

4. Pengembangan Kompetensi Holistik
Kebijakan pendidikan era Society 5.0 juga harus dapat men-
dorong pengembangan keterampilan abad ke-21 (4C), literasi
digital, serta nilai-nilai etika dan karakter, tidak hanya fokus pada
pencapaian akademis semata (Rusydie, A. S., 2020).

5. Kolaborasi Multistakeholder
Kebijakan pendidikan era Society 5.0 harus dapat memfasilitasi
dan mendorong kemitraan yang kuat antara pemerintah, institusi
pendidikan, industri, komunitas, dan organisasi nirlaba untuk
menciptakan ekosistem pembelajaran yang terintegrasi
UNESCO,, 2015)..

6. Manajemen Berbasis Data dan Bukti
Keputusan kebijakan pendidikan era Society 5.0 harus didasar-
kan pada data dan bukti empiris, memungkinkan evaluasi berke-
lanjutan dan penyesuaian yang responsif (Honig, M. 1., (2006).

Aspek-aspek penting kebijakan pendidikan yang sangat

penting dalam upaya reformasi kebijakan pendidikan era Society 5.0

antara lain: 1) Pemerataan akses internet hingga ke daerah terpencil,

dengan target penetrasi yang jelas dan terukur; 2) Pengadaan perangkat
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TIK yang meliputi program pengadaan dan distribusi perangkat TIK
yang terencana dan berkelanjutan untuk sekolah dan siswa; 3) Ke-
bijakan yang sangat penting di era Society 5.0 ini ialah terkait dengan
reformasi kebijakan dalam bentuk “Standar Keamanan Siber”. Dalam
hal ini perumusan standar dan kebijakan keamanan siber yang kuat un-
tuk melindungi data siswa dan institusi dari ancaman digital (World Eco-
nomic Forum, 2020).

Beberapa bentuk reformasi kebijakan pendidikan lain di era So-
ciety 5.0 adalah terkait dengan kebijakan kurikulum dan asesmen, yakni
kebijakan yang mengarah pada kurikulum adaptif dan asesment ber-
basis kompetensi. Selain itu pula, kebijakan yang menyentuh profesional
pendidik sebagai ujung tombak pelaksanaan berbagai inovasi dan
penyesuaian pendidikan di era Society 5.0 tidak boleh dilupakan. Untuk
itu kebijalan pelatihan berkelanjutan, sertifikasi dan insentif vagi tenaga
pendidikan harus menjadi perhatian serius.

Meskipun prinsip dan aspek=aspek reformasi telah jelas, na-
mun dalam implementasinya sering menghadapi berbagai tantangan
yang tidak boleh diabaikan. Beberapa tantangan yang secara umum ser-
ing muncul dalam upaya reformasi kebijakan adalah:

1. Resistensi Politik dan Birokrasi
Menurut Fullan, M. (2006) reformasi atau perubahan kebijakan
seringkali berhadapan dengan resistensi dari struktur birokrasi yang
kaku atau kepentingan politik yang beragam.

2. Kapasitas Implementasi
Keterbatasan kapasitas untuk implementasi kebijakan pendidikan
yang ada di tingkat daerah atau institusi utamanya dalam upaya
menerjemahkan kebijakan menjadi praktik yang efektif sering men-
jadi tantangan yang nyata.

3. Keberlanjutan Pendanaan.
Komitmen pendanaan yang berkelanjutan di tengah dinamika ang-
garan dari penanggungjawab reformasi kebijakan sering menjadi
masalah yang menyebabkan kebijakan pembaharuan tidak berjalan
atau bahkan mandek.
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GLOSARIUM
Adaptabilitas:: Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan pe-

rubahan lingkungan yang cepat dan dinamis.

Al (Kecerdasan Buatan): Bidang ilmu komputer yang berfokus
pada pengembangan sistem yang dapat melakukan tugas yang bi-
asanya membutuhkan kecerdasan manusia, seperti pemecahan ma-
salah dan pengambilan keputusan.

Big Data: Kumpulan data bervolume sangat besar dan kompleks
yang tidak bisa diolah dengan metode tradisional, digunakan untuk
menemukan pola dan wawasan.

Blended Learning (Pembelajaran Hibrida): Model pembelajaran
yang menggabungkan interaksi tatap muka di kelas dengan aktivitas
pembelajaran daring.

Budaya Adaptif: Karakteristik organisasi yang memungkinkan
mereka merespons perubahan eksternal, seperti kemajuan teknologi
atau pergeseran kebutuhan siswa, secara cepat dan efektif.

Budaya Inovatif: Sistem nilai dan praktik dalam sebuah organisasi
yang mendorong pencarian ide-ide baru, eksperimen, dan perbaikan
berkelanjutan, serta memandang kegagalan sebagai peluang belajar.
Digitalisasi: Proses strategis untuk mengintegrasikan teknologi dig-
ital ke dalam seluruh aspek operasional suatu lembaga.

Efikasi Kolektif (Collective Efficacy): Keyakinan bersama ang-
gota suatu kelompok atau tim bahwa mereka dapat bekerja sama
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

E-learning: Sistem pembelajaran yang memanfaatkan perangkat
atau media elektronik, seperti internet dan komputer.

Flipped Classroom: Model pembelajaran di mana siswa mempela-
jari materi baru di luar jam pelajaran, dan waktu di kelas digunakan
untuk diskusi, proyek, atau pemecahan masalah mendalam.
Gamifikasi: Pemanfaatan elemen dan mekanisme permainan
(misalnya poin, badge, level) dalam konteks pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.

Paradigma Pendidikan Era Society 5.0 | 187



Syaifuddin Sabda & Najla Amay

Hybrid Learning: Istilah lain untuk Blended Learning, yaitu model
pembelajaran yang memadukan metode tatap muka dan daring.
IoT (Internet of Things): Jaringan perangkat fisik yang terhubung
ke internet, mampu mengumpulkan dan bertukar data.
Kepemimpinan Transformatif: Gaya kepemimpinan yang
menginspirasi dan memotivasi pengikut untuk melampaui kepent-
ingan pribadi demi kebaikan dan perubahan positif dalam organisasi.
Kolaborasi Multistakeholder: Keterlibatan dan sinergi berbagai
pihak, seperti pemerintah, institusi pendidikan, industri, dan komuni-
tas, untuk mencapai tujuan bersama.

Kurikulum Adaptif: Kurikulum yang dirancang untuk dapat di-
revisi dan diperbarui secara berkala agar tetap relevan dengan tuntu-
tan perkembangan zaman dan kebutuhan siswa.

Learning Management System (LMS): Platform perangkat lunak
yang digunakan untuk mengelola, menyelenggarakan, dan melacak
proses pembelajaran.

Literasi Digital: Kemampuan untuk menggunakan dan memahami
teknologi digital secara efektif dan etis, termasuk etika siber dan ber-
pikir komputasional.

Ma'had: Lembaga pendidikan keagamaan Islam, seringkali merujuk
pada pesantren.

Madrasah: Lembaga pendidikan Islam formal.

Manajemen Inovatif: Pendekatan manajemen yang mendorong
penciptaan, implementasi, dan perbaikan ide-ide baru dalam pengel-
olaan organisasi.

Organisasi Pembelajaran (Organizational Learning): Organ-
isasi yang secara sistematis memfasilitasi pembelajaran dari pengala-
man dan lingkungan, serta menyebarkan pengetahuan tersebut di
seluruh anggotanya.

Paperless Administration: Sistem administrasi yang mengurangi
atau menghilangkan penggunaan dokumen fisik (kertas) dengan
mengandalkan teknologi digital.
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Pedagogi Inovatif: Metode pengajaran yang berpusat pada siswa
(student-centered) dan menggunakan pendekatan kreatif, seperti pem-
belajaran berbasis proyek atau gamifikasi.

Pendidikan 5.0: Perubahan paradigma pendidikan yang berfokus
pada pengembangan keterampilan abad ke-21, literasi digital, dan
nilai-nilai kemanusiaan untuk menghadapi era Society 5.0.

SIAKAD (Sistem Informasi Akademik): Sistem terkomputerisasi
yang digunakan lembaga pendidikan untuk mengelola seluruh data
dan proses akademik, mulai dari pendaftaran hingga nilai.

Smart Governance: Tata kelola yang memanfaatkan teknologi in-
formasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas,
dan transparansi layanan publik.

Student-centered (Berpusat pada Siswa): Pendekatan pembela-
jaran yang menempatkan siswa sebagai subjek utama, dengan fokus
pada kebutuhan, minat, dan gaya belajar masing-masing individu.
Transparansi: Keterbukaan dan kejujuran dalam menyampaikan
informasi atau melaksanakan suatu proses, yang memungkinkan
pengawasan dari pihak luar.

Virtual Reality (VR): Teknologi yang menciptakan lingkungan sim-
ulasi tiga dimensi yang bisa dijelajahi pengguna seolah-olah berada
di dalamnya.

4C (Keterampilan Abad ke-21): Akronim untuk empat keterampi-
lan esensial: Komunikasi, Kolaborasi, Berpikir Kritis (Critical Think-
ing), dan Kreativitas.
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BAB VII
STRATEGI IMPLEMENTATIF PENDIDIKAN ERA
SOCIETY 5.0

7.1 Roadmap Transformasi Pendidikan

Transformasi pendidikan menuju era Society 5.0 bukanlah pe-
rubahan yang bersifat instan atau dadakan, melainkan sebuah proses
panjang dan berjenjang dengan arah yang jelas, menghajatkan
komitmen lintas bidang, dan kolaborasi yang berkelanjutan. Oleh ka-
rena itu, pengembangan roadmap transformasi pendidikan menjadi
suatu langkah yang amat penting, yang berfungsi sebagai panduan
dalam implementasi pendidikan masa depan yang memiliki karak-
teristik inklusif, cerdas, dan berkelanjutan. Dalam domain pendidi-
kan, roadmap ini juga berfungsi sebagai instrumen untuk mengkon-
solidasikan berbagai stakeholder di bawah visi bersama, memastikan
bahwa setiap intervensi saling sinergis dan berkontribusi terhadap
tujuan akhir. Lebih lanjut, roadmap juga dapat digunakan untuk
memfasilitasi dan menavigasi kompleksitas perubahan, mengidenti-
fikasi potensi resistensi, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya.

7.1.1 Konsep Dasar Roadmap Pendidikan 5.0

Secara umum roadmap dapat diartikan sebagai rencana
strategis yang menggambarkan langkah-langkah atau jalur yang ha-
rus diikuti untuk mencapai tujuan tertentu dalam jangka waktu ter-
tentu. Dengan demikian, roadmap transformasi pendidikan dapat
dinyatakan sebagai peta jalan strategis yang menggambarkan taha-
pan-tahapan perubahan sistem pendidikan dari paradigma konven-
sional menuju model pendidikan yang terintegrasi dengan teknologi
cerdas, nilai-nilai humanistik, dan kebutuhan kompetensi abad 21.
Roadmap transformasi pendidikan antara antara lain berkaitan
dengan kurikulum, pedagogi, SDM pendidik, infrastruktur digital, ke-
bijakan, serta budaya organisasi.

Menurut OECD (2020), roadmap transformasi pendidikan
berhubungan dengan visi seluruh sistem, tata kelola kolaboratif, dan
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investasi berkelanjutan dalam kapasitas guru dan infrastruktur
teknologi. Dalam konteks transformasi pendidikan era Society 5.0,
visi transformasi harus sejalan dengan esensi konsep Society 5.0
yang dicanangkan oleh Jepang, yaitu mengintegrasikan teknologi
cerdas dengan nilai-nilai kemanusiaan guna menciptakan masyara-
kat yang lebih baik. Kotter (1996), sebagainana kerangka delapan
langkahnya untuk memimpin perubahan, memandang pentingnya
pembentukan "koalisi pemandu yang kuat" dan artikulasi "visi yang
kohesif" sebagai prasyarat keberhasilan inisiatif transformatif. Aspek
lain menurut Michael Fullan (2016) bahwa transformasi harus sis-
temik dan berkelanjutan serta memerlukan "koherensi", yaitu
keterpaduan yang harmonis antara kebijakan, praktik, dan sumber
daya.

Secara instrumental roadmap yang dapat menciptakan ko-
herensi adalah dengan mendekomposisi visi makro menjadi
langkah-langkah mikro yang dapat dikelola, serta mengidentifikasi
interdependensi antar komponen. Dengan demikian, roadmap
bukan hanya sekadar daftar tugas, melainkan sebuah instrumen ma-
najemen strategis yang memfasilitasi pembelajaran adaptif dan ino-
vasi berkelanjutan dalam sistem pendidikan.

7.1.2 Pilar-pilar Esensial Roadmap Transformasi Pendidi-
kan Era Society 5.0

Penyusunan roadmap transformasi pendidikan yang efektif
untuk era Society 5.0 memerlukan beberapa pilar kunci yang terin-
tegrasi, interdependen, dan komplementer. Beberapa pilar kunci ter-
sebut adalah sebagai berikut:

1. Artikulasi Visi dan Komitmen Kolektif.
Tahap ini melibatkan perumusan visi Pendidikan 5.0 yang ek-
splisit, inspiratif, dan dapat diinternalisasi oleh seluruh stake-
holder. Visi ini harus secara tegas menyoroti pengembangan in-
dividu yang berpusat pada manusia (human-centric), kompeten
secara digital, inovatif, adaptif, dan memiliki integritas karakter.
Komitmen yang teguh dari kepemimpinan di semua tingkatan—
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mulai dari otoritas pemerintah, pimpinan institusi, hingga
komunitas adalah merupakan fondasi yang tidak bisa ditinggal-
kan. Senge (1990) mengidentifikasi "visi bersama" sebagai salah
satu disiplin krusial dalam pembentukan organisasi pembelajar,
di mana individu secara kolektif berupaya mencapai aspirasi
yang sama.

Pengembangan Kerangka Kebijakan yang Adaptif dan Progresif.
Roadmap harus memprioritaskan reformasi kebijakan yang kon-
dusif bagi transformasi pendidikan. Dalam hal ini melingkupi
pengembangan kerangka kebijakan yang fleksibel terkait kuriku-
lum, standar kompetensi, sistem asesmen, mekanisme penda-
naan, dan tata kelola teknologi pendidikan. Kebijakan harus ber-
fungsi sebagai enabler inovasi, bukan sebagai restriktor. OECD
(2020) menegaskan bahwa kebijakan pendidikan yang berhasil
di era digital harus mendukung fleksibilitas kurikulum, pembela-
jaran berbasis kompetensi, dan pengembangan profesional guru
yang berkelanjutan.

Penguatan Infrastruktur Digital yang Merata dan Resilient.
UNICEF (2021), dalam analisisnya tentang lanskap pembelajaran
digital, secara eksplisit menyatakan bahwa infrastruktur yang
merata merupakan prasyarat fundamental bagi pendidikan digi-
tal yang inklusif. Sehubungan dengan itu, maka roadmap harus
menguraikan  strategi yang komprehensif penguatan
inftastruktur digital yang diarahkan untuk pemerataan akses in-
ternet berkecepatan tinggi, penyediaan perangkat komputasi
yang memadai, dan pengembangan platform pembelajaran digi-
tal yang andal di seluruh wilayah geografis. Selain itu, implemen-
tasi standar keamanan siber dan protokol perlindungan data ha-
rus menjadi prioritas utama.

Revitalisasi Kurikulum dan Pedagogi Inovatif:

Puspita dan Harimurti (2023) menyatakan bahwa sinergi antara
kurikulum dan pedagogi merupakan esensi dalam membangun
kesiapan pendidikan di era Society 5.0 Sehubungan dengan itu,
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maka roadmap harus secara detail menguraikan strategi revital-
isasi kurikulum untuk menekankan pengembangan kompetensi
abad ke-21 (kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi),
literasi digital, dan penanaman nilai-nilai kemanusiaan. Ini juga
mencakup strategi adopsi pedagogi inovatif seperti blended learn-
ing, pembelajaran berbasis proyek (PjBL), dan personalisasi pem-
belajaran yang didukung oleh Kecerdasan Buatan (Al).
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (Pendidik dan
Tenaga Kependidikan): Pilar ini merupakan inti dari setiap ini-
siatif transformasi. Roadmap harus memuat program pelatihan
dan pengembangan profesional yang komprehensif bagi guru,
kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lainnya. Fokus uta-
manya adalah pada peningkatan literasi digital, kemampuan
mengintegrasikan teknologi secara pedagogis, dan menum-
buhkan pola pikir inovatif serta adaptif. Darling-Hammond dan
Bransford (2005) secara persuasif berargumen bahwa persiapan
guru untuk menghadapi dunia yang berubah merupakan kunci
esensial bagi kualitas pendidikan.

Konstruksi Ekosistem Kolaboratif Multistakeholder: Roadmap
harus mengidentifikasi dan memfasilitasi strategi untuk mem-
bangun serta memperkuat kemitraan antara pemerintah, institusi
pendidikan, sektor industri (khususnya EdTech dan teknologi in-
formasi), orang tua, dan komunitas. Kolaborasi ini esensial untuk
memobilisasi sumber daya, berbagi keahlian, dan menciptakan
peluang pembelajaran yang relevan dengan dinamika dunia
nyata. Sehubungan dengan ini Fullan (2016) secara konsisten
menekankan pentingnya kolaborasi sistemik untuk mencapai pe-
rubahan pendidikan yang mendalam dan berkelanjutan.

Manajemen Perubahan dan Evaluasi Adaptif: Roadmap harus
mengintegrasikan strategi manajemen perubahan untuk menga-
tasi resistensi, mengkomunikasikan manfaat transformasi secara
efektif, dan membangun dukungan stakeholder. Selain itu, diper-
lukan mekanisme evaluasi dan pemantauan yang robust untuk
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mengukur progres, mengidentifikasi tantangan, dan memung-
kinkan penyesuaian strategi secara agile. Terkait dengan ini
Kotter (1996) menekankan signifikansi "menciptakan keme-
nangan jangka pendek" untuk mempertahankan momentum pe-
rubahan dalam jangka panjang.

1.1.3 Tahapan Strategis Roadmap Transformasi Pendidi-

kan Era Society 5.0

Tahapan strategis roadmap transformasi pendidikan era So-

ciety 5.0 harus melibatkan beberapa aspek penting agar peningkatan
kualitas pendidikan dan adaptasi perkembangan teknologi digital
yang bertumpu pada peran human di dalamnya bisa terwujud. Beri-
kut adalah salah satu model tahapan utama dalam roadmap transfor-
masi pendidikan yang bisa dalakukan:

1.

Tahap I: Diagnostik dan Analisis Konteks

Beberapa kegiatan pokok yang dilakukan pada tahap I ini adalah:
1) Menganalisis kondisi pedikan saat ini, meliputi: infrastruktur,
kompetensi guru, kurikulum, kebijakan, dan kebutuhan peserta
didik; 2) Mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi aktual
dengan visi pendidikan masa depan. Kegiatan ini dilakukan an-
tara lain dengan cara audit digitalisasi sekolah, survei kesiapan
guru dalam pembelajaran berbasis teknologi.

Tahap II: Perumusan Visi dan Nilai Transformasi

Pada tahap II ini sangat perlu melakukan perumusan arah pen-
didikan yang berbasis visi Society 5.0, yakni integrasi teknologi
dan nilai kemanusiaan. Visi harus menekankan beberapa hal
penting yang menjadi karakteristik pendidikan era Society 5.0,
yaitu: human-centered learning, lifelong learning, dan nilai lokal-
global. Selain nitu, harus memperhatikan nilai-nilai yang dijujung
dalam society 5.0, yaitu: inklusivitas, kolaborasi, etika, dan ino-
vasi.

Tahap III: Desain Kebijakan dan Infrastruktur Digital

Pada tahap ini kegiatan strategis yang dilakukan ialah: 1)
Mengembangkan kebijakan pendidikan digital nasional dan

Paradigma Pendidikan Era Society 5.0 | 199



Syaifuddin Sabda & Najla Amay

perangkat pendukungnya; 2) Membangun ekosistem digital, sep-
erti LMS, platform asesmen adaptif, data learning analytics; dan
3) Penyediaan akses TIK yang merata dan pelatihan guru secara
berkelanjutan.

4, Tahap IV: Implementasi Program Transformasi
Kegiatan implementasi program transformasi yang dilakukan
pada tahap ini meliputi: 1) Pelaksanaan program transformasi ku-
rikulum, pelatihan guru, integrasi teknologi, dan budaya pem-
belajaran baru; 2) Penerapan berbagai model pembelajaran ino-
vatif, seperti: flipped learning, PjBL, Al-based personalized learn-
ing. Dalam implementasi program transformasi ini perlu adanya
sinergi antar pemangku kepentingan, yakni sinergi antar
pemerintah, sekolah, universitas, komunitas, dan industri.

5. Tahap V: Monitoring, Evaluasi, dan Revisi Berkelanjutan
Tiga kegiatan pokok dalam tahap ini yaitu monitoring, evaluasi
dan tindaklanjut dalam bentuk revisi harus dilakukan secara baik
sesuai dengan tuntutan era society 5.0. Untuk itu evaluasi harus
dilakukan dengan berbasis data (dashboard digital, learning an-
alytics). Revisi berkelanjutan dilakukan dengan melakukan
penyesuaian kebijakan dan strategi secara periodik dan dengan
pendekatan berkelanjutan (continuous improvement).

Tahapan strategi roadmap transformasi pendidikan di atas
secara Skematik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Ta- [Nama Taha-
Fokus Utama Contoh Kegiatan
hap |pan
S i infrastrukt
Analisis dan Di- |Pemetaan kesiapan HTVel Itrastruktur
1. ) ) . TIK, asesmen kompe-
agnostik sistem pendidikan .
tensi guru
Diskusi kebijakan, FGD
Perumusan Visi |Visi pendidikan So- p;SkaI:S;eiyﬂ:u:ln
2. |& Misi Transfor-|ci . hu- ’
.1s1 ransfor c1et¥ 5.0 yanghu- |, o rah ke.
masi manistik .
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Perumusan ke- Penyusunan LMS na-
3 Desain Strategi |bijakan, pengem- |sional, kurikulum digital
" |& Teknologi bangan sistem digi- |adaptif
tal
Imolementasi Pelaksanaan pro- |Pelatihan guru, pem-
4, P gram & budaya belajaran hybrid di
Bertahap ]
pembelajaran baru |sekolah
. Peninjauan berke- |Monitoring berbasis
Evaluasi dan )
5. .. lanjutan & pen- data, pelaporan trans-
Revisi "
guatan kebijakan  |paran
1.2 Roadmap Operasional Transformasi: Dari Konven-

sional ke Cerdas dan Adaptif

Bahasan tentang roadmap perubahan atau transformasi pendidikan
di era Society 5.0 di bagian kedua ini fokus untuk menggambarkan
roadmap transformasi sistem pendidikan secara operasional, se-
bagai kelanjutan dari bahasan bagian pertama.

Sebagaimana sebelum telah sering disinggung bahwa transfor-
masi pendidikan era Society 5.0 tidak sekadar tentang modernisasi
fasilitas atau digitalisasi sistem, tetapi sebuah perubahan paradigma
yang holistik, dari pendekatan konvensional yang bersifat in-
struksional dan seragam, mengarah kepada pendidikan yang cerdas
dan adaptif, di samping juga berbasis data, dan berorientasi pada
nilai-nilai kemanusiaan. Di pihak lain OECD (2023) menyebutkan
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bahwa untuk membangun sistem pendidikan abad ke-21 yang
tangguh dan responsif, dibutuhkan peta jalan yang jelas dalam men-
transformasi seluruh aspek pendidikan: mulai dari kurikulum, peda-
gogi, manajemen kelembagaan, hingga kepemimpinan dan ke-
bijakan publik.

Karakteristik transformasi pendidikan dari konvensional ke
pendidikan yang cerdas dan adapatif yang perlu mendapatkan per-
hatian dalam melakukan operasional transformasi, antara lain dapat
dilihat pada tabel berikut:

Berdasarkan paradigma perubahan dan karakteristik peru-
bahan tersebut, maka roadmap operasional transformasi pendidikan
era Society 5.0 dari konvensional ke cerdas dan adaptif dapat di-
petakan dalam lima tahapan strategis operasional sebagai berikut:
Tahap 1: Diagnostik dan Refleksi Sistem Pendidikan

Fullan (2020) menyatakan bahwa transformasi harus diawali
dengan pemahaman mendalam tentang realitas yang sedang
dihadapi dan harapan masyarakat terhadap pendidikan. Sehubungan
dengan itu maka apa yang dilakukan pada tahap ini adalah untuk
melakukan pemetaan menyeluruh terhadap kondisi, tantangan, dan
kesenjangan pendidikan yang ada, baik terkait dengan: 1) evaluasi
kurikulum, model pembelajaran, SDM, dan infrastruktur; 2) analisis
berbasis data dan umpan balik stakeholder; dan 3) dan hasil refleksi
terhadap nilai dan orientasi pendidikan.

Tahap 2: Desain Kurikulum dan Pembelajaran Adaptif

Zawacki-Richter et al. (2020) menekankan pentingnya person-
alized learning design berbasis analitik data dan Al dalam mendukung
fleksibilitas belajar. Sehubungan dengan itu maka desain kurikulum
dan pembelajaran adaptif harus emmperhatikan pendesainan ku-
rikulum dan strategi pembelajaran yang berbasis literasi baru (data,
teknologi, manusia) dan kebutuhan peserta didik, dengan
memunculkan: 1) Integrasi TPACK dan pendekatan transdisipliner;
2) Penguatan literasi digital, berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif;
dan 3) Pendekatan pedagogik dalam bentuk: flipped classroom, hybrid
learning, project-based learning.

Tahap3: Penguatan SDM dan Kepemimpinan Transformasional
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Desain kurikulum dan pembelajaran yang telah didesain secara
adaptif harus diikuti dengan penguatan SDM dan kepemimpinan yang
transformatif, sebab dalam banyak kasus tidak berhasilnya perubahan
lebih banyak disebabkan oleh terabaikannya penguatan SDM dan
kepemimpinan ini. Hargreaves & Fullan (2012) menyatakan: “Sistem
tidak akan berubah jika guru dan pemimpin pendidikan tidak berubah”.

Oleh karena itu tahap ke tiga yang harus dilakukan dalam
roadmap operasional transformasi adalah upaya mengembangkan ka-
pasitas SDM, utamanya guru/dosen sebagai fasilitator pembelajaran
inovatif dan pemimpin perubahan. Untuk pendidikan era Sociaety 5.0,
setidaknya diperlukan: 1) Pelatihan tekno-pedagogi (TPACK, digital lit-
eracy, coaching); 2) Pembentukan komunitas belajar profesional; dan 3)
Kepemimpinan visioner dan berbasis kolaborasi.

Tahap 4: Implementasi Infrastruktur Digital dan Tata Kelola
Cerdas
OECD (2023) menekankan bahwa interoperabilitas sistem pen-

didikan digital merupakan kunci untuk efektivitas dan akuntabilitas tata
kelola pendidikan. Sehubungan dengan itu implementasi infrastruktur
digital dan tata kelola yang cerdas (smart management) harus senantiasa
dilakukan penguatannya, utamanya penguatan sarana prasarana digital
dan sistem informasi yang terintegrasi, seperti: 1) Penggunaan LMS,
dashboard mutu, e-rapor, big data analytics; 2) penguatan tata kelola
partisipatif berbasis keterbukaan data; dan 3) membangun kemitraan
dengan dunia usaha dan platform edtech (advertising techhnology) yang
bisa membantu penguatan infrasturuktur dan tata kelola cerdas trans-
formasi pendidikan.
Tahap 5: Evaluasi Reflektif dan Perbaikan Berkelanjutan

Di era data, kualitas pendidikan ditentukan oleh kapasitas sis-
temnya untuk belajar dan beradaptasi secara terus-menerus. (Sahlberg,
2018). Oleh karena itu evaluasi dan perbaikan terus-menerus melalui
pengembangan sistem monitoring dan evaluasi yang reflektif,
partisipatif, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan menjadi se-
buah keharusan. Untuk itu, beberapa upaya yang dilakukan atau diada-
kan, antara lain: 1) Evaluasi berbasis learning analytics dan assessment
formatif; 2) Revisi kebijakan berdasarkan hasil pemantauan dan praktik
baik; dan 3) Membangun budaya reflektif dan responsif.
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7.3 Implementasi Model Teknologi dan Humanisasi

Dalam kerangka implementasi pendidikan era Society 5.0,
khususnya dalam rangka implementasi model-model teknologi dan
humanisasi menghajatkan adanya berbagai model implementasi
yang tidak hanya berorientasi pada digitalisasi semata, melainkan
juga mengedepankan human-centered learning. Oleh karena itu, dibu-
tuhkan pendekatan strategis yang mampu mensinergikan antara
pemanfaatan teknologi cerdas dan penguatan nilai-nilai humanistik
tersebut. Dengan kata lain model implementasi teknologi dalam pen-
didikan 5.0 tidak sekadar berbicara tentang penggunaan Artificial In-
telligence (Al), Internet of Things (IoT), atau Virtual Reality (VR),
tetapi lebih pada bagaimana teknologi digunakan untuk memperkuat
interaksi manusiawi, seperti empati, kolaborasi, dan kreativitas. Se-
bagaimana dinyatakan oleh SchAwab (2016), “In the Fourth Industrial
Revolution, technology must serve humanity, not the other way around.”
Dengan demikian implementasi pendidikan 5.0, menuntut adanya
pergeseran pendekatan pendidikan, yakni dari pendekatan yang
teknosentris menjadi pendekatan techno-humanism, di mana
teknologi dipandang sebagai alat, dan manusia menjadi pusatnya.

Berikut ini dikemukakan beberapa model implementasi
teknologi dan humanisasi tersebut, antara lain:

1. Human-Centered Technology Integration Model

Model ini berangkat dari konsep integrasi teknologi yang men-
jadikan kebutuhan, nilai, dan pengalaman manusia sebagai pusat
desain (user-centered). Prinsip kunci dari model ini ialah: 1)
Teknologi mendukung pembelajaran, bukan menggantikannya;
2) Adaptif terhadap konteks sosial, budaya, dan psikologis siswa.
Bentuk aplikasi dari model ini antara lain dalam bentuk: Desain
LMS berbasis empati; teknologi asisten belajar berbasis kecer-
dasan buatan yang adaptif terhadap gaya belajar siswa (Lau-
rillard, D., 2012; UNESCO, 2021).
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Model Technological Pedagogical Humanistic Framework (TPHF)
Model ini adalah merupakan sebuah pengembangan dari model
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
dengan menambahkan aspek literasi kemanusiaan (humanistic lit-
eracy), seperti nilai, empati, spiritualitas, dan tanggung jawab so-
sial. Oleh karena itu dalam model ini ada empat unsur inti yang
harus ada dan mendapat perhatian, yaitu: T = Technology; P =
Pedagogy; C = Content; dan H = Humanity/Heart. Dalam pen-
erapannya antara lain dapat dalam bentuk pembelajaran ber-
basis proyek dengan tema kemanusiaan, menggunakan
teknologi untuk eksplorasi sosial dan pembentukan karakter
(Mishra & Koehler, 2006); Gunawan, H., 2021).

Blended Humanistic Learning Model (BHLM)

Model ini merupakan perpaduan antara pembelajaran digital
(asinkron dan sinkron) dengan pendekatan pedagogik humanis-
tik (pembelajaran yang membangun relasi, refleksi, dan empati).
Dalam model ini yang menjadi fitur humanisasinya adalah: 1) Di-
alogis (bukan instruktif); 2) Personal (bukan massal); dan 3) Emo-
sional dan sosial (bukan hanya kognitif). Aplikasi dari model ini
misalnya dalam bentuk kelas daring dengan sesi dialog reflektif,
ruang ekspresi personal, dan asesmen berbasis narasi, bukan
hanya angka (Biesta, G., 2015); Haryanto, A., 2021).

Digital Ethical Pedagogy Model (DEPM)

Konsep model ini menakankan pada integrasi teknologi pendidi-
kan dengan dimensi etika dan tanggung jawab digital. Dimensi
etika tersebut meliputi privasi data siswa, anti-plagiarisme, dan
keadilan akses teknologi. Penerapannya antara lain dalam ben-
tuk kurikulum literasi digital etis, pelatihan penggunaan Al dan
data dengan kesadaran moral, serta pembelajaran yang mem-
perkuat karakter (Kamali, M. H.,(2022); Zawacki-Richter et al.,
2020).

Value-Based Digital Learning Model (VBDLM)
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Konsep model ini dalam bentuk integrasi nilai-nilai agama, bu-
daya lokal, dan karakter dalam desain digital learning. Model ini
sangat cocok diterapkan di madrasah, sekolah Islam, atau pe-
santren digital. Adapun bentuk implementasinya antara lain da-
lam bentuk modul pembelajaran daring yang memuat konten
nilai (QS, hadits, hikmah), narasi moral, dan refleksi spiritual ber-
basis teknologi. (Al-Attas, 1980); Rasyid, M., 2022).

Model-model di atas menunjukkan bahwa implementasi
teknologi dan humanisasi bukanlah dua hal yang bertentangan,
tetapi justru dapat disinergikan untuk membentuk sistem pendidikan
yang cerdas secara teknologi dan luhur dalam nilai. Kuncinya inte-
grasinya adalah kemauan dan keberanian untuk mengubah orientasi
dari teknologi-sentris ke manusia-sentris, dari kontrol ke kolaborasi,
dan dari instruksi ke inspirasi.

7.4 Studi Kasus Implementasi Pendidikan 5.0 di Beberapa
Negara

Studi kasus dari beberapa negara dan Indonesia ini diharapkan
dapat memberikan gambaran konkret tentang praktik, tantangan,
dan solusi yang diterapkan dalam mewujudkan pendidikan yang
selaras dengan visi Society 5.0. Hal ini penting untuk dipelajari agar
transformasi pendidikan Society 5.0 ini bisa berjalan dengan baik
dan efektif.

Studi kasus implementasi pendidikan 5.0 ini hanya diam-
bilkan pada kasus beberapa negara yang dipandang sukses dalam
upaya transformasi pendidikan dari konvensional menjadi pendidi-
kan kontemporer sejalan dengan tuntutan era Society 5.0. Bebetapa
negara tersebut ialah:

1. Jepang

Jepang ini dipilih karena negara ini merupakan penggagas
lahirnya konsep Society 5.0. Dalam kontek pendidikan, Jepang mem-
posisikan pendidikan sebagai pusat dalam pembangunan masyara-
kat cerdas yang menyeimbangkan antara kemajuan teknologi dan
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kebahagiaan manusia. Pendidikan diintegrasikan dengan Artificial
Intelligence (Al), Internet of Things (IoT), serta robotika dalam
kegiatan belajar.
Contoh praktik nyata yang telah dilakukan Jepang, antara lain:
a. Pembelajaran berbasis Al untuk menyesuaikan materi
dengan gaya belajar siswa.
b. Pengembangan etika digital dan kewargaan global sejak pen-
didikan dasar.

2. Finlandia

Finlandia menjadi contoh sukses reformasi pendidikan yang
menekankan nilai-nilai humanistik dengan penggunaan teknologi
secara fungsional. Model phenomenon-based learning yang diterapkan
di Finlandia mendorong keterlibatan siswa dalam isu-isu dunia nyata
secara lintas disiplin. Hal ini sejalan dengan apa yang dkemukakan
oleh Sahlberg (2021) “Education must nurture not only skills but also
compassion, curiosity, and global citizenship.”

Beberapa praktik nyata yang telah dilakukan dalam rangka
transformasi pendidikan, antara lain: Penerapan kurikulum berbasis
proyek sosial dan ekologis; dan Pelatihan Guru dalam pedagogi re-
flektif dan teknologi adaptif.

3. Korea Selatan

Korea dipandang sebagai pemimpin dalam smart education
dengan proyek Digital Smart Learning, yakni melalui penyediaan
buku digital, pembelajaran daring terintegrasi, dan evaluasi berbasis
data. Selain juga Korea Selatan telah membangun aplikasi mobile un-
tuk pembelajaran personalisasi dan pusat evaluasi pembelajaran ber-
basis Al

4. Indonesia

Indonesia telah memulai melakukan transformasi menuju
Pendidikan 5.0 melalui berbagai kebijakan dan inisiatif nasional,
terutama melalui program Merdeka Belajar dan Transformasi Digital
Pendidikan.
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1) Merdeka Belajar dan Kurikulum Merdeka

Program ini dikembangkan untuk memberikan fleksibilitas kepada
sekolah untuk menentukan kurikulum, materi pembelajaran, serta
penguatan profil pelajar Pancasila yang mencerminkan nilai-nilai hu-
manis dan literasi digital. Kurikulum Merdeka adalah jembatan
menuju pendidikan yang lebih relevan, inklusif, dan berdaya guna.”
(Kemendikbudristek, 2022)

2). Sekolah Penggerak dan Guru Penggerak

Melalui program ini, guru dibina menjadi pemimpin pem-
belajaran yang adaptif dan inovatif. Sekolah didorong menjadi pusat
ekosistem pembelajaran yang humanis dan berorientasi masa depan.
Sejalan dengan program ini dikembangkan juga proyek Pengem-
bangan komunitas belajar digital dan integrasi pembelajaran ber-
basis proyek dan teknologi lokal.

7.5 Penguatan Ekosistem Inovasi Pendidikan

Dalam upaya transformasi pendidikan era Society 5.0, pen-
guatan ekosistem inovasi pendidikan menjadi kebutuhan mendesak.
Pendidikan tidak lagi dapat berjalan secara linier dan terisolasi,
melainkan harus dikembangkan dalam sebuah ekosistem yang ko-
laboratif, dinamis, dan terintegrasi antara pemerintah, sekolah,
masyarakat, dunia usaha, serta sektor teknologi. Sebagaimana
dinyatakan oleh Fullan, (2021) bahwa inovasi pendidikan bukan
hanya tentang teknologi, tetapi juga melibatkan perubahan struktur,
nilai, hubungan sosial, dan budaya belajar”. Ekosistem inilah yang
akan menjadi wahana tumbuhnya inovasi secara berkelanjutan,
inklusif, dan adaptif.

Dalam rangka membangun ekosistem inovasi transformasi
pendidikan ada beberapa komponen ekosistem inovasi pendidikan
yang harus diperhatikan, di antaranya:

1. Kebijakan Inovatif dan Adaptif
Kebijakan menjadi landasan utama dalam menumbuhkan
iklim inovasi. Pemerintah perlu merancang regulasi yang fleksibel
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dan mendukung eksperimen pendidikan di berbagai tingkatan.
OECD (2020) menyatakan bahwa "policy experimentation" menjadi
salah satu pendekatan penting dalam menciptakan sistem pendidi-
kan yang responsif terhadap perubahan.

2. Kolaborasi Multi-stakeholder

Penguatan ekosistem membutuhkan keterlibatan aktif semua
stackeholder, seperti: lembaga pendidikan, industri, organisasi
masyarakat, dan pemangku teknologi. Dalam konteks ini, sekolah
atau kampus sebagai pusat inovasi, industri sebagai mitra dalam
penyediaan teknologi dan pengembangan kurikulum, dan komunitas
lokal untuk mengintegrasikan konteks sosial dan kearifan lokal. Hal
ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Schleicher (2019),
bahwa pendidikan masa depan harus bersandar pada public-private-
community partnerships yang kuat.

3. Infrastruktur Teknologi dan Data Terbuka

Ekosistem inovatif harus ditopang oleh infrastruktur digital
yang memadai, platform pembelajaran terbuka (open learning plat-
forms), dan sistem data pendidikan yang terintegrasi untuk pengam-
bilan kebijakan berbasis bukti. Beberapa infrastruktur yang diper-
lukan dalam rangka membangun ekosistem inovasi guna menjang
transformasi pendidikan era Society 5.0, antara lain tersedianya:
Cloud-based learning, Learning analytics untuk pemantauan kinerja,
dan big data pendidikan sebagai dasar transformasi kebijakan.

4. Kepemimpinan Transformasional

Adanya kempimpinan transformasional dalam upaya mem-
bangun ekosistem inovasi sangatlah penting, karena pemimpin pen-
didikan memiliki peran strategis dalam menciptakan budaya ino-
vatif, menginspirasi perubahan, dan memfasilitasi kolaborasi lintas
sektor, sebagaimana dinyatakan oleh Leithwood & Seashore-Louis
(2020), bahwa “Transformational leadership in education inspires collec-
tive commitment to continuous improvement and innovation”
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GLOSARIUM
Adaptif: Sifat yang menunjukkan kemampuan untuk menyesuaikan

diri dengan perubahan atau lingkungan baru secara fleksibel. Dalam
konteks pendidikan, ini mengacu pada sistem yang dapat beradap-
tasi dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan teknologi.
Artikulasi Visi dan Komitmen Kolektif: Penyusunan visi pen-
didikan yang jelas dan inspiratif, serta komitmen yang teguh dari
semua pemangku kepentingan (stakeholder) untuk mencapai visi
tersebut. Ini merupakan fondasi penting dalam transformasi pendidi-
kan.

Asesmen Formatif: Proses penilaian yang dilakukan secara berke-
lanjutan untuk memantau kemajuan peserta didik dan memberikan
umpan balik yang konstruktif. Berbeda dengan tes final, asesmen
formatif berorientasi pada perbaikan dan peningkatan berkelanjutan.
Berbasis Proyek (Project-based Learning/PjBL): Model pem-
belajaran di mana peserta didik bekerja dalam jangka waktu tertentu
untuk menyelidiki dan menanggapi pertanyaan, masalah, atau tan-
tangan yang autentik, sehingga dapat mengembangkan penge-
tahuan dan keterampilan secara mendalam.

Berbasis Visi Society 5.0: Pendekatan yang menekankan integrasi
teknologi cerdas dengan nilai-nilai kemanusiaan untuk menciptakan
masyarakat yang lebih baik, di mana teknologi berfungsi sebagai alat
untuk memperkuat interaksi dan kesejahteraan manusia.
Berkelanjutan: Proses atau sistem yang dapat terus berjalan dalam
jangka panjang tanpa menimbulkan kerusakan atau kehabisan sum-
ber daya. Dalam konteks pendidikan, ini mengacu pada transformasi
yang stabil dan terus-menerus.

Blended Humanistic Learning Model (BHLM): Model pembela-
jaran yang memadukan pembelajaran digital dengan pendekatan
pedagogi humanistik, menekankan pada relasi, refleksi, dan empati.
Blended Learning: Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasi-
kan pengalaman belajar tatap muka dengan pembelajaran daring
(online).
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Digital Ethical Pedagogy Model (DEPM): Model pedagogi yang
menggabungkan penggunaan teknologi pendidikan dengan dimensi
etika dan tanggung jawab digital, seperti privasi data dan keadilan
akses.

Ekosistem Kolaboratif Multistakeholder: Jaringan kerja sama
yang kuat dan terintegrasi antara berbagai pihak, seperti pemerintah,
institusi pendidikan, sektor industri, orang tua, dan komunitas, untuk
mencapai tujuan pendidikan bersama.

Ekosistem Inovasi Pendidikan: Sebuah lingkungan yang men-
dukung tumbuhnya inovasi pendidikan secara berkelanjutan melalui
kolaborasi, infrastruktur, dan kepemimpinan yang transformasional.
Human-Centered / Human-Centric: Pendekatan yang berpusat
pada manusia, di mana teknologi dan desain sistem dibuat untuk me-
menuhi kebutuhan, nilai, dan pengalaman manusia sebagai prioritas
utama.

Inklusif: Sifat yang memastikan bahwa semua individu, tanpa
terkecuali, memiliki akses dan kesempatan yang sama dalam pen-
didikan.

Infrastruktur Digital yang Resilient: Ketersediaan sarana dan
prasarana teknologi yang kuat dan dapat diandalkan, seperti internet
berkecepatan tinggi dan perangkat komputasi, untuk mendukung
pembelajaran digital.

Kepemimpinan Transformasional: Gaya kepemimpinan yang
menginspirasi dan memotivasi orang-orang untuk mencapai tujuan
bersama, serta mendorong inovasi dan perbaikan berkelanjutan.
Koherensi: Keterpaduan dan keselarasan yang harmonis antara
berbagai komponen, seperti kebijakan, praktik, dan sumber daya,
dalam suatu sistem.

Kompetensi Abad ke-21: Keterampilan dan kemampuan yang di-
anggap esensial untuk menghadapi tantangan di era modern, meli-
puti kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi.
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Learning Analytics: Analisis data pembelajaran untuk memahami
perilaku, kemajuan, dan hasil belajar peserta didik guna meningkat-
kan kualitas pendidikan.

Learning Management System (LMS): Platform perangkat lunak
untuk mengelola dan mendistribusikan materi pembelajaran,
mengelola kegiatan belajar, dan melacak kemajuan peserta didik.
Literasi Digital: Kemampuan untuk menggunakan teknologi infor-
masi dan komunikasi (TIK) secara efektif, termasuk memahami,
mengevaluasi, dan menciptakan informasi menggunakan teknologi.
Pembelajaran Berbasis Al (Al-based Personalized Learning):
Penggunaan Kecerdasan Buatan (Al) untuk menyesuaikan materi,
kecepatan, dan metode pembelajaran dengan kebutuhan dan gaya
belajar individu peserta didik.

Pedagogi Inovatif: Metode dan strategi pengajaran yang kreatif
dan adaptif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, seperti
blended learning dan project-based learning.

Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidik: Tenaga pendidik dan
kependidikan, termasuk guru, kepala sekolah, dan staf lainnya, yang
berperan penting dalam implementasi pendidikan.
Techno-humanism: Pendekatan yang memandang teknologi se-
bagai alat untuk memperkuat nilai-nilai kemanusiaan, bukan se-
baliknya. Dalam konteks pendidikan, ini berarti teknologi digunakan
untuk meningkatkan interaksi, empati, dan kreativitas manusia.
Technological Pedagogical Humanistic Framework (TPHF):
Kerangka kerja yang dikembangkan dari TPACK dengan menam-
bahkan aspek kemanusiaan (humanistic literacy) seperti nilai, em-
pati, dan tanggung jawab sosial.

Transformasi Pendidikan: Proses perubahan sistem pendidikan
dari paradigma konvensional menjadi model yang lebih relevan dan
adaptif terhadap perkembangan zaman, terutama era digital.
Value-Based Digital Learning Model (VBDLM): Model pem-
belajaran digital yang mengintegrasikan nilai-nilai agama, budaya lo-
kal, dan karakter dalam desain konten dan strategi pembelajarannya.
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BAB VIII
REFLEKSI DAN MASA DEPAN PENDIDIKAN

8.1 Prediksi Paradigma Pendidikan Era Society 6.0

Dengan perkembangan teknologi digital yang distruptif di-
perkirakan tidak lama lagi akan masuk ke era Society 6.0, sebuah
era yang memiliki paradigma yang berbeda dan lebih kompleks dari
era Society 5.0. Society atau masyarakat 6.0 digambarkan sebagai
era yang akan menjawab kekurangan Society 5.0 ketika berhadapan
dengan kondisi dan suasana yang lebih kompleks, di mana masyara-
kat 6.0 tidak hanya dipandang dan dirasa cukup pada integrasi
teknologi-manusia, tetapi akan dituntut untuk menyentuh aspek
transendensi, spiritualitas, dan keseimbangan batin.

Meskipun belum ada definisi baku tentang Society 6.0, na-
mun spekulasi dan prediksi yang menggambarkan konsep dan
karakteristik Society 6.0 ini telah bermunculan. Beberapa ciri atau
karakteristik yang diprediksikan menjadi warna Society 6.0, antara
lain sebagai:

1. Spiritual-Transendental Society

a. Society atau masyarakat 6.0 tidak hanya berfokus pada har-
moni manusia-teknologi, tetapi juga akan muncul kesadaran
spiritual, makna hidup, dan kebijaksanaan eksistensial.

b. Adanya perpaduan antara kemajuan sains dan nilai-nilai spir-
itual sebagai fondasi masyarakat masa depan menjadi se-
buah keniscayaan.

2. Meta-Society/Consciousness Society

a. Pada era Society 6.0 kesadaran (consciousness) ditempatkan
sebagai pusat pembangunan peradaban. Tidak hanya
mengintegrasikan teknologi digital cerdas sebagaimana
pada Society 5.0, tetapi juga mengangkat dimensi kesadaran
spiritual, etis, dan ekologis ke dalam seluruh aspek ke-
hidupan, termasuk pendidikan.

b. Teknologi berfungsi sebagai sarana memperluas kesadaran,
bukan sekadar mempercepat produktivitas.
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a. Pada Socety 6.0 teknologi akan menyatu dengan kesadaran
kolektif dan pengalaman spiritual.

b. Al, neuroteknologi, dan antarmuka otak-komputer telah
berkemampuan untuk memfasilitasi pengalaman kesadaran
tinggi (augmented consciousness).

c. Menjadikan pelestarian lingkungan dan keberlanjutan se-
bagai prioritas utama pembangunan.

d. Pendidikan dan teknologi terbuka untuk semua, tanpa dis-
kriminasi gender, ekonomi, atau budaya.

3. Ekosistem Kehidupan Berkelanjutan Holistik

Pada era Society 6.0 diprediksi masyarakat akan menguta-
makan ekologi spiritual, keseimbangan alam, dan kebajikan univer-
sal, bukan sekedar efisiensi teknologi. Berdasarkan karakteristik So-
ciety 6.0 ini, maka dalam konteks pendidikan, paradigma pendidi-
kannya diprediksi akan mengalami lompatan besar dari pendekatan
berbasis teknologi dan humanistik di era Society 5.0 menuju sistem
pendidikan yang lebih holistik, etis, dan berkelanjutan. Terkait
dengan hal itu, para ahli dan praktisi pendidikan global telah mulai
merumuskan visi pendidikan untuk era Society 6.0 ini dengan
menekankan integrasi kecerdasan buatan (Al), pembelajaran per-
sonalisasi, dan nilai-nilai kemanusiaan yang mendalam, antara lain:

1. Menuju Pendidikan yang Lebih Personal dan Adaptif

Pendidikan era Society 6.0 akan mengedepankan pendeka-
tan yang lebih personal dan adaptif dalam memenui kebutuhan indi-
vidu. Dengan memanfaatkan Al dan pembelajaran mesin, sistem
pendidikan dapat menyesuaikan materi dan metode pengajaran
sesuai dengan gaya belajar, minat, dan kebutuhan setiap siswa.
Dengan ini lebih memungkinkan pengalaman belajar yang lebih
efektif dan bermakna.

2. Integrasi Teknologi Canggih dalam Proses Pembelajaran
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Teknologi seperti Al, Internet of Things (IoT), dan realitas
virtual (VR) akan semakin terintegrasi dalam proses pembelajaran.
Penggunaan teknologi ini tidak hanya untuk menyampaikan materi,
tetapi juga untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan
imersif, memungkinkan siswa untuk mengalami pembelajaran
secara langsung dan praktis.

3. Penekanan pada Nilai-Nilai Humanistik dan Etika
Meskipun teknologi memainkan peran penting, pendidikan
6.0 juga menekankan pentingnya nilai-nilai humanistik dan etika.
Pendidikan akan diarahkan untuk membentuk individu yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga cerdas secara emosional,
spiritua; dan sosial, yakni antara lain memiliki empati, integritas, dan
tanggung jawab sosial. Hal ini penting guna memastikan bahwa
kemajuan teknologi tidak mengorbankan nilai-nilai kemanusiaan.

4. Pembelajaran Sepanjang Hayat dan Kesiapan Masa De-
pan

Dalam era Society 6.0, pembelajaran tidak lagi terbatas pada
usia sekolah atau pendidikan formal. Konsep pembelajaran sepan-
jang hayat menjadi kunci, dengan individu terus-menerus mengem-
bangkan keterampilan dan pengetahuan mereka untuk beradaptasi
dengan perubahan zaman. Hal ini mencakup pelatihan ulang dan
peningkatan keterampilan secara berkala serta pembelajaran man-
diri berkelanjutan untuk menghadapi tantangan masa depan.

5. Keseimbangan antara Teknologi dan Kemanusiaan
Pendidikan 6.0 bertujuan untuk mencapai keseimbangan an-
tara kemajuan teknologi dan kebutuhan manusia. Ini berarti perlu
menciptakan sistem pendidikan yang tidak hanya efisien dan ino-
vatif, tetapi juga inklusif, adil, dan berorientasi pada kesejahteraan
semua pihak yang terlibat. Pendekatan ini memastikan bahwa
teknologi digunakan untuk memperkuat, bukan menggantikan,
aspek-aspek penting dari interaksi manusia dalam pendidikan.
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8.2 Apakah Pendidikan Siap Menghadapi Era Spciety 6.0?

8.2.1 Konsep Society 6.0

Pasca hadirnya Society 5.0 yang menempatkan manusia se-
bagai pusat dalam sistem yang terintegrasi dengan teknologi digital,
dengan berbagai pengaruh dan konsekuensinya, kini mulai muncul
wacana tentang Society 6.0 sebagai fase lanjutan yang dipandang
lebih transformatif. Konsep Society 6.0 tersebut secara konseptual
menggambarkan masa depan yang lebih cerdas (hiperinteligensi),
keberlanjutan ekologis, dan konektivitas universal yang lebih men-
dalam antara manusia, mesin, dan alam (Drucker, 2022).

Dalam konteks pendidikan, era Society 6.0 tersebut
menuntut bangunan sistem pendidikan yang jauh lebih proaktif,
fleksibel, dan berbasis kesadaran kolektif. Menurut Morita (2023),
Society 6.0 tidak hanya smart digital, tetapi juga bersimbiosis dengan
alam dan nilai-nilai kemanusiaan.

Society 6.0 sejatinya merupakan lanjutan dari gagasan dan
konsep Society 5.0 (masyarakat cerdas berbasis integrasi ruang fisik
dan digital), mennjadi konsep yang diarahakan untuk terbentuknya
masyarakat yang tidak hanya mengandalkan teknologi cerdas, tetapi
juga berakar kuat pada nilai-nilai spiritualitas, kemanusiaan, dan
keberlanjutan peradaban global. Dalam Society 6.0, orientasi uta-
manya adalah integrasi antara teknologi tinggi dengan nilai-nilai
luhur kemanusiaan dan transendental, membentuk masyarakat yang
etis, berkeadaban, dan spiritual. Mukhlish, (2023), mengambarkan
Sosiety 6.0 adalah sebagai era yang diproyeksikan menjadi masyara-
kat yang sadar moral, terhubung secara spiritual, dan berkelanjutan
secara ekologis, didukung oleh kebijaksanaan teknologi dan tradisi.

8.2.2 Karakteristik Mendasar Pendidikan Era Society 6.0

Pendidikan di era Society 6.0 bukan hanya diarahkan pada
upaya menyongsong kemajuan teknologi, tetapi juga untuk me-
nanamkan eco-consciousness (kesadaran lingkungan), etika global,
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dan kolaborasi antargenerasi. Sehubungan dengan itu, karakteristik
mendasar pendidikan era Society 6.0, adalah:
1. Quantum Learning dan Neural Interfaces

Quantum Learning sesungguhnya bukan model baru dalam
pembelajaran. Bobbi DePorter tahun 1999 telah memperkenalkan
model pembelajaran ini yang dikembangkannya di bawah metode
SuperCamp, yang menggunakan teknik-teknik yang dapat mening-
katkan daya ingat, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Model ini dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip ilmu fisika
kuantum, yang diterapkan pada proses belajar mengajar untuk men-
ciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis, kreatif, dan
efektif. Karakteristik model ini ialah bahwa pembelajaran yang me-
nyenangkan dan penuh pengalaman dapat meningkatkan keterli-
batan emosional siswa, yang pada gilirannya dapat membantu siswa
untuk lebih mudah memahami dan mengingat materi (Bobbi De-
Porter, 1999).

Adapun Neural Interfaces adalah model pembelajaran yang
merujuk pada teknologi pembelajaran yang menghubungkan otak
manusia dengan sistem komputer untuk memungkinkan interaksi
langsung antara otak dan mesin (Vaughn, D., et al., 2019). Dalam
konteks pendidikan, penggunaan neural interfaces bertujuan untuk
memaksimalkan potensi otak siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan teknologi untuk merangsang atau mengatur
aktivitas neural yang terkait dengan pembelajaran.

Dalam aplikasinya Neural interfaces menggunakan perangkat
yang dapat mengukur aktivitas listrik otak (seperti Electroencephalo-
gram atau EEG) dan kemudian memberikan umpan balik kepada
pengguna untuk meningkatkan fungsi kognitif tertentu. Dalam pem-
belajaran, sebagaimana ditemukan oleh Vaughn et al. (2019) dalam
penelitian mereka yang diberi judul "Neural Interfaces and Brain-Com-
puter Interaction for Education",teknologi ini dapat digunakan dalam
beberapa cara:
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a. Brain-Computer Interface (BCI), yaitu sebuah perangkat yang
memungkinkan otak berkomunikasi langsung dengan kom-
puter dan siswa dapat mengontrol perangkat digital hanya
dengan pikiran mereka. Dalam konteks pembelajaran, BCI
dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih imersif.

b. Neurofeedback, yaitu teknik yang menggunakan umpan balik
tentang aktivitas otak untuk melatih siswa agar dapat men-
gontrol kondisi mental mereka, seperti fokus dan relaksasi.
Melalui pelatihan neurofeedback, siswa dapat belajar untuk
meningkatkan konsentrasi mereka, yang berdampak pada
kinerja akademis.

c. Stimulasi Transkranial Berulang atau Repetitive Transskranial
Magnetikc Stimulation (rTMS), yakni sebuah teknik neu-
rostimulasi non-invasif yang menggunakan medan magnet
untuk merngsang aktivitas otak atau menggunakan impuls
magnetik untuk merangsang area tertentu di otak untuk
meningkatkan pembelajaran dan ingatan. Dalam konteks
pendidikan, rTMS dapat digunakan untuk meningkatkan ka-
pasitas otak dalam menerima dan menyimpan informasi.

d. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) dengan Neural
Interface, yakni sebuah pemaduan AR dan VR dengan neural
interfaces untuk memberi pengalaman pembelajaran yang
lebih imersif dan berbasis pengalaman. Pengguna dapat ber-
interaksi dengan lingkungan virtual yang diprogram untuk
merangsang berbagai bagian otak, meningkatkan pema-
haman dan ingatan melalui pengalaman multisensori.

2. Transhuman Pedagogy.
Karakter pendidikan Society 6.0 ini adalah merupakan sebuah
pendekatan pendidikan yang berangkat dari gagasan transhumanisme,
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yaitu pandangan bahwa manusia dapat dan harus menggunakan
teknologi untuk meningkatkan kapasitas fisik, kognitif, dan emosional-
nya melebihi keterbatasan biologis yang ada. Dalam pendidikan, trans-
human pedagogy fokus pada pengembangan potensi belajar siswa me-
lalui integrasi teknologi mutakhir seperti kecerdasan buatan (Al), virtual
reality (VR), augmented reality (AR), bioteknologi, serta analisis big data.
Lebih jauh Bostrom (2014) menyatakan bahwa transhuman pedagogi
menganjurkan pendidikan yang berorientasi kepada masa depan
dengan memanfaatkan teknologi baru yang tidak hanya untuk men-
transfer pengetahuan, tetapi juga untuk meningkatkan kemampuan dan
kesadaran etis manusia.

Karakteristik utama pembelajaran dengan ciri transhuman peda-
gogi ini ialah: a. Teknologi sebagai ekstensi manusia, yakni teknologi
bukan sekadar alat bantu, tetapi perpanjangan pikiran dan tubuh manu-
sia; b. Pembelajaran berbasis augmentasi dengan memanfaatkan Al,
AR, dan VR untuk memperluas pengalaman belajar; c. Personalisasi
ekstrim yakni penggunaan big data dan machine learning untuk mencip-
takan pembelajaran yang sangat individuall dan d. Etika dan humanisasi
guna menjaga agar penggunaan teknologi tetap berlandaskan nilai
moral, spiritual, dan sosial.

3. Eco-Civilization Curriculum

Karakteristik ketiga dari pendidikan era Society 6.0 terkait
dengan konsep kurikulum, yakni kurikulum yangmemperhatikan keber-
lanjutan lingkungan, keseimbangan ekologi, dan kesadaran ekologis se-
bagai inti dari proses pendidikan (Eco-Civilization Curriculum). Konsep
kurikulum ini lahir dari gagasan ecological civilization yang berkembang
dalam wacana global, yaitu membangun peradaban yang selaras
dengan alam, adil secara sosial, dan berorientasi pada keberlanjutan
jangka panjang. Sebagaimana yang dicanangkan oleh UNESCO, bahwa
peradaban ekologis bukan sekadar agenda lingkungan, melainkan se-
buah paradigma baru pendidikan yang mendefinisikan ulang kemajuan
manusia yang selaras dengan alam (UNESCO, 2021).
Karakteristik utama dari Eco-Civilization Curriculum ini adalah:
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a. Berbasis Keberlanjutan (Sustainable Learning):
Mengintegrasikan isu perubahan iklim, energi terbarukan,
dan pelestarian keanekaragaman hayati dalam pembelaja-
ran.

b. Holistik dan Transdisipliner: Menghubungkan sains,
teknologi, sosial, ekonomi, dan spiritualitas dalam memeca-
hkan persoalan ekologis.

c. Berorientasi pada Tindakan: Tidak sekadar teori, tetapi
mendorong aksi nyata seperti green project, eco-school, dan
praktik ramah lingkungan.

d. Mengembangkan Etika Ekologis: Menanamkan
kesadaran moral dan tanggung jawab manusia terhadap ling-
kungan.

4. Conscious Education,

Conscious Education (pendidikan yang sadar) adalah para-
digma pendidikan yang menekankan kesadaran penuh (conscious-
ness) dalam proses belajar mengajar, mencakup kesadaran diri, so-
sial, ekologis, digital, dan spiritual. Pendidikan ini tidak hanya berori-
entasi pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga
pada pengembangan kesadaran mendalam tentang makna hidup,
tanggung jawab moral, dan hubungan harmonis dengan sesama
serta alam semesta. Menurut (Zohar & Marshall (2000) conscious ed-
ucation adalah merupakan pengembangan kesadaran yang
mengintegrasikan pertumbuhan intelektual dengan perkembangan
etika, emosional, dan spiritual.

Karakteristik utama darai Conscious Education ini antara lain:
1. Holistik dan Integratif, yaitu adanya penggabungan aspek kogni-

tif, afektif, psikomotor, dan spiritual dalam pembelajaran.
2. Kesadaran Nilai dan Etika, yakni dengan memperkuat literasi
moral, empati, dan tanggung jawab sosial dalam dunia digital.
3. Kesadaran Ekologis, yaitu dengan mendorong kepedulian ter-
hadap lingkungan dan keberlanjutan (eco-consciousness).
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4. Reflektif dan Kontemplatif, dengan memberikan ruang bagi pe-
serta didik untuk refleksi diri dan pengembangan kesadaran
batin.

5. Human-Tech Balance, yaitu dengan memanfaatkan teknologi
cerdas tanpa kehilangan nilai kemanusiaan.

Karakateristik ini berimplikasi bagi Pendidikan Era Society

6.0, yang menurut Biesta (2015) pendidikan abad ini harus mengem-

bangkan kesadaran kritis dan spiritual agar generasi baru tidak

hanya cerdas, tetapi juga bijaksana. Beberapa implikasi pada pen-
didikan era Society 6.0, antara lain:

1. Kurikulum Berbasis Kesadaran, yaiku kurikulum yang memasuk-
kan modul literasi etika digital, kesadaran ekologis, dan spiritu-
alitas.

2. Pedagogi Reflektif, di mana guru harus berperan sebagai fasilita-
tor yang membimbing siswa menemukan jati diri dan tujuan
hidup.

3. Pembelajaran Transformatif, yaitu fokus pada lifelong learning
yang menumbuhkan kesadaran sosial dan global.

4. Integrasi Teknologi dengan Spiritualitas, yakni Al, big data, dan
VR digunakan untuk memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dan
keberlanjutan, bukan sekadar efisiensi.

Selain empat karakteristik di atas, ada juga yang mempred-
iksi karakteristiknya sebagai berikut:

1. Neuroadaptif dan Transhumanistik:

Neuroadaptif dalam konteks pendidikan era Society 6.0
merujuk pada sistem pembelajaran yang mampu menyesuaikan
metode, konten, dan ritme belajar berdasarkan respons otak dan
kondisi kognitif peserta didik. Teknologi seperti neurofeedback,
brain-computer interface (BCI), dan artificial intelligence (AI)
digunakan untuk memantau aktivitas otak dan memberikan pengala-
man belajar yang benar-benar personal (Yuste et al., 2021). Menurut
Zawacki-Richter et al., (2020) sistem pembelajaran neuroadaptif
menggunakan data otak untuk menyesuaikan konten dan kecepatan,
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sehingga pendidikan menjadi lebih efisien dan personal daripada
sebelumnya.

Ciri utama dari Neuroadaptif adalah: 1) Pembelajaran ber-
basis otak (brain-based learning) dengan pemantauan real-time; 2)
Adaptasi konten sesuai tingkat fokus, stres, dan gaya belajar siswa;
dan 3) Memanfaatkan neuroscience untuk mengoptimalkan learning
retention dan emotional engagement.

Adapun transhumanistik adalah sebuah pendekatan pendidi-
kan yang berakar dari gagasan transhumanisme, yaitu pemanfaatan
teknologi canggih untuk meningkatkan kapasitas biologis, intel-
ektual, dan spiritual manusia yang melampaui batas alami. Menurut
Savin-Baden, (2021) pedagogi transhuman memandang peserta didik
sebagai makhluk augmented yang mengintegrasikan nilai-nilai ke-
manusiaan dengan kapasitas teknologi yang ditingkatkan. Pendeka-
tan pembelajaran ini bertujuan mencetak generasi yang tidak hanya
berilmu, tetapi juga ditopang oleh augmentasi teknologi untuk men-
capai kesempurnaan potensi.

Ciri utama dari ranshumanisme adalah: 1) Pemanfaatan Al,
VR/AR, nanoteknologi, dan bioteknologi untuk memperluas ke-
mampuan kognitif dan praktis; 2) Pembelajaran tanpa batas ruang
dan waktu, melibatkan realitas virtual yang imersif; 3) Integrasi etika
dan spiritualitas untuk mencegah dehumanisasi.

2. Etika dan Inklusivitas Global:

Pendidikan era Society 6.0 tidak hanya ditandai oleh per-
cepatan teknologi dan digitalisasi, tetapi juga ditandai adanya kebu-
tuhan yang mendesak untuk menghadirkan pendidikan yang ber-
landaskan etika universal dan prinsip inklusivitas global. Hal ini un-
tuk memastikan bahwa kemajuan teknologi tidak menghasilkan
ketimpangan atau dehumanisasi, melainkan menciptakan masyara-
kat yang adil, beradab, dan berkeadilan sosial. Dengan demikian
menurut UNESCO (2021) pendidikan harus fokus pada etika digital,
keadilan data, dan partisipasi semua kelompok masyarakat. Dalam
ungkapan lain bahwa dalam masyarakat 6.0, pendidikan harus
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didasarkan pada etika, inklusif, dan secara global untuk memastikan
bahwa kemajuan teknologi bermanfaat bagi seluruh umat manusia.

Ada beberapa aspek etika yang perlu diperhatikan dalam da-

lam pendidikan era Society 6.0, antara lain:

a.

Etika Digital, yaitu dengan mengedepankan kejujuran akademik,
privasi data, anti-plagiarisme, dan penggunaan Al secara ber-
tanggung jawab.
Etika Sosial dan Ekologis, yakni mendorong kepedulian terhadap
keberlanjutan lingkungan dan keadilan sosial.
Etika Spiritual dan Humanis, yaitu adanya upaya menempatkan
nilai kemanusiaan, empati, dan integritas sebagai inti pembelaja-
ran.

Adapun inklusivitas global menurut OECD (2023) adalah

merupakan kunci agar pendidikan tidak menjadi sumber eksklusi,

melainkan sarana pemberdayaan bagi semua komunitas. Bbeberapa
ciri inklusivitas global, anytara lain:

a.

Kesetaraan Akses, dalam hal ini pendidikan harus menjangkau
semua kalangan tanpa diskriminasi gender, status sosial, atau lo-
kasi geografis.

Kolaborasi Multikultural, yakni dengan membangun kerja sama
antarbangsa dalam riset, kurikulum, dan program pembelajaran
lintas batas.

Penghormatan terhadap Keanekaragaman, yakni mengintegrasi-
kan perspektif budaya dan agama dalam kurikulum global yang
menghargai pluralitas.

Beberapa implikasin praktis dalam pendidikan di era Society

6.0, antara lain:

a.

b.

Kurikulum memasukkan literasi etika digital dan global citizen-
ship.

Penggunaan platform daring inklusif (MOOCs, open-access jour-
nals) yang bisa diakses tanpa hambatan geografis.
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c. Program student mobility dan pertukaran virtual lintas negara.

d. Kolaborasi pendidikan dengan prinsip no one left behind sesuai
agenda SDGs 4 (Quality Education for All).

3. Lingkungan Pembelajaran Imersif:

Lingkungan Pembelajaran Imersif adalah sebuah model ru-
ang belajar yang menggunakan teknologi mutakhir, seperti Virtual
Reality (VR), Augmented Reality (AR), Mixed Reality (MR), dan Artificial
Intelligence (AI) untuk menciptakan pengalaman belajar yang realis-
tis, interaktif, dan mendalam. Konsep pembelajaran ini bertujuan un-
tuk membuat siswa merasa hadir secara nyata dalam situasi atau
konteks tertentu, meskipun secara fisik berada di ruang berbeda.
Menurut Savin-Baden (2021) “Immersive learning environments
transform education from passive knowledge reception into active,
experiential engagement.”

Karakteristik utama dari lingkungan pembelajaran imersif ini,
antara lain:

1. Realitas Virtual dan Augmentasi: Pembelajaran dirancang
dengan cara memberikan pengalaman simulatif yang me-
nyerupai dunia nyata (misalnya simulasi laboratorium, ek-
splorasi sejarah, atau perjalanan ke luar angkasa).

2. Interaktivitas Tinggi: Dalam hal ini siswa dapat berinteraksi
langsung dengan konten digital melalui sensor, avatar, atau
perangkat wearable.

3. Personalisasi dan Adaptivitas: Pembelajaran menggunakan sis-
tem Al untuk menganalisis respon siswa dan menyesuaikan ma-
teri sesuai kebutuhan individu.

4. Keterlibatan Emosional dan Kognitif: Membantu siswa lebih
fokus dan termotivasi karena pembelajaran terasa nyata dan
menyenangkan.
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8.2.2 Refleksi Kesiapan Lembaga Pendidikan Menuju Soci-
ety 6.0

Pendidikan menuju Society 6.0 menuntut transendensi dari
paradigma lama ke paradigma baru: dari pendidikan yang reaktif ke
proaktif, dari sekadar adaptasi ke transformasi, dan dari kompetensi
ke kesadaran. Oleh karena itu, kesiapan tidak hanya bersifat
teknologis, tetapi juga filosofis, ekologis, dan etik.

Society 6.0 diproyeksikan sebagai fase masyarakat masa de-
pan yang lebih spiritual, etis, inklusif, dan humanis, melampaui Soci-
ety 5.0 yang berfokus pada integrasi teknologi digital dan human-
centered society. Dalam konteks ini, lembaga pendidikan dituntut
tidak hanya mampu menguasai teknologi, tetapi juga membangun
peradaban yang berbasis nilai, etika, keberlanjutan, dan spiritualitas.

Untuk memasuki pendidikan era Society 6.0 ada berbagai di-
mensi yang harus siap, di antaranya:
1. Kesiapan Teknologi
Dalam hal ini ada dua hal pokok yang harus dilakukan dan diper-
siapkan adalah: 1) Adopsi teknologi mutakhir, seperti Artificial
Intelligence (AI), Internet of Everything (IoE), Big Data, dan
blockchain; 2) Integrasi teknologi dalam manajemen dan pem-
belajaran yang efisien.

2. Kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM)
Beberapa hal yang perlu disiapkan dalam dimensi SDM ini, an-
tara lain: Guru/dosen perlu memiliki kompetensi tekno-peda-
gogi dan reflektif-etis, Memiliki literasi baru (data, teknologi,
manusia) yang diperluas dengan literasi spiritual dan moral.

3. Kesiapan Kurikulum
Kurikulum harus dikembangkan dalam bentuk kurikulum adaptif
berbasis interdisipliner yang menggabungkan sains, teknologi,
sosial, dan nilai-nilai religius. Perlu pula penyisipan tema-tema
yang sejalan dengan karakteristik Society 6.0, seperti eco-civiliza-
tion, transhuman pedagogy, dan global ethics.
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4. Kesiapan Tata Kelola

Hal yang tidak kalah penting untuk dipersiapkan ialah kesiapan

tata kelola. Beberapa hal pokok yang perlu dipersiapkan, antara

lain dalam bentuk:

a. Manajemen berbasis data dan transparansi digital.

b. Kolaborasi multi-stakeholder (pemerintah, masyarakat,
dunia usaha, dan lembaga keagamaan).

c. Mengatasi hambatan dalam birokrasi yang belum tanggap
terhadap perubahan.

5. Kesiapan Nilai dan Spiritualitas
Sejalan dengan ciri utama Society 6.0 yang sangat konsern
dengan nilai dan spiritualitas, maka kesiapan dalam hal ini sangat
penting. Dalam konteks ini fondasi moral dan spiritual harus
menjadi pilar utama dalam pendidikan Society 6.0.

8.3 Rekonstruksi Ilmu Pendidikan Masa Depan

8.3.1 Urgensi Rekonstruksi Ilmu Pendidikan

[lmu pendidikan saat ini tengah berada pada fase reflektif dan
transformatif yang merupakan respons atas dinamika perubahan sosial,
teknologi, dan budaya global. Sehubungan dengan itu, dalam konteks
pendidikan di era Society 5.0 telah mengalami rekonstruksi paradigma
ilmu pendidikan menuju pendidikan yang lebih adaptif terhadap kom-
pleksitas dan ketidakpastian masa depan. IImu pendidikan tidak lagi
cukup dibangun di atas pendekatan normatif dan linier, melainkan harus
menjadi interdisipliner, kontekstual, dan berbasis data. Menurut Biesta
(2020). pendidikan masa depan (society 6.0) tidak lagi hanya berfokus
untuk menjawab pertanyaan “apa yang diajarkan”, tetapi juga “men-
gapa, bagaimana, dan untuk siapa” ilmu itu dikembangkan. Sehubungan
dengan itu maka rekonstruksi ilmu pendidikan menjadi sebuah keha-
rusan untuk segera dilakukan.
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8.3.2 Arah Baru Rekonstruksi Ilmu Pendidikan

Rekonstruksi ilmu pendidikan masa depan di era Society 6.0
harus dilakukan secara mendasar, baik dalam dimensi paradigma,
epistemologi, dan juga metodologi.

1. Arah baru Rekonstruksi Paradigma

[Imu pendidikan pada era Society 6.0 tidak lagi berpijak pada
paradigma teknologis semata yang mekanistik, reduksionis, dan lin-
ear seperti pada era industri atau Society 4.0. dan juga bukan sekedar
integrasi teknologi dan human seperti pada era Society 5.0. Para-
digma baru yang digunakan adalah paradigma pendidikan holistik,
integratif, dan transendental, yang memandang peserta didik se-
bagai makhluk utuh, baik jasmani, akal, dan ruhani, yang tumbuh da-
lam relasi ekologis, sosial, dan spiritual. Paradigma ini juga me-
mandang pendidikan sebagai proses kesadaran (consciousness pro-
cess), bukan sekadar transmisi pengetahuan. Proses pendidikan
dengan paradigma ini mengarah pada pembentukan makna,
kesadaran etis, dan tanggung jawab planetaris, bukan sekadar pen-
guasaan teknologi. Sebagaimana dikemukakan oleh Zhao (2021), in
a post-digital age, education must be redefined as a conscious act of care,
connectedness, and planetary responsibility.” Sedangkan menurut Gib-
bons et al. (2022) ilmu pendidikan juga harus mampu menjembatani
nilai, etika, teknologi, dan konteks sosial secara harmonis.

2. Arah baru Epistemologi

Sejalan dengan paradigma yang dipakai dalam ilmu pendidi-
kan era Society 6.0 di atas, reknistruksi epistemologi juga mengalami
perubahan mengarah kepada Integrasi Rasional, Emosional, dan
Transendental. Sehubungan dengan itu, epistemologi pendidikan
dalam Society 6.0 bersifat multi-level dan transdisipliner, mencakup:
1) Rasionalitas logis (logos), yakni berpikir kritis dan analitis; 2) Em-
pati emosional (pathos), untuk kemampuan sosial dan kolaboratif;
dan 3) Spiritualitas dan nilai (ethos), yakni adanya kesadaran nilai,
makna hidup, dan relasi dengan Tuhan/Alam.
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Derkait dengan hal itu, maka ilmu pengetahuan tidak hanya
diperoleh melalui observasi dan logika, tapi juga melalui refleksi, in-
tuisi, dan pengalaman transendental. Dalam ungkapan Biesta (2015),
pendidikan bukan hanya soal pengetahuan, tapi juga bagaimana kita
memahami siapa kita, di mana kita, dan untuk apa kita ada.”

3. Arah metodogis baru

Secara metodologis, pendekatan pendidikan Society 6.0
bergeser dari model dari instruksional ke adaptif-reflektif atau dari
instruksional statis ke model neuroadaptif, personalisasi pembelaja-
ran, dan reflektif-kontekstual. Dalam hal ini guru/dosen tidak lagi
menjadi pengendali utama, tetapi berperan sebagai fasilitator pem-
bangkitan kesadaran dan kemampuan belajar-mandiri. Menurut
UNESCO (2021), pendidikan harus berkembang menjadi ruang un-
tuk penciptaan bersama, penciptaan makna, dan imajinasi etis.

Metode pendidikan/pembelajaran yang dianggap tepat un-
tuk digunakan di era Society 6.0, antara lain:

a. Pembelajaran berbasis pengalaman dan refleksi eksistensial,

b. Teknologi adaptif seperti Al dan Augmented Reality untuk pem-
belajaran imersif,

c. Pendekatan project-based dan value-based untuk mengintegrasi-
kan nilai, keterampilan, dan teknologi.

6. Penutup: Membangun Ekosistem Keilmuan Masa Depan

Rekonstruksi ilmu pendidikan bukan hanya agenda epis-
temik, melainkan panggilan etis untuk menyesuaikan peran pendidi-
kan dalam membentuk masa depan yang berkeadilan, berkelanjutan,
dan manusiawi. Maka, pendidikan harus lebih dari sekadar instru-
men ekonomi; ia harus menjadi ruang peradaban baru yang mencer-
daskan dan membebaskan.

“We must reimagine education not only as knowledge transmission but as
meaning-making in a complex, unpredictable world.” (Biesta, 2020).
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8.4 Harapan bagi Generasi Pembelajar Abad 21 dan Se-
terusnya

1. Disrupsi dan Peluang

Abad ke-21 dan era Society 5.0 ditandai dengan adanya rev-
olusi digital, kecerdasan buatan, big data, dan perubahan sosial yang
cepat. Generasi pembelajar yang lahir dan tumbuh dalam era ini
tidak hanya menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim,
krisis nilai, dan ketimpangan sosial, tetapi juga memiliki peluang
yang luar biasa untuk mengakses teknologi dan jejaring global. Gen-
erasi ini memiliki peluang yang sangat terbuka untuk mampu men-
jadi seorang pembelajar sepanjang hayat (l/ifelong learners) yang
memiliki kompetensi global, etika digital, dan kecerdasan sosial-
emosional.

2. Kompetensi Masa Depan

Era Society 6.0 menandai adanya transformasi masyarakat
menuju masyarakat yang berkesadaran tinggi (conscious society), ter-
integrasi secara teknologi, dan berlandaskan nilai kemanusiaan dan
spiiritualias keberlanjutan. Dalam konteks ini, kompetensi masa de-
pan tidak hanya mencakup keterampilan teknis dan digital, tetapi
juga kemampuan intra-personal, inter-personal, dan transpersonal
secara seimbang. World Economic Forum (2020) menegaskan
bahwa skills of the future atau keterampilan yang wajib dimiliki oleh
generasi yang hidup di abad ke-21 adalah: berpikir kritis, kemam-
puan pemecahan masalah kompleks, kreativitas, kolaborasi, serta
kecerdasan emosional. Berbagai skill baru ini mencerminkan adanya
pergeseran tuntutan yang harus diwujudkan dalam dunia pendidikan
agar terbentuk manusia adaptif dan inovatif. Trilling & Fadel (2009)
menyimpulkan, bahwa pada abad ke 21 diperlukan generasi pem-
belajar yang tidak hanya dituntut menguasai konten, tetapi juga lit-
erasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia.
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Berbagai komptensi yang diperlukan di era Society 6.0, an-
tara lain:
a. Kompetensi Kecerdasan Buatan dan Neuroadaptif

Pada era Society 6.0 sangat diperlukan adanya kompetensi
atau kemampuan untuk bekerja selaras dengan Al, memahami cara
kerja sistem otomatisasi, serta beradaptasi secara kognitif dan emo-
sional terhadap lingkungan digital yang terus berubah sangat dibu-
tuhkan. Hal ini mencakup pemahaman tentang neuroplasticity, ma-
chine learning, dan sistem pembelajaran adaptif. OECD (2023)
menyatakan bahwa kompetensi masa depan harus mencakup ke-
mampuan beradaptasi dengan Al dan neurosystems karena ling-
kungan belajar menjadi semakin responsif dan cerdas.

b. Kompetensi Kesadaran (Consciousness Competency)

Zhao (2021) menyatakan bahwa di era otomatisasi, yang
membedakan manusia adalah kesadaran, bukan kapasitas. Berbagai
kompetensi kesadaran yang diperlukan di era Society 6.0 mencakup
kemampuan reflektif, kesadaran akan nilai-nilai etis, dan pengem-
bangan makna hidup. Oleh karena itu, pendidikan tidak lagi hanya
mengajarkan “apa yang harus diketahui”, tetapi juga "siapa aku",
"apa tujuan hidup”, dan "bagaimana aku berkontribusi untuk dunia".
c. Kompetensi Inklusivitas dan Etika Global

Dua ompetensi ini merupakan dua hal yang wajib dimiliki
oleh peserta didik. Kompeneti insklusivitas meliputi kemampuan
bekerja lintas budaya, menghargai keberagaman, dan menjunjung
tinggi keadilan sosial. Sedangkan kompetsni etika global
menekankan etika dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam
penggunaan teknologi dan pemanfaatan sumber daya bumi.

d. Kompetensi Kolaborasi dan Co-Creation

Di masa depan, individu akan dituntut mampu menciptakan
solusi secara kolektif melalui kolaborasi antar manusia dan mesin.
Kompetensi ini mencakup interdisciplinary collaboration, design think-
ing, dan komunikasi empatik berbasis nilai.

e. Kompetensi Keberlanjutan dan Ekologis
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Kesadaran ekologis menjadi bagian penting dari setiap kom-
petensi. Individu harus mampu membuat keputusan yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga beretika dan berkelanjutan secara sosial
dan lingkungan.

3. Harapan Terhadap Sikap Belajar: Reflektif dan Humanis
Pendidikan masa depan bukan hanya soal keahlian teknis
(hard skills), tetapi juga pembentukan karakter dan nilai-nilai univer-
sal. Seperti yang dikemukakan oleh Biesta (2020), tujuan utama pen-
didikan bukan hanya qualification dan socialization, tetapi juga subjec-
tification, yakni membentuk manusia yang mampu memilih dan ber-
tindak secara otonom.
Sehubungan dengan ini, harapan bagi generasi mendatang
adalah mampu menjadi individu yang:
a. Mampu merefleksikan pengalaman dan nilai-nilai hidupnya
b. Menjaga integritas dan memiliki kompas moral
c. Menggunakan teknologi secara bertanggung jawab
d. Terlibat aktif dalam membangun masyarakat yang inklusif
dan berkelanjutan

4. Ekosistem Pendukung: Pendidikan yang Holistik dan Per-
sonal
Harapan bagi generasi masa depan hanya bisa terwujud jika sis-
tem pendidikan menyediakan lingkungan belajar yang memerdekakan,
mendukung individualitas, dan mengembangkan potensi holistik pe-
serta didik. UNESCO (2021) melalui laporan “Reimagining Our Futures
Together” menekankan pentingnya membangun kontrak sosial baru da-
lam pendidikan, yang menempatkan kolaborasi, keadilan, dan kemanu-
siaan sebagai prinsip utama.
Untuk terwujudnya harapan itu, ekosistem pendukung yang
perlu diwujudkan dalam pendidikan/pembelajaran, yaitu:
a. Desain kurikulum yang fleksibel dan adaptif
b. Pembelajaran berbasis pengalaman dan proyek
c. Pemanfaatan teknologi yang humanistik
d. Penilaian otentik dan berbasis proses
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5. Menuju Generasi Pembelajar 6.0: Siap Menjadi Solusi

Jika Society 5.0 bertujuan menyinergikan manusia dan
teknologi, maka generasi mendatang diharapkan menjadi manusia
solutif — yaitu individu yang tidak hanya mahir dalam teknologi,
tetapi juga mampu menyelesaikan masalah-masalah kemanusiaan
dengan pendekatan lintas disiplin, kolaboratif, dan etis. Mereka di-
harapkan menjadi co-creator of knowledge, bukan sekadar kon-
sumen informasi. Mereka akan menjadi jembatan antara budaya lo-
kal dan global, antara nilai tradisional dan inovasi modern. Menurut
Andreas OECD (2020), pendidikan terbaik di masa depan adalah
pendidikan yang memberdayakan siswa tidak hanya untuk beradap-
tasi terhadap perubahan, tetapi juga untuk membentuknya.

8.5 Penutup: Menyemai Arah Baru Pendidikan Manusiawi
dan Cerdas

Sebagai kata penutup dari tulisan delapan bab tentang para-
digma pendidikan Era Society 5.0 ini, penulis mengemukakan lima
hal yang dianggap penting untuk menyambut dan menghadapi soci-
ety 5.0 dalam bidang pendidikan yang perlu mendapat perhatian
semua yang terlibat, yaitu:
1. Pendidikan adalah Sebagai Jalan Humanisasi

Pendidikan, sejak awal, telah menjadi sarana utama untuk
menghumanisasi manusia, yakni membentuk pribadi yang bermart-
abat, berpikir kritis, serta mampu hidup bersama dalam harmoni. Di
era Society 5.0, tantangan pendidikan tidak hanya pada aspek
kecanggihan teknologi, tetapi pada bagaimana menjamin bahwa
kemajuan teknologi tetap berpihak pada kemanusiaan. Sebagaimana
dikemukakan oleh Freire (2005), “Pendidikan sejati adalah praksis:
refleksi dan aksi yang menantang ketidakadilan.” Maka, pendidikan
masa depan haruslah menjadi proses sadar yang membebaskan dan
memanusiakan.
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2. Adanya Sinergi antara Kecerdasan Buatan dan Kecerdasan
Sosial

Teknologi seperti Al, big data, dan platform digital telah
membuka jalan menuju efisiensi dan personalisasi pembelajaran.
Akan tetapi, teknologi hanya akan bermakna jika disinergikan
dengan kecerdasan emosional, nilai-nilai etika, dan semangat ko-
laboratif. Pendidikan yang cerdas bukan hanya tentang digitalisasi,
tetapi tentang mengintegrasikan antara otak (kognisi), hati (empati),
dan tangan (aksi sosial) dalam setiap proses belajar. Menurut Zhao
Yong (2020), masa depan pendidikan bukan hanya digital, melainkan
berpusat pada manusia dan berorientasi pada nilai.

3. Perlu Merumuskan Paradigma Pendidikan Baru
Paradigma baru pendidikan menuntut kita untuk meninggal-
kan pendekatan lama yang menekankan pada transmisi penge-
tahuan satu arah. Kini saatnya menuju paradigma pendidikan yang:
a. Paradigma Kesadaran Holistik
Menurut UNESCO (2021), pergeseran menuju paradigma
yang berpusat pada kesadaran holistik bermakna mendefinisikan
ulang pendidikan sebagai pengembangan manusia seutuhnya yang
selaras dengan Bumi dan seluruh kehidupan. Paradigma ini menem-
patkan manusia bukan sekadar sebagai makhluk ekonomi atau
pengguna teknologi, melainkan sebagai makhluk sadar (conscious be-
ing) yang harus berkembang secara utuh. Pendidikan menjadi sarana
membangun self-awareness, planetary awareness, dan spiritual intelli-
gence.
b. Paradigma Integrasi Teknologi dan Nilai
Teknologi seperti Al, neuroteknologi, dan extended reality
menjadi instrumen penting, namun bukan sebagai tujuan akhir. Par-
adigma baru menekankan pentingnya etika teknologi, penggunaan
bertanggung jawab, dan pengembangan digital wisdom.
c. Paradigma Ekopedagogik dan Keberlanjutan
Pendidikan harus menciptakan generasi yang mampu me-
rawat bumi, memulihkan ekosistem, dan mengelola sumber daya
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secara bijak. Ekopedagogi menjadi pendekatan baru yang
menekankan keterhubungan antara manusia dan alam. Adapun pen-
didikan berkelanjutan adalah yang melampaui konten. Pendidikan
berkelanjutan membutuhkan pergeseran pedagogis yang berakar
pada kepedulian, kerja sama, dan tanggung jawab terhadap planet
(Sterling, 2020).
d. Paradigma Konektivitas Global dan Inklusivitas

Era Society 6.0 membawa dunia ke dalam tatanan hiper-kon-
ektivitas. Paradigma baru menuntut pendidikan yang bersifat ter-
buka, lintas budaya, dan adaptif terhadap keragaman, serta mampu
membangun solidaritas global. Sebagaimana disampaikan dalam
laporan UNESCO (2021), masa depan pendidikan haruslah menjadi
kontrak sosial baru yang mengedepankan kebaikan bersama (com-
mon good), hak asasi manusia, dan pembangunan berkelanjutan.

4. Menyemai Generasi Solutif dan Visioner
a. Harapan terbesar dari transformasi pendidikan era Society 5.0
menuju era Society 6.0 adalah tumbuhnya generasi solutif, vi-
sioner, dan berkarakter. Mereka bukan hanya pengguna
teknologi, tetapi juga pencipta masa depan yang lebih baik,
adil, dan berkelanjutan. Maka, pendidikan harus membuka ru-
ang bagi mereka untuk:
b. Mengekspresikan gagasan secara bebas dan kritis
c. Berkolaborasi lintas budaya dan disiplin ilmu
d. Menemukan makna belajar dalam konteks kehidupan nyata
5. Komitmen Bersama Menuju Pendidikan Masa Depan
Arah baru pendidikan tidak akan tercapai tanpa komitmen
kolektif dari semua pemangku kepentingan: pendidik, pembuat ke-
bijakan, orang tua, dan masyarakat luas. Transformasi pendidikan
memerlukan desain sistem yang berkeadilan, inklusif, dan berke-
lanjutan, yang meletakkan manusia sebagai inti dari semua inovasi.

Paradigma Pendidikan Era Society 5.0 | 238



Syaifuddin Sabda & Najla Amay

GLOSARIUM
Augmented Consciousness: Kemampuan teknologi, seperti

Kecerdasan Buatan (AI), neuroteknologi, dan antarmuka otak-
komputer, untuk memfasilitasi pengalaman kesadaran tingkat tinggi
pada manusia.

Brain-Computer Interface (BCI): Sebuah perangkat teknologi
yang memungkinkan otak manusia berkomunikasi langsung dengan
komputer, sehingga siswa dapat mengendalikan perangkat digital
hanya dengan pikiran mereka.

Conscious Education: Paradigma pendidikan yang menempatkan
kesadaran penuh (consciousness) sebagai inti, mencakup kesadaran
diri, sosial, ekologis, digital, dan spiritual, untuk mengembangkan in-
dividu yang utuh.

Eco-Civilization Curriculum: Model kurikulum yang menjadikan
keberlanjutan lingkungan, keseimbangan ekologi, dan kesadaran
ekologis sebagai inti dari proses pendidikan.

Ekosistem Kehidupan Berkelanjutan Holistik: Konsep dalam
Society 6.0 yang mengutamakan ekologi spiritual, keseimbangan
alam, dan kebajikan universal, bukan sekadar efisiensi teknologi.
Etika dan Inklusivitas Global: Karakteristik pendidikan era Soci-
ety 6.0 yang berlandaskan etika universal dan inklusivitas untuk me-
mastikan kemajuan teknologi menciptakan masyarakat yang adil
dan beradab bagi semua.

Integrasi Teknologi Canggih: Penggunaan teknologi modern sep-
erti Kecerdasan Buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan Re-
alitas Virtual (VR) dalam proses pembelajaran untuk menciptakan
lingkungan yang interaktif dan imersif.

Kecerdasan Buatan (AI): Singkatan dari Artificial Intelligence.
Teknologi yang digunakan dalam pendidikan Society 6.0 untuk per-
sonalisasi pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang
adaptif.

Lingkungan Pembelajaran Imersif: Ruang belajar yang
menggunakan teknologi seperti VR, Augmented Reality (AR), dan
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Kecerdasan Buatan (AI) untuk menciptakan pengalaman belajar
yang realistis, interaktif, dan mendalam.

Meta-Society / Consciousness Society: Prediksi era di mana
kesadaran (consciousness) menjadi pusat peradaban, mengintegrasi-
kan teknologi dengan dimensi spiritual, etis, dan ekologis dalam se-
luruh aspek kehidupan.

Neuroadaptif: Sistem pembelajaran yang mampu menyesuaikan
metode, konten, dan ritme belajar berdasarkan respons otak dan
kondisi kognitif peserta didik secara real-time.

Neurofeedback: Teknik yang menggunakan umpan balik tentang
aktivitas otak untuk melatih siswa agar dapat mengontrol kondisi
mental mereka, seperti fokus dan relaksasi, untuk meningkatkan
kinerja akademis.

Neural Interfaces: Model pembelajaran yang menghubungkan
otak manusia dengan sistem komputer, memungkinkan interaksi
langsung antara otak dan mesin untuk memaksimalkan potensi otak
siswa.

Pembelajaran Sepanjang Hayat: Konsep di mana pembelajaran
tidak terbatas pada usia sekolah atau pendidikan formal, melainkan
individu terus-menerus mengembangkan keterampilan dan penge-
tahuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan zaman.
Pendidikan Personal dan Adaptif: Pendekatan pendidikan yang
memanfaatkan Kecerdasan Buatan (AI) dan pembelajaran mesin
untuk menyesuaikan materi dan metode pengajaran sesuai dengan
gaya, minat, dan kebutuhan belajar setiap siswa.

Quantum Learning: Model pembelajaran yang dikembangkan oleh
Bobbi DePorter, menggunakan teknik-teknik untuk meningkatkan
daya ingat, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
pengalaman yang menyenangkan dan penuh keterlibatan emosional.
Realitas Virtual (VR): Teknologi yang digunakan untuk mencip-
takan lingkungan belajar yang imersif dan interaktif, memungkinkan
siswa untuk mengalami pembelajaran secara langsung dan praktis.
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Society 5.0: Sebuah era yang menempatkan manusia sebagai pusat
dalam sistem yang terintegrasi dengan teknologi digital.

Society 6.0: Era masa depan yang diprediksi akan menjawab keku-
rangan Society 5.0 dengan tidak hanya mengintegrasikan teknologi
dan manusia, tetapi juga menyentuh aspek transendensi, spirituali-
tas, dan keseimbangan batin.

Spiritual-Transendental Society: Salah satu ciri Society 6.0
yang tidak hanya berfokus pada harmoni manusia-teknologi, tetapi
juga munculnya kesadaran spiritual, makna hidup, dan kebijaksa-
naan eksistensial sebagai fondasi masyarakat.

Stimulasi Transkranial Berulang (rTMS): Sebuah teknik neu-
rostimulasi non-invasif yang menggunakan medan magnet untuk
merangsang aktivitas otak, bertujuan untuk meningkatkan pembela-
jaran dan ingatan.

Transhuman Pedagogy: Pendekatan pendidikan yang ber-
landaskan gagasan transhumanisme, yaitu pemanfaatan teknologi
mutakhir untuk meningkatkan kapasitas fisik, kognitif, dan emo-
sional manusia melebihi batas biologisnya.

Transhumanistik: Pendekatan pendidikan yang memanfaatkan
teknologi canggih untuk memperluas kemampuan kognitif, biologis,
dan spiritual manusia, berakar dari gagasan transhumanisme.
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SINOPSIS

PARADIGMA PENDIDIKAN ERA SOCIETY 5.0
Kehadiran teknologi informasi di era 4.0 telah memberikan manfaat

yang sangat signifikan bagi keberlangsungan kehdupan manusia, na-
mun disisi lain tidak sedikit membawa dampak negatif dan mengkha-
watirkan bagi eksistensi kemanusiaan. Guna mengkonter berbagai
dampak negatif tersebut, Jepang sangat konsenr dengan ancaman itu,
sehingga mereka mempolopori pentingnya membangun masyarakat
yang mengembalikan peran manusia dalam pengembangan dan pem-
anfatan teknologi, yang disebutnya dengan Society 5.0.

Buku yang diberi judul "Paradigma Pendidikan Era Society 5.0" ini
merupakan salah satu karya yang pembahasan secara komprehensif
dan tuntas transformasi pendidikan pada era baru society 5.0 terse-
but, sebuah sebuah masa yang ditandai oleh perpaduan teknologi
canggih dan nilai-nilai humanistik.

Buku ini secara detail menjelaskan peran teknologi seperti Kecer-
dasan Buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan Realitas Virtual (VR)
dalam menciptakan pembelajaran adaptif dan personalisasi sebagai
sebuah keniscayaan dalam pendidikan 5.0. Pembahasan juga men-
cakup inovasi kurikulum, seperti Project-Based Learning dan integrasi
STEM, yang berfokus pada keterampilan abad ke-21. Selain itu, Buku
ini juga membahas peran baru guru dan dosen sebagai fasilitator dan
coach, serta bagaimana institusi pendidikan harus bertransformasi
menjadi Sekolah/Madrasah/Mahad 5.0 yang inovatif dan adaptif.
Bagian akhir buku ini memaparkan strategi implementasi, termasuk
studi kasus dari berbagai negara yang sukses melakukan transfor-
masi. Diakhiri dengan prediksi Paradigma Pendidikan Society 6.0
yang berfokus pada keseimbangan antara teknologi dan spiritualitas,
buku ini menawarkan harapan dan panduan untuk menciptakan pen-
didikan yang cerdas, humanis, dan berkelanjutan.
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